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DARI MEJA

REDAKSI

YESUS SANG GURU AGUNG. Dia berbeda dengan para guru di dunia. la mengajar
tanpa memerlukan ruang kelas. la mengajar di mana saja. la mengajar siapa saja: anak
kecil, orang dewasa, pria, wanita, orang Yahudi, non Yahudi, orang sederhana, orang
berilmu, orang dengan fisik utuh maupun orang yang cacat. Semua berkumpul bersama-
sama mendengarkan pengajaran-Nya tanpa ada pembagian jenjang usia maupun
pengetahuan. Semua menikmati ajaran-Nya, bahkan memburu-Nya kemana-mana
karena haus akan pengajaran-Nya. Tidakkah ini mengundang keingintahuan kita akan
pengajaran-pengajaran-Nya? Karena itu, di dalam edisi ini, kami akan mengupas sedikit
dari pengajaran-pengajaran-Nya itu.

Pengajaran-pengajaran Yesus itu adalah pengajaran akan realita kehidupan manusia.
Setelah kejatuhan manusia pertama ke dalam dosa, kita sebagai keturunannya harus ikut
serta menanggung akibatnya. Kita semua lahir di dalam dosa dengan kecenderungan
berbuat dosa sejak lahir. Akibatnya, dunia yang semula Allah ciptakan indah dan sempurna
penuh damai, kini menjadi rusak oleh tangan-tangan orang yang berdosa. Keindahannya
hilang dirusak oleh tangan-tangan orang-orang yang serakah. Kedamaiannya hancur oleh
tangan orang-orang yang haus kuasa dan hati yang penuh kebencian terhadap orang
lain. Kerukunan dirusak oleh orang-orang yang tak mempunyai kasih.

Sebenarnya, yang Yesus ajarkan adalah hal-hal yang sangat sederhana, tetapi yang
sungguh diperlukan umat manusia untuk hidup rukun dan damai di dunia ini. Banyak se-
kali yang Yesus ajarkan, tetapi di dalam edisi ini kami hanya akan mengangkat sejumlah
tema yang penting saja, karena pengajaran-nya tiada putus-putusnya. Apa yang la lihat,
la petik inti pengajarannya, dan la ajarkan kepada orang-orang yang ingin mendengar-
Nya. Bayangkan, selama kurang lebih tiga tahun ia berkeliling mengajar, berapa banyak
pengajaran yang la berikan dengan cara mengajar-Nya yang demikian. Kiranya mata hati
para pembaca dapat melihat inti pengajaran-Nya dan menerapkannya di dalam kehidupan
masing-masing. SELAMAT BELAJAR DARI SANG GURU AGUNG.
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Di Tengah Dunia Yang Riuh

Menghidupi Nilai Kerajaan Allah Di Tengah Dunia
Perumpamaan: Misteri Kerajaan Allah

Belajar Dari Sang Guru Agung: Membentuk Hati
Dan Kehidupan

Paradoks Dalam Pengajaran Yesus

Pengajaran Yesus Tentang Keluarga

Pengajaran Yesus Tentang Anak-anak

Pengajaran Yesus Kristus Tentang Mengasihi
Pengampunan Versi Yesus Dan Proses Melakukannya
“Janganlah Kuatir Akan Hidupmu...”

Salib Atau Transaksi?

Kedalaman Sanubari Empat Tanah

Pengajaran Alkitab Mengenai Perkawinan
Pengajaran Yesus Mengenai Perceraian

Ajaran Tuhan Tentang Mamon

Prinsip-prinsip Dalam Kepemuridan Yesus

Penjala Manusia: Panggilan Dan Tanggung Jawab

Kewajiban Terhadap Negara

Nature vs Nurture

Meditasi

Ajaran Yang Sederhana, Tetapi Sulit

Sudut Refleksi

Apakah Punya Anak Membuat Orang Bahagia?
Tidak Nyaman, Tapi Dibentuk



Suara yang Berbeda:
Keunikan Penga]aran Yesus

Kita hidup dizaman di mana pasar
spiritualitas begitu ramai. Di setiap
sudut, baik secara fisik maupun di-
gital, kita disuguhi berbagai pilihan
kepercayaan dan filosofi. Sebuah
ungkapan yang sering kita dengar
adalah, "Semua agama itu sama,
hanya jalannya saja yang berbeda."

4

Terdengar santundantoleran, bukan?
Namun, jika kita benar-benar meneliti
apa yang diajarkan oleh tokoh-tokoh
besar dalam sejarah agama, kita akan
menemukan bahwa klaim tersebut
justru mengaburkan kebenaran yang
sesungguhnya. Yesus Kristus bukan
sekadar guru moral yang baik, tetapi

EUANGELION 214



Pribadiyang memberikan jawaban-ja-
waban unik atas pertanyaan terbesar
umat manusia. Jawaban-jawaban ini
tidak hanya berbeda; mereka berdiri
kontras dengan apa yang ditawarkan
oleh sistem kepercayaan lain. Berikut
beberapa pilar utama pengajaran
Yesus yang membedakan-Nya dari
ilah-ilah lain.

1. Bukan Sekadar Penunjuk Jalan,

Dialah Sang Jalan

Salah satu perbedaan paling men-
dasar antaraYesus dan pendiriagama
lainnya terletak pada hubungan an-
tara sang guru dengan ajarannya.
RaviZachariah dalam bukunya "“Jesus
Among Other Gods” menjelaskan
bahwa dalam banyak tradisi, sang
nabi atau guru menunjuk kepada
sebuah jalan atau memberikan se-
rangkaian hukum. Dalam sistem-
sistem ini, jika Anda memisahkan
sang guru dari ajarannya, ajarannya
mungkin masih bisa berdiri sendiri
sebagai sebuah sistem etika. Namun
Yesus memberikan pengajaran yang
mengejutkan. Dia tidak hanya berka-
ta, "Aku tahu jalannya," atau "Inilah
peta jalannya." Dia berkata, "Akulah
Jalan dan kebenaran dan hidup"” (Yoh
14:6). Yesus identik dengan pesan-
Nya. Dia tidak hanya mengajarkan
kebenaran; Dia adalah Kebenaran itu
sendiri. Dia tidak hanya menawarkan
resep kehidupan; Dia adalah Roti Hi-
dup.

Dalam agama lain, pengikut di-
ajarkan untuk mencapai keselamatan
melalui usaha menaati aturan atau
menghilangkan keinginan. Seba-
liknya, Yesus menawarkan diri-Nya
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sendiri. Ketika Dia berbicara dengan
wanita Samaria atau orang banyak
yang lapar, Dia tidak menawarkan
filosofi, melainkan menawarkan "air
hidup" dan "roti hidup" yang adalah
diri-Nya sendiri. Kekristenan bukan
tentang mengikuti sebuah sistem
aturan yang rumit untuk mencapai
surga, melainkan tentang menjalin
hubungan (relasi) dengan Pribadi
yang telah turun dari surga untuk
menjemput kita.

2. Jawaban atas Penderitaan: Bu-
kan Karma, Melainkan Karya
Allah
Pertanyaan tentang penderitaan

adalah batu sandungan terbesar
bagi banyak orang. Mengapa Tuhan
yang baik mengizinkan penderitaan?
Ketika murid-muridYesus melihat se-
orang yang buta sejak lahir, mereka
bertanya dengan pola pikir karma
yang umum pada masa itu: “Rabi,
siapakah yang berbuat dosa, orang ini
sendiri atau orang tuanya, sehingga ia
dilahirkan buta?" (Yoh 9:2). Pola pikir
ini, bahwa setiap penderitaan adalah
hasil langsung dari dosa masa lalu
atau kehidupan sebelumnya, sangat
membebani.

Ada kepercayaan yang melihat
penderitaan sebagai pembayaran
utang karma. Ini bisa melahirkan fa-
talisme; jika seseorang menderita,
itu adalah "hak" mereka atau kon-
sekuensi yang harus mereka tang-
gung sendiri. Yesus menolak premis
tersebut dengan tegas. "Bukan dia
dan bukan juga orang tuanya," jawab
Yesus, "tetapi karena pekerjaan-pe-
kerjaan Allah harus dinyatakan di



dalam dia" (Yoh 9:3). Yesus tidak me-
nyangkal realitas penderitaan, tetapi
Dia mengubah maknanya. Pende-
ritaan bukanlah sekadar hukuman
matematis; itu bisa menjadi kanvas
dimanaAllah melukiskan karya-Nya.

Puncak jawaban Yesus atas pen-
deritaan bukanlah sebuah penje-
lasan filosofis, melainkan peristiwa
Salib. Di atas kayu salib, Allah tidak
menonton penderitaan kita dari
jauh; Dia ikut menderita bersama
kita. Dia mengambil alih rasa sakit,
dosa, dan kematian itu sendiri. Sa-
lib menunjukkan bahwa Allah me-
naklukkan kejahatan bukan dengan
menghilangkannya seketika, tetapi
dengan berjalan melaluinya dan
mengubahnya menjadi kemenangan.

3. Kerajaan Hati, Bukan Kekuatan

Pedang

Ketika Yesus berdiri di hadapan
Pilatus, Dia berada dalam posisi yang
sangat lemah secara politik. Namun,
dialog mereka menyingkapkan siapa
yang sebenarnya memegang kendali.
Pilatus, mewakili kekuasaan terkuat
dunia saat itu (Roma), bertanya ten-
tang kerajaanYesus.Yesus menjawab,
"Kerajaan-Ku bukan dari dunia ini"
(Yoh 18:36). Ketika penakluk Eropa
asal Perancis, Napoleon Bonaparte,
berada di pengasingan, ia merenung:
"Alexander, Caesar, Charlemagne,
dan saya sendiri telah mendirikan
kerajaan-kerajaan besar... tetapi di
atas apa kami menyandarkan ciptaan
jenius kami? Di atas kekuatan (ke-
kerasan). Hanya Yesus Kristus yang
mendirikan kerajaan-Nya di atas ka-
sih; dan sampai hari ini jutaan orang
bersedia mati bagi-Nya".

B

Pengajaran Yesus tentang Kera-
jaan Allah sangat kontras dengan
cara dunia bekerja. Banyak aga-
ma dan ideologi menyebar melalui
penaklukan wilayah atau paksaan
pedang. Yesus, sebaliknya, menak-
lukkan hati. Dia tidak meminta keta-
atan lahiriah karena takut hukuman
negara, tetapi transformasi batin
yang lahir dari cinta. Dia tidak datang
untuk mempolitisasi agama, tetapi
untuk mengubah hati manusia, ka-
rena garis batas antara kejahatan dan
kebaikan tidak terletak pada batas ne-
gara, melainkan di dalam hati setiap
manusia.

4. Berakar pada Sejarah, Bukan

Mitos

Sering beredar rumor bahwa ke-
kristenan ‘menjiplak’ agama pagan
kuno, seperti kisah dewa Mithras
atau Osiris yang konon juga lahir dari
perawan atau bangkit dari kematian.
Namun, Edwin Yamauchi, seorang
ahli sejarah kuno, membantah hal ini
dengan tegas.

Dewa-dewa pagan tersebut ha-
nyalah simbol perputaran musim
(vegetasi yang mati di musim gugur
dan tumbuh di musim semi) dan tidak
pernah diklaim sebagai tokoh sejarah
nyata. Sebaliknya, Yesus berakar kuat
pada sejarah nyata. la hidup di lokasi
geografis yang spesifik, di bawah
pemerintahan Pontius Pilatus, dan
kematian-Nya disaksikan oleh ba-
nyak orang. Tidak ada bukti bahwa
orang Kristen abad pertama meniru
mitos-mitos ini; justru iman mereka
didasarkan pada kesaksian mata yang
nyata.
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Richard Bauckham dalam bu-
kunya Jesus and the Eyewitnesses,
memberikan argumen yang sangat
kuat bahwa Injil yang kita pegang
hari ini berakar pada kesaksian mata
(eyewitness testimony). Ketika kita
membaca Khotbah di Bukit atau per-
umpamaan-perumpamaanYesus, kita
sedang mendengar gema suara Pe-
trus, Yohanes, para perempuan yang
melayaniYesus, dan murid-murid lain
yang secara harfiah berjalan bersama-
Nya. Bauckham menyoroti bahwa
nama-nama spesifik dalam Injil bu-
kanlah hiasan sastra, melainkan pen-
jamin kebenaran sejarah.

Implikasinya sangat besar: peng-
ajaranYesus memiliki otoritas historis.
la benar-benar hidup, benar-benar
berbicara, dan kata-kata-Nya dicatat
dengan kesetiaan yang tinggi oleh
mereka yang mengasihi-Nya. Ini ber-
arti ketikaYesus mengajarkan tentang
pengampunan atau tentang Kerajaan
Allah, itu bukanlah ide abstrak filsuf
Yunani, melainkan perintah nyata dari
Tuhan yang masuk ke dalam sejarah
manusia. Kita dapat mempercayai
Alkitab kita bukan hanya karenaiman
buta, tetapi karena ia didukung oleh
kesaksian mereka yang melihat dan
mendengar Sang Firman secara lang-
sung.

Penutup: Sang Tukang Kebun yang
Memanggil Nama Kita

Di bab terakhir buku “Jesus Among
OtherGods”, Zachariasmenggunakan
analogi sebuah taman. Seringkali kita
seperti penjelajah yang mencari
"Tukang Kebun" (Tuhan) di tengah
hutan dunia ini. Kita melihat bunga

EUANGELION 214

(kebaikan) dan ilalang (kejahatan),
lalu bertanya-tanya apakah Tukang
Kebun itu ada.

Kisah Paskah memberikan ja-
waban yang indah. Ketika Maria
Magdalena menangis di depan kubur
yang kosong, dia berbalik dan melihat
seseorang yang dia kira adalah pe-
nunggu taman atau tukang kebun.
Dia bertanya di mana tubuh Yesus.
Sosok itu hanya mengucapkan satu
kata: "Maria". Dalam satu panggilan
nama itu, mata Maria terbuka. Itu
bukan sekadar tukang kebun biasa;
itu adalah Tuhan yang Bangkit. Tuhan
dalamiman Kristen bukanlah konsep
abstrak yang jauh atau energi alam
semesta yangimpersonal. Dia adalah
Pribadi yang mengenal nama kita,
yang datang mencari kita di tengah
kebingungan dan air mata kita.

Pengajaran Yesus unik karena Dia
tidak hanya memberikan kita peta
menuju Tuhan; Dia datang sebagai
Tuhan yang mencari kita. Dia tidak
menawarkan sekadar perbaikan mo-
ral, tetapi kelahiran baru. Dia tidak
menjanjikan kehidupan tanpa pen-
deritaan, tetapi menjanjikan penyer-
taan-Nya melalui penderitaan menuju
kemuliaan.

Ditengahrivhnya suara-suarailah
zamanini, suaraYesus tetap terdengar
berbeda - penuh kasih, otoritas, dan
kebenaranyang memerdekakan. Ma-
ri kita tidak hanya mengagumi peng-
ajaran-Nya dari jauh, tetapi, seperti
Maria, merespons panggilan-Nya dan
membiarkan Dia menjadi Raja dalam
hati kita.

Grace Emilia



MENGHIDUPI NILAI KERAJAAN ALLAH
DI TENGAH DUNIA

Pengantar

Khotbah di Bukit memiliki kon-
tribusi yang besar bagi gereja masa
kini karena bagian ini merupakan inti
pengajaranYesus tentang kehidupan
murid dan etika Kerajaan Allah. Istilah
“Khotbah di Bukit” digunakan karena
pengajaran Yesus tersebut (lihat Ma-
tius 5-7) disampaikan ketika Yesus
naik ke atas gunung.

Dalam Injil-Injil, gunung memiliki
makna teologis yang jauh lebih dalam
daripada sekadar lokasi geografis.
Gunung dalam tradisi Alkitab sering
menjadi tempat perjumpaan manusia
dengan Allah, seperti Gunung Sinai
tempat Musa menerima Taurat. Ka-
rena itu, ketika Yesus mengajar di
atas gunung, la digambarkan sebagai
Musa baru yang menyampaikan
kehendak Allah kepada umat-Nya.
Dalam Injil-Injil, gunung juga menjadi
tempat pewahyuan dan tindakan ilahi
yang penting, sehingga “"Khotbah di
Bukit” dipahami sebagai pengajaran
otoritatif Yesus tentang kehidupan
Kerajaan Allah dan pembentukan
umat perjanjian yang baru.

Khotbah di Bukit tidak boleh dipa-
hami hanya sebagai idealisme moral
yang mustahil dilakukan atau sekadar
kumpulan nasihat rohani pribadi, te-
tapi sebagai firmanYesus yang nyata
dan relevan bagi kehidupan gereja.
Walaupun perintah-perintah yang
disampaikan di dalamnya sering

dipandang sulit untuk dilakukan,
hal itu bukan berarti tidak mungkin
untuk dijalankan. Khotbah di Bukit
menunjukkan bagaimana umat Allah
dipanggil untuk hidup di bawah
pemerintahan Allah dan menjadi
komunitas yang mencerminkan nilai-
nilai Kerajaan Surga di tengah dunia.
Dalam konteks ini, Khotbah di Bukit
bukan hanya berbicara tentang mora-
litas umum, tetapi tentang identitas
dan gaya hidup orang-orang yang
hidup sebagai murid Kristus.

Dalam artikel ini, kita akan mem-
bahas kontribusi yang diberikan
Khotbah di Bukit bagi gereja masa
kini, yaitu bagaimana Khotbah di
Bukit membentuk kehidupan murid
yang diubahkan, menolong gereja
memahami hukum Tuhan secara re-
levan, menjadi dasar spiritualitas dan
kesalehan sejati, membimbing gereja
dalam menjalankan panggilannya
sebagai saksi di dunia, serta meng-
ingatkan gereja untuk tetap setia pa-
dajalan kebenaran ditengah berbagai
kompromi dunia.

Kontribusi Khotbah di Bukit bagi
Gereja Masa Kini

Kontribusi pertama dari Khotbah
di Bukit adalah mengingatkan gereja
bahwa kekristenan bukan hanya per-
soalan doktrin, tetapijuga kehidupan
yang diubahkan. Yesus tidak hanya
berbicara tentang iman secara teo-
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ritis, tetapi tentang karakter dan peri-
laku murid. Karena itu, bagian seperti
ucapan bahagia, kasih kepada musuh,
larangan kemunafikan, dan panggilan
untuk hidup dalam kesucian menjadi
kritik terhadap gereja yang mungkin
kuat dalam liturgi dan pengajaran,
tetapilemah dalam kehidupan nyata.
Sebagai contoh, dalam Khotbah di
Bukit Tuhan Yesus mengkritisi ke-
hidupan orang Farisi, misalnya da-
lam praktik doa dan puasa. Tuhan
Yesus, dalam Matius 6, tidak sedang
menolak praktik doa dan puasa itu
sendiri. Keduanya merupakan bagian
penting dari kehidupan religius orang-
orang Yahudi. Yang Yesus lakukan
adalah memberikan kritik terhadap
motivasi yang salah dalam menja-
lankannya. Yesus menegur orang-
orang yang menjadikan kesalehan
sebagai pertunjukan publik demi
memperoleh pujian manusia. Puasa
dalam Perjanjian Lama umumnya di-
lakukan dalam situasi khusus seperti
pertobatan, dukacita, atau krisis
rohani, tetapi pada zaman Yesus
sebagian praktik tersebut telah ber-
ubah menjadi rutinitas religius yang
dipamerkan di depan umum. Istilah
“munafik” digunakan Yesus untuk
menunjuk pada orang yang seperti
“aktor” yang memainkan kesalehan
didepan orang lain. Karenaiitu, Yesus
memerintahkan murid-murid-Nya
untuk tetap mencuci muka dan me-
ngurapi kepala saat berpuasa supaya
fokus mereka bukan pada pengakuan
manusia, melainkan pada Allah yang
melihat di tempat tersembunyi. De-
ngan demikian, inti kritikYesus adalah
terhadap kemunafikan religius dan
kesalehan yang berorientasi pada
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pencitraan diri, bukan terhadap doa
dan puasa sebagai disiplin rohani. Me-
lalui pengajaran ini, Yesus juga ingin
menunjukkan bahwa kehidupan ro-
haniyang sejati tidak diukur terutama
dariritual keagamaan yang tampak di
luar, tetapi dari kehidupan nyatayang
sungguh-sungguh berpusat kepada
Allah dan tercermin dalam ketulusan
hati, karakter, serta relasi yang benar
dengan sesama.

Pada masa kini, sikap seperti ini
dapat muncul ketika kehidupan ro-
hani dijadikan sarana pencitraan diri,
misalnya ketika seseorang lebih sibuk
terlihat rohani di depan orang lain
daripada sungguh-sungguh mem-
bangun relasi dengan Tuhan. Yesus
mengingatkan bahwa kehidupan
rohani sejati tidak berpusat pada pe-
nampilan luar, tetapi pada hati yang
tulus di hadapanAllah. Khotbah di Bu-
kit memanggil orang percaya kepada
ketaatan yang nyata dan total kepada
Kristus dalam seluruh aspek ke-
hidupan. Gereja dipanggil menjadi ko-
munitas yang sungguh-sungguh men-
cerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah,
bukan sekadar institusi religius yang
sibuk dengan aktivitas keagamaan.

Kedua, Khotbah di Bukit menun-
jukkan bagaimana hukum-hukum
Tuhan perlu dipahami dan diterap-
kan dengan benar sehingga tetap
relevan dengan pergumulan zaman
di mana umat Tuhan hidup. Tuhan
Yesus tidak mengatakan bahwa
hukum Taurat sudah tidak berlaku
lagi. Sebaliknya, Yesus mengajarkan
bahwa hukum-hukum Tuhan tidak
boleh dipahami hanya sebagai aturan
lahiriah atau legalisme agama. Yesus
membawa hukum Taurat kepada

9



level hati: kebencian dipandang
seperti pembunuhan, hawa nafsu
seperti perzinahan dan kasih ha-
rus melampavi batas kelompok
sendiri. Pengajaran Yesus lahir dari
konteks tradisi Yahudi yang sangat
menghormati Taurat, tetapi la me-
nyingkapkan intiterdalam dari hukum
Allah, yaitu kasih, kekudusan, dan
pembaruan hati dan kemudian me-
nerapkannya sesuai dengan konteks
zamannya. Ini mengingatkan kita
mengenai pentingnyamembaca kitab
suci secara kreatif.

Sebagai contoh, Tuhan Yesus
membahas mengenai hukum perzi-
nahan. Dalam Perjanjian Lama,
kasus perzinahan sudah diatur
dengan jelas, tetapi dalam praktik
pada zaman itu perempuan sering
menjadi pihak yang paling dirugikan
dan lebih berat dihukum karena
dianggap sebagai penggoda yang
menyebabkan laki-laki jatuh ke da-
lam dosa. Namun, TuhanYesus justru
menyoroti tanggung jawab moral
laki-laki. Yesus mengkritik nafsu
dan keinginan hati yang dapat me-
nyesatkan seorang laki-laki ke dalam
dosa. Dengan demikian, Yesus me-
nunjukkan bahwa akar perzinahan
bukan pertama-tama terletak pada
tindakan lahiriah, tetapi pada hati
manusia yang cemar. Dan Yesus ke-
mudian menerapkannya dalam kon-
teks pergumulan zamannya dengan
menekankan bahwa dosa perzinahan
juga melibatkan kejatuhan laki-laki
dan bukan hanya perempuan.

Di era masa kini, ada banyak
persoalan etis dan moral yang tidak
dibahas secara langsung dalam Al-
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kitab. Eutanasia, orientasi seksual
sesama jenis, dan hak asasi manusia
merupakan topik-topik aktual yang
membutuhkan penjelasan alkitabiah
supaya gereja dapat merespons isu-
isu tersebut dengan benar, tetapi
tetap relevan. Itulah sebabnya gereja
membutuhkan pembacaan teks Al-
kitab yang bersifat biblikal sekaligus
kreatif.

Ketiga, Khotbah di Bukit menjadi
dasar dan model bagi pembentukan
kesalehan sejati. Hal ini tampak dari
penekanan Yesus pada doa, puasa,
dan sedekah sebagai praktik rohani
yang dilakukan di hadapan Allah,
bukan demi pujian manusia. Dalam
kehidupan religius Yahudi pada masa
itu, praktik-praktik tersebut sangat
penting, tetapiYesus mengkritik ben-
tuk kesalehan yang hanya mencari
penghormatan publik. Dalam konteks
gereja masa kini, hal ini berarti ke-
hidupan rohani tidak boleh menjadi
pertunjukan religius atau pencitraan
rohani demi pengakuan sosial. Gereja
dipanggil membangun spiritualitas
yang tulus, sederhana, dan berpusat
pada relasi dengan Allah. Kehidupan
rohani yang sejati bukan terutama
soal dilihat manusia, tetapi hidup de-
ngan kerinduan untuk menyenangkan
Allah.

Salah satu topik penting di era
masa kini adalah mengenai authentic
spirituality atau spiritualitas yang
autentik. Gereja berada di persim-
pangan dengan banyak ajaran dan
pemahaman lain yang juga berbi-
cara tentang spiritualitas sejati. Se-
bagian orang berpandangan bahwa
spiritualitas sejati dibangun di atas
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dasar keseimbangan, misalnya ke-
seimbangan antara baik dan jahat:
tidak menjadiorang yangterlalu baik,
tetapi juga tidak terlalu jahat. Terlalu
baik dianggap dapat merugikan diri
sendiri, sedangkan terlalu jahat akan
merugikan orang lain. Sebagian lain-
nya ingin membangun spiritualitas
yang didasarkan pada kesesuaian
dengan natur; segala sesuatu harus
mengikuti natur, dan manusia diminta
mengikuti aliran alamiah tersebut.
Pertanyaannya, apa yang ditawarkan
kekristenan dalam menunjukkan
spiritualitas yang sejati? Khotbah
di Bukit menjadi salah satu model
yang merepresentasikan spiritualitas
Kristen yang sejati. Khotbah di Bukit
menghadirkan model spiritualitas
yang berorientasi pada anugerah Al-
lah.

Sebagai contoh, orang-orang Kris-
ten tidak boleh menghakimi orang
lain. Namun, perintah Tuhan Yesus
“Jangan menghakimi” dalam Matius
7:1tidak boleh dipahami sebagailara-
ngan untuk membedakan benar dan
salah atau menolak segala bentuk pe-
nilaian moral, melainkan sebagai kri-
tik terhadap sikap menghakimi yang
munafik, sombong, dan merasa diri
lebih benar daripada orang lain.Yesus
menegur kecenderungan manusia
yang mudah melihat kesalahan kecil
orang lain, tetapi tidak menyadari
dosa dan kelemahan besar dalam di-
rinya sendiri. Gambaran tentang “se-
lumbar” di mata saudara dan “balok”
di mata sendiri dipakai Yesus untuk
menunjukkan betapa mudah manusia
menjadi hakim bagi sesamanya tanpa
terlebih dahulu memeriksa hidupnya

EUANGELION 214

sendiri. Karena itu, yang ditolak Ye-
sus adalah roh penghukuman dan
sikap merasa paling suci. Dalam
tradisi Alkitab, Allah adalah hakim
yang sejati, sehingga murid Kristus
dipanggil untuk hidup dengan ke-
rendahan hati, belas kasihan, dan
kesadaran bahwa dirinya sendiri juga
hidup oleh anugerah Allah. Dengan
demikian, “jangan menghakimi”
berarti orang percaya tidak boleh
hidup dengan sikap suka mengecam
dan merendahkan sesama, tetapi
dipanggil untuk seperti Allah, mem-
perlakukan orang lain dengan kasih
dan belas kasihan.

Keempat, Khotbah di Bukit juga
memberi acuan bagi gereja dalam
menjadi saksi di dunia. Ketika Yesus
menyebut murid-murid sebagai
“garam dunia” dan “terang dunia,”
gereja dipanggil hadir secara aktif
dan memberi pengaruh di tengah
masyarakat. Gereja tidak dipanggil
mengasingkan diri dari dunia, tetapi
menghadirkan nilai Kerajaan Allah
melalui kasih, keadilan, perdamaian,
pengampunan, dan kesaksian hidup.
Murid-murid Kristus dipanggil hidup
berbeda dari pola dunia, tetapi te-
tap hadir di tengah dunia sebagai
saksi Allah. Dalam konteks jemaat
mula-mula yang hidup di tengah te-
kanan sosial dan religius, Khotbah
di Bukit menjadi pedoman identitas
komunitas murid yang hidup setia
kepada Kristus. Dengan demikian,
gereja bukan hanya tempat ibadah,
tetapi komunitas yang menunjukkan
karakter Kristus dalam kehidupan
sosial, keluarga, pekerjaan danruang
publik.
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Ada banyak tema dalam Khotbah
di Bukit pada dasarnya berkaitan de-
ngan panggilan murid-murid Yesus
untuk bersaksi dalam dunia ini. Salah
satu bentuk nyata kehidupan murid
Kristus di tengah dunia adalah men-
jadi pembawa damai. Tuhan Yesus
berkata, “"Berbahagialah orang-
orang yang membawa damai,”
yang menunjukkan bahwa murid
Kristus dipanggil untuk secara ak-
tif menghadirkan perdamaian, re-
konsiliasi dan kasih di tengah dunia
yang penuh konflik dan permu-
suhan. Membawa damai bukan
sekadar hidup tenang atau meng-
hindari pertengkaran, tetapi men-
jadi pribadi yang memulihkan hu-
bungan, mengampuni, menolong
orang berdamai, dan mencerminkan
karakter Allah yang penuh kasih
kepada manusia. Karena itu, orang
yang membawa damai disebut “anak-
anak Allah,” sebab melalui hidup dan
tindakannya mereka menunjukkan
sifat Allah sendiri yang menghendaki
damai, pemulihan, dan keselamatan
bagi dunia. Sikap membawa damaiini
juga menjadi identitas murid Yesus,
karena murid Kristus dipanggil bukan
untuk menyebarkan kebencian,
permusuhan, atau perpecahan, me-
lainkan menghadirkan kasih, peng-
ampunan, dan persatuan sebagai
tanda nyata hadirnya Kerajaan Allah
ditengah dunia.

Akhirnya, Khotbah di Bukit meng-
ingatkan gereja untuk menghindari
kompromi yang melewati batas.
Untuk dapat tetap relevan dalam
konteks masa kini, gereja memang
perlu menyesuaikan diri, tetapi kita
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harus berhati-hati agar tidak jatuh
ke dalam kompromi yang membawa
gereja kepada sinkretisme atau larut
dalam budaya yang bertentangan
dengan kehendak Allah. Dalam ba-
gian penutup Khotbah di Bukit, Yesus
menggunakan perumpamaan ten-
tang dua jalan untuk menegaskan
adanya perbedaan antara jalan kebe-
naran dan jalan yang salah.

Dalam Matius 7:13-14, Yesus
menggambarkan kehidupan manusia
pada akhirnya menuntut pilihan
yang jelas antara jalan yang menuju
kehidupan dan jalan yang menuju
kebinasaan. Gambaran tentang
pintu yang sempit dan jalan yang
sesak tidak terutama berbicara
tentang kesulitan fisik, melainkan
tentang tuntutan pemuridan dan
ketaatan kepada kehendak Allah.
Jalan yang lebar melambangkan
kehidupan yang mengikuti arus du-
nia dan tidak menuntut perubahan
hidup, sehingga banyak orang
memilihnya karena terasa mudah
dan nyaman. Sebaliknya, jalan yang
sempit menunjuk pada kehidupan
murid yang menuntut pertobatan, ko-
mitmen dan kesediaan hidup menurut
ajaranYesus.

Gambaran dua jalan memiliki akar
yang kuat dalam tradisi Yahudi dan
sastra hikmat, dimana manusia sering
digambarkan harus memilih antara
jalan kehidupan dan jalan kematian.
Dalam konteks Khotbah di Bukit, Ye-
sus menempatkan pengajaran-Nya
sebagai jalan menuju kehidupan se-
jati. Karena itu, mengikuti jalan yang
sempit berarti menerima nilai-nilai
Kerajaan Allah yang sering bertenta-
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ngan dengan pola dunia, seperti ke-
rendahan hati, kasih kepada musuh,
pengampunan dan kesucian hati.

Pemilihan jalan yang benar juga
membawa konsekuensi eskatologis
terhadap pilihan hidup manusia.
Jalan yang lebar memang menarik
karena mudah diikuti banyak orang,
tetapi pada akhirnya membawa ke-
pada kebinasaan. Sebaliknya, jalan
yang sempit sering kali tidak populer
dan menuntut pengorbanan, tetapi
mengarah kepada kehidupan bersa-
ma Allah.

Dengan demikian, pengajaran
tentang dua jalan dalam Khotbah di
Bukit merupakan panggilan kepada
setiap murid Kristus untuk memilih
jalan kehidupan yang sesuai dengan
kehendak Allah, sekalipun jalan itu
sempit dan menuntut pengorbanan.
Jalan yang sempit bukan berarti hi-
dup tanpa sukacita, tetapi hidup yang
diarahkan kepada Kerajaan Allah
dan dibentuk oleh ketaatan kepada
Kristus. Tugas kita adalah menjalani
jalan yang benar dan tidak meng-
aburkan jalan yang salah seolah-olah
itu adalah jalan yang benar. Itulah
sebabnya, dalam mengerjakan pang-
gilan gereja di dunia ini, murid-murid
Yesus membutuhkan pembentukan
identitas diri yang sesuai dengan nilai-
nilai Kerajaan Allah.

Penutup

Khotbah di Bukit menunjukkan
bahwa menjadi pengikut Kristus
bukan hanya soal memiliki identitas
agama, tetapi tentang hidup di ba-
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wah pemerintahan Allah dan me-
wujudkan nilai-nilai Kerajaan Surga
dalam kehidupan sehari-hari. Me-
lalui pengajaran-Nya, Tuhan Yesus
memanggil umat-Nya kepada ke-
hidupan yang berbeda dari pola du-
nia: hidup dalam kasih, membawa da-
mai, memiliki hati yang murni, mem-
bangun relasi yang benar dengan se-
sama, serta menjalani kesalehanyang
tulus di hadapan Allah. Khotbah di
Bukit juga mengingatkan gereja bah-
wa kehidupan rohaniyang sejati tidak
berhenti pada ritual dan aktivitas ke-
agamaan, tetapi harus nyata dalam
karakter, tindakan, dan cara hidup
umat Tuhan.

Dalam dunia modern yang penuh
dengan individualisme, kebencian,
pencitraan diri, dan relativisme moral,
pengajaran Khotbah di Bukit tetap
relevan bagi gereja masa kini. Gereja
dipanggil bukan hanya menjadi
tempat ibadah, tetapi komunitas
yang menghadirkan kasih, keadilan,
pengampunan, dan perdamaian se-
bagai tanda hadirnya Kerajaan Allah
ditengah dunia. Karena itu, Khotbah
di Bukit bukan sekadar teks untuk
dipelajari atau dikagumi, tetapi fir-
man yang harus dihidupi. Seperti
yang diajarkan Tuhan Yesus dalam
penutup Khotbah di Bukit, orang yang
bijaksana adalah mereka yang bukan
hanya mendengar firman, tetapi me-
lakukannya. Karena itu, setiap orang
percaya dipanggil membangun hi-
dup di atas dasar firman Kristus dan
menjadi saksi nyata Kerajaan Allah di
tengah dunia.

Rev. Chandra Gunawan
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Perumpamaan:
Misteri Kerajaan Allah

Yesus adalah guru yang sangat
kreatif. la mengajar dengan berba-
gai cara. la mengajar secara lang-
sung dengan pernyataan yang te-
gas, seperti yang terlihat dalam
Khotbah di Bukit (Mat 5—7). Kadang
la menggunakan dialog dan ta-
nya jawab, misalnya dengan Ni-
kodemus (Yoh 3), perempuan Sa-
maria (Yoh 4), dan juga dengan
murid-murid-Nya. la pun sering
memakai pertanyaan-pertanyaan
untuk memancing percakapan: “*Me-
nurut kamu, siapakah Aku ini?” (Mat
16:15), "Simon, apakah engkau me-
ngasihi Aku?” (Yoh 21). Selain itu,
la menggunakan objek dan ilustrasi
nyata, seperti anak kecil (Mat 18:2—4),
koin (Mat 22:19—21), bahkan tindakan
membasuh kaki murid-murid-Nya
(Yoh 13). Mukjizat-mukjizat juga men-
jadisarana bagiYesus untuk menyam-
paikan pengajaran-Nya.

Di antara berbagai cara yang
ada, Yesus banyak mengajar dengan
perumpamaan. Para ahli Alkitab
memperkirakan ada sekitar 30-40
perumpamaan yang tercatat dalam
Injil. Mengapa la mengajar dengan
perumpamaan? Banyak orang meng-
anggap bahwa perumpamaan ha-
nyalah ilustrasi agar lebih mudah
dimengerti. Namun, dalam Injil justru
tidak sesederhana itu. Yesus sendiri
menunjukkan bahwa la mengajar
dengan perumpamaan bukan supaya
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semua orang langsung mengerti, me-
lainkan justru sehingga tidak semua
orang dapat memahaminya (Mat
13:10-17). Lalu, apakah sebenarnya
maksud Yesus mengajar dengan per-
umpamaan?

Di bawah ini kita akan melihat
bahwa perumpamaan memiliki fungsi
ganda. Di satu sisi, perumpamaan di-
pakai untuk menyatakan kebenaran
Kerajaan Allah kepada murid-murid-
Nya. Namun disisilain, perumpamaan
juga menyembunyikan kebenaran itu
dari mereka yang mengeraskan hati.
Dengan demikian, perumpamaan
sekaligus menjadi terang dan kabur,
mengundang namun juga menyaring
siapa yang sungguh-sungguh mau
mendengar.

Perumpamaan Menyatakan Kebe-
naran Kerajaan Allah

Alkitab pertama-tama mencatat
bahwa Yesus menggunakan per-
umpamaan untuk menyatakan ra-
hasia Kerajaan Sorga (Mat 13:11; Mrk
4:11). Kebenaran Kerajaan Sorga si-
fatnya rahasia, yaknitersembunyi se-
jak dunia dijadikan (Mat 13:34-35). Di
Perjanjian Baru, Kristus Yesus datang
membuka dan menyatakan rahasia
ini dengan perumpamaan.

Kebenaran Kerajaan Sorga ada-
lah realitas rohani yang tidak keli-
hatan. Cara kerja Allah Tritunggal
merupakan suatu misteri yang tidak
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mampu dipahami sepenuhnya oleh
akal budi manusia. Bahkan para ma-
laikat pun rindu untuk memahami
karya keselamatan Allah itu (1Ptr
1:10-12). Demikian juga cara kerja
Allah yang begitu kaya dan memiliki
hikmat yang luar biasa dalamnya (Ef
3:8-10). Misteri yang tidak sanggup
dijangkau oleh akal manusia, dan
hikmat yang begitu dalam serta
kaya itu, justru diungkapkan oleh
Yesus melalui perumpamaan. Apa
yang tidak kelihatan dibuat menjadi
kelihatan melalui hal-hal yang se-
derhana seperti benih, tanah, dom-
ba, vang, dan pesta. Hal-hal yang
tampaknya biasa dan sederhana itu
justru dipakai untuk mengungkapkan
realitas Kerajaan Allah yang begitu
mulia dan luar biasa.
Perumpamaan Penabur (Mat
13:1-23), misalnya, menyingkapkan
berbagai aspek realitas rohani yang
nyata namun tidak kelihatan. Per-
tama, benih yang ditaburkan melam-
bangkan Firman Tuhan, yaitu benih
kehidupan rohani manusia. Hidup
rohani dimulai ketika seseorang me-
nerima Firman, dan pertumbuhan

rohani tidak mungkin terjadi tanpa
benih Firman itu. Ada kuasa hidup
di dalam Firman Tuhan itu sendiri.
Kedua, tanah menggambarkan hati
manusia yang merespons terhadap
benih Firman yang ditaburkan. Ada
empat jenis tanah. Tanah di pinggir
jalan melambangkan hati yang ke-
ras. Tanah berbatu melambangkan
hati yang merespons secara dang-
kal. Tanah bersemak duri meng-
gambarkan hati yang terhimpit oleh
kekuatiran dunia. Sedangkan tanah
yang baik adalah hati yang me-
nerima Firman, bertumbuh dan
menghasilkan buah. Ketiga, dalam
kaitannya dengan iman, empat jenis
tanah ini dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori. Tanah yang
keras tidak menerima Firman dan
tidak menghasilkan iman. Tanah
berbatu dan tanah bersemak duri sa-

ma-sama menerima Firman, tetapi
tidak menghasilkan buah yang tetap.
Keduanya hanya menunjukkan iman
yang sementara. Hanya tanah yang
baik yang menghasilkan iman sejati,
yang bertumbuh dan berbuah berlipat
ganda. Masih banyak aspek lain yang
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terkandung dalam perumpamaan
ini. Dengan demikian, kita dapat
melihat bahwa melalui satu cerita
sederhana tentang seorang penabur
yang menaburkan benihnya ke empat
jenis tanah yang berbeda, Yesus me-
nyingkapkan betapa kaya dan dalam-
nya rahasia Kerajaan Allah.

Rahasia Kerajaan Allah adalah
kebenaran rohani yang teramat da-
lam, hikmat Allah yang melampaui
akal budi manusia. Jika rahasia ini di-
ungkapkan hanya melalui kalimat-ka-
limat pengajaran semata, ia akan te-
rasa jauh dan abstrak. Namun melalui
perumpamaan, kebenaranitu menjadi
dekat dan turun ke bumi. Sebagai
contoh, melalui perumpamaan anak
yang hilang (Luk 15), Yesus meng-
ungkapkan kasih Allah yang begitu
besar bagi orang berdosa. Allah
digambarkan sebagai Bapa bagi se-
muanya, baik kepada anak bungsu
yang mewakili orang-orang seperti
para pemungut cukai dan orang
berdosa yang telah menyia-nyiakan
anugerah Allah, maupun kepada anak
sulung yang mewakili orang-orang
Farisi yang hidup berdasarkan per-
buatan dan tidak menikmati anuge-
rah Allah sekalipun mereka berada
di dalam rumah Bapa. Kepada anak
bungsu yang bertobat, sang Bapa
mengulurkan pengampunan dan
penerimaan penuh kasih. Namun
kepada anak sulung, sang Bapa ju-
ga memberikan teguran karena ia
tidak memiliki hati yang mau me-
nerima kembali saudaranya yang
telah bertobat.

Dengan satu cerita sederhana
tentang sebuah keluarga, Yesus
mengungkapkan kebenaran rohani
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yang begitu tinggi: kasih Allah bagi
orang berdosa, anugerah bagi yang
bertobat, dan teguran bagi hati yang
merasa diri benar. Apa yang begitu
dalam dan mulia menjadi terasa be-
gitu dekat, hangat, dan dapat dirasa-
kan oleh manusia.

Rahasia Kerajaan Allah kadang
begitu kompleks untuk diungkapkan
dengan kata-kata, namun menjadi
lebih mudah dicerna dan diingat
ketika disampaikan dalam bentuk
perumpamaan. Sebagai contoh, per-
umpamaan lalang di antara gandum,
maupun kambing di antara domba,
mengungkapkan realitas tentang
ketidakmurnian umat perjanjian di
dunia ini. Sebagaimana lalang tum-
buh di antara gandum, atau kambing
berada di antara domba, demikian
juga gereja Tuhan yang kelihatan
tidak pernah sepenuhnya murni
anggotanya. Selalu mungkin ada
saudara palsu di tengah umat perca-
ya.

Namunyangmengherankan, umat
Allahjustru dilarang mencabut lalang-
lalangitu. Alasannya, sekalipun lalang
mungkin dapat dikenali, manusia
tidak mampu mencabutnya dengan
pasti dan sempurna; gandum pun
dapat ikut tercabut bersama lalang.
Karena itu, orang-orang percaya di-
ajarkan untuk hidup dengan sabar di
dalam gereja yang tidak sempurna
sambil menantikan hari penghakiman
Allah, ketika lalang dan gandum akan
dipisahkan dengan sempurna.

Dengan demikian, salah satu tu-
juan utama Yesus mengajar dengan
perumpamaan adalah untuk menya-
takan rahasia Kerajaan Allah. Melalui
cerita-cerita sederhana yang dekat
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dengan kehidupan sehari-hari, Yesus
membuat kebenaran rohani yang
begitu dalam dan abstrak menjadi
nyata, hangat dan mudah dipahami
serta diingat oleh manusia.

Perumpamaan Menyembunyikan
Kebenaran dari Hati yang Keras
Perumpamaan seperti mata vang
bersisi dua. Di satu sisi menyatakan
kebenaran KerajaanAllah, tetapidisisi
yang lain menyembunyikannya dari
mereka yang hatinya keras. Sisi yang
keduainipentingdanseringdiabaikan.
Matius 13:10-17 mencatat Yesus sen-
diri menjelaskan tujuan mengajar
dengan perumpamaan. SelesaiYesus
memberikan perumpamaan ten-
tang penabur (Mat 13:1-9), murid-
murid-Nya datang dan bertanya
kepada-Nya mengapa la mengajar
mereka dengan perumpamaan (Mat
1:10). Yesus menjawab dengan terus
terang: "Kepadamu diberi karunia
untuk mengetahui rahasia Kerajaan
Sorga, tetapi kepada mereka tidak”
(Mat 13:11). Ada perbedaan tujuan
perumpamaan bagi murid-murid
Yesus dan bagi mereka yang me-
nolak-Nya. Bagi murid-murid-Nya,
perumpamaan adalah untuk me-
nyatakan rahasia Kerajaan Sorga.
Sebaliknya, perumpamaan justru
menyembunyikan rahasia itu dari
mereka yang mengeraskan hati.
Bagaimana perumpamaan itu
terang sekaligus kabur? Bagaimana
perumpamaan berfungsi menya-
ring siapa yang sungguh mende-
ngarkannya? Faktor yang menen-
tukannya adalah hati yang lembut.
Mereka yang memiliki hati yang
lembut akan dapat mengerti, dan
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mereka yang hatinya keras, tidak
akan mengerti. Perumpamaan ber-
fungsi sebagai penyaring. Ini di-
terangkan seperti dalam proses
osmosis. Perumpamaan berfungsi
seperti membran semipermeabel,
yaitu selaput tipis yang bertindak se-
bagaifilter. Membran ini hanya meng-
izinkan molekul kecil (seperti air)
untuk lewat, tetapi menahan molekul
zat pelarut yang lebih besar (seperti
garam atau gula). Dengan demikian
terjadi penyaringan, pemisahan an-
tara air dan garam/gula. Demikian
perumpamaan berfungsi sepertifilter,
menyaring dan memisahkan mereka
yang memiliki hati yang lembut dan
yang keras.

Yesus berkata: "Karena siapa
yang mempunyai [hati yang lembut],
kepadanya akan diberi, sehingga ia
berkelimpahan; tetapi siapa yang ti-
dak mempunyai [hati yang lembut],
apapun juga yang ada padanya akan
diambil daripadanya” (Mat 13:12).
Yang memiliki hati yang lembut,
seperti tanah yang subur, maka
mendengar perumpamaan, mereka
akan mengerti rahasia kerajaan
sorga sehingga hidup rohani mere-
ka bertumbuh dan berbuah. Tetapi
mereka yang hatinya keras, seperti
tanah yang dipinggir jalan, ber-
batu-batu, ataupun bersemak duri,
sekalipun mereka mendengar, me-
reka tidak mengerti, sehingga apapun
yang ditaburkan kepada mereka akan
terambil dari mereka (Mat 13:13).

Perumpamaan dengan demi-
kian juga berfungsi sebagai salur-
an anugerah bagi hati yang lem-
but. Kepada yang mempunyai, ke-
padanya akan diberi, sehingga ia
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berkelimpahan (Mat 13:12a). Seba-
liknya, perumpamaan juga menjadi
penghakiman bagi hati yang keras,
sehingga apa pun yang ada padanya
akan diambil daripadanya (Mat
13:12b). Mereka yang menolak terang
tidak akan diberi terang lebih lanjut.
Kebenaran Kerajaan Sorga dengan
demikian akan tetap tersembunyi ba-
gi mereka. Perumpamaan tidak bersi-
fat netral. Tanah yang lembut, ketika
disirami air, akan menjadi semakin
subur. Sebaliknya, tanah yang keras
tidak dapat menyerap air, sehingga
semakin kering dan mengeras.
Perumpamaan menyaring mere-
ka yang memiliki hati yang lembut
dan mereka yang berhati keras.
Namun ini bukan berarti ketika per-
umpamaan disampaikan langsung
terjadi pemisahan secara instan, di
mana murid-murid otomatis me-
ngerti, sedangkan mereka yang
mengeraskan hati langsung tidak
mengerti. Yang sebenarnya terjadi
adalah bahwa arti perumpamaan itu
pada awalnya tidak dimengerti, baik
oleh murid-muridYesus maupun oleh
orang banyak yang mengeraskan
hati. Perbedaannya ialah murid-mu-
rid Yesus kemudian datang kepada-
Nya untuk menanyakan artinya,
sedangkan yang lain tidak mela-
kukannya. Setelah itu, murid-murid
diberikan pengertian, sementara
yang lain tetap berada dalam ke-
tidakmengertian mereka. Dengan
demikian terlihat jelas bahwa mereka
yang merendahkan hati untuk men-
cari kebenaran akan memperoleh
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pencerahan. Sebaliknya, mereka
yang tidak mau merendahkan diri
untuk mencari akan tetap berada
dalam ketidakmengertian, sehingga
kebenaran tetap tersembunyi bagi
mereka.

Pembahasan tentang tujuan
perumpamaan ini mengajarkan kita
bahwa kita perlu datang kepada
Firman Allah dengan kerendahan
hati. Firman Allah, khususnya per-
umpamaan-perumpamaan Yesus,
jangan dinikmati sekadar sebagai
cerita belaka. Melalui perumpamaan,
kita diajak menggali kebenaran Allah
yang lebih dalam dan tersembunyi.
Dan hanya Roh Kudus yang dapat
membuka pengertian kita, sehingga
mata dapat melihat dan telinga dapat
mendengar (Mat 13:16).

Penutup

Dengandemikian, perumpamaan-
perumpamaan Yesus bukan sekadar
cerita sederhana. Melalui perum-
pamaan, Yesus menyatakan rahasia
Kerajaan Allah yang begitu dalam
dan mulia dengan cara yang dekat
dan dapat dipahami manusia. Namun
pada saat yang sama, perumpamaan
juga menyembunyikan kebenaran itu
dari mereka yang mengeraskan hati.
Karena itu, perumpamaan menjadi
saranayang menyaring hati manusia,
membentuk iman dan menuntun
orang percaya untuk dengan rendah
hati mencari kebenaran Allah. Dan
hanya oleh pertolongan Roh Kudus,
mata dapat melihat dan telinga dapat
mendengar rahasia KerajaanAllah itu.

Pdt. Philip Djung, Ph.D
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Belajar dari Sang Gurv Agung:
Membentuk Hati dan Kehidupan

“Di tengah banjir informasi dan
teknologi pendidikan hariini, menga-
pa begitu banyak anak tetap merasa
kosong, kehilangan arah, atau sulit
dibentuk karakternya?” Pertanyaan
ini menggugah banyak guru dan
orang tua Kristen di Indonesia. Ki-
ta hidup di zaman ketika materi
pelajaran semakin lengkap, tetapi
keteladanan semakin langka; ketika
prestasi akademik dirayakan, tetapi
pembentukan hati sering terabaikan.
Anak-anaktidak hanyamembutuhkan
orang yang mampu mengajar dengan
pintar, tetapi pribadi yang dapat di-
percaya, diteladani dan sungguh hadir
dalam hidup mereka.

Di sinilah kita kembali kepada
Tuhan Yesus Sang Guru Agung. Yesus
tidak hanya mengajar melalui kata-
kata, tetapi melalui hidup-Nya, relasi-
Nya, metode-Nya, dan kasih-Nya
yang mengubahkan. la tidak sekadar
memindahkan pengetahuan, tetapi
membentuk manusia. Karena itu,
belajar mengajar dari Tuhan Yesus
berarti kembali pada inti pedagogi
Kristen: menjadi pendidik yang bukan
hanya mengisi pikiran, tetapi juga
menyentuh hati dan menuntun hidup
kepada kebenaran.

Yesus Mengajar Melalui Hidup-Nya

Sebelum Yesus mengajar banyak
orang, la terlebih dahulu menun-
jukkan siapa diri-Nya melalui cara
hidup-Nya. Inilah yang membuat
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pengajaran Yesus memiliki kuasa
dan otoritas yang berbeda. la tidak
hanya berbicara tentang kasih: la me-
nyentuh orang kusta. la tidak hanya
mengajar tentang kerendahan hati:
la membasuh kaki murid-murid-Nya.
la tidak hanya berkata tentang peng-
ampunan: la mengampuni mereka
yang menyalibkan-Nya. Karena ity,
orang banyak ‘takjub’ bukan hanya
padaisi pengajaranYesus, tetapi pada
kehidupan yang menyatu dengan
perkataan-Nya (Mat 7:28-29). Dalam
pendidikan Kristen, inilah fondasi
yang tidak bisa digantikan oleh me-
tode, kurikulum, atau teknologi apa
pun, yaitu: kehidupan sang pendidik
itu sendiri.

Anak-anak dan murid belajar le-
bih dalam dari apa yang mereka lihat
setiap hari dibandingkan apa yang
mereka dengar sesekali. Murid-murid
mungkin lupa materi yang diajarkan,
tetapi mereka sering mengingat
bagaimana gurunya memperlakukan
mereka. Seorang anak mungkin
tidak mengingat semua nasihat
orang tuanya, tetapi ia mengingat
nada suara, kesabaran, doa, dan
kasih yang ia lihat di rumah. Karena
itu, menjadi pendidik Kristen bukan
pertama-tama soal menjadi sem-
purna, melainkan menjadi pribadi
yang terus dibentuk Kristus. Ketika
hidup kita selaras dengan apa yang
kita ajarkan, di situlah lahir otoritas
yang sejati.
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Rasul Paulus memahami prinsipini
ketika ia berkata, "lkutlah teladanku,
sama seperti aku juga mengikuti tela-
dan Kristus” (1Kor 11:1). Yesus sendiri
berkata, "Belajarlah pada-Ku, karena
Aku lemah lembut dan rendah hati”
(Mat 11:29). Menariknya, Yesus tidak
hanya berkata “belajarlah dari peng-
ajaran-Ku,” tetapi “belajarlah pada-
Ku.” Artinya, pribadi-Nya sendiri
adalah kurikulum utama bagi murid-
murid-Nya.

Parker Palmer dalam bukunya
The Courage to Teach (2007) menulis
kutipan klasik yang tetap relevan
hingga hari ini: "We teach who we
are” (p.2). Kita mengajar melalui hi-
dup. Jangan minder jika sekolah kita
memiliki fasilitas yang sederhana,
tetapi seorang guru yang tulus, sa-
bar dan penuh kasih dapat mening-
galkan jejak seumur hidup dalam diri
muridnya. Banyak orang dewasa hari
ini masih mengingat guru yang per-
caya kepada mereka ketika tidak ada
orang lain yang percaya. Demikian
pula di rumah: anak-anak mungkin
lupa isi renungan keluarga tertentuy,
tetapi mereka mengingat ayah yang
berlutut berdoa bagi mereka atau
ibu yang tetap lembut ketika lelah.
Keteladanan sepertiitulah yang diam-
diam membentuk hati.

Ditengah dunia yang penuh kata-
kata tetapi miskin teladan, para pen-
didik Kristen dipanggil bukan hanya
untuk mengajar tentang Kristus, te-
tapi menghadirkan karakter Kristus
dalam kehidupan sehari-hari, sebab
sebelum murid mendengar pelajaran
kita, mereka terlebih dahulu memba-
ca hidup kita.
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Yesus Mengajar Melalui Relasi

Salah satu hal paling menarik dari
pelayanan Yesus adalah bahwa la
tidak membangun pendidikan-Nya
terutama di ruang kelas, melainkan
didalam relasi. Murid-murid berjalan
bersama-Nya, makan bersama-Nya,
mendengar doa-Nya, melihat belas
kasihan-Nya, bahkan menyaksikan
bagaimana la menghadapi penolakan
dan penderitaan. Yesus memahami
bahwa hati manusia tidak dibentuk
terutama melalui ceramabh, tetapi
melalui kedekatan hidup. Relasi men-
jadiruang di mana pengajaran mem-
peroleh makna dan kepercayaan.

Di tengah dunia yang semakin
sibuk dan penuh distraksi, banyak
anak sebenarnya tidak kekurangan
informasi, tetapi mereka kekurangan
kehadiran. Mereka rindu didengar,
dipahami dan diterima. Hal yang sa-
ma juga terjadi pada banyak murid
di sekolah. Terkadang yang paling
mereka butuhkan bukan pertama-
tama penjelasan materi pelajaran
yang sempurna, melainkan guruyang
mengenal nama mereka, memper-
hatikan pergumulan mereka, dan
percaya bahwa mereka berharga.
Yesus menunjukkan bahwa seorang
pendidik sejati tidak hanya bertanya,
“Apa yang harus saya ajarkan?” te-
tapi juga, "Bagaimana saya dapat
berjalan bersama mereka?” Karena
itulah Yesus tidak menjaga jarak
dengan murid-murid-Nya. Dalam
Yohanes 15:15 la berkata, "Aku tidak
menyebut kamu lagi hamba... tetapi
Aku menyebut kamu sahabat.” Relasi
yang dibangun Yesus bukan relasi
yang dingin dan formal, tetapi relasi
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yang penuh kasih, kepercayaan, dan
keterbukaan. Bahkan ketika murid-
murid gagal memahami-Nya atau
jatuh dalam kelemahan, Yesus tetap
sabar membimbing mereka. Petrus
pernah menyangkal Yesus, Tomas
pernah meragukan kebangkitan-Nya,
namun Yesus tidak meninggalkan
mereka. la justru mendekati mereka
secara pribadi.

Howard Hendricks dalam Teaching
to Change Lives (1987) menulis ku-
tipan yang sangat terkenal: "No
one cares what you know until they
know that you care” (p.90). Kalimat
ini sederhana, tetapi sangat dalam.
Murid akan lebih terbuka belajar
ketika mereka merasa dikasihi dan
dihargai. Demikian pula di rumah.
Anak-anak lebih mudah menerima
nasihat dari orang tua yang hadir dan
mau mendengarkan mereka. Relasi
membuka pintu bagi pengaruh yang
sehat.

Seorang guru sekolah minggu
pernah bercerita tentang seorang
anak yang sangat sulit diatur dan
sering mengganggu kelas. Banyak
orang mulai memberi label negatif
kepadanya, namun sang guru me-
milih untuk tetap mendekatinya
secara pribadi, menyapa namanya,
mendengarkan ceritanya, bahkan
sesekali mengirim pesan sederhana
untuk menyemangatinya. Beberapa
bulan kemudian, anak itu mulai ber-
ubah. la menjadi lebih tenang dan
terlibat dalam kelas. Ketika ditanya
apa yang membuat perbedaan, anak
itu menjawab singkat, “Karena saya
tahu Bu Guru sungguh peduli kepada
saya.”
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Terkadang, perubahan besar di-
mulai darirelasi yang tulus. Di zaman
ketika banyak hubungan menjadi
dangkal dan serba cepat, para pen-
didik Kristen dipanggil untuk kembali
meneladani Yesus: hadir, berjalan
bersama, mendengarkan dan me-
ngasihi, sebab sering kali murid tidak
terlebih dahulu mengingat apa yang
kita ajarkan, tetapi bagaimana kita
membuat mereka merasa dilihat dan
dikasihi.

Yesus Mengajar melalui Cara yang
Kreatif

Yesus adalah Guru Agung yang
tidak mengajar secara monoton. la
memahami bahwa manusia belajar
bukan hanya melalui telinga, tetapi
juga melalui pengalaman, imajinasi,
pertanyaan dan keterlibatan hati.
Karena itu, pengajaran Yesus selalu
terasa hidup. Kadang la bercerita
melalui perumpamaan; kadang la
mengajukan pertanyaan yang meng-
gugah; kadang la memakai benda-
benda sederhana di sekitar-Nya;
bahkan tidak jarang la mengajar
melalui pengalaman langsung. Yesus
tidak sekadar memberi jawaban; la
mengajak murid berpikir, merenung,
dan mengalami sendiri kebenaran itu.
Alkitab mencatat bahwaYesus sering
mengajardengan perumpamaan (Mat
13:34). la berbicara tentang penabur,
biji sesawi, domba yang hilang, pe-
lita, garam dan pokok anggur, hal-hal
yang sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari pendengar-Nya. Yesus ta-
hu bahwa kebenaran yang dikaitkan
dengan pengalaman nyata akan lebih
mudah dipahami dan diingat. la tidak

21



membuat pengajaran terasa jauh
dan abstrak, tetapi dekat dengan
kehidupan orang biasa. Di situlah
letak keindahan pedagogi Yesus:
sederhana, relevan, tetapi sangat
dalam.

Menariknya lagi, Yesus juga sering
mengajar melalui pertanyaan. Ketika
murid-murid panik karena badai,
Yesus bertanya, “Mengapa kamu
takut?” Ketika Petrus mengaku me-
ngasihi-Nya, Yesus bertanya, “"Apakah
engkau mengasihi Aku?” Pertanyaan-
pertanyaan Yesus bukan sekadar
mencari informasi, tetapi membuka
hati dan membawa murid masuk
ke dalam refleksi yang lebih dalam.
Yesus memahami bahwa kadang
pertanyaan yang tepat lebih meng-
ubahkan daripada ceramah panjang.

Selain itu, Yesus juga memberi
pengalaman langsung kepada murid-
murid-Nya. la tidak hanya mengajar
tentang pelayanan, tetapi mengutus
mereka pergi melayani (Luk 10:1-17).
latidak hanya berbicara tentang doa,
tetapi menunjukkan kehidupan doa.
la tidak hanya mengajar tentang
iman, tetapi membawa murid-murid
masuk ke situasi nyata yang menun-
tut mereka percaya kepada Allah.
Dalam pedagogi Yesus, murid bukan
penonton pasif, tetapi peserta aktif
dalam proses belajar.

Banyak guru dan orang tua ha-
ri ini sebenarnya memiliki isi pe-
ngajaran yang baik, tetapi sering
menyampaikannya dengan carayang
terlalu satu arah dan kaku, padahal
anak-anak belajar lebih efektif ketika
mereka dilibatkan. Seorang guru
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Kristen pernah mengajarkan tentang
kasih dengan cara sederhana: ia
meminta murid-murid menulis na-
ma teman yang sedang mereka
sulit ampuni, lalu bersama-sama
mendoakannya. Pelajaran hari itu
sangat sederhana, tetapi murid-mu-
rid mengingatnya jauh lebih lama
dibanding sekadar definisi kasih di
papan tulis. Metode yang hidup mem-
buat kebenaran masuk lebih dalam ke
hati.

Yesus Mengajar dengan Kebenaran
Sejati

Dizaman sekarang, banyak orang
dapat berbicara dengan menarik,
memotivasi dengan hebat dan tam-
pil meyakinkan di depan banyak
orang. Namun Yesus tidak datang
sekadar sebagai pembicara yang me-
nginspirasi. la datang membawa ke-
benaran. Pengajaran-Nya bukan ha-
nya menyenangkan didengar, tetapi
mengarahkan manusia kepada Allah
dan mengubah cara hidup mereka.
Karenaitu, inti pengajaranYesus tidak
pernah berpusat pada popularitas, hi-
buran, atau sekadar membuat orang
merasa nyaman, melainkan pada ke-
benaran Kerajaan Allah.

Yesus berkata dengan jelas,
"Akulah jalan dan kebenaran dan hi-
dup” (Yoh 14:6). Artinya, dalam diri
Yesus, kebenaran bukan hanya kon-
sep, tetapi pribadi yang hidup. Apa
yang Dia ajarkan selaras dengan siapa
diri-Nya. Karena itu, ketika Yesus
mengajar, orang banyak merasakan
otoritas yang berbeda. Matius 7:28-
29 mencatat bahwa orang banyak
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takjub karena Yesus mengajar “se-
bagai orang yang berkuasa, tidak se-
perti ahli-ahli Taurat mereka.” Kuasa
pengajaran Yesus lahir karena la me-
ngajarkan kebenaran Allah dengan
otentik, jelas, dan tanpa kompromi.

Menariknya, Yesus tidak pernah
memisahkan pengetahuan dari ke-
hidupan. la tidak mengajar demi
membuat murid-murid-Nya sekadar
tahu lebih banyak, tetapi supaya me-
reka hidup benar. Dalam Khotbah di
Bukit, Yesus berbicara tentang ke-
murnian hati, kasih kepada musuh,
pengampunan, integritas, dan hidup
yang berakar kepada Allah. Di mata
Yesus, keberhasilan pendidikan bukan
diukur dari seberapa banyak informasi
disimpan di kepala, tetapi seberapa
jauh hati dan hidup diubahkan oleh
kebenaran itu.

Di tengah dunia digital saat ini,
anak-anak dan remaja dibanijiri begitu
banyak informasi, opini, dan nilai
yang saling bertabrakan. Mereka bisa
belajar apa saja dalam hitungan detik,
tetapi tidak semua yang mereka de-
ngar membawa mereka kepada ke-
benaran. Karena itu, tugas pendidik
Kristen bukan hanya membantu mu-
rid menjadi pintar, tetapi menolong
mereka memiliki fondasi kebenaran
yang kokoh. Pendidikan Kristen di-
panggil membentuk cara pandang
hidup (worldview) yang berakar pada
Firman Tuhan, cara berpikir yang
mampu membedakan yang benar
dari yang salah, yang bijaksana dari
yang menyesatkan.

Yesus Mengajar untuk Transformasi
Hidup
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Tujuan akhir pengajaran Yesus
bukanlah sekadar membuat murid-
murid-Nya tahu lebih banyak, tetapi
menjadi manusia yang berbeda. Yesus
tidak datang untuk menghasilkan pe-
ngikut yang hanya pandai berbicara
tentang kebenaran, melainkan murid
yang hidupnya sungguh diubahkan
oleh kebenaran itu. Karenaiitu, ketika
kita membaca Injil, kita melihat
bahwa dampak pengajaran Yesus
jauh melampaui ruang belajar. la
mengubah hati yang keras menjadi
lembut, orang berdosa menjadi ber-
tobat, penakut menjadi berani dan
nelayan biasa menjadi pemimpin
yang mengubahkan dunia.

Inilah yang membedakan pendi-
dikan Kristen dari sekadar transfer
informasi. Dalam pendidikan Kristen,
keberhasilan tidak berhenti pada
seberapa banyak murid memahami
materi, tetapi apakah hidup mereka
semakin serupa Kristus. Yesus sen-
diri menegaskan hal ini dalam Ama-
nat Agung: "Ajarlah mereka mela-
kukan segala sesuatu yang telah Ku-
perintahkan kepadamu” (Mat 28:20).
Perhatikan bahwa Yesus tidak hanya
berkata “ajarlah mereka mengeta-
hui,” tetapi "melakukan.” Pengeta-
huan sejati dalam iman Kristen selalu
diarahkan kepada kehidupan yang
taat dan bertumbuh.

Karena itu, pengajaran Yesus se-
lalu menyentuh hati dan tindakan.
Setelah berbicara tentang kasih, Ye-
sus memanggil murid-murid untuk
mengasihi. Setelah mengajar tentang
pengampunan, la meminta mereka
mengampuni. Setelah berbicara ten-
tang kerendahan hati, la sendiri mem-
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basuh kaki murid-murid-Nya. Yesus
tidak memisahkan antara iman dan
kehidupan sehari-hari. Kebenaran ha-
rus terlihat dalam cara seseorang ber-
bicara, memperlakukan orang lain,
bekerja, memimpin dan mengambil
keputusan. Howard Hendricks dalam
bukunya Teaching to Change Lives
(1987) menyimpulkan bahwa tujuan
utama mengajar bukan mentransfer
informasi tetapi transformasi hidup.
Pandangan ini sangat relevan
bagi dunia pendidikan saat ini. Kita
dapat memiliki sekolah yang hebat,
kurikulum yang baik dan teknologi
yang canggih, tetapi jika anak-anak
tidak bertumbuh dalam karakter,
kasih, dan takut akan Tuhan, maka
pendidikan kehilangan makna ter-
dalamnya. Dunia hari ini tidak hanya
membutuhkan orang pintar, tetapi
pribadi yang bijaksana, jujur, penuh
belas kasih dan hidup benar.
Transformasi yang dikerjakan Ye-
sus terlihat jelas dalam kehidupan mu-
rid-murid-Nya. Petrus yang dulu takut
dan menyangkal Yesus akhirnya ber-
diridengan beranimemberitakan Injil.
Matius si pemungut cukai berubah
menjadi pengikut Kristus. Yohanes

Yesus
Sang Guru Agung

Mengajar melalui hidup
yang otentik, relasi yang

penuh kasih, metode yang
kreatif, kebenaran yang
berotoritas, dan tujuan
yang mengubahkan
kehidupan
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yang dahulu ingin memanggil api
dari langit kemudian dikenal sebagai
rasul kasih. Perubahan itu tidak ter-
jadi secara instan, tetapi lahir dari
perjalanan panjang bersama Sang
GuruAgung. Yesus sabar membentuk
mereka sedikit demi sedikit.

Hal yang sama juga terjadi dalam
pendidikan hari ini. Seorang guru
mungkin tidak langsung melihat
hasil dari setiap doa, nasihat, atau
perhatian yang diberikan kepada mu-
ridnya. Orang tua mungkin kadang
merasa lelah mengulang nilai-nilai
yang sama kepada anak-anak me-
reka. Namun sepertiYesus yang setia
membentuk murid-murid-Nya, pen-
didik Kristen dipanggil untuk tetap
percaya bahwa benih yang ditanam
dalam kasih dan kebenaran tidak akan
sia-sia.

Kisah Inspiratif

Kisah Anne Sullivan dan Helen Kel-
ler adalah gambaran indah tentang
bagaimana seorang guru memiliki
dampak yang besar terhadap hidup
muridnya. Ketika Anne Sullivan perta-
ma kali datang ke rumah Helen Keller,
ia bertemu seorang anak kecil yang
hidup dalam dunia gelap dan sunyi.
Helen tidak dapat melihat maupun
mendengar. Karena frustrasi dan su-
lit berkomunikasi, ia sering marah,
memberontak dan hampir tidak bisa
dikendalikan. Banyak orang saat itu
memandang Helen sebagai anak
yang ‘mustahil’ diajar. Namun Anne
memilih melihat lebih dalam daripada
keterbatasannya. la percaya bahwa di
balik semua kesulitan itu, Helen ada-
lah pribadiyang berharga dan mampu
bertumbuh.
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Perubahan besar tidak dimulai
dari pelajaran, tetapi dari relasi. An-
ne hadir setiap hari bersama Helen,
makan bersama, berjalan bersama,
bermain bersama, bahkan meng-
hadapi ledakan emosi Helen dengan
sabar. la tidak menjaga jarak seperti
guru yang hanya datang memberi
instruksi. Anne membangun keper-
cayaan. Sedikit demi sedikit Helen
mulai merasa aman dan dikasihi. Di
situlah proses belajar mulai terbuka.
Seperti Yesus yang terlebih dahulu
‘menyertai’ murid-murid-Nya, Anne
memahami bahwa hati manusia se-
ring kali dibentuk melalui kedekatan
dan kesetiaan hadir.

Anne juga menunjukkan krea-
tivitas luar biasa dalam mengajar.
la tahu Helen tidak dapat belajar
dengan cara biasa. Karena itu, Anne
menggunakan sentuhan dan peng-
alaman langsung. la mengeja huruf-
huruf di telapak tangan Helen sambil
menghubungkannya dengan benda
nyata. Puncaknya terjadi di dekat
pompa air, ketika air mengalir di ta-
ngan Helen dan Anne terus mengeja
kata water ditelapak tangannya. Tiba-
tiba Helen memahami bahwa setiap
benda memiliki nama dan makna.
Momen sederhana itu menjadi titik
balik hidupnya. Disitulah kita melihat
bahwa guru yang kreatif bukan hanya
mencari cara menyampaikan materi,
tetapi mencarijalan menjangkau hati
muridnya.
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Namunyang palingmengubahkan
dariAnne Sullivan bukan sekadar me-
todenya, melainkan hidupnya sendiri.
la mengajar dengan kesabaran,
ketekunan dan kasih yang tidak me-
nyerah. Bahkan ketika prosesnya
lambat dan melelahkan, Anne tetap
percaya pada potensi Helen. Ke-
teladanan itulah yang akhirnya mem-
bentuk Helen menjadi pribadi yang
bertumbuh, percaya diri dan kelak
menginspirasi dunia sebagai penulis
dan pembicara internasional.

Penutup

Menjadi guru seperti Tuhan Yesus
bukan berarti kita harus menjadi pen-
didik yang sempurna, tetapi pribadi
yang terus belajar mengasihi, hadir,
dan setia membentuk kehidupan.
Mungkin kita tidak selalu melihat
hasilnya hari ini. Ada hari-hari ketika
mengajar terasa melelahkan, ketika
nasihat seolah tidak didengar, atau
ketika perubahan berjalan sangat
lambat. Namun seperti Yesus Sang
Guru Agung, kita dipanggil untuk
tetap menabur kebenaran, kasih dan
teladan hidup dengan setia, sebab di
tangan Tuhan, satu perkataan yang
menguatkan, satu perhatian yang
tulus, atau satu kehidupan yang kon-
sisten dapat menjadi benih yang kelak
bertumbuh dan mengubah masa de-
pan seseorang.

Sarinah Lo
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Paradoks Dalam Pengajaran Yesus

"Karena barangsiapa mau menye-
lamatkan nyawanya, ia akan kehi-
langan nyawanya; tetapi barangsiapa
kehilangan nyawanya karena Aku, ia
akan memperolehnya” (Mat 16:25).
Menurut KBBI, paradoks adalah
pernyataan yang seolah-olah ber-
tentangan dengan pendapat umum,
tetapi kenyataannya mengandung
kebenaran. Alkitab mencatat banyak
pernyataan dan pengajaran paradoks
yang disampaikan Kristus di dalam
misi-Nya di dunia.

Pernyataan dan pengajaranYesus
seringkali kontroversial karena ber-
tentangan dengan persepsi umum sa-
atitu. Tetapi, disitulah muncul esensi
pembedayang menegaskan memang
demikianlah seharusnya manusia
hidup sesuai versinya Allah. Pasca
kejatuhan dalam dosa, manusia hidup
dalam versinya sendiri. Walaupun
seluruh kehidupan semesta dalam
kendali Allah, Dia mengizinkan ma-
nusia memilih kehendaknya sendiri
sebagai konsekuensi kehendak bebas
yang Tuhan anugerahkan. Hadirnya
Kristus, Sang Firman Allah yang
menjadi manusia tanpa cacat dosa,
memberi dua pengaruh besar dalam
kehidupan manusia. Pertama, Kristus
membawa anugerah keselamatan
yang menghapus kematian kekal
akibat dosa. Kedua, Kristus memberi
teladan hidup nyata dalam keseharian
sekaligus koreksi terhadap berbagai
penyimpangan hati, pikiran dan
tindakan manusia. Yesus tak henti-
hentinya mengutip Firman Allah di
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sepanjang sejarah bangsa Israel dan
memperbaiki sudut pandang dan
persepsinya menjadi sehat dan sesuai
standar Allah.

Pengajaran Yesus: “Setiap orang
yang mau mengikut Aku, ia harus me-
nyangkal dirinya, memikul salibnya
dan mengikut Aku” (Mat 16:24),
membuat pengertian baru bahwa
Allah ingin teladan manusia yang
bersedia meninggalkan keterikatan
dirinya, tidak memilih kepentingan
diri, melainkan memilih apa yang ber-
kenan dimataAllah. Matius 16:24 me-
ngajak kita untuk melihat lebih dalam
makna dari pengorbanan, tantangan
dan komitmen dalam hidup kita se-
bagai orang Kristen. Menyangkal diri,
memikul salib, dan mengikut Yesus
adalah tiga langkah yang membawa
kita menuju pertumbuhan iman
yang sejati. Mari kita kembali me-
renungkan panggilan ini dalam kon-
teks kehidupan kita, menyiapkan hati
dan pikiran untuk menjalani hidup
yang tidak hanya bermanfaat bagi diri
kita, tetapi juga menjadi berkat bagi
banyak orang.

PengajaranYesus: "Karena barang-
siapa mau menyelamatkan nyawanya,
ia akan kehilangan nyawanya; tetapi
barangsiapa kehilangan nyawanya
karena Aku, ia akan memperolehnya”
(Mat 16:25), membuat pola pikir baru
bahwa memberi berarti menerima,
memegang erat justru berada dalam
kondisi kehilangan. Pengajaran Ye-
sus ini dianggap sebagai paradoks
terbesar dalam hidup-Nya. Dalam
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teologi reformed dan injili, ayat ini
merupakan inti pengajaran pemu-
ridan sejati, yakni panggilan untuk
menyangkal diri, memikul salib, dan
mengikut Kristus sampai pada akhir-
nya meskipun hal itu harus berarti
penderitaan dan kematian.

PengajaranYesus: "Sesungguhnya
Jikalau biji gandum tidak jatuh ke da-
lam tanah dan mati, ia tetap satu biji
saja, tetapi jika ia mati, ia akan meng-
hasilkan banyak buah” (Yoh 12:24).
Dalam konteks ini, biji gandum me-
rujuk kepada Yesus sendiri. Dengan
kematianYesus di kayu salib, lamem-
berikan keselamatan kepada banyak
orang. Aplikasinya, kita sering kali
harus ‘mati’ atau melepaskan sesuatu
(misalnya keinginan, hak, atau ke-
biasaan kita) untuk dapat tumbuh dan
menghasilkan “buah” dalam hidup
kita.

Pengajaran Yesus: "Barangsiapa
melayani Aku, ia harus mengikut Aku,
dan di mana Aku berada, di situpun
pelayan-Ku akan berada. Barangsiapa
melayani Aku, ia akan dihormati
Bapa” (Yoh 12:26), menegaskan
bahwa dengan melayani kita akan
menjadi yang terhormat. Di dalam
kepemimpinan, pemimpin yang baik
adalah yang melayani, bukan yang di-
layani; pemimpin harus terlibat secara
aktif dan menunjukkan empati dan
pemahaman terhadap orang-orang
yang mereka pimpin.

Ada banyak paradoks di dalam
Kotbah Yesus di Bukit (Mat 5-7) yang
sebenarnya sedang membetulkan
persepsi ke standar yang seharusnya,
dan meluruskan pengertian yang
bengkok dari setiap Firman Allah
yang diselewengkan selama sejarah
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manusia sebelum Yesus, seperti per-
nyataan Yesus dalam paradoks pe-
ngajaran: "Siapapun yang menampar
pipi kananmu, berilah juga kepadanya
pipi kirimu” (Mat 5:39). Di satu sisi, kita
mengajarkan kasih kepada yang me-
nyakiti; di sisi lain kita memperkuat
diri agar tidak lagi disakiti dan hidup
dalam dendam yang membuat kita
tersakiti oleh endapan batin kita sen-
diri.

Hadirnya Kristus dalam dunia me-
mang telah menaikkan standar ten-
tang bagaimana seharusnya manusia
hidup di hadapan Allah dan sesama.
Yesus menghadirkan sebuah gaya
hidup yang baru. Semuanya sung-
guh merupakan kualitas hidup Sang
Raja, bukan Raja dunia, tetapi Raja
Kerajaan Sorga, sekalipun kita masih
hidup di dalam dunia.

Salah satu pengajaran Tuhan
Yesus yang paling dikenal dalam kot-
bah di bukit selain Doa Bapa Kami
(Mat 6:9-13) adalah Ucapan Bahagia
(Mat 5:3-10). Bagian ini merupakan
inti dari kotbah di Bukit, di mana
Yesus mengajarkan prinsip-prinsip
fundamental yang menjadi dasar
kehidupan dalam Kerajaan Allah.
Ucapan Bahagia menghadirkan ni-
lai-nilai yang seringkali bertolak
belakang dengan norma dunia. Jika
masyarakat cenderung memuliakan
kekuatan, kekayaan, dan kekuasaan,
maka Yesus justru mengangkat me-
reka yang miskin, berdukacita, dan
lemah-lembut sebagai orang-orang
yang diberkati. Konsep ini tampak
paradoksal, tetapi justru meng-
gambarkan esensi sejati dari kehi-
dupan rohaniyang dikehendakiAllah.
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Sebelum mendalami setiap ucap-
an secara lebih rinci, ada beberapa
aspek penting yang perlu dipahami.
Pertama, Ucapan Bahagia terdiri dari
delapan pernyataan utama yang ter-
dapat dalam ayat 3 hingga10. Ayat11
dan 12 bukanlah bagian tambahan,
melainkan penjelasan lebih lanjut
terhadap ayat 10. Perbedaan struk-
tur bahasa dalam ayat 11-12 yang
menggunakan kata ganti orang ke-
dua (“*kamu”) dibandingkan dengan
ayat 3-10 yang menggunakan kata
ganti orang ketiga (“mereka”), me-
nunjukkan bahwa bagian terakhir
ini lebih bersifat penegasan kepada
para pendengarYesus. Tulisan kali ini
hanya akan menguraikan 3 Ucapan
Bahagia yang pertama.

Kedua, istilah “bahagia” dalam
bahasaYunaniyang digunakan di sini
adalah makarios, yang lebih daripada
sekadar kebahagiaan emosional. Ma-
karios mengandung makna kebaha-
giaan yang bersumber pada kondisi
rohani yang benar di hadapan Allah.
Terjemahan “berbahagialah” mungkin
dapat menimbulkan kesan subjektif
dan sementara, sedangkan makna
asli dari kata ini lebih menekankan
kebahagiaan yang kokoh karena
didasarkan pada realitas rohani
yang mendalam. Oleh karena itu,
kata “diberkatilah” mungkin lebih
mendekati makna aslinya, karena
menyoroti hubungan erat antara ke-
bahagiaan sejati dengan kehidupan
dalam Kerajaan Allah.

Ketiga, bagian kedua dari setiap
ucapan “karena mereka akan...”
bukanlah sekadar janji atau hadiah
bagi mereka yang memenuhi kriteria
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tertentu. Sebaliknya, ini adalah kon-
sekuensi alami dari hidup dalam nilai-
nilai Kerajaan Allah. Mereka yang
menjalani kehidupan sebagaimana
yang Yesus ajarkan akan mengalami
hasil yang tak terhindarkan dari hu-
bungan mereka dengan Allah.

1. Orang yang Miskin di Hadapan

Allah (Mat 5:3)

"Yesus berkata: '‘Berbahagialah
orang yang miskin di hadapan Allah,
karena merekalah yang empunya Ke-
rajaan Surga.”” Dalam Alkitab, istilah
“miskin” (hoi ptochoi) sering kali
digunakan untuk menggambarkan
kondisi ketidakberdayaan total. Kata
ptochos sendiri lebih ekstrim dari
sekadar tidak memiliki kemewahan.
Kata ini merujuk pada seseorang yang
sepenuhnya bergantung pada belas
kasihan orang lain untuk bertahan
hidup. Dalam konteks ini, kemiskinan
yang dimaksud oleh Yesus bukanlah
semata-mata kemiskinan ekonomi,
tetapi lebih kepada kesadaran akan
ketidakmampuan seseorang untuk
hidup tanpa Allah.

Seorang yang miskin di hadapan
Allah adalah orang yang menyadari
bahwa segala sesuatu yang ia miliki,
termasuk kebaikan, kebenaran,
dan kekuatan, hanya berasal dari
Allah. Mereka tidak mengandalkan
kemampuan diri sendiri, tetapi se-
penuhnya bergantung pada kasih
karunia Allah. Konsep ini sejalan
dengan pernyataan dalam Yesaya
66:2b, "Tetapi kepada orang inilah
Aku memandang: kepada orang yang
tertindas dan patah semangatnya dan
yang gentar kepada firman-Ku.”
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Sebagian teolog menafsirkan per-
nyataan ini dalam konteks literal, bah-
wa Yesus sedang berbicara mengenai
mereka yang benar-benar miskin
secara ekonomi. Meski pengentasan
kemiskinan merupakan tugas yang
mulia dalam kekristenan, inti dari
ayat ini adalah sikap hati, bukan
keadaan finansial seseorang. Ada
orang miskin yang sombong dan ada
pula orang kaya yang rendah hati.
Kemiskinan dalam konteks ini bukan
hanya soal harta, melainkan soal ke-
tergantungan sepenuhnya kepada
Allah.

Konsekuensi bagi mereka yang
miskin dihadapan Allah adalah bahwa
mereka memiliki Kerajaan Surga.
Ungkapan ini muncul di awal (ay 3)
dan akhir (ay 10) dari Ucapan Ba-
hagia, yang menunjukkan bahwa
seluruh ajaran ini berpusat pada ke-
pemilikan Kerajaan Allah. Ini berarti
bahwa mereka yang menyadari keti-
dakberdayaan mereka justru adalah
merekayang memiliki segala-galanya
dalam Kristus.

2.Orang yang Berdukacita (Mat 5:4)

"Yesus berkata: '‘Berbahagialah
orang yang berdukacita, karena me-
reka akan dihibur.”” Pernyataan ini
tampak kontradiktif. Bagaimana
mungkin orang yang berdukacita
bisa disebut berbahagia? Namun Ye-
sus tidak sedang berbicara tentang
dukacita biasa seperti kesedihan
karena kehilangan seseorang atau
sesuatu yang berharga. Dukacita
yang dimaksud dalam ayat ini ada-
lah kesedihan yang muncul dari
kesadaran akan dosa, baik dosa
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pribadi maupun dosa dunia. Duka-
cita semacam ini terlihat dalam
Yesaya 61:2-3, yang menubuatkan
kedatangan Mesias untuk menghibur
mereka yang berkabung. Bangsa Is-
rael, dalam konteks ini, berdukacita
atas kehancuran akibat dosa mereka
sendiri. Demikian pula kita dipanggil
untuk merasakan kepedihan yang
sama ketika melihat betapa banyak-
nya dosa merusak kehidupan manu-
sia.

Dalam 2 Korintus 7:10, Rasul
Paulus menyatakan bahwa "dukacita
menurut kehendak Allah menghasilkan
pertobatan yang membawa kesela-
matan dan tidak mendatangkan pe-
nyesalan.” Ini menunjukkan bahwa
kesedihan karena dosa dapat mem-
bawa seseorang pada pemulihandan
penghiburan sejati dalam Kristus.
Penghiburan yang dijanjikan dalam
Ucapan Bahagia bukan sekadar
penghiburan emosional, tetapi peng-
hiburan yang nyata dalam janji ke-
datangan Kerajaan Allah. Seiring
dengan pertumbuhan Kerajaan Allah,
dosa akan semakin dikalahkan, dan
pada akhirnya, segala air mata akan
dihapuskan (Why 21:4).

3. OrangyanglLemah-Lembut (Mat

5:5)

"Yesus berkata: '‘Berbahagialah
orang yang lemah-lembut, karena
mereka akan mewarisi bumi.”” Dalam
bahasa Indonesia, istilah “lemah-lem-
but” sering dikaitkan dengan kele-
mahan, tetapi dalam teks asli Yunani
(hoi praeis), kata ini lebih menunjuk
pada kekuatan yang terkendali.Yesus
sendiri digambarkan sebagai seorang
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yang praus (dapat mengendalikan
kekuatan) (Mat 11:29) dan memasuki
Yerusalem dengan rendah hati (Mat
21:5).

Orang yang lemah-lembut ada-
lah mereka yang memiliki kuasa,
tetapi memilih untuk tidak meng-
gunakannya dengan sewenang-
wenang. Mereka yang memiliki
kesempatan untuk membalas ke-
jahatan, tetapi memilih untuk me-
ngampuni. Mereka yang memiliki
posisi untuk menindas, tetapi memilih
untuk melayani. Kelemahlembutan
sejati bukanlah kelemahan, me-
lainkan keberanian untuk mem-
percayakan keadilan kepada Allah.
Konsekuensinya, mereka akan “me-
warisi bumi.” Ungkapan ini berasal
dari Mazmur 37:11 dan menunjukkan
bahwa dalam Kerajaan Allah, mereka
yang rendah hati akan menerima
berkat sejati. Mungkin sekarang du-
nia mengagungkan yang kuat dan
agresif, tetapi pada akhirnya, yang le-
mah-lembutlah yang akan menikmati
berkat kekal dalam Kerajaan Allah.

Ucapan Bahagia mengajarkan
kita tentang nilai-nilai Kerajaan Allah
yang berbeda dari dunia. Mereka
yang miskin di hadapan Allah, yang
berdukacita karena dosa, dan yang
lemah-lembut, semuanya akan me-
ngalami berkat sejati. Paradoks ini
mengingatkan kita bahwa kebaha-
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giaan sejati hanya ditemukan dalam
hubungan yang benar dengan Allah.
Yesus tidak hanya mengajarkan pa-
radoks kehidupan, tetapi Dia juga
menghidupinya.

Yesus adalah Raja,

tetapi lahir di kandang hewan.

Yesus adalah Tuhan, tetapi

merendahkan diri sebagai hamba.

Yesus tidak berdosa, tetapi

menanggung dosa manusia.

Yesus mati di kayu salib,

tetapi melalui kematian-Nya

kita memperoleh hidup kekal.

Dunia mengharapkan Mesias
yang kuat dan berkuasa secara mi-
liter, tetapi Yesus datang dengan
kasih dan kelemahlembutan. la me-
nunjukkan bahwa kemuliaan sejati
datang melalui kerendahan hati,
kemenangan sejati datang melalui
pengorbanan dan kehidupan sejati
ditemukan dalam penyerahan kepada
Tuhan.

Setiap pernyataan dan pengajaran
Kristus adalah Firman Allah. Meng-
imani semua perkataanNya, yang
mungkin terkesan paradoks, akan
membuat hadirnya sebuah spiritua-
litas hidup yang menyegarkan di
tengah naik turunnya kehidupan kita
sehari-hari. ltulah panduan langkah
kita untuk hidup "Out of The Box”,
menghadirkan kualitas Kerajaan
Sorga di tengah dunia sekeliling kita.
Amin.

Noertjahja Nugraha
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PENGAJARAN YESUS
TENTANG KELUARGA

Ketika Rumah Kehilangan Kede-
katan

Suatu hari setelah ibadah selesai,
seorang ayah menghampiri saya. Je-
maat sudah mulai pulang. la duduk
pelan, lalu berkata dengan nadayang
sangat jujur: “Pak, saya rasa saya ke-
hilangan anak saya.” Saya terdiam
mendengar perkataan ini. Saya tahu,
ia bukan ayah yang buruk. la adalah
seorang pekerja keras, bertanggung
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jawab dan aktif melayani. Dari luar,
keluarganya terlihat baik-baik saja.
Tetapi saat itu ia mengaku bahwa ia
sudah lama tidak benar-benar me-
ngenal hidup dan isi hati anaknya
sendiri. la berkata lagi: “Saya tahu
jadwal sekolahnya. Saya tahu target
hidupnya. Tapi saya tidak tahu lagi
apa yang dia pikirkan dan ternyata
saya tidak kenal dia.”

E
=
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]
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Saya selalu teringat dengan per-
nyataannya: “Ternyata, saya tidak
kenal dia.” Inilah salah satu ironi ke-
hidupan keluarga modern. Kita hidup
serumah, tetapi perlahan kehilangan
kedekatan dan pengenalan. Kita ti-
dak atau jarang berinteraksi, berko-
munikasi dan terkoneksi dengan ang-
gota keluarga oleh karena berbagai
alasan. Di pihak lain, justru kita
semakin terkoneksi secara digital
dengan dunia luar, dan akibatnya,
relasi dengan anggota keluarga te-
rasa semakin jauh. Di tengah situasi
seperti itu, tentunya pengajaran Ye-
sus tentang keluarga terasa sangat
relevan. Sebab Yesus tidak hanya
berbicara tentang keluarga sebagai
institusi sosial, la juga berbicara ten-
tang keluarga sebagai tempat di ma-
na kehendak Allah seharusnya hidup.

Ketika Yesus Mendefinisi Ulang Ke-
luarga

Salah satu perkataan Yesus yang
paling mengejutkan tentang keluarga
muncul dalam Injil Matius 12:46-50.
Saat itu Yesus sedang mengajar di
tengah kerumunan orang banyak.
Seseorang datang dan berkata bahwa
ibu dan saudara-saudara-Nya sedang
mencari Dia di luar. Respons Yesus
sangat mengejutkan: “Siapa ibu-Ku?
Dan siapa saudara-saudara-Ku?" Lalu
Yesus menunjuk murid-murid-Nya
dan berkata: “"Barangsiapa mela-
kukan kehendak BapaKu di sorga,
dialah saudaraKu laki-laki, dialah
saudaraKu perempuan, dialah ibuKu.”
Apa maksud perkataan Yesus ini?
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Kalau dibaca sepintas, perkataan
ini bisa terdengar sepertinya Yesus
sedang merendahkan keluarga bio-
logis. Tetapi, tentu saja konteks dan
pengertiannya bukan itu. Dalam bu-
daya Yahudi abad pertama, keluarga
memang memiliki posisi yang sa-
ngat penting. Identitas seseorang
sangat ditentukan oleh garis ke-
luarga dan relasi darah. Karena ity,
ketika Yesus berkata bahwa mereka
yang melakukan kehendak Allah
adalah keluargaNya, la sedang me-
lakukan sesuatu yang radikal. Me-
ngapa radikal? Karena la sedang
memperluas definisi dan pengertian
mengenai keluarga. Menurut Yesus,
keluarga bukan pertama-tama diba-
ngunoleh ikatan darah, tetapi teruta-
ma oleh ketaatan kepada Allah. Jadi,
di sini Kristus tidak sedang menolak
keluarga biologis, melainkan me-
nunjukkan bahwa relasi rohani jauh
lebih dalam dan kekal dibanding
relasi darah semata. Ini penting. Me-
ngapa? Karena banyak keluarga hari
ini bertahan secara struktur, tetapi
kehilangan kesatuan rohani. Jadi,
tinggal serumah tidak otomatis ber-
arti berjalan ke arah yang sama.

Masalah Keluarga Sering Bukan Ka-
rena Konflik Besar

Kita sering berpikir keluarga rusak
karena perselingkuhan, kekerasan,
atau pertengkaran besar. Tentu saja
ini benar. Memang penyebabnya bisa
oleh karena persoalan dan masalah
masalah tersebut, tetapi banyak
keluarga sebenarnya tidak hancur
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secara tiba-tiba. Mereka perlahan
kehilangan pusatnya. Doa bersama
mulai hilang. Percakapan rohani
makin jarang. Makan bersama di-
gantikan layar gadget. Rumah tetap
ramai, tetapi terasa kosong. Dan
semuanya terjadi sangat pelan sam-
pai akhirnya dianggap normal.

Yesus mengingatkan: “"Barangsia-
pa mengasihi bapa atau ibunya lebih
dari pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku;
dan barangsiapa mengasihi anaknya
laki-laki atau perempuan lebih dari
pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku” (Mat
10:37). Dalam Injil Lukas 14:26, baha-
sanya bahkan lebih tajam lagi: ‘Yikalau
seorang datang kepada-Ku dan ia tidak
membenci bapanya, ibunya, isterinya,
anak-anaknya, saudara-saudaranya
laki-laki atau perempuan bahkan nya-
wanya sendiri, ia tidak dapat menjadi
murid-Ku.”

Tentunya Yesus tidak sedang
mengajarkan kebencian literal ter-
hadap keluarga. Dalam tradisi Ya-
hudi, gaya bahasa hiperbola sering
dipakai untuk memberi penekanan.
Di dalam pernyataan ini, Yesus se-
dang menyatakan bahwa kesetiaan
kepada Tuhan harus berada di atas
semua relasi lain, termasuk keluar-
ga. Ini bagian yang sulit diterima
budaya modern, karena hari ini
keluarga sering menjadi pusat uta-
ma kehidupan manusia. Semua
keputusan diukur dari kenyamanan
keluarga. Semua pengorbanan dila-
kukan demi keluarga. Tetapi, Yesus
dengan pernyataanNya itu ingin me-
negaskan bahwa keluarga tidak boleh
menggantikan posisiAllah. Sebab apa
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pun yang mengambil posisi tertinggi
dalam hati manusia selain Kristus
pada akhirnya akan menjadi berhala.
Ironisnya, keluarga bisa menjadi ber-
hala yang sangat halus. Mengapa?
Karena terlihat baik, terlihat mulia
bahkan rohani.

Ketika Keluarga Menjadi Tujuan
Utama

Hari ini banyak orang tua bekerja
tanpa henti demi keluarga. Itu baik,
hanya saja, ada pertanyaanyang lebih
dalam, yaitu keluarga seperti apa
yangsebenarnya sedang kita bangun?
Apakah kita sedang membangun ke-
luarga yang mengenal Tuhan? Atau
hanya keluarga yang sukses secara
sosial? Banyak orang tua sangat serius
mempersiapkan pendidikan anak, te-
tapi tidak terlalu serius membangun
kehidupan rohaninya. Anak ikut
les hampir setiap hari, tetapi yang
sangat disayangkan, doa bersama
sudah lama hilang. Kita tahu target
akademik anak, tetapi seringkali
orang tua tidak tahu kebutuhan dan
pergumulan rohaninya. Kita ingin
anak berhasil, tetapi lupa menolong
mereka mengenal Tuhan. Akhirnya,
rumah penuh aktivitas, tetapi miskin
hadirat Allah.

Yesus Tidak Menolak Keluarga
Yang menarik, memangYesus ber-
bicara dengan sangat keras mengenai
prioritas tentang kehidupan keluarga,
tetapi pada hakekatnya la sangat
menghargai keluarga. Dalam Injil
Yohanes 19:26—27, ketika Yesus ter-
gantung di kayu salib, la masih me-
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mikirkan ibu-Nya. Di tengah pen-
deritaan-Nya, la berkata kepada
Yohanes: “Inilah ibumu.” Itu bukan
sekadar perhatian emosional. Itu
bentuk tanggung jawab. Artinya,
menempatkan Tuhan di atas ke-
luarga tidak berarti mengabaikan
keluarga, justru ketika Tuhan berada
di pusat, keluarga dipulihkan ke
tempat yang benar. Jadi Kristus
tidak menghancurkan institusi ke-
luarga, tetapi menempatkannya
kembali di bawah otoritas Allah.
Inilah inti pengajaran Yesus tentang
keluarga, bahwa keluarga bukan pu-
sat penyembahan, tetapi Tuhanlah
pusatnya.

Rumah Sebagai Tempat Pemuridan

Dalam tradisi Yahudi, rumah ada-
lahtempatutamapembentukaniman.
Orang tua bukan hanya memberi ma-
kan anak, tetapi juga mewariskan pe-
ngenalan akan Allah. Karena itu, ke-
tika Yesus membentuk murid-murid-
Nya, la melakukannya bukan hanya
lewat pengajaran formal, tetapilewat
kehidupan bersama. Pemuridan ter-
jadi terutama melalui relasi sehari-
hari yang dipenuhi ketaatan kepada
Kristus. Itulah sebabnya rumah se-
benarnya adalah “gereja kecil.” Di ru-
mahlah anak belajar bagaimana doa
dijalani, konflik diselesaikan, kasih
dipraktikkan daniman terlihat nyata.
Anak belajar tentang Tuhan bukan
hanya dari khotbah hari Minggu atau
pengajaran lewat sekolah Minggu
tetapi dari kehidupan orang tuanya
setiap hari.

Kembali Sebelum Terlambat
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Mungkin hari ini rumah kita ma-
sih baik-baik saja secara luar. Masih
ada tawa. Masih ada aktivitas ber-
sama. Masih terlihat harmonis. Te-
tapi pertanyaan yang lebih penting
adalah apakah Tuhan masih sungguh
menjadi pusat keluarga seperti yang
diajarkan Yesus? Biasanya keluarga
tidak hancur dalam satu malam.
Keluarga perlahan kehilangan arah
ketika Tuhan mulai dipinggirkan se-
dikit demi sedikit. Itulah sebabnya
pemulihan tidak harus dimulai dari
sesuatu yang besar. Perubahan dan
pemulihan di dalam keluarga bisa
dimulai dari hal sederhana seperti
berdoa bersama lagi, mendengar
pengajaran firman lebih sungguh,
makan bersama tanpa distraksi, atau
kembali membuka firman Tuhan di
rumah. Hal-hal kecil sepertiitu sering
menjadi awal dari pemulihan besar.

Pada akhirnya, keluarga Kristen
bukan keluarga yang sempurna.
Keluarga Kristen adalah keluarga
yang terus belajar hidup di bawah
kehendak Allah. Rumah bukan hanya
tempat orang tinggal bersama. Ru-
mah adalah tempat di mana Kristus
seharusnya memerintah. Ketika Kris-
tus memerintah, kasih tidak hanya
diajarkan, tetapi dihidupi. Mungkin
saat ini kita merasa keluarga kita
baik-baik saja, tetapi pertanyaannya,
apakah Kristus masih sungguh tinggal
di dalamnya? Jangan sampai suatu
hari kita baru sadar, rumah masih ada,
tetapi hati sudah lama saling mening-
galkan. Kiranya, Tuhan menjaga hati
dan keluarga kita. Amin.

Budiyanto Santosa
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Pengajaran Yesus
tentang Anak-Anak

Latar Belakang: Siapa yang Paling
Besar?

Bila mendengar anak-anak kecil
beradu mulut dan membanggakan
ayahnya masing-masing, tentu kita
akantersenyum geli, bukan? “Papaku
jago main bola!” “Papaku lebih jago.
Dia bisa main bola dan berenang.”
Namun, bagaimana bila yang saling
ribut dan membanggakan diriadalah
orang dewasa? Sepertinya kita tidak
akan tersenyum geli, tapi mungkin
mengelus dada tanda prihatin.

Tahukah Anda, Alkitab berulang
kali mencatat kelakuan murid-murid
Yesus yang sangat kekanak-kanakan
seperti contoh percakapan anak-
anak kecil di atas. Lukas mencatat
setidaknya ada 2 peristiwa ketika
murid-murid Yesus bertengkar ten-
tang siapakah yang terbesar di an-
tara mereka. Peristiwa pertama
adalah ketika Yesus memberitahu
murid-murid-Nya. dan ini adalah
pemberitahuan kali kedua. bahwa
diri-Nya akan mengalami penderitaan
(Luk 9:43b-45). Setelah peristiwa
itu, entah bagaimana timbullah
pertengkaran di antara murid-mu-
rid Yesus tentang siapakah yang
terbesar di antara mereka (Luk 9:
46). Peristiwa kedua adalah ketika
murid-murid sedang bersama Yesus
dalam acara perjamuan malam ter-
akhir, di mana sebagai orang Yahudi
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mereka merayakan Pesakh (peraya-
an pembebasan bangsa Israel dari
perbudakan Mesir). Sekali lagi, terja-
dilah pertengkaran di antara murid-
muridYesus dengan topik yang sama,
yaitu: siapakah yang dapat dianggap
terbesar di antara mereka (Luk 22:24).

Markus menceritakan perteng-
karan yang pertama dengan lebih
detil. Rupanya, peristiwa tersebut
terjadi dalam sebuah perjalanan.
"Kemudian tibalah Yesus dan murid-
murid-Nya di Kapernaum. Ketika Yesus
sudah di rumah, la bertanya kepada
murid-murid-Nya: ‘Apa yang kamu
perbincangkan tadi di tengah jalan?’
Tetapi mereka diam, sebab di tengah
Jjalan tadi mereka mempertengkarkan
siapa yang terbesar di antara mereka”
(Mrk 9:33-34).

Pernah juga dalam sebuah ke-
sempatan, seorang ibu dari dua mu-
rid Yesus mengajukan permintaan
yang kemudian juga berakhir dengan
pertengkaran di antara murid-murid.
"Maka datanglah ibu anak-anak
Zebedeus serta anak-anaknya itu
kepada Yesus, lalu sujud di hadap-
an-Nya untuk meminta sesuatu ke-
pada-Nya. Kata Yesus: '‘Apa yang
kaukehendaki?’Jawabnya: ‘Berilah pe-
rintah, supaya kedua anakku ini boleh
duduk kelak di dalam Kerajaan-Mu,
yang seorang di sebelah kanan-Mu dan
yang seorang lagi di sebelah kiri-Mu
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... Mendengar itu marahlah kesepuluh
murid yang lain kepada kedua saudara
itu" (Mat 20:20-21, 24).

Dalam kesombongan dan
keegoisan mereka, para murid
mengira mereka pantas mendapatkan
kedudukan istimewa di kerajaan
surga. Masing-masing merasa diri-
nyalah yang paling pantas dibanding
yang lainnya.

1. Yesus Menggunakan Seorang
Anak Kecil untuk Mengajarkan
tentang Kerendahan Hati
Dalam peristiwa keributan perta-

ma yang dicatat oleh Markus, mereka

sedang berada dalam perjalanan
ke Kapernaum. Meskipun kedua
belas murid tidak mau mengakui
dan menceritakan apa yang sedang
mereka ributkan, Yesus tahu. Dan

Yesus menggunakan kesempatan

itu untuk mengajarkan pada mereka

tentang kerendahan hati. "Lalu Yesus
duduk dan memanggil kedua belas
murid itu. Kata-Nya kepada mereka:

Yika seseorang ingin menjadi yang

terdahulu, hendaklah ia menjadi

yang terakhir dari semuanya dan pe-
layan dari semuanya.” Maka Yesus
mengambil seorang anak kecil dan
menempatkannya di tengah-tengah
mereka, kemudian la memeluk anak
itu dan berkata kepada mereka: 'Ba-
rangsiapa menyambut seorang anak
seperti ini dalam nama-Ku, ia me-
nyambut Aku. Dan barangsiapa me-
nyambut Aku, bukan Aku yang disam-
butnya, tetapi Dia yang mengutus
Aku™ (Mrk 9:35-37)
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Yesus menggunakan seorang anak
kecil untuk mengajarkan kepada para
murid bahwa kebesaran sejati dalam
Kerajaan Allah datang melalui
kerendahan hati dan kerelaan me-
layani orang-orang yang lemah,
bukan dengan mengincar status, ja-
batan atau posisi kekuasaan.

TindakanYesus memeluk seorang
anak, memutar balik logika para
murid tentang siapa yang paling
besar di antara para murid. Bagi
Yesus, kebesaran seseorang dinilai
dari kerendahan hatinya, yaitu siapa
yang rela melayani orang yang paling
lemah atau yang dipandang paling
rendah oleh masyarakat. Yesus me-
nunjukkan sikap-Nya dengan me-
nempatkan seorang anak kecil yang
tidak punya prestasi apa-apa, tidak
punya jabatan apa-apa, dan seringkali
diabaikan atau dianggap tidak pen-
ting dalam komunitas orang dewasa,
namun kini, anak tersebut ada dalam
pelukan Yesus.

Yesus adalah Raja dalam Kerajaan
Allah, bukan? Bila Yesus, Sang Raja,
mau dengan rela merendahkan diri
dan melayani yang paling kecil dan
hina, masakan para pengikut-Nya
justru pansos (panjat sosial - mencari
pengakuan status) dan bertengkar
meributkan siapa yang paling besar?
Bagaimana dengan kita hari ini? Kita
perlu waspada dengan jargon-jargon
rohani yang sekilas terlihat sangat
rohani, namun sebenarnya dijiwai
oleh semangat kedagingan. Bila kita
merasa bahwa kelompok kita, gereja
kita, denominasi kita yang paling
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benar, berhati-hatilah agar tidak
jatuh dalam kesombongan rohani.
Bila kita merasa bahwa hanya diri
kitalah yang punya ide paling benar,
punya motivasi paling murni, dan
semangat paling menggebu-gebu
untuk Tuhan, tahanlah diri agar tidak
menjadi sombong dan merendahkan
yang lain. Ini adalah godaan yang
dihadapi oleh banyak orang Kristen,
terutama yang memiliki privilege (ke-
untungan) dibanding orang-orang
Kristen lainnya, seperti: melayani di
gereja besar yang memiliki pendeta
terkenal, beragam fasilitas, hingga
dana yang kuat.

Bahkan murid-murid Yesus pun
pernah jatuh dalam godaan ke-
sombongan rohani seperti ini. Ja-
nganlah kita membayangkan Yesus
hanya sekedar seorang tukang kayu
dari desa kecil. Yesus, di masa pe-
layanan-Nya adalah seorang Rabbi
Yahudi (guru agamaYahudi) yang se-
dang naik daun, viral, serta memiliki
banyak fans/penggemar.

* Sikap Sektarian. Yohanes ber-
kata kepada Yesus, "Guru, kami lihat
seorang mengusir setan demi nama-
Mu, lalu kami cegah orang itu, karena
ia bukan pengikut kita" (Luk 9:49) Tan-
pa disadari, Yohanes (dan mungkin
murid-murid yang lain juga) merasa
memiliki hak eksklusif atas kuasa Ye-
sus. Mereka bersikap sektarian, tidak
suka atau iri hati ketika ada orang
lain bisa mengusir setan dalam na-
ma Yesus tanpa bergabung dengan
rombongan mereka. Seolah hanya
merekalah pemegang ‘hak ekskusif’
atas kuasa Yesus.
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* Kesombongan Rohani. Ketika
Yesus dan murid-murid bermaksud
singgah di salah satu desa di wilayah
Samaria namun ditolak oleh warga
desa tersebut, dua orang murid Ye-
sus (Yakobus dan Yohanes) menjadi
sangat marah dan berkata kepada
Yesus, "Tuhan, apakah Engkau mau,
supaya kami menyuruh api turun dari
langit untuk membinasakan mereka?"
(Luk 9:54). Kedua murid ini merasa
memiliki otoritas untuk menghakimi
orang-orang yang menolak mereka.
Padahal, Yesus tidak pernah meng-
ajarkan murid-murid-Nya untuk me-
layani dengan cara balas dendam se-
perti ini. Bacalah ajaran Yesus dalam
Matius 10:14, 23.Yesus tidak meminta
para murid untuk memaksa, ber-
debat, atau menghukum serta mem-
balas dendam pada orang-orangyang
menolak Kabar Baik. Yesus ingin
murid-murid-Nya memberitakan
Injil Kerajaan Allah dengan sikap
kerendahan hati seorang pelayan.

2. Yesus Mengasihi Bayi dan Balita
Yesus tidak hanya menggunakan
seorang anak kecil sebagai ilustrasi
untuk mengajar orang dewasa (mu-
rid-murid-Nya) tentang arti me-
layani yang benar. Yesus sejatinya
juga menempatkan anak-anak kecil
dalam posisi/kedudukan yang is-
timewa bagi-Nya. Markus mencatat
sebuah kisah yang indah tentang Ye-
sus menyambut anak-anak kecil: 10:13
"Lalu orang membawa anak-anak kecil
kepada Yesus, supaya la menjamah
mereka; akan tetapi murid-murid-Nya
memarahi orang-orang itu.” 10:14 "Ke-
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tika Yesus melihat hal itu, la marah dan
berkata kepada mereka: 'Biarkan anak-
anak itu datang kepada-Ku, jangan
menghalang-halangi mereka, sebab
orang-orang yang seperti itulah yang
empunya Kerajaan Allah. ..."” 10:16
"Lalu la memeluk anak-anak itu dan
sambil meletakkan tangan-Nya atas
mereka la memberkati mereka.”

(1) Siapakah yang Dimaksud de-
ngan “Anak-Anak Kecil"?

Dalam teks aslinya, kata Yunani
yang digunakan oleh Markus untuk
menyebut “anak-anak kecil” adalah
paidia. Kata ini biasanya digunakan
untuk menyebut bayi yang baru lahir
hingga usia balita. Barangkali kita
bertanya dalam hati, "Memang apa
gunanya seorang bayi dibawa pada
Yesus? Bukankah bayi belum me-
ngerti apa-apa tentang ajaranYesus?
Bahkan, kelak ketika ia sudah dewasa,
ingat pun tidak bahwa ia pernah di-
pangku olehYesus, bukan? Jadi, buat
apa bayi-bayi itu dibawa padaYesus?
Kasihan Yesus dong, waktu-Nya
banyak terbuang untuk meladeni ba-
yi-bayi yang dibawa kepada-Nya.”

Firman Tuhan menegaskan bah-
wa perjalanan iman seseorang sudah
dimulai sejak pembuahan. Maz-
mur 139:13, "Sebab Engkaulah yang
membentuk buah pinggangku, me-
nenun aku dalam kandungan ibuku.”
139:16 "Mata-Mu melihat selagi aku
bakal anak, dan dalam kitab-Mu se-
muanya tertulis hari-hari yang akan
dibentuk, sebelum ada satupun dari
padanya.”

lImu pengetahuan modern me-
nemukan bahwa janin dalam kan-
dungan dapat mendengar dan mem-
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proses suara pada usia kehamilan

16 minggu. Mereka juga belajar

mengenali suara ibu maupun suara-

suara lain yang ada dilingkungannya,
sehingga saat lahir, mereka dapat
mengenali dan membedakan mana
suara-suara yang sudah mereka ke-
nali sebelumnya. Namun, jauh me-
lampaui ilmu pengetahuan, Alkitab
menyaksikan bagaimana Yohanes

Pembaptis ketika masih berupa janin

di dalam perut ibunya (Elisabet) bisa

melompat kegirangan ketika pertama

kali bertemu Yesus, yang juga masih
berupa janin dalam kandungan ibu-
nya (Maria). Luar biasa bukan! Bah-
kan janin dalam kandungan pun bisa
merespon kehadiran Allah.
Penelitian ilmiah modern bidang
psikologi perkembangan dan sains
kognitif menunjukkan bahwa anak
balita memiliki kapasitas bawaan un-
tuk mengenali dan meresponsTuhan.

Pikiran anak kecil ternyata sudah

‘terprogram’ alami untuk memahami

hal-hal spiritual tanpa doktrin rumit.

¢ Penelitian Dr. Justin L. Barrett, se-
orang psikolog perkembangan dari
Universitas Oxford, menemukan
bahwa anak-anak adalah "born
believers" (dilahirkan sebagai orang
percaya). Balita usia 3 tahun sudah
bisa memahami konsep bahwa ada
"Seseorang" yang mengetahui se-
gala hal (MahaTahu). Mereka tidak
melihat Tuhan sebagai manusia
biasa, melainkan sosok istimewa
dengan kemampuan super.

* Penelitian Dr. Deborah Kelemen
dariBoston University menunjukkan
bahwa anak-anak memiliki cara
berpikir teleologis, yaitu percaya
bahwa segala sesuatu di alam se-
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mesta diciptakan dengan tujuan
tertentu. Mereka meyakini bahwa
ada Pencipta yang berniat baik di
balik keindahan alam tersebut.
¢ Penelitian Dr. Lisa Miller, Profesor
Psikologi di Columbia University,
menemukan bahwa bayi terlahir
dengan "spiritual attunement"
(keselarasan spiritual) yang utuh.
Bayi merespons Tuhan melalui
rasa kagum (wonder) dan koneksi
emosional. Contohnya, anak usia
16 bulan yang spontan berteriak
gembira menatap bintang sambil
berkata, "Terima kasih, Tuhan!"
Respons ini muncul dari rasa tran-
senden yang tulus, bukan sekadar
hafalan kalimat dari orang tua.
Jadi, janganlah kita menganggap
remeh para bayi dan balita. Dengan
caranya sendiri, mereka bisa me-
respons kehadiran Allah. Karena itu,
tidak ada usia yang dianggap terlalu
muda untuk membawa anak-anak
kecil ini mengenal Allah.

(2) Mengapa Orang Tua Membawa
Bayi dan Balita padaYesus?
Mereka adalah orang tua Yahudi

yang berusaha membesarkan anak-

anak sesuai Hukum Taurat. Menurut

Talmud (interpretasi dan penjelasan

dariHukumTaurat), orang tuaYahudi

harus membawa anak-anak mereka
kepada Rabbi yang dihormati untuk
didoakan dan diberkati. Biasanya, hal
itu dilakukan di sinagoge terdekat. Te-
tapi, berkaitan dengan pelayananYe-
sus yang makin dikenal dan tersebar
luas, di mata para orang Yahudi, la
bukanlah sekedar Rabbi biasa, me-
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lainkan seorang Nabi, utusan Allah,
yang disertai dengan kuasa Allah
sehingga mampu melakukan berba-
gai mukjizat. Karena alasan-alasan
inilah banyak orang tua ingin anak-
anak mereka didoakan dan diberkati
olehYesus.

Bercermin pada antusiasme para
orangtuauntukmembawa anak-anak-
nya yang masih kecil kepada Yesus,
bagaimana dengan orang tua zaman
ini? Sebagian besar orang tua saat ini
bersedia berkorban dan melakukan
hampir segala hal untuk anak-anak
mereka. Mereka mendaftarkan anak-
anak untuk mengikuti berbagai les,
mulai les piano hingga renang, mulai
les matematika hingga coding, mulai
les bahasa asing hingga cooking.
Orang tua rela mengeluarkan biaya
yang besar, mengantar anak kesana
kemari untuk mengikuti berbagai
ajang kompetisi, dan terkadang
duduk menunggu berjam-jam tiap
harinya. Semua ini adalah hal yang
baik. Namun, berapa banyak orang
tua Kristen yang sudah berusaha
membawa anak-anak mereka kepada
Yesus? Boro-boro berjuang dengan
antusias, sekedar mengantar anak
rutin ke Sekolah Minggu saja kadang
masih pakai bolos dengan berbagai
alasan: sibuk, ga penting, mau jalan-
jalan, ada urusan lain dan berbagai
alasan pembenaran lainnya.

Mari kita dengan sepenuh hati
mau membawa anak-anak kita kepa-
daYesus, karena di luarYesus, semua
jerih lelah kita bagi anak-anak pada
akhirnya tidak berarti apa-apa! (Yoh

15:5).
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(3) Mengapa Murid-Murid Mengha-
langi?

Pernahkan kita membayangkan
betapa sibuknya para murid ketika
mereka mendampingiYesus melayani
orang banyak? Yesus berkotbah, me-
nyembuhkan orang sakit, mengusir
setan dan seringkali harus bepergian
ke berbagaitempat. Waktu untuk para
murid bisa bersama-sama dengan
Yesus secara privat sangat terbatas.
Jadi, cukup masuk akal bila mereka
merasa terganggu oleh kehadiran
paraorang tua dan bayi-bayi mereka.
Bisa jadi anak-anak balita tersebut
membuat gaduh, melakukan hal-hal
yang menjengkelkan, dan pastinya
kehadiran anak-anak tak diundang
ini mengacaukan jadwal dan rencana
mereka. Bagi para murid, Yesus se-
harusnya melakukan hal-hal besar
dan tidak perlu mengurus hal-hal kecil
yang remeh-temeh seperti meng-
gendong dan memangku para bayi
dan balita. Itu hanya buang-buang
waktu.

Bukankah sikap para murid Yesus
adalah cerminan sikap kita sebagai
orang dewasa dan juga sebagai orang
tua terhadap anak-anak kita sendiri?
Di tengah berbagai kesibukan yang
kita anggap penting, yaitu peker-
jaan dan pelayanan, kita merasa
buang-buang waktu saja bila harus
meladeni anak-anak. Tanpa sadar, kita
sebagai orang tua Kristen seringkali
memandang anak-anak sebagai
gangguan yang tidak diinginkan,
yang menginterupsi berbagai urusan
penting dalam hidup orang dewasa.
Pastinya, sikap ini muncul dari kesom-
bongan, dari rasa penting atas diri
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kita sendiri. Oleh karena ini adalah
masalah yang sangat serius, Yesus
tanpa segan memarahi murid-murid-
Nya secara terbuka di hadapan semua
orang. Bagi Yesus, mengabaikan
anak-anak kecil bukanlah hal sepele!
Marilah kitasebagaiorangtua, sebagai
para pelayan-Nya, baik di gereja mau-
pun di masyarakat, janganlah sekali-
kali memandang rendah anak-anak.
Mereka adalah orang-orang yang
perlu kita perhatikan dan layani de-
ngan sepenuh hati.

(4) Bagaimana Sikap Yesus?

Yesus tidak pernah terburu-buru.
Setiap pertemuan bagi-Nya sangat
berharga dan lamemanfaatkan setiap
momen tersebut sebaik-baiknya.
Bahkan ketika bayi-bayi kecil itu di-
sodorkan pada-Nya, la menerima
mereka semua dengan sukacita. Ye-
sus sama sekali tidak kesal dengan
‘gangguan’ tersebut, la justru senang
dengan kehadiran mereka.

Maukabh kita belajar dariYesus? la
yang adalah Sang Maha Kuasa, tidak
menganggap kehadiran bayi dan ba-
lita mengganggqu jadwal-Nya yang
padat dan berharga. Justru anak-anak
kecil itulah yang berharga bagi-Nya.

3. Yesus Mengecam Orang Dewasa
yang Menyesatkan Anak-Anak!
Yesus berkata dengan sangat

tegas, bahkan nadanya pun mengan-

dung ancaman, "Tetapi barangsiapa
menyesatkan salah satu dari anak-
anak kecil ini yang percaya kepada-Ku,
lebih baik baginya jika sebuah batu
kilangan diikatkan pada lehernya lalu
ia ditenggelamkan ke dalam laut”
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(Mat 18:6). Bila membaca ayat ini
sekilas, terkesan Yesus adalah sosok
yang mengerikan, bukan? Bahkan
ancaman yang dilontarkannya pun
adalah sebuah tindakan yang menge-
rikan, yaitu mengakhiri nyawa.

Sedemikian berharganya anak-
anak di mata Yesus, sehingga perlu
dikeluarkan sebuah peringatan
keras agar mereka dilindungi dan
dibimbing dengan baik. Ini bukan
himbauan, ini bukan ajakan. Ini
adalah perintah! Dan barangsiapa
melanggarnya, ia harus kehilangan
nyawanya. Istilah "menyesatkan” di
sini maksudnya adalah segala sikap
dan tindakan yang menyebabkan
anak-anak terjerumus ke dalam dosa
atau merusak iman percaya mereka
kepada Tuhan, misalnya:

* Menanamkan nilai-nilai du-
niawi yang bertentangan dengan
Firman Tuhan. Mengajari anak-anak
bahwa popularitas, uang, atau pe-
nampilan lebih penting daripada
takut akan Tuhan akan membuat
anak-anak memiliki gaya hidup yang
berorientasi pada pemuasan hawa
nafsu kedagingannya sendiri.

* Memaparkan anak-anak pa-
da perilaku yang tidak sehat. Ke-
tika kita bergosip, bertengkar, atau
bertindak munafik di depan anak-
anak, tanpa sadar kita sedang me-
nyesatkan mereka, membuat mereka
menganggap bahwa berbagai peri-
laku tersebut adalah normal/wajar
untuk dilakukan karena orang dewasa
juga melakukannya.

* Membiarkan atau menutup
mata terhadap lingkungan yang
tidak aman bagi Anak. Seringkali
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kita merasa muak bila mendengar
rohaniwan dariagama lain melakukan
pelecehan seksual atau child grooming
(tindakan manipulasi psikologis yang
dilakukan secara bertahap oleh orang
dewasa terhadap anak-anak atau re-
maja untuk membangun hubungan
emosional dan kepercayaan demi
tujuan eksploitasi). Namun tanpa di-
sadari, kita membiarkan child groom-
ing tumbuh subur di gereja dan
sekolah Kristen. Bayangkan, apa
jadinya bila setiap laki-laki dewasa
Kristen di gereja atau sekolah Kristen
merasa berhak dan boleh pacaran
dengan anak-anak atau remaja pe-
rempuan di bawah umur dengan
dalih, “Kan saya pria dewasa yang
lebih rohani.” Kalau di agama lain,
kita sebut ini perbuatan yang tidak
pantas, pagar makan tanaman. Kalau
di agama sendiri kita jadi lebih lunak
dan permisif dengan dalih: kan yang
laki-laki lebih dewasa dan rohani. Ini
penyesatan yang luar biasa! Sejak
kapan seorang yang rohani, bahkan
seorang Hamba Tuhan, diijinkan me-
lakukan pelanggaran moral dan etika?
Sangat disayangkan bila Gereja gagal
menciptakan ruang yang aman bagi
anak atau gagal melakukan peng-
awasan, serta menjaga akuntabilitas
untuk melindungi anak-anak.

* Memberi tekanan pada anak-
anak demi ambisi orang dewasa.
Ketika orang dewasa lebih peduli
pada prestasi daripada kesejahteraan
dan perkembangan anak, ia sudah
menyesatkan dan merusak jiwa se-
orang anak. Ketika orang dewasa
menuntut anak, memberi target
yang tidak realistis pada anak, serta
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memanipulasi anak untuk menjadi
seperti harapan mereka, disaatitulah
iamerenggut kehidupan anak dari ta-
ngan Sang Penciptanya. Dan ia kelak
harus mempertanggungjawabkan
perbuatannya tersebut.

Anak-anak lebihmudah menerima
dan dipengaruhi oleh pengajaran
serta perilaku orang-orang di sekitar
mereka. Oleh karena itu, orang de-
wasa harus memberi pengajaran dan
teladan berdasarkan Firman Tuhan
dan membimbing mereka dalam Ke-
benaran. Sebagai orang dewasa, kita
harus melindungi kepolosan anak-

anak kecil. Kita harus membantu
mereka mengenal Tuhan serta ber-
tumbuh di dalam-Nya.

Marilah kita menerima tugas dan
peraninidengan bertanggung jawab.
Marilah kita menjadi hamba-hamba-
Nya yang setia, yang melakukan se-
gala halyang disuruhkan-Nya dengan
sungguh-sungguh. Kasihi, lindungi,
dan bimbing anak-anak kita di dalam
Tuhan.

Kiranya Tuhan menolong kita se-
mua.

Meilania
meilania.chen@gmail.com

[ nless you turn and
become like children.

-

-
—=

-
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Pengajaran Yesus Kristus
tentang Mengasihi

Kasih bersumber dari Allah (1
Yoh 4:7-8), yang dinyatakan secara
sempurna di dalam Kristus (Yoh 3:16;
1Yoh 4:9-10), dan yang dikerjakan di
dalam hati manusia oleh Roh Kudus
(Rm 5:5; Gal 5:22). Oleh sebab ity,
sebagai wujud nyata yang sempurna
dari kasih Allah, Kristus mengajarkan
dan menyatakan kasih Allah kepada
manusia. Apa saja yangYesus Kristus
ajarkan dan nyatakan tentang kasih?

Mengasihi Allah: Hukum yang Ter-
utama

Ketika orang Farisi bertanya ten-
tang hukum yang terutama, Yesus
Kristus menjawab dengan mengutip
Ulangan 6:5, "Kasihilah Tuhan, Al-
lahmu, dengan segenap hatimu, de-
ngan segenap jiwamu, dan dengan
segenap akal budimu. Itulah hukum
yang terutama dan yang pertama”
(Mat 22:37-38). Hal ini membuktikan
bahwa apa yangYesus Kristus ajarkan
tentang kasih sama dengan apa
yang Allah ajarkan tentang kasih,
sebab Dia adalah Firman Allah yang
berinkarnasi menjadi manusia (Yoh
1:1, 14). Masalah utamanya adalah
manusia dan bangsa Israel gagal
mengasihi Allah, tetapi Yesus Kristus
sebagaiAdam kedua (1 Kor15:45) dan
Israel sejati (Mat 4:1-11) berhasil me-
ngasihi Allah. Seruan Yesus Kristus di
atas kayu salib, "Sudah selesai” (Yoh
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19:30), adalah puncak ketaatan-Nya
sampai akhir kepada Bapa yang di-
kasihi-Nya. Itulah sebabnya Yesus
Kristus menegaskan bahwa, “Ja-
nganlah kamu menyangka bahwa
Aku datang untuk meniadakan hukum
Taurat atau kitab para nabi. Aku da-
tang bukan untuk meniadakannya,
melainkan untuk menggenapinya”
(Mat 5:17). Oleh sebab itu, manusia
yang telah gagal mengasihi Allah
membutuhkan anugerah kesela-
matan di dalam Kristus yang telah
berhasil mengasihi Allah dengan
sempurna.

Mengasihi Sesama

Yesus Kristus melanjutkan dengan
mengutip Imamat 19:18, "Dan hukum
yang kedua, yang sama dengan itu,
ialah: Kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri” (Mat 22:39).
Yesus Kristus mengajarkan bahwa
kasih kepada Allah dan kasih kepada
sesama tidak saling bertentangan,
tetapi justru tidak dapat dipisahkan.
Kasih kepada Allah harus terwujud
nyata dalam kasih kepada sesama.
“Jikalau seorang berkata, ‘Aku me-
ngasihi Allah,” dan ia membenci sau-
daranya, maka ia adalah pendusta,
karena barangsiapa tidak mengasihi
saudaranya yang dilihatnya, tidak
mungkin mengasihi Allah, yang tidak
dilihatnya” (1Yoh 4:20).
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Selain tidak dapat dipisahkan,
urutan dari hukum tersebut tidak
boleh diputarbalikkan. Kasih kepada
sesama lahir dari kasih kepada
Allah terlebih dahulu. Ketika kita
mengasihi sesama lebih daripada
mengasihi Allah, sesungguhnya kita
gagal mengasihi Allah dan sesama.
ltulah yang dilakukan Imam Eli, yang
lebih mengasihi anak-anaknya dari-
pada mengasihi Allah (1 Sam 2:29),
sehingga mendatangkan celaka bagi
dirinya dan keturunannya (1 Sam 2:
31-34). Yesus Kristus juga memberi
peringatan: "Barangsiapa mengasihi
bapa atau ibunya lebih daripada-Ku, ia
tidak layak bagi-Ku; dan barangsiapa
mengasihi anaknya laki-laki atau pe-
rempuan lebih daripada-Ku, ia tidak
layak bagi-Ku” (Mat 10:37).

Yesus Kristus mengasihi Bapa-Nya
lebih daripada mengasihi ibu dan
murid-murid-Nya. ltulah sebabnya
Dia menegur dengan keras Simon
Petrus yang memiliki pikiran dan ke-
hendak yang bertentangan dengan
pikiran dan kehendak Bapa-Nya (Mat
16:23), dan Dia juga mengasihi serta
memulihkan Simon Petrus yang gagal
itu (Yoh 21:15-17). Kasih Yesus Kristus
kepada Bapa-Nya diwujudnyatakan
dalam seluruh ketaatan-Nya sampai
di kayu salib, dan perkataan-Nya,
“Ibu, inilah anakmu! ... Inilah ibumu!”
(Yoh 19:26-27), adalah wujud nyata
kasih-Nya kepada Maria, ibu-Nya.
Kasih yang Dia berikan kepada orang-
orangyangdikasihi-Nya adalah kasih
yang terbesar: "Tidak ada kasih yang
lebih besar daripada kasih seorang
yang memberikan nyawanya untuk
sahabat-sahabatnya” (Yoh 15:13).
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Mengasihi Musuh

Salah satu pengajaran paling radi-
kal dariYesus Kristus terdapat dalam
Matius 5:44, "Kasihilah musuhmu dan
berdoalah bagi mereka yang meng-
aniaya kamu.”Bagi dunia, mengasihi
orang yang mengasihi dirinya dan
membenci orang yang membenci di-
rinya adalah hal yang wajar. Namun
bagiYesus Kristus, hal yang wajar bagi
dunia belum tentu benar di hadapan
Allah. Yesus Kristus mengajarkan
murid-murid-Nya bahwa mereka
harus seperti "Bapamu yang di sorga,
yang menerbitkan matahari bagiorang
yang jahat dan orang yang baik dan
menurunkan hujan bagi orang yang
benar dan orang yang tidak benar”
(Mat 5:45).

Penegasan status “orang yang ja-
hat dan orang yang baik” serta “orang
yang benar dan orang yang tidak
benar” menunjukkan bahwa Yesus
Kristus tidak mengompromikan ke-
benaran dan keadilan. Oleh sebab itu,
“mengasihi musuh” bukan berarti
mengompromikan kebenaran dan
keadilan, tetapi berarti menga-
lahkan kejahatan dengan kebaikan
(Rm 12:21), menyerahkan pengha-
kiman kepada Allah (Rm 12:19), dan
merefleksikan karakter Bapa yang
penuh kemurahan hati (Mat 5:48).

DoaVYesus Kristus di atas kayusalib,
"Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab
mereka tidak tahu apa yang mereka
perbuat” (Luk 23:34), merupakan wu-
jud nyata dari “mengasihi musuh.”

Mengasihi Bukan Hanya dengan

Perkataan, tetapi dengan Perbuatan
Pengajaran Yesus Kristus tentang
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mengasihi tidak hanya Dia katakan,
tetapi juga Dia wujudnyatakan dalam
perbuatan-Nya. Dia mengajarkan
murid-murid-Nya untuk mengasihi
Allah; Dia mewujudkannya dalam
ketaatan kepada Bapa-Nya sampai
akhir. Dia mengajarkan murid-mu-
rid-Nya untuk mengasihi sesama;
Dia mewujudkannya dengan mem-
basuh kaki mereka, menebus dosa
mereka, dan memulihkan mereka.
Dia mengajarkan murid-murid-Nya
untuk mengasihi musuh; Dia mewu-
judkannya melalui doa pengampunan
bagi musuh-musuh-Nya.

Kasih terwujud nyata bukan
hanya dalam perkataan, tetapi
juga dalam ketaatan, pelayanan,
pengampunan, dan pengorbanan.
1Yohanes 3:18 berkata, “"Anak-anak-
ku, marilah kita mengasihi bukan
dengan perkataan atau dengan lidah,
tetapi dengan perbuatan dan dalam
kebenaran.”

Mengasihi Seperti Kristus Mengasihi
adalah Tanda Sejati Murid Kristus
Malam sebelum Yesus Kristus
ditangkap, diadili, dan disalibkan,
sesudahYudas Iskariot pergi mening-
galkan meja perjamuan terakhir, Dia
mengajarkan sesuatu yang sangat
penting hanya bagi murid-murid-Nya
yang sejati: "Aku memberikan perintah
baru kepada kamu, yaitu supaya kamu
saling mengasihi; sama seperti Aku
telah mengasihi kamu, demikian pula
kamu harus saling mengasihi. Dengan
demikian semua orang akan tahu bah-
wa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu
Jjikalau kamu saling mengasihi” (Yoh

13:34-35).
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Standar murid-murid Kristus
dalam mengasihi sesama tidak lagi
“seperti dirimu sendiri,” tetapi “seper-
ti Aku telah mengasihi kamu.” Itulah
yang dimaksud Yesus Kristus sebagai
“perintah baru.” Ketaatan mereka
pada perintah baru tersebut menjadi
tanda sejati bagi dunia bahwa mereka
adalah murid Kristus.

Kegagalanmerekadalamperistiwa
salib Kristus menunjukkan bahwa ke-
taatan pada perintah baru yangYesus
Kristus berikan kepada mereka tidak
mungkin dapat dikerjakan tanpa Roh
Kudus. Namun, ketika Roh Kudus
turun ke atas mereka dan mereka
hidup saling mengasihi, Firman Allah
semakin tersebar dan jumlah orang
percaya semakin bertambah banyak
(Kis 6:7). Oleh sebab itu, mengasihi
bukanlah syarat untuk mendapat
keselamatan; mengasihi adalah
buah dari karya Roh Kudus di da-
lam diri orang-orang yang sudah
menerima keselamatan (Gal 5:22).

Pertanyaannya adalah: "Adakah
buah Roh kasih di dalam diri kita?
Seberapa matangkah buah Roh
kasih itu di dalam diri kita?” Kris-
tus mengasihi kita bukan berda-
sarkan kelayakan kita, tetapi ber-
dasarkan kasih karunia-Nya. Kita
mengasihi sesama bukan berda-
sarkan kelayakan mereka, tetapi
berdasarkan ketaatan kita kepada
Kristus yang telah lebih dahulu me-
ngasihi kita.

Kristian Kusumawardana
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Pengampunan Versi Yesus
dan Proses Melakukannya

Pendahuluan

Pengampunan bagi sebagian
orang dipahami sebagai ancaman
terhadap keadilan, karena dianggap
melemahkan hukuman dantanggung
jawab moral. Jadi, jika kita memaksa
orang untuk mengampuni dan me-
lupakan kesalahan, artinya mem-
bantu pelaku untuk lolos dari tang-
gung jawab. Pemahaman tersebut
dimiliki mayoritas penduduk Amerika
seperti yang ditulis Tim Keller dalam
bukunya yang berjudul "Mengam-
puni: Mengapa Saya Harus Meng-
ampuni dan Bagaimana Saya Bisa
Mengampuni?” Dalam buku tersebut
dituliskan, “Orang-orang Amerika
sangat tersinggung dengan konsep
pengampunan karena mereka me-
miliki budaya yang kuat untuk men-
dapatkan keadilan dan menuntut
orang menebus dosanya. Bagi se-
bagian orang Amerika, konsep meng-
ampuni bahkan dianggap sebagai
sesuatu yang tidak bermoral, yaitu se-
buah bentuk pengkhianatan terhadap
keadilan itu sendiri.”

Dalam pengalaman penulis, hal
ini berbeda dengan orang percaya
di Indonesia. Dalam pengalaman
penulis melayani konseling kasus
kekerasan, kebanyakan dari klien
yang religius cenderung berusaha
menyampaikan keputusannya untuk
segera mengampuni. Bahkan mereka
buru-buru berusaha melupakan lu-
ka tersebut dan menganggapnya
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tidak ada supaya dia segera bisa
melakukan perintah Tuhan untuk
mengampuni. Walau sangat berbeda
dengan konsep penduduk Amerika,
apakah pemahaman tersebut pe-
mahaman yang sejalan dengan
perspektif Alkitab? Sebenarnya apa
itu pengampunan? Apakah Yesus
mengajarkan kita untuk mengam-
puni? Aspek apa saja agar seseorang
mampu mengampuni tanpa proses
yang prematur?

Definisi dan Aspek Akan Pengam-
punan

Definisi "pengampunan" menurut
Tim Keller adalah “pilihan seseorang
yang menolak membalas dan terbuka
untuk berdamai.” Pengampunan de-
ngan definisi tersebut merupakan
hal yang tidak mudah dilakukan
seseorang tanpa pertolongan Allah,
apalagi natur manusia berdosa adalah
faktor yang pasti enggan memilih
untuk mengampuni. Oleh karena itu,
menurut penulis, untuk mengampuni
diperlukan proses yang tidak instan.
Keller menulis, ada aspek-aspek pen-
ting dalam sebuah pengampunan
sejati. Berikut aspek-aspek tersebut:

1. Aspek Vertikal: Pengampunan
Allah pada kita. Artinya kita menya-
dari bahwa diri sendiri sama seperti
pelaku, sama-sama seorang pendosa,
tapi sudah mengalami pengampunan
Allah. Kristus sudah melakukan dan
menunjukkannya terlebih dahulu
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bagaimana mengampuni orang ber-
dosa. Ada begitu banyak peristiwa
di dalam Injil yang menunjukkan
Yesus bersama-sama dengan orang
berdosa. Yesus tidak kasar mengha-
dapi mereka yang dianggap tidak
layak dan najis, namun dengan penuh
belas kasihan merangkul dan memu-
lihkan mereka. Termasuk kita.

2. Aspek Internal: Kita mengam-
puni orang yang bersalah kepada
kita. Artinya kita membebaskan
pelaku dari kewajiban membayar
dengan menanggung sendiri hu-
tangnya. Namun, bukan sekadar
melepaskan tuntutan tanpa mem-
biarkan orang yang bersalah tidak
menyadari kesalahannya. Hal ter-
sebut menjelaskan bagian kita untuk
mengakui dengan jujur bahwa per-
buatan yang dilakukan adalah salah
dan layak dihukum, bukan mencari-
cari alasan untuk membenarkannya.
Yesus memang hadir untuk me-
mulihkan yang rusak tetapi la juga
dengan tegas menghukum yang
salah. Tanpa keadilan, kasih menjadi
sesuatu yang bernilai murah. De-
mikian pula sebaliknya, tanpa kasih,
keadilan menjadi hal yang kejam.
Injil mempertemukan keadilan dan
pemulihan dalam penyaliban Kris-
tus. Salib Kristus tidak menutupi
kenyataan bahwa manusia telah
tercemar oleh dosa. Bahkan salib
Kristus menunjukkan betapa layak di-
hukumnya manusia berdosa. Namun
hal yang luar biasa adalah salib juga
membawa kabar sukacita karena ke-
merdekaan telah diberikan dengan
pelunasan hutang dosa manusia oleh
darah Kristus.
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3. Aspek Horizontal: Kita me-
nawarkan rekonsiliasi. Artinya kita
berjuang untuk berdamai dan me-
mulihkan relasi yang tadinya rusak
oleh perbuatan salah tersebut. Se-
perti salib bertujuan mendamaikan
dan memulihkan relasi yang tadinya
rusak oleh dosa, maka kita perlu me-
nyontoh model pengampunan yang
sempurna. Pengampunan yang tidak
mengabaikan keadilan. Namun juga
tidak kehilangan belas kasihan.

Pengajaran Yesus Tentang Peng-
ampunan

Pengajaran Yesus tentang peng-
ampunan ditemukan dalam 2 perum-
pamaan berikut:

1. HambayangTidak Mengampuni
(Mat 18:21-35)
Perumpamaan ini muncul sebagai

respons terhadap pertanyaan Petrus:

"Tuhan, sampai berapa kali aku harus

mengampuni saudaraku jika ia berbuat

dosa terhadap aku? Sampai tujuh
kali?" (Mat 18:21). Jawaban Yesus
mengejutkan: “Bukan sampai tujuh
kali, melainkan sampai tujuh puluh
kali tujuh kali" (Mat 18:22). Kemudian

Yesus memakai perumpamaan untuk

menjelaskan mengapa pengampunan

harus tanpa batas.

Dalam perumpamaan ini, seorang
hamba berhutang 10,000 talenta ke-
pada rajanya (Mat 18:24). Nominal
hutang ini jumlah yang fantastis,
setara dengan upah sekitar >136000
tahun seseorang bekerja (Menurut
kamus Sabda: 1 talenta = 5ooo-
6000 dinar = upah 1 hari bekerja).
Hutang ini mustahil dilunasi karena
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Lord, how many times shall I
forgive my brother or sister who
sins against me? Up to seven times?

The Lord replied.

Not seven times | tell you,
but seventy times seven times.

MATTHEW 18:21-22

prayables

mustahil manusia bisa bekerja se-
lama itu. Namun, ketika hamba itu
memohon belas kasihan, raja “ter-
geraklah hatinya oleh belas kasihan,
lalu melepaskan orang itu dan meng-
hapuskan hutangnya" (Mat 18:27). Ini
adalah gambaran pengampunan Allah
yang luar biasa besar terhadap dosa-
dosa kita.

Namun, hamba yang baru saja
diampuni itu kemudian keluar dan
menemukan temannyayangberhutang
100 dinar kepadanya yang setara
dengan upah sekitar 100 hari kerja.
Meskipun jumlahnya sangat jauh lebih
kecil dibandingkan hutangnya sendiri
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(1:500000/1:600000), ia "mencekik"
temannya dan melemparkannya ke
penjara. Ketika raja mendengar hal
ini, ia murka dan menyerahkan hamba
yang tidak mengampuniitu kepada al-
gojo-algojo "sampaiia melunasiseluruh
hutangnya" (Mat 18:34).Yesus menutup
perumpamaan ini dengan peringatan
tajam: "Demikian juga Bapa-Ku yang di
sorga akan berbuat kepadamu, jika kamu
tidak mengampuni saudaramu masing-
masing dengan segenap hatimu" (Mat
18:35).

Pelajaran utama dari perumpa-
maan ini adalah: mereka yang telah
diampuni besar wajib mengampuni
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kesalahan orang yang lebih kecil. Per-
bandingan 10,000 talenta dengan
100 dinar (rasio sekitar 5ooooo-
600,000:1) menunjukkan bahwa
dosa kita terhadap Allah jauh le-
bih besar daripada dosa orang lain
terhadap kita. Menolak mengam-
puni sesama manusia sambil meng-
harapkan pengampunan Allah ada-
lah kontradiksi yang mengerikan.
Selain itu, menolak mengampuni
menunjukkan bahwa kita belum
benar-benar memahami atau meng-
hargai pengampunan yang telah kita
terima. Jadi, jika sulit mengampuni,
kita perlu mengambil waktu untuk
merenungkan kembali besarnya
pengampunan Allah melalui pengor-
banan Kristus di kayu salib.

2. Anak yang Hilang (Luk 15:11-32)

Perumpamaan anak yang hilang
memberikan perspektif lain tentang
pengampunan, khususnya tentang
inisiatif dan karakter Allah yang
mengampuni. Anak bungsu dalam
perumpamaan ini meminta bagian
warisannya. Secara budaya, tindakan
ini merupakan sikap yang tidak sopan,
seolah mengatakan "saya berharap
ayah sudah mati." Lebih parah lagi, ia
lalu pergi dan menghabiskan semua
hartanya dalam kehidupan yang ber-
foya-foya.

Ketika ia jatuh dalam kemiskinan
dan kelaparan, ia sadar dan memu-
tuskan untuk kembali. Namun, res-
pons sang ayah diluar nalar. Lukas
15:20 mencatat: "Maka bangunlah
ia dan pergi kepada bapanya. Dan
ketika ia masih jauh, bapanya telah
melihatnya, maka tergeraklah hatinya
oleh belas kasihan, lalu berlari menda-
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patkan anaknya itu dan memeluk serta
mencium dia."

Sang ayah tidak menunggu anak
itu datang dengan permintaan maaf
yang sempurna. la tidak memper-
malukannya di depan umum atau
membuat daftar persyaratan untuk
pemulihan relasi. Sebaliknya, ia
berlari dan memeluknya. Dalam
budaya Timur Tengah kuno, ini gam-
baran sesuatu yang tidak pantas
dilakukan seorang tua yang sa-
ngat terhormat. Lebih dari itu, ia
tidak menimbang-nimbang lama. la
bersegera memulihkan status sang
anak. la memberikan jubah terbaik,
cincin dan sepatu. la bahkan meng-
adakan pesta besar untuk merayakan
kepulangan anak bungsu yang tak
menghormatinya.

Ironisnya, si sulung kakaknya,
yang selama ini bersikap sopan
dan taat, justru menolak masuk ke
pesta. la marah karena bapanya
begitu murah hati mengampuni
adiknya yang "telah memakan harta
kekayaan ayahnya bersama-sama
dengan pelacur-pelacur" (Luk 15:30).
Respons sang ayah kepada kakaknya
sama lembutnya: "Anakku, engkau
selalu bersama-sama dengan aku,
dan segala kepunyaanku adalah ke-
punyaanmu. Kita patut bersukacita
dan bergembira karena adikmu yang
telah mati ini hidup kembali, ia yang
hilang itu telah ditemukan" (Luk 15:31-
32).

Perumpamaan ini mengajarkan
beberapa kebenaran penting tentang
pengampunan. Pertama, Allah meng-
ampuni dengan segenap hati. Pe-
ngampunan bukan kewajiban yang
la lakukan dengan enggan, tetapi
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ekspresi dari kasih-Nya yang men-
dalam. Kedua, pengampunan Allah
memperbaharui identitas orang
berdosa yang kembali kepada-Nya.
Kita bukan dijadikan budak yang
sengsara, tetapi dipulihkan se-
penuhnya sebagai anak-Nya. Ketiga,
Ketika kita menolak mengampuni
(seperti kakaknya) justru ini akan
memisahkan kita dari sukacita Bapa
yang juga diberikan buat semua anak-
anak-Nya.

Yesus sudah mengajarkan peng-
ampunan. Namun, Dia tidak hanya
mengajarkan pengampunan secara
teoritis, tetapi la menghidupi peng-
ajaran-Nya tersebut dalam kehidupan
dan pelayanan-Nya.

Tahap Memberi Pengampunan

Yesus rindu kita mempraktikkan
pengampunan dalam hidup yang
nyata.Namun, mengampunibukanlah
halyang mudah, terutama ketika luka
yang dialami sangat dalam. Karena
itu, penting untuk memahami bahwa
pengampunan adalah proses yang
melibatkan keseluruhan aspek hidup
seseorang. Proses yang bukan instan.
Proses tersebut berjalan setahap de-
mi setahap seperti yang Tim Keller
usulkan berikut ini:

1. Menyadari dan Mengakui Luka

dengan Jujur

Langkah pertama dalam meng-
ampuni adalah mengakui luka yang
ada. Pengampunan bukan berarti me-
nutup mata terhadap kesalahan atau
berpura-pura tidak terluka. Justru,
kejujuran terhadap rasa sakit menjadi
titik awal pemulihan. Tanpa peng-
akuan yang jujur, pengampunan ha-
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nya menjadi formalitas yang dangkal.

Pengampunan sejati tidak di-
mulai dengan menyangkal atau
mengecilkan rasa sakit yang kita
alami. Sebaliknya, kita perlu jujur
mengakui kepada Tuhan bahwa kita
terluka, marah, atau kecewa. Yesus
sendiri menangis di depan kubur
Lazarus saat la turut merasakan
kehilangan yang dialami Maria dan
Marta. la juga berteriak di kayu salib
merasakan mengerikannya “maut”
(situasi tanpa kehadiran Allah). Tuhan
tidak menghendaki kita berpura-pura
bahwa segala sesuatu baik-baik saja
ketika sebenarnya tidak. Mengakui
luka adalah langkah pertama menuju
proses pemulihan.

Terkadang membutuhkan waktu
yang tidak sebentar untuk memu-
lihkan aspek emosi kita dalam tahap
ini. Beberapa kasus kekerasan yang
cukup menyakitkan sehingga me-
merlukan proses konseling yang tidak
mudah agarkorban kekerasanmampu
memberikan pengampunan. Konse-
ling membantu korban memberikan
pengampunan yang tidak prematur.
Tahap ini sering kali kurang dianggap
penting oleh rohaniwan dan jemaat
karena buru-buru menaati Tuhan
untuk mengampuni. Tahap ini juga
sering dihindari karena initahap yang
paling menakutkan dan menguras
emosi. Padahal, saat menjalanitahap
ini, penulis sering kali menemukan
pembelajaran yang berharga tentang
betapa melukainya kondisi hidup
yang tidak ditundukkan pada firman
Tuhan.

2. Memahami Arti Pengampunan
yang Benar
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Pengampunan tidak berarti mem-
benarkan kesalahan, melupakan
peristiwa, atau menghapus konse-
kuensi. Pengampunan adalah ke-
putusan untuk tidak membalas dan
tidak menyimpan dendam. Dengan
demikian, pengampunan membebas-
kan hati dari kepahitan, tanpa meng-
hilangkan tanggung jawab pelaku.

3. Ingat kembali pengampunan
yang telah kita terima

Dasar utama untuk mengampuni
adalah kesadaran bahwa kita sendiri
telah diampuni oleh Allah. Pengam-
punan yang kita berikan kepada orang
lain merupakan respons atas kasih
karunia yang telah lebih dahulu kita
terima. Kesadaran ini menolong kita
melihat orang lain bukan hanya se-
bagai pelaku kesalahan, tetapi juga
sebagai sesama yang membutuhkan
kasih karunia.

Seperti hamba dalam perumpa-
maan Matius 18, kita semua memiliki
hutang yang tidak mungkin kita
bayar kepada Allah. Namun dalam
Kristus, hutang itu telah dilunasi.
Merenungkan besarnya pengam-
punan yang kita terima membantu
kita mendapatkan perspektif yang
benar tentang kesalahan orang lain
terhadap kita. Rasio 500000-600000:1
dalam perumpamaan itu meng-
ingatkan bahwa dosa kita terhadap
Allah jauh melebihi dosa siapa pun
terhadap kita. Ketika kita menyadari
hal ini terus menerus, hati kita akan
merasakan anugerah Tuhan yang
besar sehingga lebih mudah membe-
rikan pengampunan.

4. Mengambil pilihan untuk mele-
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paskan hak membalas dendam

Pengampunan bukan pertama-
tama soal perasaan, melainkan ke-
putusan. Seseorang dapat memilih
untuk mengampuni bahkan ketika
emosi belum sepenuhnya pulih. Se-
seorang bisa memilih untuk tidak
lagi menuntut pembalasan atau
kompensasi, seperti yang ditulis
Tim Keller, mengampuni berarti me-
nanggung sendiri hutang orang lain
daripada menagihnya. Ini adalah
keputusan yang sulit dan seringkali
harus diambil berulang kali, terutama
ketika kenangan tentang luka itu
muncul kembali. Namun, setiap kali
kita memilih untuk tidak membalas,
kita sedang mempraktikkan pengam-
punan yang Kristus ajarkan.

5. Berdoa bagi mereka yang me-

nyakiti kita

Salah satu praktik yang diajarkan
Yesus adalah mendoakan mereka
yang menyakiti kita. Doa menolong
hati yang terluka untuk perlahan ber-
ubah. Ketika seseorang mulai men-
doakan pelaku, kebencian perlahan
digantikan oleh belas kasihan.

Yesus berkata, "Kasihilah mu-
suhmu dan berdoalah bagi mereka
yang menganiaya kamu" (Mat 5:44).
Mendoakan berkat bagi orang yang
telah menyakiti kita adalah latihan
spiritual yang mengubah hati kita.
Sulit untuk terus membenci sese-
orang yang kita doakan dengan
sungguh-sungguh. Doa mengalihkan
fokus kita dari rasa sakit kepada kasih
Allah yanglebih besar, dan membuka
ruang bagi Roh Kudus untuk bekerja,
baik dalam diri kita maupun dalam diri
orang yang kita ampuni.
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6. Cari pemulihan relasi jika me-
mungkinkan

Pengampunan tidak selalu berarti
pemulihan hubungan secara otomatis,
karena pemulihan memerlukan dua
pihak yang bersedia. Pengampunan
dapat dilakukan secara sepihak, te-
tapi rekonsiliasi membutuhkan per-
tobatan dan perubahan dari pihak pe-
laku. Karena itu, mengampuni tidak
selalu berarti memulihkan hubungan
seperti semula, terutama jika situasi
belum aman atau sehat.

Namun, seperti sang ayah dalam
perumpamaan anak yang hilang, kita
dipanggil untuk terbuka terhadap re-
konsiliasi. Ini tidak berarti kita meng-
abaikan batasan yang sehat atau
menempatkan diri dalam bahaya,
tetapi kita harus memiliki hati yang
siap untuk berdamai jika orang yang
bersalah bertobat dan menunjukkan
perubahan yang nyata. Tujuan akhir
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pengampunan adalah pemulihan, bu-
kan sekadar pelepasan dari kepahitan.

7- Andalkan kekuatan Roh Kudus
Pada akhirnya, pengampunan se-
jati hanya mungkin melalui kuasa Roh
Kudus yang bekerja dalam diri kita.
Kita tidak dapat mengampunidengan
kekuatan kita sendiri, apalagi untuk
luka-luka yang mendalam. Karenaitu,
kita perlu terus bersandar pada kasih
karunia Allah, meminta Dia untuk
mengubah hati kita dan memberikan
kekuatan untuk mengampuni seba-
gaimana kita telah diampuni.

8. Memberi Ruang bagi Proses Pe-

mulihan

Pengampunan adalah perjalanan.
Bahkan tidak sekali jalan akan sam-
pai tujuan. Dalam perjalanan ini,
penting untuk memberi ruang bagi
pemulihan emosional dan spiritual
sambil terus bersandar pada kasih
karunia Allah. Akan ada hari-hari
ketika rasa sakit terasa begitu nyata
dan keinginan untuk membalas
muncul kembali. Namun, dengan
terus membawa rasa sakit itu se-
jujurnya di hadapan Allah sembari
mengingat pengampunan Kristus
yang besar, kita akan dimampukan
mengampuni “tujuh puluh kali tujuh
kali." Dengan demikian, kita akan
mengalami kebebasan dan sukacita
yang melimpah saat hati kita bersedia
mengampuni.

Yunus & Winarsih
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“Janganlah Kvatir Akan Hidupmu...”

Kekuatiran adalah salah satu
masalah universal yang dialami oleh
semua golongan manusia. Seorang
anak kuatir akan hasil ujiannya. Se-
orang ayah kuatir akan usahanya
atau pekerjaanya. Seorang ibu kuatir
akan kebutuhan dapurnya. Seorang
opa atau oma kuatir akan kondisi
kesehatannya di usia lanjutnya. Dan
seterusnya bisa dilanjutkan untuk
mengungkapkan betapa rentannya
manusia terhadap isu kekuatiran ini.
Namun, Tuhan Yesus memberikan
pengajaran-Nya mengenaikekuatiran
ini melalui kotbah di bukit dalam
Matius 6:25-34, dimana Dia berkata,
“Janganlah kuatir akan hidupmu...”
Apa maksud dari perkataan ini untuk
diterapkan dalam kehidupan kita
yang penuh dengan kekuatiran?

Pengajaran pertama adalah fo-
kus kepada Allah, bukan kepada
masalah. Kata “karena itu” dalam
pembukaan perikop ini (Mat 6:25)
merupakan kelanjutan dari peng-
ajaran perikop sebelumnya, yaitu
mengenai bagaimana manusia ter-
kadang hatinya terbelah atau ter-
pecah oleh karena harta dunia ini.
Tuhan Yesus menegaskan bahwa
kita tidak dapat mengabdi kepada
dua tuan sekaligus, sebab jika kita
setia kepada yang satu, maka kita
akan mengabaikan yang lainnya.
Jadi, adalah mustabhil kita bisa fokus
kepada dua tuan sekaligus, kepada
Allah sekaligus kepada Mamon.

Oleh karenaitu, di perikop kekua-
tiran ini, Tuhan Yesus melanjutkan
agarkita tidak kuatir akan pemenuhan
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kebutuhan harta di dunia ini, akan
apa yang hendak kita makan, mi-
num, pakai dan seterusnya. Kata
“jangan kuatir” yang digunakan
Tuhan Yesus di sini dalam bahasa
aslinya (Yunani) adalah pepipuvaw
- merimnad, yang artinya “jangan
terpecah atau terbagi ke banyak
arah” yang akhirnya menyebabkan
kecemasan hidup. Dengan kata lain,
cara untuk mengatasi kekuatiran ada-
lah belajarlah untuk fokus! Namun
fokus kepada apa atau lebih tepatnya
fokus kepada siapa?

Dalam hal ini, TuhanYesus meng-
ajak kita untuk fokus kepada Allah
Bapa yang disurga dan bukan kepada
masalah-masalah kita didunia, baikitu
masalah terkait makanan, minuman,
pakaian. Mengapa fokus kepada Allah
Bapa di surga? Jawabannya ada di
ayat 32, yaitu "Bapamu yang di sorga
tahu, bahwa kamu memerlukan se-
muanya itu”. Allah Bapa tahu secara
sempurna apa yang kita butuhkan,
apa yang akan kita makan, minum
dan pakai. Di sinilah letak damai se-
jahtera yang melampaui segala akal,
di mana secara logika masalah jelas
ada di depan mata, tapi kita diminta
untuk mengalihkan fokus melihat ke
atas, kepada Sang Bapa yang me-
melihara dan menjaga kita dengan
sempurna.

Tentu saja Tuhan Yesus tidak ber-
kata di sini untuk membuat kita malas
atau tidak bekerja. Tuhan Yesus tidak
berkata agar kita tidak boleh berpikir
dan berencana akan kehidupan ki-
ta, tapi Tuhan Yesus mau agar kita
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tidak kuatir atau terpecah fokus
selain kepada Dia. Ingat peristiwa
bagaimana Nabi Daniel dibuang ke
lobang singa? Kita lihat bagaimana
pada akhirnya Daniel bisa tetap te-
nang dan selamat di malamitu? Tentu
saja, jika sepanjang malam Daniel
hanya fokus melihat singa-singa
itu (masalah-masalah), dijamin dia
tidak akan bisa tidur nyenyak. Tapi
kita tahu dia adalah seorang pendoa
yang hidupnya fokus kepada Allah,
di sinilah letak kemenangannya. Dia
tidak fokus kepada masalah yang
ada (memang nyata, ada singa di
sekitarnya), tapi dia arahkan fokus
secara tunggal (single) kepada Allah,
sang pengharapannya, maka dia bisa
tidur pulas sampai keesokan harinya
dalam tangan pemeliharan Tuhan.

Demikian pula dengan kita saat
ini. Barangkali kita tidak dibuang ke
gua singa, tapi di sekitar kita ada
ancaman hutang, tekanan finansial,
kebutuhan ekonomi, yang begitu
nyata (real). Disinilah tantangan bagi
kita, apakah kita mau beriman pada
Bapa di Surga yang tahu bahwa ki-
ta memerlukan semuanya itu? Jadi,
pengajaran Tuhan Yesus yang per-
tama menghadapi kekuatiran adalah
fokuslah kepada Allah Bapa kita di
surga dan bukan fokus kepada ma-
salahnya.

Pengajaran kedua adalah Prio-
ritaskan kerajaan Allah di atas
segalanya. Hal ini ditulis di ayat
yang terkenal, yaitu "Carilah dahulu
kerajaan Allah...” (Mat 6:33a). Tuhan
Yesus tidak berkata carilah solusinya
dahulu, tapi carilah dahulu Allah.
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Ini bicara tentang prioritas. Se-
telah kita mencari dahulu Allah,
barulah selanjutnya mukjizat akan
terjadi, yaitu "maka semuanya itu
akan ditambahkan kepadamu” (Mat
6:33b). Dalam bahasa Inggrisnya di-
terjemahkan "the rest shall be added
unto you”. Artinya, semua (sisanyaitu)
akan pasti diberikan kepada kita. Apa
itu “sisanya” itu? Hal-hal yang bukan
prioritas, yaitu yang dikatakan di cari
bangsa-bangsa yang tidak mengenal
Allah.

Kata “carilah” di sini dalam ba-
hasa aslinya (Yunani) adalah zéteite,
yang artinya mengupayakan dengan
sungguh-sungguh dan terus menerus.
Jadi, kita harus mencari Tuhan ter-
lebih dahulu sebagai bagian dari
prioritas utama hidup. Dalam hal ini,
cari dahulu Tuhan Allahmu dengan
sungguh hati. Perkara pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan itu sifatnya
menyusul sebagai “topping” atau
“added”, bukan “top priority” atau
“main menu".

Dalam hal ini, Tuhan Yesus me-
ngajarkan kepada kita untuk melihat
apa yang menjadi bagian Tuhan
Allah dan apa yang menjadi bagian
kita. Terkadang kita mau mengambil
bagian Tuhan, mau tahu segalanya
(masa depan dan lain-lain), tapi itu
prioritas yang salah. Prioritas kita
adalah mengutamakan Tuhan dalam
segenap aspek kehidupan kita, dan si-
sanya adalah bagianTuhan yang akan
menjaganya. Bukankah burung di
udara Dia pelihara? Bukankah bunga
bakung di ladang Dia pelihara? Ter-
lebih lagi kita yang diciptakan sebagai
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biji mata-Nya, serupa dan segambar
dengan-Nya, apakah kita masih me-
ragukan pemeliharaan-Nya yang
sempurna atas hidup kita? Janganlah
kita mengambil bagian Allah untuk
mencoba mengontrol segalanya de-
ngan ukuran dan kapasitas kita yang
terbatas, nanti kita akan stress dan
akhirnya menderita sendiri (unneces-
sary suffering).

Jadi, pelajaran kedua TuhanYesus
bagi kita untuk mengatasi kekuatiran
adalah lakukan bagian kita dan
biarkan Tuhan melakukan bagian-
Nya. Bagian kita adalah jelas di sini,
yaitu prioritaskan Tuhan Allah sebagai
yang terutama dalam segala hal di
hidup kita. Jika kita taat melakukan
hal ini, mukjizat pemeliharaan Allah
akan nyata, di mana "the rest shall be
added unto you”.

Pengajaran ketiga adalah jalani
hari ini, sebab itu yang kita miliki.
Tuhan Yesus bukan mengangkat be-
ban kehidupan kita, tapi Dia meng-
ajarkan kita untuk menjalaninya
sehari demi sehari, tidak sekaligus.
"Sebab itu janganlah kamu kuatir
akan hari besok, karena hari besok
mempunyai kesusahannya sendiri.
Kesusahan sehari cukuplah untuk
sehari" (Mat 6:34). Kita tidak bisa hi-
dup di masa lalu, dan kita pun tidak
bisa mengubah masa lalu, itu sudah
menjadi milik di masa lalu. Demikian
pula kita tidak bisa mendahului masa
depan, itu masih misteri, masih bukan
milik kita. Tidak ada jaminan berapa
lama lagi kita akan hidup, bukan?
ltu artinya, hari yang kita miliki itu
hanyalah hari ini (present) sebagai
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hadiah yang perlu kita syukuri dan
jalani. Kalaupun Tuhan ijinkan kita
mengalami kesusahan, kita diminta
untuk tidak kuatir tentang kesusahan
hari esok. Kesusahan sehari cukuplah
untuk sehari!

Banyak kita yang kuatir karena
sudah membayangkan skenario
masa depan yang terlalu rumit, dan
itu pun belum tentu terjadi. Jangan
memikul beban hari esok yang be-
lum tentu kita lewati dan terjadi.
Mari kita berhenti untuk kuatir dan
menjalani kehidupan sehari demi
sehari (one step at a time). Kita juga
harus jujur dalam kehidupan kita ke-
pada Dia apa adanya. Jika kita tidak
kuat dalam menjalani kehidupan ini,
sampaikanlah semuanya itu dalam
doa-doakita. Dia akan bertindak pada
waktu-Nya dan dengan cara-Nya.
Dia tidak akan pernah membiarkan
kita menjalani kehidupan berat ini
melebihi kekuatan kita. Jika itu pun
terjadi, Dia berjanji akan memberikan
jalankeluaryangterbaik (I Kor 10:13).
TerkadangTuhanjugatidak menjawab
beberapa doa-doa kita untuk masa
depan kita, mengapa? Tuhan tahu
batasan kita untuk menanggungnya.
Barangkali jika Dia jawab semua
doa-doa kita, belum tentu juga kita
sanggup menerimanya saat ini. Mari
kita belajar untuk mempercayaiAllah
Bapa kita. Dia tahu apa yang kita
perlu tahu di saat ini, di hari ini. Itu
kita imani dan jalani dengan penuh
syukur. Tidak perlu kuatir akan masa
depan yang kita belum tahu, karena
kalau kita diberitahu Tuhan pun,
belum tentu itu akan membawa ke-
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baikan bagi kita di saat ini. Segala  sahan sehari cukuplah untuk sehari,

sesuatu akan indah pada waktunya. = masa depan adalah misteri llahi. Kita
Jika belum waktunya kita tahu, biar-  cukup jalani hari ini, sebab hanya itu
lah masa depan menjadi misterillahi.  yang saat ini kita miliki. Demikianlah

Kita jalani kesusahan di hari ini saja,  tiga hal pengajaran Tuhan Yesus bagi
dan itu nasihat Tuhan Yesus agar  kita mengenai kekuatiran hidup ber-
kita hidup lepas dari segala bentuk  dasarkan Matius 6:25-34. TuhanYesus
kekuatiran yang tidak perlu. Kesu-  memberkati kita semua, Amin.

Chandra Koewoso
Gembala GIl Hok Im Tong
dan Dosen STT Bandung

NEZany O,
PENGUMUMAN

* Buletin EUANGELION edisi 215 (Agustus-September 2026)
akan terbit pada tanggal 2 Agustus 2026 dengan tema utama
“Ketangguhan Dalam Hidup”. Bagi yang ingin berkontribusi, silahkan

mengirimkan tulisan Anda selambat-lambatnya tanggal 10 Juli 2026.

* Buletin EUANGELION edisi 216
(Oktober-November 2026) akan
terbit pada tanggal 4 Oktober
2026 dengan tema utama
“Legacy/Warisan”.

« Buletin EUANGELION dapat
diunggah di website Gll Hok Im
Tong: www.hokimtong.org

L1
_ * Bagi mereka yang
J membutuhkan edisi cetak
K buletin EUANGELION,

\ © silahkan menghubungi
kantor Gll Hok Im Tong
Gardujadi atau Dago,
atau memesannya melalui
kantor lokasi terkait.

Eides

56 EUANGELION 214



Salib atau Transaksi?

Menguji Makna Pengorbanan
dalam Iman Kristen

Banyak Memberi, Tapi Untuk Apa?

Tidak sulit menemukan orang
Kristen yang rela berkorban. Waktu
diberikan untuk pelayanan, tenaga
dicurahkan dalam berbagai aktivitas
gereja, uang dipersembahkan dengan
setia. Dariluar, semua tampak benar,
bahkan mengesankan. Pengorbanan
menjadi bahasa umum dalam kehi-
dupan iman, seolah-olah semakin
banyak seseorang memberi, semakin
dalam pula kerohaniannya. Namun di
balik semuaitu, ada pertanyaan yang
jarang diajukan dengan jujur: untuk
apa semua ini dilakukan?

Bahasa rohani bisa terdengar
benar, tetapi motivasi di baliknya
belum tentu demikian. Seseorang
bisa melayani dengan giat, tetapi
diam-diam sedang membangun rasa
layak di hadapan Tuhan. Seseorang
bisa memberi dengan murah hati,
tetapiberharap imbalan, entah dalam
bentuk berkat, perlindungan, atau
kelancaran hidup. Bahkan pengor-
banan yang tampaknya tulus pun
bisa menyimpan arah yang keliru. Di
titik inilah ketegangan mulai muncul:
apakah yang kita sebut sebagai pe-
ngorbanan itu benar-benar ibadah,
atau sebenarnya bentuk transaksi
yang dibungkus secara religius?

Perbedaannya tipis, tetapi me-
nentukan. Ibadah berangkat dari
Allah, dari apa yang telah la kerjakan
lebih dahulu. Transaksi berangkat
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dari manusia, dari apa yang ingin ia
dapatkan. Ibadah memberi karena
sudah menerima. Transaksi memberi
supaya menerima. Secara lahiriah
keduanya bisa terlihat sama, tetapi
secara teologis keduanya berdiri di
dua arah yang berlawanan.

Masalahnya, pergeseraninisering
terjaditanpa disadari. Tidak ada yang
secara terang-terangan mengaku
sedang ‘bertransaksi’ dengan Tuhan,
tetapi pola pikiritu hidup diam-diam:
memberi agar diberkati, melayani
agar dipelihara, berkorban agar hidup
berjalan lancar. Tuhan ditempatkan
sebagai pemberi balasan, bukan se-
bagai pusat penyembahan. Jika ini
yang terjadi, maka kita tidak sedang
berbicara tentang pengorbanan da-
lam arti Injil. Kita sedang berbicara
tentang sistem sebab-akibat yang
diberi label rohani.

Di sinilah pernyataan ini menjadi
penting: pengorbanan tanpa fon-
dasi salib berpotensi berubah men-
jadi transaksi religius, bukan pe-
nyembahan sejati. Dan jika itu benar,
maka masalahnya bukan pada se-
berapa banyak kita memberi, tetapi
pada arah dari seluruh pemberian itu.

Jejak Biblika: Dari Korban dalam PL
ke Penggenapannya dalam Kristus

Untuk memahami pengorbanan
secara tepat, kita harus kembali ke
Alkitab, bukan hanya pada konsep-
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nya, tetapi pada istilah dan peng-
gunaannya di dalam konteks wahyu
itu sendiri. Dalam Perjanjian Lama
(PL), sistem korban tidak muncul
dari kreativitas religius manusia,
melainkan dari inisiatif Allah yang
menetapkan cara manusia berdosa
dapat mendekat kepada-Nya.

Istilah kunci yang digunakan ada-
lah kata Ibrani, gorban yang secara
harfiah berarti “sesuatu yang dibawa
mendekat.” Kata ini muncul secara
eksplisit dalam Imamat 1:2, "Apabila
seseorang dari antara kamu hendak
mempersembahkan korban (qorban)
kepada TUHAN...” Maknanya pen-
ting: korban bukan pertama-tama
tentang kehilangan sesuatu, tetapi
tentang mendekat kepada Allah. Ini
mengoreksi asumsi umum. Dalam
kerangka Alkitab, korban bukan
alat transaksi, tetapi sarana relasi
dalam konteks perjanjian. Allah
yang menetapkan sistemnya, Allah
yang membuka jalannya, dan ma-
nusia merespons dalam ketaatan.
Fungsi korban dalam Taurat jelas
dan berlapis: penebusan dosa (Im
17:11), pendamaian (atonement),
dan penyucian. Imamat 17:11 me-
negaskan: "Karena nyawa makhluk
ada di dalam darahnya dan Aku telah
memberikan itu kepadamu di atas
mezbah untuk mengadakan penda-
maian bagi nyawamu...”

Ayat di atas menunjukkan bahwa
korban bukan sekadar simbol, tetapi
memiliki makna teologis: ada substi-
tusi, ada penggantian, ada hargayang
harus dibayar karena dosa. Namun,
semua ini tetap berada dalam batas,
karena korban itu sendiri bersifat se-
mentara. Keterbatasan ini menjadi
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semakin jelas dalam praktiknya: kor-
ban harus diulang terus-menerus.
Tidak ada finalitas. Setiap dosa baru,
korban baru. Sistem ini dengan se-
ngaja menunjukkan bahwa itu be-
lum menyelesaikan masalah secara
tuntas. Itu adalah bayangan, bukan
realitas akhir.

Perjanjian Baru (PB) mengambil
benang ini dan membawanya ke-
pada puncaknya. Dalam lbrani
10:1—4 dijelaskan bahwa hukum
Taurat dengan sistem korbannya
hanyalah “bayangan” dari hal-hal
yang akan datang, dan tidak pernah
dapat menyempurnakan mereka
yang datang berulang kali memper-
sembahkan korban. Penulis Ibrani
menegaskan bahwa darah lembu
jantan dan kambing tidak mung-
kin menghapus dosa secara final.
Kontrasnya muncul dengan sangat
tajam dalam lbrani 10:10, "Dan ka-
rena kehendak-Nya inilah kita telah
dikuduskan satu kali untuk selama-la-
manya oleh persembahan tubuh Yesus
Kristus.”

Di sini muncul konsep kunci dalam
bahasaYunani: ephapax, sekali untuk
selamanya. Ini bukan sekadar fre-
kuensi, tetapifinalitas. Apa yang tidak
bisa dicapai oleh ribuan korban dalam
PL, digenapi dalam satu tindakan
Kristus. Lebih jauh, dalam Ibrani
9:12 ditegaskan: "la telah masuk satu
kali untuk selama-lamanya ke dalam
tempat yang kudus, bukan dengan
membawa darah domba jantan dan
darah anak lembu, tetapi dengan
membawa darah-Nya sendiri, dan
dengan itu la telah mendapat kelepas-
an yang kekal.”
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Di sini, struktur korban PL tidak
dihapus, tetapi digenapi. Kristus
bukan hanya korban, la juga Imam
yang mempersembahkan diri-Nya
sendiri. Inimelampaui seluruh sistem
sebelumnya. Makna teologisnya ti-
dak bisa direduksi: korban tidak lagi
berulang, karena sudah final; pen-
damaian tidak lagi simbolis, tetapi
efektif; relasi dengan Allah tidak lagi
bergantung pada sistem ritual, tetapi
pada karya Kristus yang selesai.

Inilah titik baliknya. Jika dalam PL
gorban adalah sesuatu yang dibawa
manusia untuk mendekat kepada
Allah, maka dalam PB, Allah sendiri
yang menyediakan korban yang
sempurna untuk membawa manusia
mendekat kepada-Nya. Inimembalik
seluruh arah. Pengorbanan tidak lagi
bergerak dari manusia ke Allah, te-
tapi dari Allah kepada manusia. Dan
jika ini benar, maka setiap konsep
pengorbanan yang tidak berakar pa-
da realitas ini akan kembali jatuh ke
dalam pola lama, di mana manusia
mencoba mendekat kepada Allah
melalui apa yang ia beri, bukan me-
lalui apa yang Allah telah lakukan.
Di sinilah fondasi itu harus berdiri.
Tanpa pemahaman ini, pembicaraan
tentang pengorbanan akan selalu
meleset karena kehilangan pusatnya.

Salib Kristus: Finalitas Pengorbanan

Jika dalam bagian sebelumnya
kita melihat bahwa sistem korban
dalam PL bersifat sementara dan
menunjuk ke depan, maka perta-
nyaan berikutnya menjadi tak ter-
elakkan: ke mana tepatnya semua
itu menunjuk? Jawabannya tidak
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ambigu. Seluruh struktur itu menca-
pai puncaknya dalam salib Kristus.
Di sinilah surat Ibrani 9—10 menjadi
krusial. Penulisnya tidak sekadar
membandingkan dua sistem, tetapi
menunjukkan pergeseran radikal dari
bayangan menuju realitas. Apa yang
sebelumnya dilakukan secara ber-
ulang dalam Taurat kini digenapi se-
cara final dalam Kristus. Ibrani 9:11-12
menyatakan: "Tetapi Kristus telah
datang sebagai Imam Besar untuk
hal-hal yang baik yang akan datang...
dan la telah masuk satu kali untuk se-
lama-lamanya ke dalam tempat yang
kudus... dengan membawa darah-Nya
sendiri.”

Di sini, dua kategori utama da-
lam sistem korban PL, imam dan
korban, bertemu dalam satu pri-
badi. Kristus bukan hanya mem-
persembahkan, tetapi juga yang
dipersembahkan. la tidak membawa
sesuatu di luar diri-Nya, tetapi mem-
berikan diri-Nya sendiri. Ini bukan
sekadar pengulangan dalam bentuk
lebih baik. Ini adalah penggenapan
yang mengakhiri sistem sebelumnya.

Penulis Ibrani kemudian mem-
pertegas dalam pasal 10, khususnya
ayat 10: “Kita telah dikuduskan sa-
tu kali untuk selama-lamanya oleh
persembahan tubuh Yesus Kris-
tus.” Frasa “satu kali untuk sela-
ma-lamanya” berasal dari kata Yu-
nani ephapax, sebuah istilah yang
menandakan tindakan yang terjadi
sekali, tetapi memiliki efek yang per-
manen dan tidak perlu diulang. Ini
bukan hanyatentang frekuensi, tetapi
tentang finalitas. Apa artinya secara
teologis?
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Pertama, tidak ada lagi kebu-
tuhan akan korban tambahan. Ji-
ka satu pengorbanan Kristus telah
menyelesaikan dosa secara tuntas,
maka setiap usaha untuk ‘menam-
bahkan’ sesuatu menjaditidak hanya
tidak perly, tetapijuga secaraimplisit
menyangkal kecukupan salib. Kedua,
pendamaian yang terjadi bukan bersi-
fat sementara, tetapi definitif. Dalam
sistem lama, hubungan dengan Allah
terus-menerus diperbarui melalui
korbanyang berulang. Dalam Kristus,
pendamaian itu telah ditetapkan
sekali untuk selamanya. Ketiga, po-
sisi manusia di hadapan Allah tidak
lagi bergantung pada performa re-
ligiusnya, tetapi pada karya Kristus
yang telah selesai.

Inilah sebabnya mengapaJohnCal-
vin menekankan finalitas penebusan
Kristus dengan sangat tegas. Dalam
pemikirannya, salib bukan hanya cu-
kup, tetapi sepenuhnya memadai.
Tidak ada ruang bagi kontribusi ma-
nusia dalam hal keselamatan, karena
seluruh karya itu telah digenapi
oleh Kristus sendiri. Calvin melihat
bahwa setiap upaya manusia untuk
menambahkan sesuatu pada karya
Kristus pada akhirnya akan merusak
Injil itu sendiri, karena Injil berdiri di
atas satu deklarasi bahwa Allah telah
menyelesaikan apa yang manusia
tidak mampu lakukan. Di titik ini, im-
plikasinya menjadi sangat jelas, dan
tidak nyaman.

Jika keselamatan telah diselesai-
kan secara final oleh Kristus, maka se-
luruh pola pikir transaksional runtuh.
Tidak ada lagi ruang untuk logika
“memberi supaya mendapat.” Tidak
ada lagi ruang untuk pengorbanan
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sebagai alat negosiasi dengan Allah.
Salib tidak membuka ruang transaksi.
Salib menutupnya, karena dalam
salib Allah tidak menunggu manusia
memberi sesuatu terlebih dahulu. la
sendiri yang memberi, secara total,
tanpa syarat, dan tanpa kemungkinan
ditambah. Maka setiap konsep pe-
ngorbanan yang masih beroperasi
dalam kerangka transaksi, pada
dasarnya sedang kembali ke sistem
lama, bahkan lebih buruk, karena di-
lakukannya setelah Kristus datang.

Di sinilah garis tegas itu harus
ditarik. Pengorbanan Kristus adalah
final. Karena itu, semua pengorbanan
manusia tidak pernah bisa menjadi
dasar keselamatan. Itu hanya bisa
menjadi respons, atau berubah men-
jadiilusi.

Distorsi Modern: Pengorbanan se-
bagai Transaksi Spiritual

Jika salib Kristus telah menutup
semua kemungkinan transaksi, maka
pertanyaan berikutnya menjaditajam:
mengapa pola pikir transaksional
masih begitu kuat dalam kehidupan
gereja hari ini? Jawabannya tidak
selalu terlihat di permukaan ka-
rena sering beroperasi secara la-
ten, diam-diam, tanpa disadari,
bahkan dibungkus dengan bahasa
rohani. Pola pikirnya sederhana te-
tapi menentukan: saya memberi,
maka Tuhan membalas. Ini jarang
diucapkan secara eksplisit, tetapi
nyata dalam praktik. Persembahan
diberikan dengan harapan berkat fi-
nansial. Pelayanan dijalankan dengan
ekspektasi kehidupan yang lebih ‘lan-
car.’ Kesetiaan diukur denganimbalan
yang diterima.
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Relasi dengan Allah perlahan ber-
ubah menjadi sistem sebab-akibat.
Apa yang seharusnya menjadi res-
pons terhadap anugerah, bergeser
menjadi strategi untuk memperoleh
sesuatu dari Tuhan. Sampai di sini,
pengorbanan kehilangan arah teolo-
gisnya, tidak lagi berakar pada karya
Kristus yang sudah selesai, tetapi
kembali kepada logika lama: manusia
memberi untuk mendapatkan.
Bedanya hanya satu: kali ini diberi
label Kristen. Masalahnya bukan
sekadar praktik yang keliru, tetapi
perubahan struktur Injil itu sendiri.
Injil, yang seharusnya dimulai dari
tindakan Allah yang bebas dan
berdaulat, direduksi menjadi me-
kanisme yang dapat ‘dipicu’ oleh
tindakan manusia. Allah tidak lagi
dipahami sebagai Pribadi yang me-
nyelamatkan menurut kehendak-Nya,
tetapi sebagai pihak yang merespons
input manusia. Ini bukan lagi Injil. Ini
sistem.

Dalam sistem ini, anugerah tidak
benar-benar bebas, tetapi menjadi
hasil dari proses, dan ketika anuge-
rah berubah menjadi hasil, itu ber-
henti menjadi anugerah. Di sinilah
kritik dari Martin Luther menjadi
sangat relevan. Luther melihat bah-
wa religiusitas manusia secara alami
cenderung transaksional. Dalam
konteks zamannya, ia mengeri-
tik praktik indulgensi, di mana pe-
ngampunan seolah-olah bisa ‘di-
peroleh’ melalui tindakan tertentu.
Namun kritiknya tidak berhenti di
sana, tetapi menembus lebih dalam:
manusia berdosa tidak hanya gagal
menaati Allah, tetapi selalu berusaha
menjadikan relasinya dengan Allah
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sebagai sesuatu yang bisa dikendali-
kan, dan salah satu cara paling halus
untuk melakukannya adalah melalui
‘pengorbanan.’

Manusia memberi, tetapi bukan
untuk menyerahkan diri. la memberi
untuk tetap memegang kendali. Inilah
yang membuat distorsi ini begitu
berbahaya, karena secara lahiriah,
semuanya tampak benar. Orang te-
tap memberi, tetap melayani, tetap
aktif, tetapi arah hatinya telah ber-
geser, bukan lagi menuju Allah, tetapi
kembali kepada diri sendiri, dengan
Tuhan sebagaisarana. Pada akhirnya,
Injil tidak lagi dipahami sebagai kabar
tentang apa yangAllah telah lakukan,
tetapi sebagai pola sebab-akibat
yang bisa dioperasikan. Dan ketika
Injil berubah menjadi sistem, satu hal
pasti terjadi: Salib kehilangan fungsi-
nya.

Akar Antropologis: Dosa sebagai
Keinginan Mengontrol Allah

Jika distorsi pengorbanan sebagai
transaksi begitu mudah muncul,
maka masalahnya tidak bisa hanya
dijelaskan sebagai kesalahan praktik,
tetapi berakar lebih dalam, pada na-
tur manusia itu sendiri. Apa yang kita
lihat di mimbar dan kehidupan gereja
pada dasarnya adalah ekspresi dari
kondisi antropologis yang sudah la-
ma dijelaskan dalam teologi Kristen:
manusia berdosa selalu ingin tetap
menjadi pusat.

Dosa bukan sekadar pelanggaran
terhadap hukum Allah, tetapi adalah
pergeseran orientasi hidup. Manusia
tidak lagi hidup mengarah kepada Al-
lah, tetapi berputar ke dalam dirinya
sendiri. Dalam bahasa teologis klasik,
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ini dirumuskan sebagai incurvatus
in se, “melengkung ke dalam diri
sendiri.” Konsep ini diperdalam oleh
Augustine of Hippo, yang melihat
dosa bukan hanya sebagai tindakan,
tetapi sebagai kondisi hati yang
terdistorsi. Manusia tidak berhenti
mencari Allah, tetapi mencarinya
dengan arah yang salah, bukan
untuk menyembah, tetapi untuk
memanfaatkan. Pada tahap ini, pe-
ngorbanan menjadi alat yang sangat
efektif. Mengapa? Karena itu mem-
beriilusi ketaatan, tanpa benar-benar
melepaskan pusat. Seseorang bisa
memberi banyak, melayani dengan
giat, bahkan tampak saleh, tetapi
tetap mengendalikan relasinya de-
nganAllah. latidak menyerahkan diri,
tetapi sedang mengatur.
Pengorbanan berubah fungsi. Bu-
kan lagi ekspresi penyerahan, tetapi
instrumen kontrol. Bukan lagirespons
terhadap anugerah, tetapi cara untuk
‘mengamankan’ hasil. Dengan kata
lain, manusia tidak benar-benar da-
tang kepada Allah sebagai Tuhan.
la datang sebagai pihak yang masih
ingin memegang posisi tawar. Inilah
inti dari masalahnya, karena pada le-
vel terdalam, manusia berdosa tidak
menolak Allah sepenuhnya. la hanya
menolak Allah sebagai pusat yang
berdaulat. la masih ingin berelasi,
tetapi dengan syarat tetap berada di
kendali. Dan transaksi adalah bentuk
relasi yang paling cocok untuk itu.
Dalam transaksi, kedua pihak
memiliki peran. Ada kontribusi, ada
imbalan, ada keseimbangan. Tidak
ada penyerahan total. Semua masih
bisa diukur, dinegosiasikan, bahkan
diklaim. Itulah sebabnya pola pikir ini
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begitu menarik bagi manusia berdosa.
ltu memberi ruang bagi religiusitas
tanpa pertobatan. ltu memungkinkan
seseorang terlihat rohani tanpa ha-
rus kehilangan dirinya sebagai pu-
sat. Namun, justru di situlah letak
pemberontakannya, karena Injil
tidak pernah menawarkan relasi
seperti itu. Injil tidak mengundang
manusia untuk bernegosiasi dengan
Allah, tetapi untuk menyerahkan
diri sepenuhnya kepada-Nya ber-
dasarkan karya Kristus yang sudah
selesai. Maka ketika pengorbanan
digunakan sebagai alat kontrol, yang
terjadi bukan sekadar kesalahan mo-
tivasi, melainkan bentuk halus dari
pemberontakan terhadap Allah. Itu
tidak tampak seperti penolakan, tidak
terdengar seperti perlawanan, tetapi
secara esensial, tetap menolak satu
hal yang paling mendasar bahwa
Allah adalah pusat, dan manusia bu-
kan. Di sinilah garis itu harus ditarik
dengan jelas. Transaksi rohani bukan
alternatif dariiman, tetapibentuk lain
dari dosa itu sendiri.

Dampak Nyata: Agama yang Meng-
hancurkan dari Dalam

Pergeseran dari pengorbanan se-
bagai respons menjadi pengorbanan
sebagai transaksi tidak berhenti
di level konsep. Itu menghasilkan
dampak nyata, dan ironisnya, sering
kali merusak dari dalam, justru di
tengah kehidupan religius yang
tampak aktif. Dampak pertama ada-
lah kesombongan rohani. Ketika
seseorang memberi, melayani, atau
‘berkorban’ dengan pola pikir tran-
saksional, ia secara tidak sadar mulai
membangun rasa layak di hadapan
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Tuhan. Ada perasaan bahwa dirinya
lebih pantas menerima berkat ka-
rena telah melakukan lebih banyak.
Standar penilaian bergeser: bukan
lagi pada anugerah Allah, tetapi pada
performa pribadi. Di sini, ketaatan
tidak lagi melahirkan kerendahan
hati, tetapi superioritas. Orang mulai
membandingkan, mengukur, dan
merasa lebih benar dari yang lain. Ini
yang dalam bahasa teologis disebut
self-righteousness, kebenaran diri
yang dibangun atas usaha sendiri,
bukan dari Kristus.

Dampak kedua adalah kekecewaan
terhadap Tuhan. Sistem transaksi se-
lalu membawa ekspektasi. Jika saya
sudah memberi, maka seharusnyaTu-
han membalas. Jika saya sudah setia,
maka hidup seharusnya berjalan
baik. Tetapi ketika realitas tidak se-
suai dengan harapan, ketika doa
tidak dijawab, ketika hidup tetap
sulit, muncullah kekecewaan. Dan
kekecewaan ini tidak ringan. Itu bisa
berubah menjadi kepahitan, bahkan
krisis iman. Masalahnya bukan pada
Tuhan yang gagal, tetapi pada dasar
relasi yang salah sejak awal. Relasi
yang dibangun di atas transaksi tidak
akan pernah stabil, karena selalu ber-
gantung pada hasil.

Dampak ketiga, yang paling se-
rius, adalah relasi palsu dengan Al-
lah. Secara lahiriah, semua tampak
berjalan biasa: ibadah tetap diikuti,
pelayanan tetap dilakukan, aktivitas
tetap padat. Tetapi secara esensial,
relasi itu tidak berakar pada Injil. Al-
lah tidak dikenal sebagai Bapa yang
menyelamatkan oleh anugerah, te-
tapi sebagai pihak yang merespons
usaha manusia. Disinilah analisis dari
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Timothy Keller menjaditajam. la me-
nunjukkan bahwa legalisme dan self-
righteousness bukan sekadar masalah
perilaku, tetapi masalah identitas.
Orangyang hidup dalam polainitidak
benar-benarbergantung padaKristus,
tetapi pada dirinya sendiri meskipun
dibungkus dengan bahasa rohani.
Hasil akhirnya jelas: agama tetap
ada, tetapi Injil hilang. Dan ketika Injil
hilang, yang tersisa bukan sekadar
kekosongan, melainkan sistem yang
perlahan menghancurkan, bukan dari
luar, tetapi dari dalam.

Koreksi Injil: Pengorbanan sebagai
Respons Anugerah

Setelah melihat bagaimana pe-
ngorbanan dapat terdistorsi men-
jadi transaksi, kita perlu kembali
kepada koreksi Injil yang sejati.
Pertanyaannya bukan apakah orang
Kristen harus berkorban? Jawabannya
jelas: ya. Tetapi pertanyaan yang lebih
penting adalah dari mana pengor-
banan itu lahir? Di sinilah Roma 12:1
menjadi kunci: "Karena itu, saudara-
saudara, demi kemurahan Allah aku
menasihatkan kamu, supaya kamu
mempersembahkan tubuhmu sebagai
persembahan yang hidup, yang kudus
dan yang berkenan kepada Allah: itu
adalah ibadahmu yang sejati.”

Perhatikan strukturayatini. Paulus
tidakmemulaidengantuntutan, tetapi
dengan dasar: “karena itu... demi ke-
murahan Allah.” Seluruh panggilan
untuk mempersembahkan diri tidak
berdiri sendiri, tetapi mengalir dari
sebelas pasal sebelumnya, dari pen-
jelasan panjang tentang anugerah
Allah dalam Kristus. Artinya jelas:
pengorbanan Kristen tidak pernah
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menjadi titik awal, melainkan selalu
merupakan respons.

Istilah yang digunakan Paulus
untuk “ibadah yang sejati” adalah
logiké latreia. Kata logiké dapat di-
terjemahkan sebagai “rasional,”
“masuk akal,” atau “sesuai dengan
natur yang benar.” Sementara latreia
merujuk pada pelayanan atau ibadah
kepada Allah. Dengan demikian, pe-
ngorbanan diri yang Paulus maksud
bukanlah tindakan ekstrem yang
irasional, melainkan respons yang
paling masuk akal terhadap anugerah
yang telah diterima. Dalam terang
Injil, memberikan hidup kepada Allah
bukanlah kehilangan, melainkan kon-
sekuensi logis dari memahami siapa
Allah dan apa yang telah la lakukan.
Namun, bentuk pengorbanan ini
berbeda secara radikal dari pola PL.
Bukan lagi korban yang mati, tetapi
“persembahan yang hidup.” Bukan
tindakan sesaat, tetapi seluruh hidup.
Bukan ritual eksternal, tetapi penye-
rahan total.

Pengorbanan tidak lagi berfokus
pada apa yang dilepaskan, tetapi
pada siapa yang dimiliki. Dan yang
paling penting: pengorbanan ini ti-
dak dilakukan untuk memperoleh
sesuatu dari Allah, tetapi dilakukan
karena seseorang telah terlebih
dahulu menerima segala sesuatu
di dalam Kristus. Di sinilah per-
geseran fundamental terjadi. Jika
sebelumnya pengorbanan dipakai
sebagai alat untuk mendapatkan,
kini menjadi ekspresi syukur karena
telah menerima. Motivasi berubah
total. Arah berubah total. Bahkan
maknanya berubah total.
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John Stott menegaskan bahwa
inti dari kehidupan Kristen bukanlah
usaha manusia untuk mencapai Al-
lah, tetapi respons terhadap Allah
yang telah lebih dahulu mendekat
melalui Kristus. Dalam kerangka ini,
ketaatan bukan lagi beban, tetapi
buah. Pengorbanan bukan lagi syarat,
tetapi hasil. Inilah yang membedakan
Injil dari semua bentuk religiusitas
lainnya. Agama berkata: berikan diri-
mu supaya diterima. Injil berkata: ka-
mu telah diterima, karena itu berikan
dirimu. Urutan ini tidak bisa dibalik.
Jika dibalik, maka seluruh struktur
Injil runtuh, dan kita kembali kepada
sistem transaksi yang telah dibongkar
sebelumnya.

Karenaitu, pengorbananyang se-
jati dalam iman Kristen tidak pernah
berdiri sendiri, tetapi selalu berakar
pada salib, ditopang oleh anugerah,
dan diarahkan kepada Allah. Tanpa
itu, pengorbanan hanya akan menjadi
usaha manusia yang sia-sia. Tetapi
dengan itu, pengorbanan menjadi
ibadah yang hidup, bukan untuk men-
dapatkan Allah, tetapi karena telah
dimiliki oleh-Nya.

Ujian Hati: Menguji Motivasi Pe-
ngorbanan

Setelah seluruh kerangka teologis
dibangun, pertanyaan akhirnya kem-
bali kepada satu titik yang tidak
bisa dihindari: bagaimana dengan
hati kita sendiri? Karena pada akhir-
nya, masalah pengorbanan bukan
pertama-tama soal tindakan, tetapi
soal motivasi. Dua orang bisa me-
lakukan hal yang sama: memberi,
melayani, berkorban, tetapiberdiri di
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dua dasaryang sepenuhnya berbeda.
Di sinilah ujian itu menjadi pribadi,
bahkan tidak nyaman.

Apakah saya tetap memberi ke-
tika tidak ada hasil yang terlihat?
Atau diam-diam saya mengharapkan
sesuatu kembali, entah pengakuan,
berkat, atau kepastian hidup? Apa-
kah saya tetap setia ketika tidak ada
yang melihat? Atau kesetiaan saya
sebenarnya bergantung pada perha-
tian, apresiasi, atau validasi dari orang
lain? Apakah saya tetap percaya ke-
tika Tuhan tidak ‘membalas’ seperti
yang saya harapkan? Atau justru mu-
lai kecewa, mempertanyakan, bahkan
menarik diri?

Pertanyaan-pertanyaan ini tidak
menilai tindakan luar, tetapi mem-
bongkar arah hati, karena jika keju-
juran dijaga, kita akan mulai melihat
sesuatu yang lebih dalam: betapa
mudahnya pengorbanan berubah
menjadi alat untuk diri sendiri. Betapa
cepatnya ibadah bergeser menjadi
ekspektasi. Dan betapa halusnya hati
mencoba tetap memegang kendali,
bahkan didalam hal-hal yang terlihat
rohani. Di titik ini, yang dibutuhkan
bukan sekadar koreksi perilaku, tetapi
pertobatan. Bukan berhenti mem-
beri, tetapi memurnikan alasan mem-
beri. Bukan berhenti melayani, tetapi
meluruskan arah melayani. Karena
pengorbananyang benar tidak diukur
dari seberapa banyak yang diberikan,
tetapi dari siapa yang menjadi pusat
di baliknya. Dan ujian paling jujur
selalu sederhana: jika semua hasil
diambil, apakah kita masih tetap
datang kepada Tuhan? Jawaban dari
pertanyaan itu akan menunjukkan
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apakah kita sedang beribadah, atau
sedang bertransaksi.

Pertanyaan akhir: Salib atau
Transaksi?

Pada akhirnya, hanya ada dua
jenis pengorbanan: yang lahir dari
salib, atau yang bergerak sebagai
transaksi. Yang pertama berangkat
dari anugerah: memberi karena
telah menerima, taat karena telah
dikasihi, menyerahkan diri karena
telah diselamatkan. Yang kedua be-
rangkat dari diri: memberi untuk
mendapatkan, taat untuk dijamin,
berkorban untuk mengamankan hasil.
Secara lahiriah bisa terlihat sama, te-
tapi secara rohani berdiri di dua arah
yang berlawanan.

Garisnya harus jelas. Jika pengor-
banan kita masih untuk diri kita,
itu bukan ibadabh, itu transaksi, dan
transaksi tidak pernah membawa ma-
nusia kepada Allah, hanya memper-
tahankan ilusi bahwa manusia masih
memegang kendali. Salib berkata
sebaliknya. Salib menutup semua
ruang negosiasi. Salib menyatakan
bahwa manusia tidak membawa apa-
apa selain dosanya, dan Allah telah
memberikan segala sesuatu didalam
Kristus. Di titik itu, satu-satunya res-
ponsyang benar bukanlah tawar-me-
nawar, tetapi penyerahan. Maka arah
akhirnya juga jelas.

Kembalilah kepada salib, bukan
sebagai alat untuk mendapatkan se-
suatu dariTuhan, tetapi sebagai dasar
dari seluruh hidup di hadapanTuhan,
karena hanya di sana pengorbanan
berhenti menjadi beban ... dan men-
jadi ibadah yang sejati.

Sadana Eka
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Kedalaman Sanubari
Empat Tanah

Salah satu perumpamaan Tuhan
Yesus yang paling terkenal adalah
perumpamaan tentang empat ma-
cam tanah. Bagaimana tidak? Ini
adalah salah satu dari sedikit tiga
perumpamaan yang dicatat di ketiga
Injil sinoptik sekaligus (Mat 13:1-23;
Mrk 4:1-20; Luk 8:4-15), selain per-
umpamaan biji sesawi (Mat 13:31-
32; Mrk 4:30-32; Luk 13:18-19) dan
perumpamaan penggarap-peng-
garap kebun anggur yang jahat (Mat
21:33-46; Mrk 12:1-12; Luk 20:9-
19). Tak hanya itu, perumpamaan
empat macam tanah merupakan
sebuah perumpamaan yang unik di-
bandingkan empat perumpamaan
lainnya. Pertama, perumpamaan
empat macam tanah adalah fondasi
dari perumpamaan-perumpamaan
lainnya. Tanpa mengerti perum-
pamaan ini, mustahil untuk dapat
mengerti perumpamaan-perums-
pamaan lainnya. Itulah sebabnya
dalam Markus 4:13, Tuhan Yesus
mengatakan, "Tidakkah kamu me-
ngerti perumpamaan ini? Kalau de-
mikian bagaimana kamu dapat me-
mahami semua perumpamaan yang
lain?” Ini juga alasan mengapa per-
umpamaan ini merupakan satu-
satunya perumpamaan dimana
Tuhan Yesus memulai memberi
perintah "dengarlah!” (Mrk 4:3), dan
mengakhiri dengan, "Siapa mempu-
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nyai telinga untuk mendengar, hen-
daklah ia mendengar!” (Mrk 4:3; bdk.
Mat 13:9; Luk 8:18). Kedua perintahiini
berfungsi sebagau peringatan untuk
sungguh-sungguh memperhatikan
kondisi hati.

Kedua, manakala banyak perum-
pamaan Tuhan Yesus adalah untuk
mewartakan sesuatu tentang Kera-
jaan Allah, menjelaskan realita ten-
tang natur dan sifat Allah, atau peri-
ngatan akan masa depan, fokus dari
perumpamaan ini adalah mengenai
para pendengar-Nya sendiri, saat itu
juga dan di tempat itu. Bayangkan,
semisal Anda pergi ke sebuah kur-
sus untuk belajar menyulam atau
pemrograman, alih-alih menjelaskan
tentang benang rajut dan komputer,
si guru malah memulai dengan men-
jelaskan siapa sebenarnya Anda
dan dalam keadaan seperti apakah
hati Anda saat itu. Berbagai macam
orang datang kepada Tuhan Yesus
dengan motivasi dan harapan untuk
mempelajari hal yang berbeda-beda,
namun hal yang Tuhan Yesus ajarkan
kepada mereka adalah tentang diri
mereka sendiri. Apakah sebenarnya
mereka siap untuk menerima ajaran-
Nya dan taat? Perumpamaan ini
adalah diagnosa tentang keadaan
hati seseorang yang terdalam ketika
mendengarkan dan menaati Firman
Tuhan.
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Ketiga, begitu pentingnya perum-
pamaan ini sampai-sampaiini adalah
satu dari tiga perumpamaan yang
Tuhan Yesus jelaskan secara eksplisit
artinya, selain perumpamaan tentang
lalang dan gandum (Mat 13:24-30,
36-43) dan perumpamaan tentang
pukat (Mat 13:47-50), yang mana
hanya dicatat di Injil Matius saja.
Pada umumnya, Tuhan Yesus hanya
menceritakan perumpamaannya saja
dan membiarkan para pembacanya
menginterpretasi masing-masing.

Begitu pentingnya perumpamaan
ini sampai-sampai kaum bidat Gnostik
pun menuliskannya dalam salah satu
injil apokrifa mereka, yakniInjilTomas,
kemudian memberikan interpretasi
yang berbeda. Bagi mereka, per-
umpamaan ini bukanlah mengenai
bagaimana seseorang harus memiliki
hati yang siap menerima Firman Tu-
han untuk menaati-Nya, melainkan
bagaimana cara mencari orang-orang
yang seperti tanah subur dan hanya
mengizinkan akses pada pengajaran
Gnostisisme kepada mereka saja.
Dengan kata lain, kaum Gnostik
melihat perumpamaan ini sebagai
perintah untuk menyembunyikan
kebenaran dan menjadi eksklusif, su-
paya kebenaran tersebut tidak jatuh
ke tanah yang salah, yaknijalan raya,
tanah berbatu dan semak duri.

Pertanyaannya adalah apa mak-
na sebenarnya dari teks ini? Jika
interpretasi kaum Gnostik adalah in-
terpretasi yang salah, seperti apakah
interpretasi yang tepat? Sayangnya,
agak sulit menjawab pertanyaan ini.
Bukan karena perumpamaan ini se-
ngaja dibuat rumit oleh Tuhan Yesus,
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melainkan karena ketiga penulis Injil
sendiri memiliki penekanan yang
berbeda! Matius dan Markus sa-
ma-sama menekankan pentingnya
mendengarkan Firman Tuhan dengan
sungguh-sungguh agar dapat me-
naatinya dan melakukannya dalam
kehidupan sehari-hari. Perbedaan
mereka terletak pada bagaimana
kedua penulis itu menggambarkan
hasil yang diperoleh dari tanah yang
subur. Markus mendaftarkan hasilnya
dari yang terendah ke yang tertinggi
(“ada yang tiga puluh kali lipat, ada
yang enam puluh kali lipat, dan ada
yang seratus kali lipat”- Mrk 4: 20),
sementara Matius dari yang ter-
tinggi ke yang terendah (“ada yang
seratus kali lipat, ada yang enam
puluh kali lipat, ada yang tiga puluh
kali lipat” - Mat 13:23). Mengapa
demikian? Para ahli biblika me-
ngaitkannya dengan tujuan utama
penulisan kedua Injil tersebut. Injil
Markus menggambarkanTuhanYesus
sebagai Hamba yang Menderita,
sehingga yang ditekankan adalah
proses yang lambat dan bermula
dari sesuatu yang kecil. Sebaliknya,
Injil Matius menggambarkan Tuhan
Yesus sebagai Raja Mesias yang te-
lah dinanti-nantikan, sehingga pe-
nekanannya adalah kuasa dari benih
tersebut.

Biasanya, di dalam kotbah-kotbah
kedua versi inilah yang paling sering
dipakai. Pertanyaannya, bagaimana
dengan Injil Lukas? Apa yang menjadi
fokus Lukas? Menarik bahwa para
ahli biblika melihat penekanan di
Injil Lukas bukan hanya soal sikap
seseorang dalam mendengarkan

67



firman Tuhan, melainkan natur dan

motivasi orang itu sendiri. Berikut

perbandingan perkataan Tuhan Ye-
sus mengenai orang yang hatinya
bagaikan tanah subur, dalam ketiga

Injil:

e Matius 13:23: "Yang ditaburkan di
tanah yang baik ialah orang yang
mendengar firman itu dan mengerti,
dan karena itu ia berbuah, ada yang
seratus kali lipat, ada yang enam
puluh kali lipat, ada yang tiga puluh
kali lipat.”

* Markus 4:20: "Dan akhirnya yang
ditaburkan di tanah yang baik, ialah
orang yang mendengar dan me-
nyambut firman itu lalu berbuah, ada
yang tiga puluh kali lipat, ada yang
enam puluh kali lipat, dan ada yang
seratus kali lipat.”

e Lukas 8:15: "Yang jatuh di tanah
yang baik itu ialah orang, yang
setelah mendengar firman itu, me-
nyimpannya dalam hati yang baik
dan mengeluarkan buah dalam ke-
tekunan.”

Matius dan Markus menekankan
buah yang dihasilkan oleh orang yang
mendengarkan FirmanTuhan dengan
baik, tetapi pernyataan mengenai
jumlah buah yang dihasilkan sama
sekalitidak muncul dalam Injil Lukas.
Sebaliknya, Lukas menekankan
bagaimana orang yang dapat men-
dengarkan Firman Tuhan dengan
baik, mengerti dan melakukannya da-
lam kehidupan mereka, memang ada-
lah orang dengan hati yang baik dan
tekun. Mereka memang memiliki mo-
tivasi yang murni, sehingga dapat me-
nyambut Firman Tuhan dengan baik.
Di dalam versi bahasa Inggrisnya,
penekanan ini makin kentara, "But the
seed on good soil stands for those with
a noble and good heart, who hear the
word, retain it, and by persevering pro-
duce acrop” (“tetapi benih yang jatuh
di tanah yang baik adalah mereka
yang memiliki hati yang tulus dan
baik, yang mendengar firman itu, me-
nyimpannya, dan dengan ketekunan
menghasilkan buah” - terjemahan
bebas oleh penulis).

Perumpamaan tentang Seorang Penabur

{Matius 13:3-23, Markus 4:3-20, Lukas 8:5-15)

1 Tanah di Piggir Jalen e
(Jatuh dan Dimakan Buarng) [Tumbih Sebontar, Layu
= karena Akar Dangkal)

-

2. Tansh Berbaty

R .}ﬁ'—m
= e 7 L ey
== ) ﬁ_-ﬂfcm
3. Semak Berduri - <= 4. Tanah yang Baik
[Tumbish tapl Terhimpit {Sabur, Berakar Dalam,
Berbuiah Baryak - 3, S0, H00x}

alh Durl & Alang-slang)
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Jadi, perumpamaan ini bukan ha-
nya berbicara soal bagaimana Firman
Tuhan dapat menghasilkan buah di
sebagian orang, tetapi tidak bagi
orang-orangyang lain. Perumpamaan
ini juga berbicara tentang motivasi
seseorang dalam mendengarkan dan
menaati Firman Tuhan: orang-orang
yang setiap Minggu datang ke gereja,
orang-orang yang terlibat aktif dalam
pelayanan, orang-orang yang men-
duduki jabatan penting dalam ke-
pemimpinan gerejawi, bahkan orang-
orang yang disebut “*hamba Tuhan
penuh waktu.” Tentu saja kita tidak
perlu mempertentangkan manayang
lebih baik atau lebih benar dari versi-
versi ini. Fakta bahwa ketiga-tiganya
tercatat dalam Alkitab, tidak seperti
versi Gnostik, menunjukkan bahwa
Tuhan memakai keunikan tiga penulis
untuk melengkapi FirmanTuhan yang
kaya dengan berbagai perspektif. Per-
tanyaannya sekarang, tanah seperti
apakah hati kita? Apakah kita adalah
hati yang baik dengan motivasi yang
tulus, seperti halnya tanah yang su-
bur?

Tanah di Pinggir Jalan

Kebanyakan orang berpikir bah-
wa tanah yang pertama ini meng-
gambarkan orang-orang yang tidak
percaya. Mereka adalah orang yang
pernah mendengar pesan Injil, tetapi
kemudian menolaknya dan tidak
pernah menggabungkan diri dalam
kumpulan orang percaya. Tetapi ini
tidak tepat. Ingat bahwa Tuhan Yesus
sedang berbicara mengenai orang-
orang yang datang untuk mendengar
pengajaran-Nya. Ini berarti, tanah
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keempat inipun menggambarkan
orang yang sudah menggabungkan
diri dalam gereja, bahkan mungkin
lama berada di sana.

Dimasakini, siapakah orang-orang
seperti ini? Ini adalah orang-orang
yang datang ke gereja tetapi tidak
pernah ikut bernyanyi, dan sepanjang
firman diberitakan malah tidur. Ini
adalah orang-orang yang datang ke
gereja hanya untuk minta diakonia,
tetapi sesudah mendapatkan yang ia
mau, langsung angkat kaki dari ge-
reja. Ini adalah pasangan muda yang
memaksa ikut kelas katekisasi hanya
untuk menikah, tetapi sesudah me-
nikah entah bagaimana imannya. Ini
bahkan mungkin adalah anak-anak
remaja Anda yang ketagihan social
media dan game, yang sibuk dengan
ponselnya sendiri sementara Firman
Tuhan diberitakan.

Jangandikira orang-orang seperti
ini tidak ada di gereja. Kadang kala,
orang-orang yang demikian ter-
libat aktif di gereja. Orang-orang ini
mungkin adalah aktivis atau pengu-
rus yang selalu mencari cara untuk
tidak ikut ibadah dengan seribu satu
alasan pelayanan seperti, “maaf,
aku sibuk mengurus anak-anak se-
kolah Minggu,” “maaf, aku harus
menemani tamu khusus si ini dan si
itu,” “maaf, aku harus di belakang
bersama petugas sound system dan
multimedia yang lain, jadi aku tidak
bisa konsentrasi mengikuti ibadah.”
Kadang kala, entahkah karena eu-
phemisme atau karena alasan lain,
kaum-kaum ini dikatakan, “yahhh...
mungkin dia tipe orang Kristen yang
seperti Marta. Fokusnya ada pada
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pelayanan dan bukan Firman.” Wah,
bahkan Marta pun akan marah kalau
dibandingkan dengan orang-orang
yang demikian. Marta ingin bisa se-
perti Maria yang mendengarkan Tu-
han Yesus di bawah kakinya, tetapi
tuntutan sosial masa itu mengatakan
bahwa sebagai nyonya rumah, ia
harus mempersiapkan makanan.
Sementara orang-orang seperti ini?
Mereka memang sejak awal tidak
punya keinginan yang demikian. Ke-
sibukan pelayanan dijadikan alasan
untuk tidak mendengarkan Firman
Tuhan. Mengapa? Karena alasan
“aku sibuk pelayanan” terdengar
sangat rohani, seolah-olah mereka
mengorbankan waktunya untuk me-
nikmati momen bersamaTuhan demi
kelancaran ibadah atau acara-acara
lain. Sebenarnya tidak. Mereka hanya
malas saja mengikuti ibadah dan
mendengarkan Firman Tuhan.

ltulah sebabnya, jangan heran ji-
ka banyak orang Kristen yang sudah
lama bergereja, bahkan mereka
yang sibuk melayani sekalipun, tidak
menunjukkan pertumbuhan rohani
dan kedewasaan iman. Khususnya
para aktivis tadi, ketika mereka
kemudian ditegur dan dihimbau
untuk mengurangi pelayanan agar
bisa beribadah, apa yang mereka
lakukan? Marah, kecewa, merasa
dirinya tidak dihargai, kemudian
berhenti pelayanan sama sekali atau
bahkan pindah gereja. Jadi, itulah
orang dengan hati “tanah di pinggir
jalan.” Intinya adalah orang-orang
yang membuat kita sering meng-
garuk kepala karena heran dan berpi-
kir, “jadi... buat apa sebenarnya kalian
ke gereja?”
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Tanah Berbatu

Orang yang berada dalam kate-
goriinisedikit lebih daripada kategori
pertama. Manakala orang-orang da-
lam kategori pertama benar-benar
enggan mendengarkan Firman Tu-
han dan memang tidak merasakan
apapun dalam hati mereka, kategori
kedua ini adalah orang-orang yang se-
benarnya pernah merasakan sukacita
dan gairah yang luar biasa ketika
mendengarkan Firman Tuhan. Di Al-
kitab, mereka adalah seperti budak-
budak Israel yang dibebaskan dari
Mesir sesudah perbudakan selama
430 tahun, yang bersukacita ketika
melihat keajaiban kuasa Tuhan me-
lalui 10 tulah dan terbelahnya Laut
Merah. Di Perjanjian Baru, mereka
seperti Yudas Iskariot yang bah-
kan dapat mengusir roh jahat dan
membuat mukjizat kesembuhan
karena menerima kuasa dari Tuhan
Yesus (Mat 10:1-4). Tetapi, apa yang
terjadi dengan mereka? Rupanya,
antusiasme dan gairah itu bagaikan
kembang apiyang begitu cepar pudar.
Orang-orang Israel memberontak
dalam ketidaktaatan mereka dan
ingin kembali ke Mesir, sehingga
Tuhan memutar-mutar mereka di
padang gurun selama empat puluh
tahun dan tidak mengizinkan mereka
masuk ke Tanah Perjanjian. Yudas
Iskariot, seperti yang kita semua
ketahui, mati gantung diri setelah
berkhianat. Sebutan yang paling te-
pat untuk kategori ini adalah “para
pengkhianat.”

Di masa kini, orang-orang seperti
apakah yang termasuk dalam golong-
anini? Timothy J. Keller menjelaskan
demikian: “Grup yang kedua adalah
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orang-orang yang menerima Firman
Tuhan dengan sukacita; orang-orang
yang gembira tentang Kristus. Me-
reka sudah melampaui hal-hal teori-
tis. Dengan kata lain, mereka sudah
berkata, ‘Kristus mengubah hidupku!’
Mereka merasa la telah membukakan
mata mereka. Tapl, mereka tidak bisa
bertahan dalam panas dan meski
mereka sudah mengatakan Kristus
mengubah hidup mereka dan sangat
gembira karena-Nya, begitu masalah
datang ke dalam hidup mereka, me-
reka berkhianat kepadaTuhan. Ketika
mereka menjadi Kristen, mereka ber-
pikir bahwa mereka masuk ke dalam
kerajaan Kristus. Namun sebenarnya
yang terjadi adalah mereka ber-
usaha memasukkan Kristus ke dalam
kerajaan mereka, dan mereka ber-
usaha membuat Kristus memenuhi
agenda pribadi mereka. Dengan kata
lain, mereka menginginkan pemberi
berkat, bukan juruselamat. Mereka
menginginkan sugar daddy, bukan
Raja. Mereka melihatYesus Kristus se-
bagai penyedia jasa, dan selama me-
reka mendapat pelayanan, mereka
punya sukacita. Begitu Dia tidak lagi
menolong mereka mencapai tujuan
mereka, mereka berakhirdengannya.
Ini menunjukkan bahwa hal yang me-
reka benar-benar sembah adalah hal
yang hilang dari mereka dalam panas.
Hal yang benar-benar mereka sem-
bah, allah mereka, adalah yang hilang
dalam panas. Mereka tidak pernah
mentransfer kepercayaan mereka
daridiri mereka sendiri. Mereka tidak
pernah mentransfer tahta kerajaan itu
dari mereka sendiri kepada Kristus.”
(Terjemahan bebas oleh penulis).
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Jadi, seperti apakah orang-orang
bertipe tanah berbatu ini? Mereka
adalah orang-orang yang kepenun-
dukannya bukan kepada Kristus, te-
tapi kepada kesenangan, selera dan
ego mereka sendiri. Dengan kata lain,
motivasi mereka dalam beribadah,
mendengarkan Firman Tuhan, dan
pelayanan adalah untuk kesenangan
pribadi. Di satu sisi, ini sedikit lebih
baik daripada orang-orang dalam
kategori sebelumnya yang berada
di gereja untuk motivasi-motivasi
lain padahal sebenarnya enggan me-
nerima apalagi melakukan Firman
Tuhan. Di sisi lain, ini pun adalah
motivasi yang salah. ltulah sebabnya
Tuhan Yesus mengatakan bahwa
orang-orang seperti ini tidak akan
tahan menghadapi pencobaan.

Di masa kini, orang-orang ini
adalah orang yang sering dipuji-puji
di gereja sebagai orang yang “kritis”,
“paham doktrin-doktrin yang dalam”,
“suka mendengar kotbah-kotbah dan
seminar-seminar berkualitas dari
internet,” dan sebutan-sebutan ini
tidak sepenuhnya salah. Manakala
orang-orang dengan hati “pinggir
jalan” memang adalah orang-orang
yang tidak suka akan Firman Tuhan,
orang yang termasuk dalam kategori
tanah berbatu ini sebenarnya senang
mendengarkan FirmanTuhan, bahkan
antusias. Hanya saja, mereka mau
mendengar fiman dari pengkotbah
atau figur yang itu-itu saja, yakni
yang dapat menyampaikan firman
berdasarkan yang mereka suka de-
ngarkan atau yang mereka anggap
dapat memuaskan selera mereka.
“Aku cuma mau mendengarkan
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pengkotbah A dan B.” Firman diukur
berdasarkan selera manusia, bukan
kebenaran ilahi.

Memang, ada kalanya Tuhan
memakai kritik-kritik mereka un-
tuk membangun kualitas ibadah
dan pemberitaan Firman. Tetapi,
sungguhkah sikap ‘tebang pilih’ ter-
sebut adalah karena kekritisan, atau
sebenarnya karena ego? Bukankah
Tuhan dapat berbicara lewat siapa-
pun, mulai dari anak-anak sekolah
Minggu yang masih belum tahu apa-
apa, sampai orangtua yang sudah
mengalami demensia? Tuhan yang
sama bahkan dapat memakai keledai
(Bil 22:21-39) dan batu (Luk 19:40).
Dan celakanya, orang-orang seperti
ini paling banyak ditemukan dalam
kalangan Injili, khususnya yang me-
megang doktrin Reformed. Alasan
yang dipakai selalu adalah “doktrin”,
“pengetahuan”, “kotbah yang berisi”
dan sebagainya.

Saya teringat dosen saya saat
di seminari dahulu. Beliau adalah
seorang ahli Perjanjian Lama yang
sangat luar biasa detil dan luas pe-
ngetahuannya. Suatu kali, kami
murid-murid pernah iseng bertanya
kepadanya, "Bu, setiap hari di chapel
pagi ibu mendengar kotbah kami
yang kacau balau tafsirannya. Apa
tidak kesal dan capek, Bu?” Beliau
memulai jawabannya dengan sebuah
pengakuan sekaligus omelan, “Ya
capek lah dengar kotbah kalian! Su-
dah diajari susah-susah, masih saja
ngaco!” Tetapi sesudah itu, beliau
melanjutkan dengan sebuah perka-
taan yang mencelikkan pikiran saya.
“Tapi masa Tuhan sebegitu tidak ber-
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kuasanya sehingga tidak bisa bicara
lewat kalian? Memangnya kalian lebih
bodoh dari keledai dan batu.”

Pernyataan itu menyadarkan
saya. Jika dosen saya yang tahu se-
luk-beluk Alkitab tetapi masih ber-
sedia mendengar kotbah-kotbah
mahasiswa yang kacau balau, apalagi
saya yang tidak tahu apa-apa ini.
Yang lebih menarik, dalam peng-
amatan saya, justru orang-orang
yang sungguh-sungguh mencintai
dan peduli terhadap kebenaran dok-
trin serta Alkitab adalah mereka
yang paling terbuka hatinya untuk
mendengarkan Firman Tuhan, entah
siapapun yang menyampaikan. Se-
baliknya, mereka yang suka koar-koar
di gereja tentang “doktrin”, “kotbah
yang berisi” dan sebagainya, tetapi
menolak mendengarkan kotbah dari
hamba Tuhan ini-itu, sebenarnya pe-
ngetahuannya sangat dangkal sekali
dibandingkan para teolog yang sung-
guh-sungguh mengerti akan Firman
Tuhan.

Itulah yang dimaksud dengan
hati seperti tanah berbatu. Orang-
orangyang sangking keras kepalanya
akan selera dan egonya sendiri,
sampai-sampai Firman yang ia de-
ngar tidak dapat berakar di hati me-
reka (Luk 8:11). Kata “murtad” dan
“pencobaan” di dalam ayat ini tidak
perlu ditafsirkan terlalu literal me-
rujuk ke masa-masa kesukaran men-
jelang kedatangan Tuhan Yesus yang
kedua serta kemurtadan besar yang
terjadi. Poinnya adalah bahwa ketika
ada hal-hal yang mengecewakan
dan tidak membuat mereka senang
lagi, mereka akan dengan cepat

EUANGELION 214



meninggalkan Tuhan, atau setidak-
tidaknya komunitas tempat mereka
berada. Dalam skala yang sangat ke-
cil, haliniterjadi misalnya pada orang-
orang yang selalu pergi ke gereja
lain di minggu dimana pengkotbah-
pengkotbah yang tidak mereka suka
dijadwalkan untuk memberitakan
Firman di gereja asal mereka.

Jadi, itulah orang dengan hati “ta-
nah berbatu.” Intinya adalah orang-
orang yang membuat seolah berada
dalam rollercoaster, sebentar kagum
akan antusiasme mereka mencari
kebenaran, sebentar menjadi ke-
cewa karena rupanya yang mereka
cari bukan kebenaran, tetapi selera
mereka sendiri.

Tanah dengan Semak Duri
Sebelum saya mulai membahas
mengenai orang-orang dalam kate-
goriketiga, ada baiknya saya memulai
dengan mengutip kotbah Tim Keller
berikut ini: “Hal yang mengerikan
mengenai grup yang ketiga adalah
mudah untuk melihat bahwa dua grup
pertama bukan orang Kristen sejati.
Mudah untuk melihat bahwa tanah
yang terakhir adalah orang Kristen
sejati. Permasalahan dengan grup
ketiga adalah sangat susah untuk
mengatakan [apakah mereka orang
Kristen sejati atau tidak]. Mereka
tetap bersama-sama, tetapi mereka
jatuh... Dua grup pertama pada ak-
hirnya berpikir bahwa Kekristenan
hanyalah bohong dan mereka pergi.
[Grup ketiga] adalah satu-satunya
kelompok yang menderita! Grup per-
tama tidak menderita. Grup kedua
tidak menderita: mereka gembira!
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Begitu Kristus tidak terlihat me-
nguntungkan, mereka pergi. Grup
terakhir tidak menderita karena
mereka bersukacita melihat buah
dalam hidup mereka! ... Kamu sa-
tu-satunya! Satu-satunya yang ber-
komitmen untuk Kristus tapi... ada
hal-hal lain yang mendesak Kristus,
menghimpit Kristus keluar. Kamu
tidak bisa melihat buah. Kamu tidak
bisa melihat perubahan dari tahun
ke tahun. Kamu tidak melihat dirimu
bertumbuh dengan cara-cara yang
menakjubkan. Kamu tidak melihat
hidup siapapun diubahkan melalui
kamu! Kamu tercekik! Satu-satunya
yang menderita!"

Perkataan ini sangat keras, tetapi
juga sangat mencelikkan. Inilah grup
ketiga, satu-satunya golongan yang
menderita. Penderitaan mereka
bukan karena membayar harga ke-
taatan dan pikul salib, melainkan
semata-mata karena kebimbangan
sendiri. Mereka bagaikan seseorang
yang meletakkan satu kakinya di
sebuah dataran, sementara kaki
yang satunya menapaki dataran di
seberang sungai. Tentu sebuah posisi
yang tidak mengenakkan, dan itulah
golongan ketiga.

Di Alkitab, contoh yang paling
jelas dari orang yang hatinya se-
perti tanah dengan semak berduri
adalah Lot, keponakan Abraham.
Rasul Petrus sendiri dengan jelas me-
nyatakan dalam 2 Petrus 2:7-8, “tetapi
la menyelamatkan Lot, orang yang
benar, yang terus-menerus men-
derita oleh cara hidup orang-orang
yang tak mengenal hukum dan yang
hanya mengikuti hawa nafsu mereka
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saja, --sebab orang benar ini tinggal
di tengah-tengah mereka dan setiap
hari melihat dan mendengar per-
buatan-perbuatan mereka yang jahat
itu, sehingga jiwanya yang benar itu
tersiksa--"

Perlu diingat bahwa penderitaan
Lot di sini berbeda dengan pende-
ritaan Tuhan Yesus atau para nabi
ketika mereka melihat umat yang
jahat dan berharap agar mereka
bertobat. Penderitaan Lot adalah
karena di satu sisi ia sendiri yang
ingin hidup di Sodom dan Gomora
karena keegoisannya, tetapi di sisi
lain ia tetaplah orang benar yang
hati nuraninya menjerit agar ia tidak
hidup seperti orang-orang Sodom
dan Gomora. Tahu darimana bahwa
Lot sendiri ingin hidup di sana? Pe-
nulis Kitab Kejadian secara tersirat
menunjukkan bagaimana karir Lot
menanjak di Sodom dan Gomora,
tetapi ia tidak menjadi terang dan
garam di sana, malah istrinya yang
menjadi tiang garam pada akhirnya.
Dalam Kej. 13:11, Lot dikatakan ™...
berangkat ke sebelah timur.” la ma-
sih seorang pendatang. Di pasal
berikutnya, ia dituliskan “...diam di
Sodom” (Kej 14:12). Gambaran di
masa kini adalah Lot telah hidup dan
berakar di tempat itu, seolah sudah
punya permanent residence bahkan
kewarganegaraan. Kemudian, pada
saat Tuhan mengutus malaikat-Nya
untuk menghancurkan kota terse-
but, Lot dikatakan "...duduk di pin-
tu gerbang Sodom” (Kej 19:1). Ini
menunjukkan bahwa kini Lot telah
sangat berpengaruh dan menjadi pe-
mimpin atau penasihat diSodom dan
Gomora.
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“Bukankah ini baik? Kita bersu-
kacita ketika anak-anak Tuhan dipa-
kai-Nya menjadi pemimpin negara,
bukan? Tidakkah yang yang sama
terjadi pada Lot?” Anda mungkin ber-
tanya. Tapi perhatikan bahwa sesudah
tinggal disana cukup lama, beberapa
ahli Alkitab memperkirakan Lot ber-
ada di Sodom selama 20 tahun, kota
Sodom tidak menjadi makin baik!
Jangankan mempengaruhi kota,
bahkan menantu-menantunya saja
tidak dapat dipengaruhinya (Kej
19:14)! Dengan kata lain, inilah Lot,
orang yang percaya kepada Tuhan
dan diberi talenta serta kesempatan
untuk menjadi pemimpin, bukannya
menjadi garam dan terang bagi
kota tersebut, ia sama sekali tidak
berbuah! la sama dengan tanah
yang menghimpit kebenaran di ha-
tinya dengan duri-duri kekuatiran,
keinginan mempertahankan ke-
nyamanan hidup dan peer-pressure.
ltulah sebabnya ia menderita. Bukan
karena penganiayaan, melainkan
karena terombang-ambing di antara
ketaatan kepada Tuhan dan hasrat
menyenangkan dunia.

Di masa kini, orang-orang Kris-
ten yang berada dalam golongan
ini kebanyakan adalah anak-anak
muda yang sebenarnya ingin datang
ke gereja, pelayanan dan memprak-
tekkan Firman yang didengarnya ke
dalam kehidupan sehari-hari, namun
ia takut. "Bagaimana kalau aku di-
kata-katai sok suci?” “"Bagaimana
kalau bosku marah karena aku terlalu
jujur?” “Bagaimana kalau tidak ada
yang mau berkongsi denganku karena
tahu aku orang Kristen?” Sayang se-
kali, iman itu bertumbuh di hatinya,
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namun tidak akan pernah bisa ber-
buah karena ketakutan-ketakutan ini.
Kalaupun menghasilkan buah, me-
reka “tidak menghasilkan buah yang
matang” (Luk 8:14). Itulah sebabnya
doa-doa orang mereka penuh dengan
kata “tapi...” "Tuhan, aku sebenarnya
mau taat pada-Mu, tapi...” Baru juga
berkomitmen untuk taat, tetapi muka
garang sang bos membuatiman me-
reka ciut.

Jadi, itulah orang dengan hati “se-
mak berduri.” Intinya adalah orang-
orangyang layak dikasihani. la mem-
punyai motivasi yang murni, baik
untuk melayani dan menaati Firman
Tuhan, tetapitidak mempunyai cukup
motivasi dan intensinya juga kurang.
Tuhan menuntut adanya keberanian
dan iman untuk taat.

Tanah yang Subur

Tidak banyak yang dapat dibahas
mengenai kategori yang keempat ini.
Berbeda dengan kategori pertama,
merekamenyambutfirmanitudengan
gembira dan haus. Berbeda dengan
kategori kedua, antusiasme dan gai-
rah mereka dalam mendengarkan
Firman Tuhan bukan didorong oleh
selera, preferensi, kesenangan pribadi
dan ego. Motivasi mereka semata-
mata adalah menyenangkan Tuhan
dan melaksanakan kehendak-Nya,
bukan diri mereka sendiri. Berbeda
dengan kategori ketiga, mereka tidak
hanya bermodalkan motivasi yang
baik, tetapi juga keberanian untuk
mengambil langkah ketaatan, dan
menjalankan ketaatan tersebut de-
ngan tekun.
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So What?

Sejujurnya, secara pribadi saya
paling sangsi jika diminta membahas
perihal motivasi. Mengapa? Karena
seringkali orang yang membaca atau
mendengarnya menggunakannya se-
bagai alat untuk menghakimi orang
lain, bukan sebagai refleksi pribadi.
“Berdasarkan tulisan yang pernah
aku baca, siA, B, dan C adalah orang-
orang yang motivasinya hanya untuk
memuaskan kesenangan pribadi,
seperti tanah berbatu. Si X, Y, dan
Z malah lebih parah lagi. Mereka
adalah tipe pinggir jalan yang tujuan
pelayanannya adalah agar tidak perlu
ikut kotbah!”

Ini adalah sikap yang salah. Me-
ngapa? Karena kita tidak akan pernah
tahu sikap hati seseorang. Hanya dia
dan Tuhan yang tahu apa yang be-
nar-benar ada di hatinya, dan tidak
seyogyanya kita menghakimi me-
reka. Artikel ini bukan ditulis untuk
kita mengkategorikan si A, atau B,
atau C di dalam keempat grup ini,
melainkan untuk kita menelisik hati
kita sendiri.

“Tapi kan kita perlu menjauhkan
orang-orang yang demikian dari
gereja? Kalau mereka tetap berada
di dalam komunitas ini, mereka
hanya akan bikin masalah!” Itulah
dalih kita ketika menghakimi orang
lain. Padahal, inilah perkataan Rasul
Paulus tentang orang-orang yang ia
sendiri tahu melayani dengan mo-
tivasi yang tidak benar: "Ada orang
yang memberitakan Kristus karena
dengki dan perselisihan, tetapi ada
pula yang memberitakan-Nya de-
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ngan maksud baik... tetapi yang
lain karena kepentingan sendiri dan
dengan maksud yang tidak ikhlas,
sangkanya dengan demikian mereka
memperberat bebanku dalam pen-
jara. Tetapi tidak mengapa, sebab
bagaimanapun juga, Kristus dibe-
ritakan, baik dengan maksud palsu
maupun dengan jujur. Tentang hal itu
aku bersukacita. Dan aku akan tetap
bersukacita” (Flp 1:15, 17-18).

Sikap hidup Paulus mencerminkan
paradigma pelayanan yang seolah
mengatakan, “Ya sudahlah.Toh orang
yang melayani dengan maksud ke-
lirupun dapat dipakai Tuhan. Yang
harus kupikirkan adalah, apakah aku
sendiri sudah memiliki motivasi yang
tulus untuk melayani-Nya?” Itulah
prinsip Paulus. Padahal, dia tahu
dengan jelas siapa yang memiliki
motivasi-motivasi tidak murni itu.
Meski demikian, ia malah bersukacita
karena yang terpenting adalah “Kris-
tus diberitakan.”

Justru, saya secara pribadi akan
mempertanyakan orang-orang yang
suka menghakimi motivasi orang lain.
Benarkah mereka melakukan hal ter-
sebut dengan motivasi yang murni,
yakni menjaga kemurnian gereja
dan pelayanan, ataukah sebenarnya
motivasi mereka hanyalah mau me-
muaskan ego sendiri, seolah mereka
orang yang paling saleh dan paling
dekat dengan Tuhan? Ingat, sikap
eksklusif sendiri ini bukanlah ciri-ciri
orang Kristen yang sejati, melainkan
ciri-ciri bidat Gnostik! Seperti yang
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telah dijelaskan diawal, kaum Gnostik
menafsirkan dan menggunakan per-
umpamaan empat macam tanah ini
untuk menilai kedalaman hati se-
seorang, dan mengkategorikan siapa
yang boleh masuk ke dalam golongan
mereka dan siapa yang tidak. Kalau
kita memperlakukan sesama orang
percaya demikian, apa bedanya kita
dengan kaum bidat ini?

Jadi, kembali ke pertanyaan
yang paling awal dan mendasar.
Dari keempat kategori ini, manakah
yang merupakan hati kita? Tidak
perlu mengurusi hati orang lain.
Urusilah hati kita sendiri, karena toh
kita belum tentu lebih baik dari me-
reka. Sungguhkah kita sendiri telah
menjadi tanah yang keempat? Atau-
kah kita adalah tipe pertama, yang
memang benci akan Firman Tuhan?
Jika demikian, untuk apa menjadi
orang Kristen? Buang-buang waktu
saja. Ataukah kita adalah tipe ke-
dua, yang hanya mencintai Firman
Tuhan dan menaatinya hanya kalau
itu menyenangkan hati kita? Jika
demikian, kita sesungguhnya tidak
butuhTuhan. Kita hanya butuh jongos
yang akan memenuhi kesenangan
kita. Ataukah kita adalah tipe ketiga,
yang sebenarnya sungguh-sungguh
memiliki motivasi yang murni dalam
mencintai Tuhan, tetapi terlalu pe-
ngecut untuk menghidupi Firman-
Nya. Sebelum kita kepo dan main ha-
kim terhadap urusan motivasi orang
lain, marilah kita kembali ke motivasi
kita sendiri.

Devina Benlin Oswan
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PENGAJARAN ALKITAB
MENGENAI PERKAWINAN

Kasih atau cinta sering kali menjadi
dorongan utama yang membuat pa-
sangan akhirnya memutuskan untuk
membentuk keluarga. Selain itu,
dapat juga karena mereka merasa
yakin sudah cukup saling mengenal.
Tentu masih banyak alasan atau mo-
tivasi lain yang mendorong manusia
untuk membentuk keluarga. Namun
berita di beberapa surat kabar me-
ngatakan bahwa generasi Z tidak
terburu-buru untuk membentuk
keluarga, bahkan ada yang takut un-
tuk membentuk keluarga. Menurut
BPS, angka perkawinan turun cukup
signifikan, bahkan dalam satu de-
kade bisa berkurang hampir 30%.
Fenomena apa yang sedang terjadi?
Apakahjumlah antara laki-lakidan pe-
rempuan tidak berimbang sehingga
sulit untuk mendapatkan pasangan?
Atau mungkin mereka berpikir un-
tuk apa berkeluarga, karena tanpa
keluarga pun mereka mempunyai
banyak teman dan sahabat di se-
keliling mereka. Kalau bisa hidup
mandiri, untuk apa bersusah payah
berkeluarga, menghadapi pasangan
yang keras kepala, anak-anak yang
nakal dan mertua yang cerewet. Apa
masalahnya jika tidak berkeluarga?
Bukankah itu tidak menyakiti dan
membuat rugi siapapun?

Semua argumentasi di atas valid,
namun bagaimana kekristenan me-
mandang perkawinan dan mengapa
perkawinan merupakan hal penting di
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dalam kekristenan, itu yang menjadi
pokok pembahasan tulisan ini.

Mengapa Kaum Gen-Z Menunda
atau Takut Untuk Membentuk Ke-
luarga?

Perubahan cara pandang ini di-
bentuk oleh beragam faktor, mulai
dari kondisi sosial, ekonomi, hing-
ga pengalaman dalam keluarga
yang mereka amati sejak masa ka-
nak-kanak. Berbagai survei juga
mengungkapkan bahwa sebagian
generasi muda menilai hubungan
yang sehat dan penuh komitmen ti-
dak harus selalu diwujudkan dalam
bentuk perkawinan. Bagi mereka,
yang lebih utama adalah adanya
relasi yang saling menghargai dan
memberi dukungan, dibandingkan
sekadar status hukum dalam sebuah
hubungan. Berikut beberapa argu-
mentasi mereka:

1. Menikmati Masa Single. Seba-
gian Gen-Z kinitidak lagimemandang
status single sebagai sesuatu yang
perlu dihindari. Perkawinan tidak lagi
dipandang sebagai tuntutan sosial
seperti pada generasi terdahulu,
melainkan lebih sebagai keputusan
pribadi dalam menjalani hidup. Tan-
pa adanya tanggung jawab dalam
rumah tangga, seseorang memi-
liki ruang yang lebih luas untuk
mengembangkan diri, baik dalam
pendidikan, karir, maupun berbagai
pengalaman hidup lainnya.
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2.Tekanan Ekonomi. Pertimbang-
an ekonomi menjadi salah satu faktor
utama yang mendorong banyak
generasi muda untuk menunda per-
kawinan. Kenaikan biaya hidup yang
terus terjadi menjadi alasan pen-
ting, mulai dari harga rumah yang
tinggi, kebutuhan sehari-hari yang
semakin mahal, hingga biaya pen-
didikan anak di masa depan. Hal ini
membuat sebagian Gen-Z merasa
perlu mencapai kondisi finansial
yang stabil terlebih dahulu sebelum
berkeluarga. Pada akhirnya, mem-
bentuk keluarga tidak lagi menja-
di prioritas utama, melainkan se-
suatu yang perlu direncanakan dan
dipersiapkan secara matang. Poin
ini telah menjadi masalah global,
sehingga beberapa negara mem-
berikan insentif pada mereka yang
bersedia membentuk keluarga dan
bahkan memberikan insentif tam-
bahan dan fasilitas lainnya jika me-
reka mempunyai anak kelak.
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3. Trauma. Sebagian Gen-Z di-
besarkan dalam lingkungan keluarga
toxic atau keluarga yang mengalami
perceraian atau konflik rumah tang-
ga dan pengalaman itu turut mem-
bentuk cara pandang mereka ter-
hadap perkawinan. Bagi sebagian
orang, latar belakang masa kecil
sepertiinimembuat mereka menjadi
lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan besar, termasuk dalam
membentuk keluarga baru. Di media
sosial pun muncul ungkapan yang
cukup populer, "marriage is scary”.
Ungkapan ini bukan berarti mereka
tidak menginginkan pernikahan,
melainkan mencerminkan kekuatiran
akan mengambil keputusan yang
keliru dan berujung pada hubungan
yang tidak sehat.

4. Kemandirian dan Karir Lebih
Utama. Jika dahulu perkawinan
dapat dijalani dengan persiapan
yang relatif sederhana, kini banyak
orang merasa perlu memiliki rumah,

MENIKAH
Nooo!!!

;
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kondisi keuangan yang stabil, hing-
ga karir yang mapan sebelum me-
langkah ke jenjang tersebut. Standar
yang semakin tinggi ini membuat
keputusan untuk menikah terasa
lebih berat dan memerlukan ba-
nyak pertimbangan. Selain itu, ke-
mandirian menjadi salah satu nilai
yang dijunjung tinggi oleh generasi
ini. Banyak dari Gen-Z merasa mam-
pu menjalani kehidupan secara man-
diri tanpa harus bergantung pada
pasangan. Tanggung jawab dalam
keluarga kerap dipandang dapat
membatasi fleksibilitas seseorang da-
lam mengejar dan mengembangkan
peluang karir.

Rancangan Allah Dalam Perkawinan

& Tujuan Perkawinan Kristen
Setelah memahami berbagai ar-

gumen dari Gen-Z terkait pandangan

mereka tentang perkawinan, kini

saatnya kita meninjau apa yang di-

ajarkan Alkitab mengenai tujuan

perkawinan Kristen. Untuk apa se-

seorang membangun keluarga me-

lalui ikatan perkawinan? Ini adalah

pertanyaan mendasar yang perlu di-

pertimbangkan. Ada berbagai alasan

yang sering dikemukakan, namun

sebagian di antaranya kurang tepat

bahkan tidak tepat, seperti:

1. Telah menjalani hubungan pacar-
an dalam waktu yang lama.

2. Usia yang dianggap sudah cukup
matang atau lanjut.

3. Keinginan untuk memiliki anak
atau keturunan.

4. Dorongan kebutuhan seksual.

5. Harapanuntuk memiliki pasangan
hidup.
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6. Dijodohkan atau mendapat teka-
nan dari orang tua.

7. Terjadikehamilan sebelum perka-
winan.

Alasan-alasan di atas tergolong
kurang tepat dijadikan dasar sese-
orang memutuskan untuk memba-
ngun keluarga, karena alasan-alasan
tersebut tidak cukup kuat untuk
membangun fondasi yang kokoh.
Meskipun dapat mendorong sese-
orang untuk menikah, alasan-alasan
itu belum tentu mampu menopang
keberlangsungan perkawinan untuk
jangka panjang, karena seiring waktu,
dorongan-dorongan tersebut cende-
rung memudar.

Memang, alasan-alasan tersebut
bisa saja wajar terjadi, namun jika
tidak disertai dasar yang lebih men-
dalam, perkawinan hanya akan di-
pandang sebatas pemenuhan ke-
butuhan fisik. Sayangnya, banyak
orang berhenti pada pemahaman
yang dangkal ini dan tidak melihat
makna perkawinan secara lebih luas.
Oleh karena itu, kita perlu meninjau
apa yang Alkitab ajarkan mengenai
perkawinan.

Dalam Kejadian 1:26—28 dicatat
bahwa Allah menciptakan manusia
menurut gambar dan rupa-Nya, laki-
laki dan perempuan.

1. Manusia diciptakan sebagai
mahluk sosial

Manusia adalah mahluk sosial
yang secara alami hidup dalam relasi
dan interaksi dengan sesamanya.
Meskipun tidak dinyatakan secara
eksplisit, kita dapat melihat adanya
kesepian dialami Adam setelah ia
selesai menamai seluruh binatang
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ciptaan Allah karena ia tidak mene-
mukan satu pun yang dapat menjadi
pasangan relasi yang sepadan bagi-
nya. Keadaan ini sebenarnya telah
diketahui Allah sebagaimana dinya-
takan, "tidak baik, kalav manusia itu
seorang diri” (Kej 2:18). Sejak awal
manusia memang diciptakan untuk
hidup dalam komunitas. Hal ini ter-
lihat jelas dalam sejarah manusia,
di mana mereka saling berinteraksi,
membentuk komunitas dan me-
ngembangkan budaya. Mereka di-
panggil untuk *memenuhi bumi” dan
“menaklukkannya” (Kej 1:28). Dalam
kondisi tanpa dosa, semua ini ber-
jalan selaras dengan rancangan dan
kehendak Allah.

2. Meneladaniaspekrelasional da-
lam /Imago Dei (Gambar dan Rupa
Allah)

Allah menciptakan manusia se-
bagai makhluk yang hidup dalam
komunitas dan relasi antara laki-laki
dan perempuan dalam keluarga me-
rupakan bentuk paling dasar dari
komunitas tersebut. Penciptaan
laki-laki dan perempuan menurut
Imago Dei menunjukkan bahwa ma-
nusia memiliki kapasitas untuk be-
relasi, baik dengan sesama maupun
dengan Allah. Salah satu dimensi
penting dalam perkawinan adalah
mencerminkan komunitas Allah Tri-
tunggal. Dalam Kejadian 1:28 (bahasa
Inggris) tertulis, "Let us (jamak)
make man (tunggal) in our (jamak)
image (tunggal) ... male and female
(jamak) He created them.” Hal ini
menunjukkan bahwa kemanusiaan,
laki-laki dan perempuan sebagai
Imago Dei, merefleksikan Allah yang
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esa namun juga majemuk dalam re-
lasi Tritunggal-Nya. Komunitas men-
jadi wadah di mana sifat-sifat ilahi
dinyatakan. Kasih, secara khusus,
membutuhkan relasi sebagai ruang
untuk diwujudkan. Oleh karena itu,
hubungan antara suami dan istri
bukan hanya mencerminkan, tetapi
juga menghidupi kasih Allah Tri-
tunggal beserta sifat-sifat ilahi lain-
nya. Dengan demikian, keluargamen-
jadifondasi utama bagi terbentuknya
komunitas yang lebih luas.

3. Suami-IstrisebagaiLatihan Awal

Berkomunitas

Mengapa Tuhan menyatakan
bahwa tidak baik jika Adam seorang
diri? Apakah ini berarti Adam adalah
ciptaan yang tidak sempurna? Pada
dirinya sendiri, Adam adalah ciptaan
yang baik, namun agar ia dapat me-
ngekspresikan aspek relasional da-
lam dirinya seperti kasih, keadilan,
kebaikan, kesabaran dan berbagai
kualitas lainnya, ia memerlukan ke-
beradaan komunitas.

Seorang teman pernah meng-
ungkapkan refleksi demikian: ia me-
nyadari bahwa dirinya dibentuk oleh
Tuhan melalui perkawinan. Tanpa
kehidupan berkeluarga, kemungkinan
besar ia akan hidup menurut cara,
gaya dan kehendaknya sendiri tan-
pa mempertimbangkan orang lain.
Namun setelah berkeluarga dan
memiliki istri sebagai bagian dari
hidupnya, ia belajar untuk memi-
kirkan kepentingan bersama, bukan
lagi sekadar kepentingan pribadi;
mengutamakan kebahagiaan ber-
sama, bukan hanya keinginan diri.
Melalui proses itu, ia bertumbuh
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menjadi pribadi yang lebih matang
dalam menghadapi kehidupan ber-
masyarakat dengan menunjukkan
kasih, keadilan, kesabaran dan nilai-
nilai lainnya. Keluarga, terutama
relasi suami dan istri, menjadi dasar
utama dalam mengembangkan aspek
relasional tersebut. Karena hubungan
suami-istri menuntut keterbukaan
yang menyeluruh, di sanalah sering
muncul berbagai dinamika dan ge-
sekan yang justru membentuk ka-
rakter. Berbeda dengan relasi dalam
masyarakat luas di mana seseorang
jarang menampilkan dirinya secara
utuh danteguran sering tertahan oleh
rasa sungkan, dalam perkawinan hal-
hal tersebut dihadapi secara nyata
setiap hari. Melalui ‘latihan’ inilah
seseorang dibentuk menjadi pribadi
yang semakin matang, mampu ber-
empati secara luas, bahkan tanpa
harus selalu diingatkan atau ditegur.

4. KeluargaYang Dianugerahi Anak

"Beranakcuculah dan bertambah
banyak.” Suami dan istri yang hi-
dup dalam takut akan Tuhan, yang
bersama-sama membangun ko-
mitmen untuk membentuk sebuah
komunitas awal, serta bertekad untuk
saling menerima dalam segala ke-
adaan, merupakan fondasiterbaik ba-
gi pembentukan karakter dalam per-
kawinan. Dengan demikian, keluarga
juga menjadi lingkungan yang paling
tepat untuk menerima anugerah
anak dan membesarkannya. Dalam
Maleakhi 2:15 dijelaskan bahwa
alasan Tuhan mempersatukan la-
ki-laki dan perempuan dalam per-
janjian perkawinan adalah untuk
menghasilkan keturunan yang saleh
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(godly offspring). Orang tua yang
karakternya dibentuk oleh Tuhan
akan menjadi wakil-Nya yang baik
dalam mendidik anak. Ayah mere-
presentasikan Allah dalam aspek
ketegasan, otoritas dan keadilan,
sementara ibu mencerminkan Allah
dalam kepedulian, kasih sayang, dan
kelembutan. Anak pun menerima
teladan iman yang nyata melalui
kehidupan orang tuanya. Ayah mem-
berikan contoh tanggung jawab dan
ketegasan dalam mengupayakan
kebaikan bagi keluarga serta menun-
jukkan kasih dan kesetiaan kepada
istrinya dalam keseharian. Ibu mem-
perlihatkan sikap hormat kepada
suami, menghargai keputusannya,
sekaligus menghadirkan pendekatan
yang lebih personal kepada anak. la
mengekspresikan kasih secara nyata
dan menunjukkan perhatian yang
mendalam. Semua hal ini menjadi
dasar penting bagi perkembangan
psikologis anak, bahkan melampaui
berbagai metode kontemporer yang
diajarkan oleh psikologi sekuler. Ini-
lah sebabnya mengapa anak-anak
dari keluarga yang sederhana dan
tradisional, meskipun orang tuanya ti-
dak mengikuti berbagai seminar atau
pelatihan, sering kali justru menun-
jukkan kualitas hidup yang lebih baik
dibandingkan keluarga modern yang
kaya pengetahuan namun miskin
akan teladan yang nyata.

5. Banyak Keluarga Membentuk
Masyarakat dan Masyarakat
Membentuk Budaya
"Beranakcuculah dan bertambah

banyak; penuhilah bumi dan takluk-

kanlah itu.” Bagian ini menunjukkan
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bagaimana Tuhan merancang per-
kembangan masyarakat dan bu-
daya. Keluarga-keluarga yang di-
bangun di atas kebenaran, yang
dalam kehidupan sosial perannya
banyak diemban oleh Gereja, akan
melahirkan generasi yang rohani.
Generasi ini kemudian akan mem-
bentuk keluarga mereka sendiri
dengan dasar kerohanian Kristen
yang sejati pula. Pola pertumbuhan
seperti ini memiliki fondasi yang
kuat, karena pertambahan jumlah
manusia disertai dengan pendidikan
serta teladan yang benar. Dengan
demikian, masa depan umat manusia
memiliki pengharapan. Dari satu
anak, menjadi beberapa anak, lalu
cucu, hingga akhirnya memenuhi
bumi dan mengelolanya. Semuanya
seharusnya berakar pada keluarga-
keluarga yang sehat secara rohani
dan hidup dalam takut akan Tuhan.
Dalam budaya Israel (Neh13:25-27;
Mal 2:11-12), Allah menekankan pen-
tingnya pendidikan anak, yaitu agar
mereka dibesarkan sesuai dengan
perintah dan prinsip Firman-Nya.
Pengajaran ini harus diwariskan se-
cara turun-temurun sehingga stan-
dar kebenaran tetap terjaga. Karena
itu, umat Israel dilarang menikah
dengan bangsa lain supaya tidak
terjadi percampuran nilai dan agar
kebenaran Allah Yahweh tetap di-
pertahankan dalam kemurniannya.
Ketika memasuki Perjanjian Baru,
prinsip ini dinyatakan dalam bentuk
larangan untuk “tidak menjadi pa-
sangan yang tidak seimbang” (2
Kor 6). Dalam konteksnya, larangan
ini bertujuan menjaga relasi umat
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dengan Allah agar tetap setia dan
tidak terkompromikan. Dengan pe-
mahaman ini, kita dapat melihat
bagaimana kerusakan dapat terjadi
secara sistematis: iblis dapat meng-
hancurkan sebuah bangsa melalui
komunitas dan menghancurkan ko-
munitas melalui keluarga.

6. Consummation of Passion

Alasan terakhiryang perlu dibahas
adalah rancangan Tuhan bagi relasi
seksual dalam perkawinan. Kejadian
2:24 menyatakan bahwa laki-laki
dan perempuan akan menjadi “satu
daging.” Ungkapan ini tidak hanya
menunjuk pada penyatuan fisik
atau seksual, tetapi juga pada ke-
satuan pribadi yang utuh. Rasul
Paulus mengakui bahwa manusia
memiliki kebutuhan seksual dan me-
mandangnya sebagai sesuatu yang
wajar, namun ia juga menegaskan
bahwa pemenuhannya dibatasidalam
ikatan perkawinan (1 Kor7:9). Penulis
kitab Ibrani bahkan memberikan peri-
ngatan tegas agar hubungan seksual
dihargai sebagai sesuatu yang kudus
dan dijaga kemurniannya, baik di da-
lam maupun di luar perkawinan (Ibr
13:4). Allah merancang hubungan
seksual sebagai anugerah yang da-
pat dinikmati manusia sekaligus
membuka kemungkinan prokreasi
di dalamnya. Karena itu, relasi ini
menuntut tanggung jawab yang
besar dan pemenuhan syarat-syarat
yang benar. Lebih jauh lagi, Allah
menetapkan perkawinan sebagai
gambaran hubungan antara Kristus
dan Gereja-Nya. Oleh sebab itu, ke-
hidupan yang menjaga kemurnian,
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kesabaran dalam menantikan pe-
nyatuan serta kesetiaan yang utuh
menjadi cerminan dari sikap rohani
yang harus dipelihara.

Dengan demikian, kita melihat
bahwa perkawinan adalah sesuatu
yang baik dan berkenan di hadapan
Allah. Kita membangun keluarga ka-
rena hal itu merupakan rancangan Tu-
han bagi kehidupan manusia, sebuah
wadah untuk belajar menyatukan diri
dengan pribadi yang berbeda, me-
ngelola tanggung jawab dan peran
masing-masing, serta membentuk
keluarga yang berbahagia dan me-
muliakan Allah.

Mereka Yang Dipanggil Hidup Me-
lajang

1 Korintus 7:7 mengatakan, “Mes-
kipun demikian, alangkah baiknya
kalau semua orang seperti aku. Teta-
pi, setiap orang menerima dari Allah
karunianya yang khas, yang seorang
karunia ini, yang lain karunia itu.”
Ayat ini tidak bertentangan de-
ngan Kejadian 1:26-28, melainkan
suatu paradoks. Baik membangun
keluarga dalam ikatan perkawinan
maupun hidup melajang merupakan
panggilan yang dapat berbeda bagi
setiap orang.Yang terpenting adalah
memahami panggilan, pilihan, dan
tujuan hidup kita, sehingga kita da-
pat menjalani hidup dengan damai
sejahtera. Dalam kedua keadaan ter-
sebut, baik membentuk keluarga da-
lam ikatan perkawinan maupun me-
lajang, kekudusan tetap harus dijaga.
Karena itu, seseorang tidak perlu
merasa rendah diri apabila Tuhan
memanggilnya untuk hidup melajang
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sekalipun budaya di sekitarnya belum
sepenuhnya menerima konsep ini.

Sebaliknya, hidup melajang dapat
dipahami sebagai karunia, yaitu ke-
sempatan untuk mengabdikan lebih
banyak waktu dan perhatian dalam
pelayanan kepada Tuhan. Dalam Al-
kitab, rasul Paulus menjadi contoh
seseorang yang melayani sepenuh
waktu sebagai pemberita Injil. Namun
ia juga menyadari bahwa tidak semua
orang memiliki kemampuan atau
panggilan yang sama.

Bagi mereka yang memilih untuk
membangun keluarga dalam per-
kawinan, kehidupan tersebut perlu
dijalani dengan kasih, kesetiaan dan
tanggung jawab. Di sisi lain, mereka
juga perlumenghormati mereka yang
melajang. Demikian pula sebaliknya.
Apa pun pilihan hidup yang dijalani,
setiap orang dipanggil untuk hidup
dalam kekudusan, karena hidup kita
adalah persembahan bagiTuhan yang
kudus.

Menikah Namun Tidak Dikaruniai
Anak

Dalam budaya Yahudi kuno (bah-
kan hingga sebagian masyarakat Ya-
hudi masa kini), hidup melajang atau
tidak memiliki anak sering dipandang
sebagai sesuatu yangmemalukan. Ke-
hidupanyang dianggap ‘normal’ bagi
seorang pria adalah membangun ke-
luarga dalam ikatan perkawinan dan
memiliki keturunan. Dalam konteks
tersebut, kehendak Tuhan dipahami
menekankan pentingnya anak bagi
kelangsungan generasi, sehingga
anak dilihat sebagai anugerah dan
berkat dalam keluarga.
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Dalam perspektif Alkitab, anak
adalah anugerah, sebagaimana ter-
tulis: "Anak-anak adalah pemberian
Allah, sesungguhnya, mereka itu anu-
gerah" (Mzm 127:3-BIS). Meski demi-
kian, perlu ditegaskan bahwa tujuan
utama membangun keluarga Kristen
dalam perkawinan bukanlah semata-
mata untuk memiliki anak, melainkan
untuk menjalankan tanggung jawab
sebagai saksi di tengah masyarakat
dan memuliakan Allah. Memiliki anak
adalah sebuah tanggung jawab, te-
tapi tidak memiliki anakpun tetap
mengandungtanggung jawab. Dalam
kedua keadaan tersebut, setiap ke-
luarga tetap dipanggil untuk hidup
setia kepada Tuhan dan menjalankan
perannya sesuai kehendak-Nya.

Penutup

Panggilan untuk membangun
keluarga dalam ikatan perkawinan
terjadi karena Allah berkenan, di ma-
na kedua insan saling mengasihi dan
berkomitmen menjalin hubungan
yang saling membangun, saling me-
ngasihi dan menghormati dalam ikat-
an perkawinan. Kelvarga dibentuk de-
ngan kesiapan diri untuk menjadi wa-

dah yang baik dalam membesarkan
anak-anak yang takut akan Tuhan.
Selain itu, kita juga membangun ke-
luarga dengan kesadaran bahwa kita
adalah bagian dari suatu budaya, dan
memiliki tanggung jawab untuk turut
serta membangun budaya yang me-
muliakan Allah.

Mereka yang terpanggil untuk
membangun keluarga dalam ikatan
perkawinan perlu menghormati me-
reka yang dipanggil hidup melajang,
demikian pula sebaliknya. Apa pun
panggilan hidup yang dijalani, setiap
orang dipanggil untuk hidup dalam
kekudusan, karena hidup kita adalah
persembahan bagiTuhanyang kudus.

Tujuan membangun keluarga
Kristen dalam ikatan perkawinan bu-
kanlah semata-mata untuk memiliki
anak, melainkan untuk menjalankan
tanggungjawab ditengah masyarakat
sebagai saksi dan memuliakan Allah.
Bagi mereka yang dipanggil Tuhan
untuk hidup melajang, marilah men-
jalani panggilan tersebut dengan
sukacita dan penuh tanggung jawab.
Jagalah kekudusan hidup, serta per-
sembahkan seluruh kehidupan bagi
kemuliaan nama Tuhan.
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Pengajaran Yesus
Mengenai Perceraian

Perceraian adalah salah satu to-
pik paling sensitif sekaligus paling
sering ditanyakan di lingkungan
gereja. Mereka yang mengalaminya
sering merasa terisolasi dan malu.
Sementara itu, para pendeta dan pe-
natua bergumul untuk memberikan
bimbingan dengan setia dan penuh
kasih. Di tengah pergumulan itu,
satu pertanyaan mendasar muncul:
Apa yang sebenarnya diajarkan Tuhan
Yesus tentang perceraian? Jawaban
atas pertanyaan ini ternyata tidak
sesederhana yang kita bayangkan.
Yesus berbicara tentang perceraian
dalam empat teks Injil yang berbeda:
Matius 5:31—-32, 19:3-12, Markus
10:2-12, dan Lukas 16:18. Keempat
teks ini saling berkaitan, namun me-
miliki perbedaan. Perbedaan-per-
bedaan inilah yang telah memicu
perdebatan teologis selama hampir
dua ribu tahun. Untuk memahami
ajaranYesus dengan benar, kita perlu
mulai dari latar belakang historisnya
terlebih dahulu.

I. LatarBelakang: Perdebatan Beit
Hillel dan Beit Shammai
KetikaYesus mengajarkan tentang

perceraian, la masuk ke dalam se-

buah perdebatan hukum di dalam
masyarakat Yahudi abad pertama.

Perdebatan itu berpusat pada satu
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frasa pendek dalam Ulangan 24:1,
teks Musa yang memperbolehkan
seorang suami menulis "surat cerai"
apabila ia menemukan "sesuatu
yang tidak senonoh" pada istrinya.
Apa yang dimaksud dengan "sesuatu
yang tidak senonoh"ini? Disinilah dua
mazhab besar Farisi berselisih tajam.

Mazhab Beit Shammai menaf-
sirkan frasa itu secara ketat: seorang
suami hanya boleh menceraikan
istrinya jika terbukti melakukan do-
sa seksual yang berat. Mazhab Beit
Hillel menafsirkannya secara sangat
longgar: seorang suami boleh men-
ceraikan istrinya karena alasan apa
pun, bahkan karena makanan yang
dimasak istri gosong, atau karena
suami menemukan wanita lain yang
lebih cantik.

Pandangan Hillel inilah yang men-
dominasi masyarakat. Akibatnya,
perceraian menjadi mudah dan
murah, sementara perempuan
yang diceraikan tidak memiliki
perlindungan hukum. Mereka di-
tinggalkan dalam kemiskinan dan
aib sosial. Maka, ketika orang-orang
Farisi mendatangi Yesus dengan
pertanyaan: Apakah diperbolehkan
orang menceraikan isterinya dengan
alasan apa saja? (Mat 19:3), ini bukan
pertanyaan teologis yang tulus. Me-
reka sedang menjebak Yesus untuk
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berpihak pada salah satu mazhab
dengan harapan la akan tersandung
secara politis dan teologis.

Il. Empat Teks Injil tentang perce-
raian
Yesus tidak terjebak dalam debat
Hillel-Shammai. la melakukan se-
suatu yang jauh lebih mengejutkan,
la melampaui keduanya. Mari kita te-
lusuri ke-4 teks Injil secara berurutan.

Matius 5:31—32 - Antitesis di Khotbah
di Bukit

Dalam Khotbah di Bukit, Yesus
menyajikan enam "antitesis" dengan
formula: "Telah dikatakan... tetapi
Aku berkata kepadamu." Perceraian
adalah antitesis ketiga. Yesus me-
nyatakan bahwa setiap orang yang
menceraikan istrinya, kecuali karena
porneia (percabulan, ketunasusilaan,
atau pelacuran), membuat istrinya
berzinah. Perhatikan ke mana Yesus
meletakkan tanggung jawab moral:
bukan pada istri yang diceraikan,
melainkan pada suami yang mence-
raikan. Dalam masyarakat di mana
perempuan yang diceraikan hampir
pasti harus menikah lagi demi ber-
tahan hidup, ini adalah pernyataan
yang membela martabat perempuan.

Frasa "ia menjadikan isterinya
berzinah" dalam Matius 5:32 pada da-
sarnya menyoroti besarnya kesalahan
dan tanggung jawab moral dari
pihak suami yang menceraikan is-
trinya secara sewenang-wenang
(yakni di luar alasan porneia). Pada
zaman Yesus, seorang perempuan
yang diceraikan memiliki pilihan
yang sangat terbatas untuk dapat
bertahan hidup sendirian secara
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ekonomi. la hampir dapat dipastikan
harus mencari perlindungan dengan
cara menikah lagi dengan pria lain,
atau kemungkinan terburuknya ter-
jerumus ke dalam prostitusi. Karena
Tuhan memandang perceraian se-
wenang-wenang itu tidak sah dan
ikatan pernikahan pertama masih
utuh, maka pernikahan kedua yang
terpaksa dilakukan oleh sang mantan
istri tersebut akan dihitung sebagai
perzinahan. Dengan kata lain, suami
yang membuangnyalah yang menye-
babkan atau ‘mendorong’ mantan
istrinya jatuh ke dalam keadaan ter-
sebut. Istri yang diceraikan itu men-
jadi korban perzinahan akibat sang
suami menceraikannya. Jadi, kalimat
Yesus ini sama sekali bukan untuk me-
nyudutkan istriyangdiceraikan secara
sepihak, melainkan justru untuk me-
lindungi perempuan dan memberi pe-
ringatan amat keras kepada laki-laki.
Laki-laki yang menceraikan istrinya
tanpa alasan yang sah tidak bisa
mencuci tangan. Di hadapan Allah, ia
memikul tanggung jawab penuh atas
segala penderitaan dan konsekuensi
dosa yang terpaksa ditanggung oleh
mantan istrinya.

Matius 19:3-12 - Perdebatan dengan
Orang Farisi

Nats ini adalah catatan paling
lengkap dari ajaranYesus tentang per-
ceraian. Ketika orang Farisi bertanya
apakah sah menceraikan istri "karena
alasan apa pun", Yesus tidak memilih
antara Shammai dan Hillel. la justru
melompat melewati kedua mazhab
itu dan merujuk kembali ke narasi
penciptaan: "Tidakkah kamu baca,
bahwa la yang menciptakan manusia
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sejak semula menjadikan mereka la-
ki-laki dan perempuan? Sebab itu la-
ki-laki akan meninggalkan ayah dan
ibunya dan bersatu dengan istrinya,
sehingga keduanya itu menjadi satu
daging. Karena itu, apa yang telah
dipersatukan Allah, tidak boleh dice-
raikan manusia" (Mat 19:4-6).

Ketika orang Farisi menantang ba-
lik - "Mengapa Musa memerintahkan
untuk memberikan surat cerai?" -Yesus
membuat pembedaan yang sangat
penting: Musa tidak memerintahkan
perceraian; ia hanya mengizinkan per-
ceraian, dan itu pun karena kekerasan
hati mereka. Reaksi para murid meng-
ungkapkan betapa radikalnya ajaran
ini: "Jika demikian halnya, lebih baik
Jjangan menikah!"

Markus 10:2-12 - Larangan yang
Lebih Tegas

Versi Markus memiliki tiga hal
yang membedakannya dari Matius.
Pertama, Markus tidak memuat
klausul pengecualian apa pun. La-
rangan perceraian bersifat mutlak.
Kedua, Markus menyebutkan bahwa
perempuan pun bisa menceraikan
suaminya (10:12). Ini mencerminkan
konteks hukum Romawi bagi pem-
bacanya yang non-Yahudi. Mar-
kus 10:12 mengatakan, "Dan jika
si isteri menceraikan suaminya dan
kawin dengan laki-laki lain, ia berbuat
zinah." Ketiga, dan ini yang paling
mengejutkan, Markus mencatat
bahwa seorang suami yang mence-
raikan istrinya dan menikah lagi, ia
berzinah "terhadap istrinya".

Lukas 16:18 - Singkat dan Tanpa
Pengecualian
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Lukas mencatat pernyataan Ye-
sus secara ringkas, tanpa klausul
pengecualian dan tanpa kerangka
narasi. Penempatannya dalam Lukas
16 bukan kebetulan. Seluruh pasal
ini berbicara tentang kesetiaan:
kesetiaan dalam mengelola harta,
kesetiaan kepada Allah versus uang,
kesetiaan kepada hukum Taurat,
kesetiaan dalam pernikahan, dan ke-
setiaan dalam merespons wahyuilahi.
Perceraian menjadi ilustrasi konkret
tentang bagaimana kesetiaan perjan-
jian dikhianati.

lll. Tiga Terobosan Teologis Yesus
Dari keempat teks di atas, kita da-

pat mengidentifikasi tiga terobosan

teologis utama dalam ajaran Yesus.

Terobosan Pertama: Kembali ke
Penciptaan, Melampaui Sinai
Langkah paling penting yang di-
ambil Yesus adalah merujuk kembali
ke Kejadian 1-2, bukan ke Ulangan
24. Dengan melakukan ini, Yesus me-
negaskan bahwa standar sejati per-
nikahan bukan terletak pada konsesi
legislatif Musa, melainkan pada ta-
tanan penciptaanAllah sejak semula.
Pernikahan bukan sekadar kontrak
sosial yang bisa diakhiri atas kehen-
dak satu pihak. Pernikahan adalah
realitas yang Allah sendiri ciptakan
dan persatukan, "satu daging" yang
tidak boleh diceraikan manusia.
Kitaperlumemahamidengantepat
peran surat cerai dalam Perjanjian
Lama. Tanpa surat cerai, seorang
suami bisa mengusir istrinya secara
sepihak tanpa dokumen apa pun.
Perempuan itu akan berada dalam
keadaan yang sangat berbahaya. Se-
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cara sosial, ia sudah ‘dibuang,’ tetapi
secara hukum, ia masih terikat se-
bagai istri. la tidak bisa menikah lagi
tanpa dianggap berzinah, dan tidak
ada yang menanggungnya secara
ekonomi.

Surat cerai mengubah situasi itu.
Dengan dokumen itu perempuan
mendapat bukti resmi bahwa ia be-
bas dan bisa memulai kehidupan
baru. Ulangan 24:2 menegaskan ini
secara eksplisit: "perempuan itu boleh
pergi dan menjadi istri orang lain."
Jadi, surat cerai bukan instrumen
kebebasan bagi suami untuk mem-
buang istri, melainkan instrumen
perlindungan bagi perempuan yang
sudah dibuang. ltulah mengapaYesus
berkata bahwa Musa mengizinkan
ini "karena ketegaran hatimu". Allah
mengakomodasi realitas kejatuhan
untuk mencegah bahaya yang lebih
besar menimpa pihak yang lemah.

Terobosan Kedua: Sklerokardia - Ha-
ti yang Keras

Ketika orang Farisi menunjuk pa-
da Musa sebagai pembenaran atas
praktik perceraian yang mudah, ja-
waban Yesus mengeritik pandangan
tersebut. "Karena ketegaran hatimu
Musa mengizinkan kamu menceraikan
istrimu, tetapi sejak semula tidaklah
demikian." (Mat 19:8). Kata Yunani
yang digunakan adalah sklerokardia,
gabungan dari keras (sklero) dan hati
(kardia). Ini adalah kondisi rohani
yang menggambarkan hati manusia
yang memberontak terhadap ran-
cangan Sang Pencipta, yang meng-
eksploitasi pasangan perjanjian demi
kepentingan diri sendiri. Dengan
diagnosis ini, Yesus membalikkan se-
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luruh argumen: legislasi perceraian
Musa bukanlah norma ideal atau
persetujuan ilahi atas perceraian. Itu
adalah konsesi yang menyedihkan
terhadap kejatuhan manusia, sebuah
pagar perlindungan yang diberikan
Allah dalam dunia yang sudah jatuh,
bukan cita-cita yang Allah kehendaki
sejak semula.

Terobosan Ketiga: "Berzinah Terha-
dap Istrinya" - Revolusi Moral

Salah satu pernyataanYesus yang
paling revolusioner tersembunyi
dalam Markus 10:11, "Barangsiapa
menceraikan istrinya lalu kawin de-
ngan perempuan lain, ia berbuat
zinah terhadap istrinya." Untuk
memahami kalimat ini, kita perlu
mundur sejenak dan memahami ba-
gaimana zinah didefinisikan dalam
dunia kuno. Dalam hukum budaya
Timur Dekat Kuno, zinah adalah
kejahatan terhadap laki-laki lain,
bukan terhadap istri sendiri. Imamat
20:10 menyatakan: "Bila seorang
laki-laki berzinah dengan istri orang
lain..." Perhatikan frasa itu dengan
cermat: "istri orang lain". Hukum itu
melindungi perempuan bukan karena
ia seorang manusia yang bermar-
tabat, melainkan karena ia adalah
milik suami orang lain yang haknya
tidak boleh dilanggar.

Logika hukumnya sangat tegas:
seorang suami yang berhubungan
seksual dengan wanita tak bersuami,
entah itu pelacur, budak, atau pe-
rempuan yang belum bertunangan,
pada zaman itu tidak dianggap ber-
zinah. la tidak melanggar "hak"
siapapun. Yang ia lakukan paling-
paling adalah pelanggaran atas hak
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milik ayah perempuan itu, yang
diselesaikan dengan membayar mas
kawin (Ul 22:28-29). Pada zaman
kuno, perbuatan itu bukan kejahatan
moral terhadap istrinya sendiri. Zinah
hanya terjadi atas satu kondisi: ketika
seorang pria melanggar hak suami
orang lain dengan tidur bersama is-
tri orang lain itu. Dengan kata lain,
seorang suami tidak bisa berzinah
terhadap istrinya sendiri. Konsep itu
tidak ada dalam yurisprudensi kuno.
Istri tidak punya "hak" atas kesetiaan
seksual suaminya. Kesetiaan ada-
lah kewajiban satu arah: dari istri
kepada suami. Inilah tepatnya yang
dikoreksi Yesus dalam satu kali-
mat. Ketika Yesus berkata bahwa
seorang suami yang menceraikan
istrinya (kecuali karena zinah) dan
menikahi perempuan lain "berbuat
zinah terhadap istrinya”, la sedang
memperkenalkan sebuah konsep
yang tidak pernah ada sebelumnya
dalam sejarah hukum. Bukan hanya
bahwa suami itu berdosa. Bukan
hanya bahwa ia melanggar norma
umum. Yesus secara spesifik me-
nyatakan bahwa istrinya adalah pihak
yang dirugikan. Istrinya adalah sub-
yek hukum yang memiliki hak atas
kesetiaan suaminya.

Ini berarti: jika seorang suami
menceraikan istrinya tanpa alasan
yang sah, bukan karena porneia,
melainkan karena bosan, atau ka-
rena menemukan perempuan lain
yang lebih menarik dan kemudian
menikahi perempuan itu, maka ia se-
dang melakukan zinah. Bukan zinah
terhadap suami perempuan baru itu.
Bukan zinah dalam pengertian abs-
trak. Tetapi zinah terhadap istri per-
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tamanya yangia tinggalkan. la meng-
khianati mitra perjanjiannya. la me-
langgar kesetiaan yang seharusnya
iajaga.

Yesus dengan demikian mene-
tapkan sesuatu yang sangat baru:
pernikahan bukan soal hak kepemi-
likan seorang suami atas istrinya,
melainkan soal kesetiaan perjanjian
yang mengikat kedua belah pihak
secara setara. Suami punya kewajiban
kesetiaan kepada istrinya, sama
persis seperti istri punya kewajiban
kesetiaan kepada suaminya. Pelang-
garan atas kewajiban itu, dari sisi
mana pun, adalah zinah.

Inilah salah satu pengajaran moral
Yesusyang paling jarang diperhatikan:
la mengangkat perempuan dari objek
hukum menjadi mitra perjanjian yang
setara, yang haknya atas kesetiaan
suami sama sahnya dan sama berat-
nya di hadapan Allah.

IV. Klausul Pengecualian: Apa yang
Dimaksud dengan Porneia?
Namun Matius mencatat bahwa

Yesus menambahkan sebuah klausul

pengecualian dua kali, dalam Matius

5:32 dan 19:9: "kecuali karena per-

cabulan" (porneia). Kata ini menjadi

perdebatan teologis selama berabad-
abad. Darisinilah lahir dua pandangan
utama.

Pandangan Pertama: Makna Luas
(Erasmian/Protestan)

Dalam pandangan ini, porneia
mencakup semua bentuk ketidak-
setiaan seksual: perzinahan, perca-
bulan, dan segala hubungan seksual
yang melanggar ikatan pernikahan.
Dengan demikian, bila ikatan "satu
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daging" dikhianati melalui percabulan
yang berat, pasangan yang tidak
bersalah dibebaskan untuk mence-
raikan pasangannya yang berdosa,
dan dalam pandanganini, juga bebas
untuk menikah kembali.

Pandangan Kedua: Makna Pertu-
nangan (Betrothal View)

Dalam pandangan ini, porneia
hanya merujuk pada ketidaksetiaan
yang terjadi selama masa pertu-
nangan Yahudi (kiddushin). Dalam
budaya Yahudi abad pertama, pa-
sangan yang bertunangan sudah
disebut "suami-istri" secara hukum
dan membutuhkan surat cerai bila
memutuskan ikatan, seperti niat
Yusuf untuk "menceraikan" Maria
secara diam-diam (Mat 1:19). Ke-
lebihan pandangan ini adalah ke-
mampuannya menyelesaikan perbe-
daan antara Matius (yang memuat
klausul pengecualian) dan Markus
serta Lukas (yang tidak memuat
klausul pengecualian sama sekali):
pengecualian di Matius hanya berlaku
untuk situasi pertunangan, sedangkan
pernikahan yang sudah sah tidak bo-
leh diceraikan dalam kondisi apa pun.

Pandangan Pertunangan mena-
warkan solusi harmonisasi yang me-
narik, namun menghadapi beberapa
keberatan serius yang sulit dijawab.

Pertama, konteks sastra Matius
19:3—12 secara eksplisit membahas
pernikahan, bukan pertunangan. Per-
tanyaan orang Farisi, jawaban Yesus,
dan reaksi para murid semuanya
berbicara tentang suami, istri, dan
perceraian, bukantentang tunangan.
Memasukkan konsep pertunangan
ke dalam teks ini terasa seperti me-
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masukkan gagasan yang sama sekali
tidak ada dalam perikop itu.

Kedua, membatasi porneia hanya
pada masa pertunangan dianggap
sewenang-wenang secara linguistik,
karena orang yang sudah resmi
menikah pun tetap bisa melakukan
porneia, misalnya seorang suamiyang
menggunakan jasa pelacur.

Ketiga, pandangan ini secara ti-
dak sengaja membuat percabulan
sebelum pernikahan tampak lebih
fatal daripada perzinahan setelah
pernikahan. Inilogika yang sulit diper-
tahankan, sebab hanya percabulan
pranikah yang memiliki ‘kekuatan’
sebagai dasar perceraian. Logika ini
sangat sulit dipertahankan karena
pengkhianatan dan perzinahan yang
dilakukan setelah sepasang suami
istri mengikat janji suci di hadapan
Allah seharusnya merupakan pe-
langgaran kovenan yang jauh lebih
berat dan menghancurkan. Karena
alasan-alasan ini, mayoritas tradisi
Reformed dan Protestan berpegang
pada Pandangan Luas bahwa porneia
mencakup ketidaksetiaan seksual da-
lam bentuknya yang berat.

Mengapa Perzinahan Menjadi Pe-
ngecualian yang Sah: Tiga Argumen
Teologis

Para sarjana Reformed dan Injili
telah mengembangkan sejumlah ar-
gumentasi yang saling memperkuat
untuk menjelaskan mengapa justru
perzinahan dan bukan alasan lain
yang menjadi satu-satunya penge-
cualian yang sah dalam ajaran Yesus.

Pertama, perzinahan menghan-
curkan inti dari pernikahan itu sen-
diri. John Murray, dalam karyanya Di-
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vorce (1953), mengembalikan seluruh
argumen ke Kejadian 2:24, bahwa
suami dan istri menjadi “satu daging".
Persatuan ini bersifat eksklusif dan
total. Ketika salah satu pihak ber-
zinah, ia menyatukan dirinya de-
ngan pihak ketiga di luar ikatan
pernikahan, dan dengan melakukan
itu, ia sendiri yang telah merobek
kesatuan "satu daging" itu. Bukan
suami atau istri yang tidak bersalah
yang menghancurkan pernikahan
ketika ia akhirnya memilih bercerai.
Pernikahan itu sudah dihancurkan
lebih dulu oleh pihak yang berzinah.
Perceraian dalam kasus ini hanyalah
pengakuan hukum atas kenyataan ro-
haniyang sudah terjadi. Dengan kata
lain, yang membunuh pernikahan
bukan keputusan untuk bercerai, me-
lainkan tindakan zinah itu sendiri.

Hal yang sama ditekankan oleh
R.C.H. Lenski dalam tafsirannya atas
Matius. Lenski bahkan menegaskan
bahwa Yesus dalam Matius 5 dan 19
bukan sedang membuat peraturan hu-
kum perceraian, melainkan la sedang
memberikan eksposisi moral dari
hukum keenam: “Jangan berzinah".
Yesus bukan sedang menetapkan
satu-satunya alasan yang secara
legal membolehkan perceraian. la
sedang menyatakan bahwa segala
tindakan yang merusak ikatan per-
nikahan adalah pelanggaran moral
yang serius, dan perzinahan adalah
pelanggaran yang paling langsung
dan paling fatal terhadap esensi per-
nikahan itu.

Kedua, klausul pengecualian ini
bukan konsesi manusia, melainkan
ketetapan Kristus sendiri. Murray
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menekankan dengan sangat tegas:
alasan paling mendasar mengapa
orang Kristen menerima porneia se-
bagai pengecualian yang sah bukan
karena logika hukum atau tradisi
budaya, melainkan karena Kristus
sendiri yang menetapkannya. Yesus
telah membatalkan semua alasan
perceraian yang longgar ala Hillel
dan mengembalikan pernikahan
ke standar penciptaan. Namun da-
lam standar yang sangat tinggi itu,
Yesus sendiri yang membuka satu
pintu pengecualian: "kecuvali karena
porneia." Karena yang menetapkan
pengecualian ini adalah Kristus se-
bagai Pemberi Hukum yang ter-
tinggi, maka umat Kristiani tidak
boleh mempersempit apa yang la
izinkan, namun juga tidak boleh me-
lebarkannya melampaui apa yang la
tetapkan.

Ketiga, pihakyangtidak bersalah
tidak boleh terus-menerus disandera
oleh dosa orang lain. Murray juga
menekankan dimensi keadilan: ketika
zinah terjadi, ada pihak yang bersalah
dan pihak yang dikhianati. Izin untuk
bercerai diberikan sebagai hak bagi
pihak yang dikhianati, bukan sebagai
kewajiban, melainkan sebagai jalan
keluar yang sah. Pihak yang tidak
bersalah dibebaskan dariikatan yang
telah dinodai secara sepihak oleh pa-
sangannya.

Lenskimenambahkanlapisanyang
lebih dalam lagi: ketikaYesus berkata
bahwa suami yang menceraikan is-
trinya tanpa alasan porneia "menja-
dikan istrinya berzinah," kata Yunani
yang digunakan adalah bentuk pasif,
moicheuthenai. Ini berarti istri yang
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diceraikan itu bukan pelaku zinah.
la adalah korban yang terpaksa
menanggung stigma sosial yang
menghancurkan. Laki-lakiyang mem-
buangnya tanpa alasan yang sah
yang menanggung seluruh tanggung
jawab moral atas penderitaan itu.
Dan sebaliknya, jika perceraian ter-
jadi karena porneia, artinya sang istri
sendiri yang berzinah, maka suami
yang tidak bersalah itu tidak me-
nanggung dosa apa pun bila ia men-
ceraikan dan kelak menikah kembali.

Murray sendiri selalu meng-
ingatkan: meskipun perceraian di-
izinkan dalam kasus perzinahan, ia
tidak pernah diwajibkan. Jika pihak
yang berzinah sungguh-sungguh
bertobat dan rekonsiliasi masih me-
mungkinkan, jalan pengampunan
dan pemulihan tetap merupakan
jalan yang paling mencerminkan
kasih karunia Allah. Hak untuk ber-
cerai tetap ada di tangan pihak yang
dikhianati, tetapi kasih yang meng-
ampuni selalu lebih mulia dari hak
yang digunakan.

Pandangan Murray dan Lenski ini
sesungguhnya bukan hal baru. Jauh
sebelum mereka, para teolog West-
minster Assembly pada tahun 1647
telah merumuskan posisi yang sama
ke dalam bahasa konfesional yang
sangat presisi, dalam Westminster
Confession of Faith (WCF) Bab 24
pasal 5 dan 6:

WCF 24.5: “Zinah atau percabulan
yang dilakukan setelah perjanjian
pertunangan, bila diketahui sebelum
pernikahan dilangsungkan, mem-
berikan alasan yang sah bagi pihak
yang tidak bersalah untuk mem-
batalkan perjanjian itu. Dalam hal
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zinah yangterjadisetelah pernikahan,
adalah sah bagi pihak yang tidak ber-
salah untuk menuntut perceraian; dan
setelah perceraian itu, untuk menikah
dengan orang lain, seolah-olah pihak
yang bersalah telah meninggal du-
nia.”

WCF 24.6: “Meskipun kebejatan
manusia sedemikian rupa sehingga ia
cenderung mencari-cari alasan untuk
menceraikan mereka yang telah di-
persatukan Allah dalam pernikahan;
namun tidak ada yang cukup menjadi
alasan untuk membubarkan ikatan
pernikahan selain zinah, atau pene-
lantaran yang disengaja yang tidak
dapat dipulihkan dengan cara apa
pun oleh gereja maupun hakim sipil:
dalam hal ini, suatu proses yang
tertib dan resmi harus dijalankan;
dan pihak-pihak yang terlibat tidak
boleh dibiarkan bertindak menurut
kehendak dan pertimbangan mereka
sendiri.”

V. Kesimpulan dari pembahasan
tentang ajaran Yesus mengenai
perceraian

1. Perzinahan (Porneia) Merupakan
Pengecualian Alkitabiah yang
Sah
Menyambung kelemahan Betro-

thal View (Pandangan Pertunangan)

yang membatasi dosa hanya pa-
da masa sebelum menikah, tradisi

Reformed dan Protestan berpijak

pada makna luas porneia. Kata ini

mencakup segala bentuk imoralitas
seksual yang berat setelah perni-
kahan resmi. Jika salah satu pihak
melakukan perzinahan, ia secara
fundamental telah merobek dan
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menghancurkan esensi kovenan "satu
daging". Oleh karena itu, klausul pe-
ngecualian Yesus dalam Matius 5:32
dan 19:9 berlaku secara sah di sini.

2. Perceraian Berfungsi sebagai
Perlindungan bagi Pihak yang
Tidak Bersalah
Di bawah ajaran Hillel ("alasan

apa saja"), perceraian adalah senja-
ta pria untuk mengeksploitasi wa-
nita. Namun, jika kasusnya adalah
perzinahan, perceraian justru ber-
fungsi sebaliknya: sebagaiinstrumen
perlindungan bagi pihak korban. Al-
lah mengizinkan perceraian karena
"ketegaran hati" dari pelaku zinah.
Izin ini diberikan agar pihak yang
dikhianati dan tidak bersalah tidak
terus-menerus disandera, disakiti,
atau tertular penyakit dalam ikatan
pernikahan yang sudah dirusak oleh
pasangannya.

3. Pembebasan dari Kesalahan

Moral

Melalui sudut pandang di Markus
10:11 ("berbuat zinah terhadap istri-
nya") dan Matius 5:32 (suami "men-
jadikan istrinya korban perzinahan"),
Yesus meletakkan seluruh beban
dosa dan kehancuran rumah tangga
ke pundak si pelaku zinah. Jika pihak
yang tidak bersalah akhirnya memilih
untuk bercerai, ia tidak menanggung
dosa perceraian tersebut di hadapan
Allah.

4. Pemulihan Melalui 1zin Menikah
Kembali (Hanya bagi Korban)
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Setelah memahami ajaran Yesus,
kita sampai pada pertanyaan paling
praktis: bolehkah seseorang yang
bercerai menikah kembali? Karena
perzinahan dianggap telah mem-
bunuh kovenan pernikahan secara
spiritual, gereja-gereja beraliran Pro-
testan dan Reformed secara historis
(seperti yang dicatat dalam Peng-
akuan Iman Westminster 24.5) meng-
izinkan pihak yang tidak bersalah
untuk bercerai. Setelah perceraian
itu sah, pihak yang menjadi korban
secara alkitabiah dibebaskan dari
ikatan hukum suaminya/istrinya dan
memiliki hak penuh untuk melangkah
maju serta menikah kembali dengan
orang lain (di dalam Tuhan), seolah-
olah pasangan yang berbuat zina itu
telah meninggal dunia..

Meskipun Alkitab memberikan
izin untuk bercerai jika terjadi perzi-
nahan, hal tersebut tetap dipandang
sebagai tragedi. Oleh karena itu, jika
pasangan yang berzinah menun-
jukkan pertobatan yang sejati dan
perubahan hidup yang nyata, serta
pihak korban bersedia mengampuni,
maka rekonsiliasi tetap menjadi jalan
yang paling diutamakan dan mulia.
Namun, jika pelakunya tetap tegar
tengkuk dan tidak mau bertobat, opsi
perceraian adalah jalan keluar yang
sah.

VI. Implikasi bagi Gereja Masa Kini

Apa arti semua ini bagi jemaat ?
Pertama, ajaranYesus bukan tentang
membuat hukum baru yang lebih
ketat. la sedang memulihkan visi
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ilahi tentang pernikahan, bahwa per-
nikahan adalah cerminan kesetiaan
Allah sendiri dalam perjanjian-Nya
dengan umat-Nya. Setiap perceraian
adalahtragediperjanjian, bukan seka-
dar peristiwa administratif.

Kedua, gereja tidak boleh me-
respons perceraian dengan kecaman
yang dingin. Yesus sendiri mendiag-
nosis perceraian sebagai buah dari
sklerokardia (kekerasan hati) dan
sklerokardia adalah kondisi umum
kita semua sebagai manusia berdosa.
Merekayangtengah bergumul dalam
pernikahan yang retak membutuhkan
kebenaranyang disampaikan dengan
kasih, bukan penghakiman yang
menghancurkan. Kita harus waspada
terhadap dua kesalahan yang berla-
wanan. Di satu sisi, ada gereja yang
terlalu keras terhadap yang bercerai,
memperlakukan mereka seolah
mereka melakukan dosa yang tidak
terampuni hingga merasa tidak ada
tempat lagi bagi mereka. Di sisi
lain, ada gereja yang meromantisasi
perceraian dengan bahasa seperti:
“Tuhan menginginkan kebahagiaan
Anda, jadi kalau pernikahan ini tidak
membahagiakan, tidak apa-apa untuk
bercerai." Bahasa semacam inisecara
tidak sadar membuat perceraian
terasa seperti solusi yang wajar
dan mudah, padahal Maleakhi 2:16
mencatat bahwa Allah membenci
perceraian dan setiap perceraian
membawa luka bagi semua pihak
yang terlibat.

Ketiga, gereja harus serius da-
lam melindungi pihak yang lemah.
Sebagaimana surat cerai Musa di-
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rancang untuk melindungi perem-
puan dari kesewenang-wenangan,
demikian pula gereja masa kini ha-
rus membangun mekanisme pas-
toral yang melindungi korban peng-
khianatan, penelantaran dan keke-
rasan, termasuk membenarkan perpi-
sahan fisik demi keselamatan, tanpa
mengecilkan keseriusan perjanjian
pernikahan.

Keempat, lebih baik membangun
pernikahan yang kuat daripada me-
ngelolareruntuhanyangbisa dicegah.
Investasi gereja dalam pendampingan
pra-nikah dan pembinaan pernikahan
sehat adalah langkah pencegahan
yang jauh lebih bijak.

Penutup: Ideal yang Tidak Pernah
Mati

Ajaran Yesus tentang perceraian
bergerak antara ideal penciptaan
yang mulia dan realitas hati manusia
yang keras. la tidak menutup mata
terhadap kesakitan manusia, tetapila
juga tidak pernah menurunkan stan-
dar perjanjian pernikahan demi me-
ngakomodasi kelemahan manusia.
"Sejak semula tidaklah demikian."
Kalimat ini adalah seruan Yesus bagi
kita di setiap zaman. Pernikahan, di
dalam Kristus, bukan sekadar kontrak
yang bisa diputus kapan saja. Itu ada-
lah ikon dari kesetiaan Allah yang
tidak berubah, dan gereja dipanggil
untuk memelihara ikon itu dengan
kebenaran, kasih dan hikmat yang
bersumber pada firman-Nya.

Johannis Trisfant
GKIm Ka ImTong, Bandung
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Ajaran Tuhan Tentang Mamon

"Barangsiapa setia dalam perka-
ra-perkara kecil, ia setia juga dalam
perkara-perkara besar. Dan barang-
siapa tidak benar dalam perkara-per-
kara kecil, ia tidak benar juga dalam
perkara-perkara besar. Jadi, jikalau
kamu tidak setia dalam hal Mamon
yang tidak jujur, siapakah yang akan
mempercayakan kepadamu harta
yang sesungguhnya? Dan jikalau kamu
tidak setia dalam harta orang lain,
siapakah yang akan menyerahkan
hartamu sendiri kepadamu? Seorang
hamba tidak dapat mengabdi kepada
dua tuan. Karena jika demikian ia
akan membenci yang seorang dan
mengasihi yang lain, atau ia akan
setia kepada yang seorang dan tidak
mengindahkan yang lain. Kamu tidak
dapat mengabdi kepada Allah dan ke-
pada Mamon" (Luk 16:10-13).

Ini adalah ajaran dari Tuhan Yesus
tentang kesetiaan, tentang meme-
gang kebenaran, dan kejujuran, di
mana kita lihat TuhanYesus memakai
Mamon sebagai salah satu ukuran:
Jika kamu tidak setia dalam hal Ma-
mon yang tidak jujur, siapakah yang
akan mempercayakan kepadamu
harta yang sesungguhnya? Tentunya
kita pertama-tama bertanya, sia-
pakah Mamon ini? Kalau melihat
penggunaan bahasa saat Tuhan
Yesus hidup, bahasa daerah yang
mereka pakai adalah bahasa Aram
(Aramaik), salah satunya bersumber
darisuku bangsa Chaldean kuno yang
memakai dialek Semitik Timur serupa
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dengan Babel, yang terus menjadi
bahasa daerah Aramaik. Kalau di
Indonesia, kita mengenal bahasa
Melayu yang berasal dari daerah
Riau, terus menjadi bahasa nasional
Indonesia, begitulah kira-kira.

Dalam bahasa Aram, kata
“mammonas” berarti kekayaan yang
memberikan keyakinan, di mana
kekayaan itu dipersonifikasi sebagai
suatu entitas yang bisa memberi
dan menerima. Kalau orang tamak,
dikatakan ia menyembah atau me-
ngabdi kepada Mamon. Jadi, pahami
dahulu bahwa Mamon tidak berarti
vang. Uang adalah alat, suatu in-
strumen yang dibuat oleh manusia
untuk mempermudah transaksi,
menjadi satuan ukuran kekayaan.
Usaha untuk memperoleh, memiliki
uang bukan bentuk penyembahan
Mamon. Orang memakai uang untuk
mengukur produktivitas dirinya. Mi-
salnya, ada orang yang pandai men-
jahit. Dia menerima segulung kain
yang nilainya Rp500.000. Dengan
kepandaiannya, ia memotong dan
menjahit kain itu menjadi baju yang
indah, yang kemudian dijualnya de-
ngan harga Rp1.000.000. Uang men-
jadi alat ukur. Bahan baku bernilai
Rps00.000, dan produktivitas orang
itu Rp500.000, menjadi suatu bentuk
baru dengan pertambahan nilai yang
berharga Rp1.000.000.

Bagaimana mengukur produk-
tivitas bernilai Rp500.000? Kita
mengukur dari persepsi: keindahan-
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nya, kerapihannya, pas mengikuti
bentuk tubuh, membuat pemakainya
lebih cantik atau lebih ganteng. Apa-
kah Rpso0.000 adalah harga yang
berlebihan? Di sana ukurannya. Ada
orang membuat dengan mesin dan
hasilnya serba seragam serta belum
tentu cocok dengan pembeli, maka
harga produksinya hanya Rp5o.000.
Ada juga yang tangan dan matanya
lebih ahli, hasilnya lebih indah, lebih
estetik, dan baju menjadi karya seni
yang indah, maka nilai produksinya
menjadi Rp5.000.000. Padahal, se-
mua memakai bahan yang sama,
segulung kain seharga Rp500.000.
Produksi bisa bernilai Rp50.000, juga
bisa bernilai Rp5.000.000.

Dalam upaya manusia modern,
yang disebut pertumbuhan ekonomi
adalah upaya untuk terus mening-
katkan nilai produktivitas. Hari ini
per jam dinilai Rp100.000, maka
dalam 25 hari kerja upahnya adalah
Rp2.500.000. Dengan berjalannya
waktu dan keterampilan serta
pengetahuan, per jam bernilai
Rp200.000, maka dalam 25 hari
kerja upahnya adalah Rp5.000.000.
Tentunya, untuk memperoleh upah
sekian, apa yang dikerjakannya harus
bernilai sepadan. Produktif dalam
pengertian hasil kerja lebih banyak;
waktu yang dibutuhkan lebih singkat;
lebih cerdas, akurat, tepat; lebih in-
dah, rapi, bersih; lebih baik dalam
berkomunikasi; lebih bermanfaat
dalam berbagai aspek; ebih banyak
menambah nilai estetik.

Manusia mempunyai sangat
banyak kriteria tentang tingkat pro-
duktivitas yang lebih tinggi. Uang
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menjadi alat ukurnya. Dalam hal ini,
vang bukan Mamon. Mamon adalah
kekayaan, harta, sesuatu yang mem-
berikan keyakinan. Orang bisa mem-
peroleh harta melalui berbagai ma-
cam cara, tidak semuanya berkaitan
dengan produktivitas. Mengutama-
kan Mamon adalah berpusat pada
hasil, bukan proses produktivitas.
Bahkan orang yang mengutamakan
Mamon justru menolak menjadi
produktif, menolak untuk bekerja
dengan adil dan jujur. Orang bisa
memperoleh harta dengan cara
mencuri, manipulasi, korupsi. Orang
bisa memperoleh harta dengan cara
merampok. Orang berperilaku tidak
jujur, lantas mempunyai harta.

Apakah kalau harta dimiliki maka
berarti produktivitasnya tinggi? Ti-
dak. Korupsi, mencuri, manipulasi,
itu semuanya tidak produktif. Bahkan
bisa ditegaskan, itu adalah hal-hal
yang berlawanan dengan produk-
tivitas. Anti produktivitas. Pernah
dengar ajakan untuk bolos? Buat apa
belajar, karena kalau ulangan bisa
menyontek? Mereka yang belajar
di kelas dimusuhi oleh mereka yang
membolos. Buat apa sih belajar?
Nanti nyontek saja, pokoknya lulus.
Sudah lulus, yang penting koneksi.
Bisa korupsi terus jadi kaya. Kata
siapa kalau korupsi terus ditangkap?
Kenyataannya, banyak koruptor
yang tetap kaya sampai akhir hidup
mereka. Indonesia menjadi negara
dengan tingkat korupsi tertinggi di
Asia Tenggara.

Semakin tinggi jumlah orangyang
memperoleh harta dengan carayang
tidak produktif, semakin buruk tingkat
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produktivitas seluruh masyarakat, se-
makin rendah output atau keluaran
produktif masyarakat, dan sebagai
akibatnya, semakin rendah tingkat
peradaban masyarakat.

Kita bisa merasakannya ketika
kota menjadi lebih kumuh, lebih
kotor, lebih banyak kejahatan di
jalan, begal dan perampok, lebih
banyak perempuan menjadi pelacur
karena terdesak kemiskinan, lebih
banyak kerusakan infrastruktur,
lebih banyak penipu berkeliaran,
lebih banyak orang terbelit judi dan
hutang. Itu semua terjadi karena
produktivitas masyarakat menurun.
Seluruh masyarakat harus hidup de-
ngan tingkat kehidupan yang lebih
rendah, karena lebih banyak orang
yang menjadi kaya karena korupsi,
mencuri, merampok, dan manipulasi
dibandingkan mereka yang benar-be-
nar memberikan kontribusi produkti-
vitas kepada masyarakat.

Sekedar mempunyai kekayaan,
merasa aman karena kekayaan,
adalah suatu sikap bodoh, karena
jatuh dalam dusta yang dibuat oleh
kekayaan. Orang yang merasa hi-
dupnya aman karena kaya, lantas me-
lakukan apa saja untuk menjadi kaya,
sebenarnyaadalah orangyangsedang
ditipu, dibohongi oleh kekayaan yang
dikejarnya. Mereka mungkin menjadi
kaya karena mencuri kekayaan orang
lain.

Ada seorang yang bekerja dengan
sungguh-sungguh, produktif, dan
membuat hasil yang besar. Lantas ada
seorang bendaharayang bekerjapada
orang kaya itu, di mana sang benda-
hara itu menghamburkan, boros, atas
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uang tuannya. Perhatikanlah, orang
yang menjadi bendahara sama sekali
tidak produktif, tidak menghasilkan.
Yangia kerjakan adalah mengelola ke-
kayaan, aset, termasuk surat hutang
atas nama tuannya.

Pokok pertama dari bendahara
yang tidak jujur adalah dia tidak be-
kerja dengan benar. Tidak produktif,
tidak bekerja dengan benar, boros,
maka tuannya memecat dirinya.
Bendahara yang tidak jujur ini lantas
memanipulasi catatan kekayaan
tuannya. Mengubah surat hutang.
la tidak memperkaya diri, melainkan
memperkaya orang lain - mereka
yang berhutang kepada tuannya.
Sang bendahara ini menjadi sahabat
dari orang-orang yang dibantunya.

Kalau misalnya si Bendahara ini
mencuri dan memperkaya dirinya,
maka Sang Tuan bisa menangkapnya
dan membawa ke hadapan Hakim,
untuk dihukum. Mungkin dipotong
tangannya. Tetapi si Bendahara tidak
mengambil apa pun untuk dirinya
sendiri. la memanipulasi harta tuan-
nya dan memberi pangkasan hutang
kepada orang-orang yang berhutang.
la memang salah, tapi yang paling
keras bisa dilakukan tuannya adalah
memecat orang itu, yang mana
memang sudah diputuskan karena
sikap menghamburkan vang. Maka
Sang Tuan memuji kecerdikan si
Bendahara yang tidak memperkaya
dirimelainkan memperoleh persaha-
batan. Kalau ia dipecat, orang-orang
yang berhutang budi padanya mung-
kin akan membantu dirinya melalui
masa-masa sulit.
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Bagi orang-orang yang diban-
tunya, si Bendahara yang tidak jujur
adalah seorang yang produktif, mem-
berikan nilai lebih kepada mereka, se-
kaligus menaikkan nilai diri Sang Tuan
yang mendadak menjadi “Tuan yang
murah hati”, padahal itu hanyalah
manipulasi oleh si Bendahara.

Bagi sangTuan yang memang pro-
duktif, ia mengalamikerugian namun
tidak sepenuhnya, karena hubungan
dengan para peminjam masih ada,
kerjasama masih terjalin. Manipulasi
si Bendahara merugikan dalam jang-
ka pendek, tetapi dalam jangka pan-
jang, nama Sang Tuan menjadi lebih
dikenal sebagai dermawan. Itu bukan
hal buruk.

Jadi, produktivitas bernilai lebih
tinggi daripada harta, bahkan ketika
dilakukan secara salah dan keliru,
kebenarannya tidak berubah. Pro-
duktivitas bernilai lebih tinggi. Si
Bendahara memilih untuk produktif
memberi manfaat pada orang lain,
bukan mengambil uang demi mem-
perkaya dirinya sendiri.

Orang yang tamak lebih peduli
pada mengambil harta bagi dirinya
sendiri. Dia sama sekali tidak memi-
kirkan bagaimana memberi kepada
orang lain. Kalau menjual, dia mem-
beri harga yang jauh lebih tinggi
dibandingkan nilai ekonomi dari
barang atau jasa yang dijual. Kalau
membeli, dia menawar harga yang
jauh lebih rendah dibandingkan nilai
ekonomi dari barang atau jasa yang
dibeli. Orang yang tamak ini berpikir
dirinya benar, dirinya aman karena
memperoleh harta, tetapisebenarnya
dia sedang menipu dirinya sendiri.
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Harta bisa hilang nilainya karena
empat hal. Pertama, harta bisa mus-
nah, misalnya karena musibah: ter-
bakar, hanyut dalam banjir, hancur
oleh angin badai, atau hancur dalam
gempa bumi.

Kedua, harta bisa dicuri, bisa hi-
lang diambil orang, bisa dicopet. Bisa
juga hilang karena teledor, karena
lupa ditaruh di mana. Hilang begitu
saja.

Ketiga, harta bisa hilang wujudnya,
misalnya karena karatan. Atau harta
berupalemarikayuyangindah hancur
karena ngengat merusaknya. Atau
kendaraan yang rusak mesinnya. Ke-
rusakan dari aset selalu terjadi, maka
dalam sistem akuntansi, kita biasa
menghitung nilai depresiasi dari aset.

Keempat, harta bisa hilang nilai
daya belinya atau nilai tukarnya.
Misalnya, di padang gurun, sebotol
air mineral harganya bisa menjadi
sangat tinggi. Tetapi begitu orang me-
langkah memasuki kota di mana air
melimpah, harga sebotol air mineral
menjadi sangat rendah. Contoh lain:
harga sebuah penemuan obat ketika
baru ditemukan, nilainya tinggi. Ke-
tika obat tersebut direplikasi dan
dibuat oleh banyak pabrik, maka har-
ganya menjadi rendah, menjadi obat
generik yang murah. Harga tanah
bisa menjadi turun ketika penduduk
di tempat itu pergi ke tempat lain.
Harga emas bisa menjadi turun ke-
tika lebih banyak yang mau jual emas
dibandingkan yang berniat membeli-
nya.

Kalau orang mengandalkan ke-
kayaan, apa yang dia peroleh ketika
kekayaan mengalami keempat hal di
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atas? Tanah dan properti, harganya
turun. Emas yang selamaini harganya
naik tinggi, ternyata mengalami har-
ganya turun. Saham, harganya turun.
Obligasi, harganya turun.

Aset? Mengalami kerusakan,
atau menjadi kuno, harganya turun
dan tidak berguna lagi. Barang yang
disimpan lama dan selama ini dinilai
tinggi, menjadi barang antik yang ti-
dak bisa dipakai lagi.

Mereka yang korup, yang mencuri,
yang merasa aman karena korupsinya
tersembunyi dan pencuriannya tidak
diketahui, tiba-tiba mendapatibahwa
harta yang dikumpulkannyaitu hilang
karena keempat hal di atas. Tiba-tiba
sajaia jatuh miskin lagi. Apa yang bisa
dilakukannya?

Produktivitas, sebaliknya, selalu
bernilai dan semakin lama semakin
sukar untuk mempunyai level pro-
duktivitas yang tinggi kalau orang
hanya produktif dengan ototnya
melakukan pekerjaan monoton dan
rutin saja. Hari ini, semakin banyak
penggunaan Al dan robot mesin
menggantikan tenaga kerja manusia,
maka produktivitas bergeser menjadi
orang-orang yang mampu memakai
dan mengendalikan Al dan robot.

Ketika teknologi berkembang
menjadi semakin tinggi, tuntutan
untuk menjadi produktif dengan tek-
nologi mensyaratkan penguasaan tek-
nologi yang lebih menyeluruh. Dulu,
orang yang mau bekerja di bidang
komputer utamanya harus menguasai
matematika dan algoritma, suatu
cabang khusus dari cabang logika.
Dari sana terus menjadi analis sis-
tem, membuat desain aplikasi, serta

EUANGELION 214

membuat kode program yang me-
nerapkan algoritma yang benar, me-
makan waktu beberapa hari.

Sekarang, orang bisa memakai Al
untuk secara produktif membuat ap-
likasi yang bagus dengan memakan
waktu beberapa jam saja. Dia tetap
harus menguasai matematika dan
algoritma, harus menjadi lebih
detail dan struktural dalam analis
sistem dan desain aplikasi, tapi se-
karang ditambah pula harus mampu
berbahasa dengan baik dan jelas,
terstruktur, sistematis, untuk mem-
buat prompt kepada Al yang akan
membuat aplikasi yang bagus dengan
benar.

Karena revolusi industri 4.0, de-
ngan keterlibatan Al dan robotik, ma-
ka tingkat kesulitan manusia menjadi
produktif menjadi lebih besar, lebih
tinggi, lebih sulit. Kalau orang berpi-
kir bisa dengan mudah memakai Al
untuk menghasilkan, itu tidak benar.
Al dan robotik justru merebut ting-
kat terendah dalam produktivitas
manusia. Apa yang biasanya bisa di-
lakukan orang, kini digantikan oleh Al
dan robot.

Tetapi dengan pengertian yang
lebih mendalam, orang bisa meman-
faatkan Al dan robot untuk mendong-
krak produktivitas manusia itu sendiri,
membuat hal-hal yang lebih banyak,
lebih indah, lebih luas, lebih besar,
dengan menyerahkan hal-hal kecil
kepada Al agar bisa berfokus untuk
melakukan hal-hal yang lebih besar.

Kalau begitu, bagaimana bisa
memperoleh produktivitas yang lebih
tinggi? Apakah semua orang bisa
menjadi lebih cerdas? Bisa, karena
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Tuhan, Allah yang menciptakan ma-
nusia, sanggup memberikan kecer-
dasan lebih tinggi kepada manusia.
Tuhan memberikan hikmat kepada
manusia untuk melakukan banyak
hal lebih besar lagi, lebih hebat lagi,
melampaui apa yang dianggap ba-
tas-batas yang tidak terjembatani
sebelumnya.

Kalau Tuhan memberikan hidup
kekal kepada manusia, apakah Tuhan
tidak memberikan hikmat untuk
mengisi kehidupan yang kekal itu?
Namun untuk memperoleh hikmat
dari Tuhan, orang harus mempunyai
relasiyang lebih dalam denganTuhan.
Orang harus meninggikanTuhan lebih
besar dibandingkan dengan segala
kekayaan dan aset. Orang harus
mengutamakan produktivitas yang
Tuhan berikan lebih besar ketimbang
harta yang bisa diterima sebagai hasil
produktivitas itu.

Manusia yang produktif bisa me-
ngalamimusibah dan segala hartanya
hilang karena musibah, tetapiia tetap
memiliki dirinya sendiri, tetap mem-
punyai produktivitasnya. la tetap bisa
bekerja menghasilkan, dan dalam
waktu tidak terlalu lama kembali
memperoleh harta. Atau hartanya
habis karena dibagikan kepada orang
miskin, karena ada bendahara yang
tidak jujuryang memangkas setengah
dari surat hutang, Sang Tuan yang
produktif tetap bisa memperoleh
kembali kekayaannya.

Pada tahun 1914 ada kisah ten-
tang Thomas Alva Edison, penemu
lampu industrial, menjadi pendiri
dari GE Electric, mengalami musibah
pabriknya di West Orange, New Jer-
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sey, terbakar habis. Hartanya hilang.
Apakah dia berduka? Tidak. Edison
berkata, terbakarnya pabrik justru
membuat kesempatan untuk mem-
buat struktur yang baru, produktivitas
yang lebih baik. la berkata kepada
anaknya, "Ada nilai dalam musibah
seperti ini. Semua kesalahan kita
terbakar habis. Sekarang kita bisa
memulai lagi dari awal."
OrangKristen, dalamiman kepada
TuhanYesus Kristus mengabdi kepada
Allah, hidupnya adalah tentang
berbuah, menjadi produktif dan
memberikan hasil yang membangun
kehidupan. Dari sana ia memperoleh
uang, memperoleh aset, memperoleh
harta. latidak akan mengabdi kepada
mamon, mengutamakan vang, aset,
atau harta itu menjadi keutamaan
hidupnya, sumber keyakinan diri-
nya. Mamon adalah tipuan, suatu
kebohongan kalau berpikir bahwa
apa yang diperoleh di dunia ini dapat
menjamin dalam kehidupan kekal
yang diberikan oleh Tuhan.
Sebaliknya, sikap produktif, sikap
memberikan hasil, adalah sikap
yang tidak terhenti hanya di dunia
ini saja, namun juga dibawa sampai
kekekalan bersamaTuhan. Bukankah
"kita ini buatan Allah, diciptakan da-
lam Kristus Yesus untuk melakukan
pekerjaan baik, yang dipersiapkan Al-
lah sebelumnya. la mau, supaya kita
hidup di dalamnya”? Kita butuh uang,
tetapi kita sama sekali tidak perlu
mamon untuk menjamin kehidupan
kita. Tuhanlah yang menjadi penjamin
kehidupan kita.Terpujilah TUHAN!

Donny A. Wiguna, ST, MA
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PRINSIP-PRINSIP DALAM
KEPEMURIDAN YESUS

Pendahuluan

“Pemuridan” adalah kata yang
booming di kalangan gereja Injili
sekarang. Banyak jemaat dan pe-
ngerja keranjingan pelayanan “pe-
muridan”, seakan latah dengan
perkataan “sudah dimuridkankah?”
atau “belum dimuridkan, tuh” atau
“belum menjadi murid, tuh!” Sejauh
apa pertanyaan atau pernyataan ini
menjadi benar?

Memang, dalam konteks tradisi
bergereja formal atau berhari Ming-
gu ritual, ada banyak kemungkinan
kehadiran di gereja sekadar “ke-
rumunan orang banyak” (okhlos) yang
hanya menjadi fans Yesus dan me-
ngagumi perkataan, pengajaran, per-
buatanYesus. Memang ada juga demi
makanan, mukjizat, kesembuhan dan
lain-lain yang sering menjadikan-Nya
Hero (pahlawan) untuk pergumulan
individual.

Biasanya, pembicaraan topik ini
selalu dibarengi dengan kemunculan
para ahli pembuat murid, bahkan
dirasuki oleh organisasi pemuridan
dari label tertentu yang bekerja
berdasarkan asumsi “orang percaya
belum tentu seorang murid, hanya
follower atau ngefans saja”. Apakah
konsepnya memang demikian?

Ini momentum untuk menjernih-
kan pembicaraan mengenai kegiatan
pemuridan formal. Dalam Injil kita
melihat proses pemuridan Yesus ber-
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sifat personal di dalam komunitas
terbuka. Pemuridan berdasarkan
panggilan mengikuti Dia sebagai
murid dalam kehidupan normal. Ini-
lah model kepemuridan Yesus dalam
praktik kehidupan yang penuh perso-
alan nyata, bukan khayalan murid di
dalam kelas.

Pemuridan Rohani atau Religius?

Program pemuridan paling se-
ring diajukan gereja dan organisasi
pelayanan, kelompok persekutuan,
bahkan rumah pemulihan, tanpa pe-
ngertian yang benar alias jargon saja.
Termasuk juga kesalahkaprahan STT
yang melihat discipleship sebagai stu-
dentship saja, dengan alasan “pem-
bentukan rohani.”

Kesalahkaprahan pengertian “pe-
muridan”initerjadikarenakitaterjatuh
ke dalam kegiatan programatik
gerejawi yang mentereng dengan
sertifikat berjenjang dan berbayar.
Inilah awal kerusakan pemuridan
khusus yang dipicu oleh label hero-
isme dan kefanatikan kelompok ter-
tentu. Mereka menggadang-gadang
kristosentris tiruan yang berorientasi
pada kehebatan manusia dalam
proyek-proyek kegiatan yang saling
bersaing. Sejatinya kita harus sadar
dan mawas diri akan hal-hal palsu ini,
karena banyak ‘Kristus lain’ yang di-
fabrikasi oleh keinginan tersembunyi
dari program eksklusif.
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Saya dipropagandai teman akan
acara Intim with God sebagai suatu
acara pemuridan yang melatih kita
untuk dekat pada Allah melalui for-
malitas. Tentu saya tolak mentah-
mentah, karena itu hanyalah meditasi
individual yang memicu mistisisme
agama. Saya memang mendengar
kesaksian pengalaman rasa saleh se-
ketika setelah ikut kegiatan tersebut
sebagai sesuatu yang dikejar ala
gnostisisme baru. Ini hanyalah pe-
ngejaran ‘perfeksionisme rohani’
dengan memakai ajaran legalisme
yang dapat mengabaikan pengenalan
melalui studi Injil yang memberikan
transformasi sejati. Pemuridan spe-
sifik ini menghimpit iman rohani
dengan peraturan dan tindakan
religius tertentu demi kedekatan
mistis yang dinilai dengan perbuatan
eksternal seperti berdoa, bergereja,
bersaat teduh, lengkap dengan tes
penilaian karakter hebat secara ‘ro-
hani.” Celakanya, semuanya itu be-
gitu enak dinikmati oleh jiwa yang
mengabaikan pahaman iman anuge-
rah, tetapi merasa diri orang super
rohani.

Saya mendengar para pembuat
murid itu berkata dengan lantang ten-
tang pemuridan sebagai training ke-
biasaan dan sikap. Namun saya tahu,
ini prinsip pemuridan kekinian alailmu
tingkah laku dalam agama. Para mu-
rid (bahkan non murid) dilatih keras
dalam kekuatan diri sendiri dengan
aturan-aturan kesalehan agamayang
ketat, dibantu dengan persuasi psi-
kologis: “pertama memang susah dan
sulit, tetapilama kelamaan akan biasa
karena sudah menjadi kebiasaan.”
Proses pemuridan ini dianalogikan

102

seperti latihan berjalan memakai
tongkat. Mulanya susah dan sakit
serta tertatih-tatih karena belum
terbiasa, namun nanti akan ahli ju-
ga. Gawat kalau prinsip kemuridan
Kristen seperti demikian, karena
pemikiran teologisnya tidak lurus. Ka-
rena itu, saya pun menolak ketika di-
ajak mengikutiacara seminar populis.

Saya tidak pernah membaca
dalam Injil bahwa Yesus Tuhan ki-
ta melakukan pemuridan seperti
demikian. Namun orang sekarang
mengarahkan firman Injil dengan ke-
giatan psikologisasi yang langsung
diarahkan secara acak pada per-
gumulan individu. Kelas pemuridan
formal seperti demikian berfokus
pada individu subjektif dan me-
ngesampingkan anugerah dan belas
kasihan Kristus yang objektif berda-
sarkan firman alkitabiah. Kelompok
ini tidak mau menerima kerohanian
sebagai suatu hal intrinsik.

Gereja-gereja injilidalam misi pe-
muridan hendaknya menundukkan
diri sebagai pembuat murid bagi Kris-
tus, bukan dalam perfeksionisme aga-
ma. Proses pemuridan yang diama-
natkan Kristus sendiri adalah membe-
ritakan Injil keselamatan agar orang
menerima Dia, lalu mengajarkan
prinsip-prinsip Kerajaan Allah untuk
menjadi serupa dengan Kristus ber-
dasarkan proses “sanktifikasi” Roh
Kudus. Hanya Roh Kudus yang dapat
menguduskan kita dalam “sempurna”
injili.

Pemuridan sekarang terjatuh ke
dalam penyembahan berhala label
pesohor tertentu dengan merek
organisasi ternama. Ini seiring ke-
biasaan kita yang sangat fanatik
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pada denominasi gereja dan nama
lokal kita. Pemuridan kita menjadi
sangat eksklusif dan sekaligus men-
jadi ‘kode keras’ bagi munculnya
sekterianisme pelayanan yang saling
bersaing. Gereja mengadopsi dan
mengadaptasi label-label hebat itu,
kemudian memamerkannya sebagai
kolaborasi.

Pemuridan yang tidak mengan-
dung nilai-nilaiinklusif Kerajaan Allah
adalah pemberontakan terhadap
nilai-nilai Injil yang dibawa Kristus.
Singkatnya, merek-merek khusus
apapun hanyalah penanda, bukan
pembatas dalam pemuridan injili. Per-
saingan tetap rawan antar label-label
pemuridan itu karena sifat bisnis ma-
suk gereja-gereja lokal. Apalagi jika
ditambah sikap obsesif yang mem-
bela mati-matian dan mengabdi ke-
pada orang-orang hebat, penganjur
label tersebut. Ledakan pemuridan ini
membawa kita ke dalam pencobaan
iblis.

Dasar-Dasar Kepemuridan Yesus
bagi Injili

Ada empat kata penting yang sa-
ling terkait bagi konsep pemuridan
teologis. Dua di antaranya sangat po-
puler, yaitu mateteusathe, “jadikanlah
(segala bangsa) murid-Ku!” dan
akoluptei, “ikutlah Aku!” Dan ada dua
lagi yang terabaikan atau tepatnya
terlupakan, yaitu kata kerja opiso dan
kata kerja peripateo, mengiring dalam
arti hidup.

1. Mateteusathe. Kata ini paling
jargonik, karena sangat menekan-
kan usaha agresif misi pekabar-
an Injil sedunia dalam Matius 28:
18-20, "Yesus mendekati mereka
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dan berkata:’Kepada-Ku telah dibe-
rikan segala kuasa di sorga dan di
bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah
[semua bangsa] murid-Ku dan bap-
tislah mereka ..., dan ajarlah ...yang
telah Kuperintahkan kepadamu.”Teks
“AmanatAgung” inisudah sering saya
angkat dalam kesalahkaprahan karya
misioner gereja yang terlalu mene-
kankan kajian antropologi budaya
dibandingkan kajian teologisnya, di
mana propaganda misi penanaman
gereja sedunia sangat tertarik pada
Etnologi primitif daripada Kristologi
injili.

Sebenarnya, dasar kristosentris
sangat jelas dikumandangkan untuk
Amanat Agung injili:Yesus mendekati
mereka dan berkata, "Kepada-Ku te-
lah diberikan segala kuasa di sorga
dan di bumi”; yang ditutup dengan
jaminan penyertaan dalam ayat 20,
"Dan ketahuilah, Aku menyertai ka-
mu senantiasa sampai kepada akhir
zaman.” Jadi, bukan mementingkan
suku-suku primitif yang menakjubkan
mata kita pada minggu penggalangan
dana misioner, tetapi kajian teologis
keselamatan dalam gerakan gereja
misional di mana pun, berbarengan
dengan proses pemuridan orang per-
caya.

Dalam prinsip gereja misional
yang berdasarkan gerakan gereja mu-
la-mula diKisah Para Rasul, Allah akan
menambahkan orang percaya tiap-
tiap hari. Disini, seorang murid adalah
hasil pemberitaan Injil diikuti dengan
proses lanjutan dalam pemuridan un-
tuk menegaskan status pemuridan di
dalam tugas Amanat Agung, sejalan
dengan tindakan dibaptiskan sebagai
tanda percaya dan dinyatakan se-
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bagai murid (disciple). Jadi, seorang
percaya tersebut sudah berstatus
murid Kristus (discipleship) di dalam
keselamatan rohani dalam Kristus.
Kemudian, berdasarkan kata
didaskontes, ia diajar dalam proses
discipling untuk pendewasaan iman
secara rohani.

2. Akoloutheo. Kata kerja ini mun-
cul 15 kali dalam mode imperatif (pe-
rintah, ajakan kuat, larangan), seperti
dalam Matius 8:22 dan 9:9 sebagai
panggilan untuk menjadi murid-
murid-Nya. Memang kata akoluthei
moi! dipakai secara personal kepada
pribadi-pribadi dengan ajakan tung-
gal, “[mari]ikutlah Aku!” Lalu mereka
secara sadar dan sukarela mening-
galkan milik dan pekerjaannya untuk
mengikut Dia.

Di sini tentu memanggil untuk
menjadi murid-Nya diluar keduabelas
murid Yesus. Hanya tidak jelas, apa-
kah Yudas dipanggilnya secara de-
mikian. Tetapi pola dasarnya adalah
demikian. Memang, pernah ada
yang diajak juga, namun tidak mau,
seperti pemuda kaya dalam Matius
19:21-22. Follower atau pengikut
Yesus memang dibedakan dengan
kerumunan (okhlos) yang hanya nge-
fans.

Panggilanmenjadimuridinisecara
umum mengandung pengertian
keselamatan. Setelah berstatus
murid, mereka diajar langsung oleh
Yesus secara dinamis dan normal
dalam kehidupan sehari-hari. Ini
bisa dikategorikan pemuridan. Di
sini terlihat proses memuridkan (dis-
cipling) yang kita pahami sebagai
“menegaskan kemuridan mereka”
atau "meneguhkan mereka sebagai
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murid,” bukan proses menjadikan
murid, walau sepintas terkesan se-
bagai proses lanjutan, yang dapat
dicatut sebagai gerakan pemuridan
khusus.

3. Opiso. Dalam Matius 4:19 dan
Markus 1:17 bermakna panggilan
“ikutlah Aku” atau “mari ikut Aku”.
Aslinya memakai kata deute opiso,
dua kata keterangan, yang pertama
berarti “marilah” atau “datanglah”
dalam makna ajakan, dan kata kedua
berarti “di belakang [Ku].” Kalau kita
amati, adverbia itu menjelaskan kata
kerja poieso yang berindikasi futura
(masadepan), yang berarti, "Aku akan
membuat kalian.” kemudian diikuti
kata kerja ginestheu yang bentuk
infinitifnya diartikan maksud akhir
dari kalimat itu, yaitu “menjadikan”
penjala manusia. Yang juga menarik,
kata kerja ginomai adalah deponen
middelyang bermakna melakukan hal
itu untuk diri-Nya (Yesus) sendiri. Jadi,
dalam segala hal, tugas pemuridan
untuk menjadikan penjala manusia
harus tetap kristosentrik.

Yang menarik, opiso ini digunakan
ketikaYesus menghardik Petrus yang
mencoba “menyerobot jalan-Nya”
dalam percakapan tentang maksud
kedatangan-Nya sebagai “"Mesias
yang menderita.” Di sini Petrus me-
ngajukan pendapat dari sudut pan-
dangnya sendiri yang berdasarkan
Judaisme mengenai Mesias politik
yang tidak mungkin menderita, ka-
lah dan mati. Mesias pasti berhasil
dan menang. Di sinilah Tuhan kita
menghardik Petrus yang berpolapikir
kontras terhadap Mesias Kerajaan
Allah yang menebus dan langsung
berkata kepada Petrus, "Enyahlah
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kau Iblis, engkau tidak memirkan apa
yang dipikirkan Allah.” Secara literal
kata opiso dimaknai “Minggir kau ke
belakang Ku!” Hardikan itu bukanlah
soal posisi tempat di belakang, tetapi
suatu posisi rohani dalam pandangan
dunia teologis.

Jadi, ini adalah salah satu prinsip
kepengikutan Kristus di dalam pem-
bentukan pandangan dunia Kristen.
Artinya, tujuan pemuridan Kristus
adalah soal penanaman pola pikir
Kerajaan Allah yang sungsang ber-
dasarkan ajaran Kitab Suci. Dengan
kata lain, bukan soal pembentukan
karakter mental-moral sosial-psikis
yang membentuk kebiasaan, sikap,
tabiat yang berpola anti Allah.

4. Peripateo adalah perkataan
Yesus yang kemudian dipertegas
dalam Kitab Yohanes. Secara literal
kata peripateo adalah berjalan ber-
keliling ke sana kemari, seperti ka-
ta Yesus kepadanya: "Bangunlah,
angkatlah tilammu dan berjalanlah
...” Mereka bertanya kepadanya:
"Siapakah orang itu yang berkata
kepadamu: Angkatlah tilammu dan
berjalanlah?” (Yoh 5: 8-12). Kadang
secara literal disebut *“mengiring” Dia,
"Mulai dari waktu itu banyak murid-
murid-Nya mengundurkan diri dan
tidak lagi mengikut Dia” (Yoh 6:66),
yang berbeda dengan berjalan biasa.
Kata ini banyak muncul didalam Kitab
Yohanes, terutama dalam 1Yohanes,
"Barangsiapa mengatakan, bahwa ia
ada di dalam Dia, ia wajib hidup sama
seperti Kristus telah hidup” (2:6). Ini
suatu ketentuan hidup seorang murid
Kristus, yaitu hidup seperti layaknya
Yesus telah hidup. Dalam pemuridan,
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berjalan berkeliling berarti mengikuti
ke mana Dia pergi, apa yang dila-
kukan-Nya, mendengar apa yang
diajarkan-Nya, dan yang lainnya,
seperti yang telah diceritakan dalam
Injil-Injil. MisalnyaYohanes 8:12, Maka
Yesus berkata pula kepada orang
banyak, kata-Nya: "Akulah terang
dunia; barangsiapa mengikut Aku, ia
tidak akan berjalan dalam kegelapan,
melainkan ia akan mempunyai terang
hidup." Di sini kata mengikut Yesus
didampingi dengan mengiring Yesus
dalam hidup rohani dalam kata zoe
(hidup), bukan sekadar bios (hidup
fisik). Di sini perlu kelahiran kembali
yang mencakup kelahiran daging
(Yoh 3:3, 5 dari air dan roh) dalam
kemuridan.

Bahkan Paulus pernah mengingat-
kan jalan hidup duniawi kepada peng-
ikut Kristus agar mereka tetap was-
pada. Efeus 2:2, "Kamu hidup di da-
lamnya, karena kamu mengikuti jalan
dunia ini, ..., yaitu roh yang sekarang
sedang bekerja di antara orang-orang
durhaka.” Ini adalah metafora jalan
duniawi sebagai cara hidup atau pan-
dangan dunia yang kontras dengan
pandangan hidup Kristus. Dalam
hal ini, 2 Yohanes 1:6 lebih tegas lagi
mengatakan, "Dan inilah kasih itu,
yaitu bahwa kita harus hidup menurut
perintah-Nya Dan inilah perintah
itu, yaitu bahwa kamu harus hidup
di dalam kasih,...” Singkatnya, kata
peripateo dalam kemuridan dan pe-
muridan alkitabiah adalah prinsip
pembentukan cara pandang hidup
(dalam worldview), yang dikenal de-
ngan Teisme alkitabiah, bukan hanya
pembentukan karakter religius.
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Dalam pemuridan harus diajar-
kan mengikut Yesus, bukan hanya
legalisme perbuatan yang diberi
nilai statistik lalu diberikan ijazah.
Mereka harus dididik dalam pan-
dangan dunia Kristen yang kontras
dengan pandangan dunia lain, ter-
masuk melawan Kristen Ateis yang
memakai materialisme religius di
dalam ajaran teologi kemakmuran
dan Injil sukses ala duniawi. Inilah
yang dikatakan Rasul Yohanes se-
bagai berhala kekejian yang sulit
terampuni karena pemberontakan
pada Injil anugerah, yang mungkin
dikatakan sebagai menghujat Roh
Kudus. Imannya palsu meskipun ija-
zah pemuridannya banyak dan level
tinggi. Injil Kristus yang kita anut
adalah Injil penderitaan karena selalu
diserang oleh pencobaan iblis dari se-
gala arah.

Mempertimbangkan Dua Kata Tam-
bahan

Duakataepistates dandidache ada-
lah kata terlupakan atau terabaikan.
Jika dibandingkan, menjadi kontras
dengan sinonimnya, Didaskalos se-
bagai guru dan didsakalia sebagai
pengajaran. Yesus sebagai Guru-Tu-
han, bukan hanya guru pengajar. Ke-
banyakan kita menteorikan keguruan
Yesus berdasarkan didakalos, sebagai
pengajar kelas.

1. Epistates melampauvi didas-
kalos. Kata epistate bagi Yesus sa-
ngat khas dari penginjil Lukas, yang
bermakna tinggi sebagai Guru-Tu-
han atau Tuan Guru. Sebutan itu
menunjukkan seorang yang diikuti
secara pengabdian sebagai Master,
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Tuan yang dilayani, bukan hanya gu-
ru yang mengajar di kelas madrasah.
Kekhususan kata epistata dalam pe-
nyebutan murid-murid kepada Yesus
seperti dalam “"Maka datanglah mu-
rid-murid-Nya membangunkan Dia,
katanya: "Guru, Guru, kita binasa!",
juga Lukas 9:49, Yohanes berkata:
"Guru, kamilihat seorang mengusir se-
tandeminama-Mu,...."Teks lain, Simon
menjawab: "Guru, telah sepanjang
malam kami bekerja keras dan kami
tidak menangkap apa-apa,... ", dan
Lukas 8:45, ...berkatalah Petrus: "Gu-
ru, orang banyak mengerumuni dan
mendesak Engkau."

Namun ada juga orang kustayang
memanggil-Nya dengan panggilan
ini juga, dan berteriak: "Yesus, Gu-
ru, kasihanilah kami!" Orang yang
bukan murid itu memanggil Yesus
dengan sebutan Guru Tuhan dengan
imannya, seperti yang dinyatakan
Kristus, “besar iman seperti ini ti-
dak pernah kudapati di antara kaum
Israel.” Ini mengindikasikan bahwa
iman anugerah mendahului pengaku-
an dan pemahaman seseorang.

Berbeda dengan panggilan di-
daskale!, “qguru!” yang dipakai Lukas
untuk murid, seperti Lukas 21:7. dan
22, namun biasanya dipakai untuk
bukan murid, seperti orang kaya
(Luk 18:18), pemungut cukai (Luk 3:
12), orang kusta (Luk17:13), bahkan
para musuh seperti orang Farisi (Luk
19:39, 20:2, 28, 39) dan Saduki (2o0:
28). Di sini guru dimaknai teacher
dari rabbi, guru di kelas. Dari sini ba-
nyak orang mengklaim Yesus Tuhan
kita secara salah kaprah sebagai
profesor dalam terma didaktika dan
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pedagogis. Saya membahas ide salah
kaprah itu sebagai sesuatu yang me-
rendahkan Yesus dalam jurnal Aka-
demik “STULOS" (“Yesus GuruAgung
dari Perspektif Kristologi”).

Bagi Lukas dalam perspektif
orang berbudaya Yunani, epistates
lebih khusus dibanding didaskalos,
antara sebutan ilahi versus manusia
bagi Yesus. Secara akademis disebut
kristologi tinggi. Namun penulis Injil
yang lain menulisnya secara manu-
siawi, menekankan keguruan Yesus
manusiawi.

2. Didache melampaui didas-
kalia, Ini penting juga karena se-
bagian besar pembuat murid masa
kini mengandalkan proses peng-
ajaran formal pendekatan didaktika,
sedangkan pengajaran Yesus tanpa
pelajaran di kelas dengan keleng-
kapan profesi. Dia adalah guru ja-
lanan yang dinamis dan bebas serta
informal. Kuasa-Nya yang besar
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karena diri-Nya dan ajaran-Nya,
bukan proses pengajaran-Nya. Yang
membuat semua orang takjub ada-
lah didache-Nya, ajaran doktrinal-
Nya. Dia mengajarkan firman yang
berkuasa. Dia tidak belajar dari guru
aliran manapun dan label apapun.
Dia juga tidak mengajar dalam label
apapun selain Injil Kerajaan Allah,
ajaran mengenai keselamatan yang
kristosentris. Dari dalam diri-Nya me-
ngalir perkataan-perkataan doktrinal
yang berkuasa mengubah pikiran se-
seorang.

Matius 28:19-20, tahap kedua
Amanat Agung adalah pemuridan
berdasarkan terma didaskontes (yang
mengajar). Kata itu berasal dari
didasko (mengajar) dan terkait de-
ngan didaskalia (pengajaran) yang
secara umum adalah proses “belajar-
mengajar”. Para pembuat murid
label mengalihkan kata tersebut dan
langsung menerapkannya dalam ke-
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giatan pemuridan formal ala kelas
profesional yang berpusatkan pada
bahan teknis pengajaran didaktika.

Dari kata itu ada satu kata ter-
lupakan, yaitu didache yang diterje-
mahkan LAl pengajaran atau ajaran.
Namun dalam versi Inggrisnya KJV
dan NKJV diartikan sebagai doktrin,
sementara terjemahan versi lain
menggunakan “teaching atau instruct-
ion", namun saya yakin maksudnya
adalah ajaran (doktrin) dan bukan
proses pengajaran.

Kata didache sebagai ajaran dok-
trinal adalah suatu esensial yang
mengubah. Didache adalah ajaran
doktrinal meskipun tidak seabstrak
kajian teologi sekarang. Doktrin
tidak selalu ajaran abstrak, tetapi
pemikiran konkrit berdasarkan inti
ajaran Kristen. Jadi, bukan soal daya
tarik guru yang mengubah, tetapi
perkataan firman yang keluar dari
sorga. Inilah didache yang melampaui
didaskalia.

Walau dalam bahasa Indonesia
kedua kata itu diterjemahkan sama
sebagai ajaran atau pengajaran, da-
lam bahasa Inggris, didaskalia dan
didache banyak diterjemahkan seba-
gai teaching, namun ada perbedaan
dalam penggunaan. Coba kita lihat
"Mereka takjub mendengar pengaja-
ran-Nya, sebab perkataan-Nya penuh
kuasa.” Lalu dalam Matius 22:33
"Orang banyak yang mendengar itu
takjub akan pengajaran-Nya” (di-
dache, bukan didaskalia). Jadi, lebih
baik diterjemahkan ajaran atau dok-
trin daripada pengajaran. Dalam hal
pemuridan, kita bisa menerapkan
bahwa firmanAllah-lah yang berkuasa
mentransformasi para murid. Bersa-
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ma Roh Kudus, firman bagai pedang
bermata dua. Jadi, bukan soal teknik
dan bahan pemuridan label yang di-
bawa didaskalos (guru pengajar).

Ajaran dan pengajaran adalah dua
kata benda yang digunakan berbeda.
Dalam TB memang penggunaannya
tidak konsisten antara teaching dan
doktrin, Dalam hal ini saya setuju
dengan terjemahan KJV: "And when
the multitude heard [this], they were
astonished at his doctrine” (untuk kata
Yunani didache, sementara kebanyak-
an memakai teaching).

Kepemuridan Yesus

Adalah penting konseptual kepe-
muridan Yesus yang dimulai dengan
pengakuan bahwa Yesus adalah
teladan dalam discipleship sejalan
Lordship-Nya. Para ahli pemuridan
label kekinian harus sadar mereka
telah memperalat orang beriman se-
bagai objek kegiatan kerja mereka.
Seharusnya pemusatan pekerjaan
bukan kepada sang murid, tetapi ke-
pada sang Pemurid sejati. Di bawah
ini beberapa prinsip yang ditarik dari
kepemuridan Yesus.

1. Bukanlah murid keagamaan
ala studentship bahkan scholarship.
Seorang percaya adalah murid, dan ti-
dak kehilangan status kemuridannya
ketika dimuridkan. Berbeda de-
ngan kepemuridan keagamaan ala
studentship atau scholarship yang
hanya suatu status duniawi dengan
proses pencapaian kesalehan unggul
ala kedewasaan rohani yang ukur-
annya dilihat dari perspektif perfek-
sionisme perbuatan dan perasaan
baik kepada Yesus dalam ritual rutin
ala kewajiban agama.
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2. Bukan pemurid ekslusif ala
label dari mashab guru rohani kelas
yang diklaim sebagai ahli bidang
pemuridan. Hanya Yesus, Tuhan
kita, Guru Pemurid yang telah me-
nguduskan kemudian meneguhkan
iman serta mendewasakan kero-
hanian. Rabi madrasah di era Yesus
penuh dengan kehebatan guru hero
yang terbatas, yang disertai dengan
pengetahuan formal tingkat dewa,
sama seperti ahli pembuat murid
kekinian sering kehilangan kristo-
sentris dalam anugerah dan belas
kasihan karena terlalu terfokus pada
kecakapan didaktika yang kocak dan
menyenangkan murid.

3. Bukan pemuridan eksklusif ala
kelas programatik formal. Pemuridan
Yesus berproses secara normal, in-
klusif, wajar, dinamis, organik di
dalam komunitas antar personal.
Pemuridan eksklusif label bertujuan
mencetak murid yang fanatik pada
kelompok labelnya sendiri. Tetapi
pemuridan organik berproses di se-
tiap saat dan berjalan dalam segala
aspek kehidupan normal. Dalam
pemuridan-Nya, Tuhan Yesus justru
menghadapi para religius formal ala
Farisi dan Ahli Taurat, yang sekarang
ini bermetamorfosis dalam kegiatan
legalisme mistis.

4.Bukanproyek pelayanan semata
yang mahal dalam seminar dan work-
shop yang mengejar kuantitas peserta
yang diduga akan menjadi calon
murid. Latah bicara “dimuridkan”
mempunyai kejatuhannya sendiri,
khususnya yang bertanda sertifikat
berjenjang. Kelihatannya kegiatan
itu memberkati sekaligus mengutuk
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peserta karena menggiring peserta
ke dalam kerohanian palsu yang ke-
lihatan.

5. Bukan pembentukan rohani, ka-
rena manusia tidak dapat membentuk
kerohanian imani selain mencetak
orang saleh beragama yang munafik.
Kuasa Yesus dalam firman dan Roh
saja yang dapat menghadapi ke-
degilan kita dengan prinsip-prinsip
penyucian keselamatan yang ajaib.
Kuasa Roh Kudus saja yang sanggup
membebaskan murid dari pember-
halaan Injil sukses makmur lancar ala
duniawi.

6. Proses dinamis dan wajar dalam
kekristenan sehari-hari sehingga ti-
dakterlihat sedang dalam proses me-
muridkan. Memang pemuridanYesus
tidak berjalan dalam ruang kosong,
karena Dia tetap punya tujuan, motif,
cara, perspektif dan substruktur
tersendiri. Usaha pemuridan Yesus
berjalan senyap tak disadari orang
dan tanpa gembar-gembor, namun
bekerja kuat di dalam berita Injil Ke-
rajaan Allah yang rohani.

Messy Discipleship dalam Pemuridan
Yesus

Dalam kepemuridan Yesus, ke-
dua belas murid inti mengiring Dia
ke sana-kemari. Mereka kemudian
disebut “Rasul” yang berfungsi se-
bagai pemberita Injil. Jadi, bukan
jabatan struktural, yang bahkan se-
ring diperebutkan oleh ke 12 murid
inti tersebut. Sekarang gereja men-
jadikan fungsi pelayanan murid itu
menjadi jabatan struktural.

Prinsip dalam pemuridan Yesus
adalah membentuk kemuridanhamba
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yang diajar mengejar anugerah,
memberitakan keselamatan, me-
nyaksikan kebangkitan-Nya, mela-
yani kebutuhan orang banyak. Semua
itu adalah kemuridan hamba. Yesus
Kristus dikelilingi juga oleh banyak
orang yang teridentifikasi sebagai
kelompok pengikut lebih besar,
dikenal dengan kelompok 70. Ke-
pemuridanYesus berdasarkan prinsip
Kerajaan Allah tanpa tembok dalam
perkumpulan rohani yang meng-
hadapi kebiasaan kaku agama formal
zaman itu.

Satu-satunya yang ditantang dan
dilawan Yesus dalam kepemuridan-
Nya adalah religivisme yang mapan
ala judaisme Farisi, Taurat dan Saduki
yang berprinsip sekterianisme yang
kelak dibantu oleh murid pengkhianat
sepertiYudas. Kelak dalam Kisah Pa-
ra Rasul, banyak juga yang disebut
“murid Kristus” keluar dari prinsip
kemuridan hamba karena tergiur ke-
nikmatan hidup duniawi.

Walau begitu, mungkin ada orang
yang ingin mengenal dan belum ber-
status murid dan bahkan menjadi
Farisi yang lebih baik setelah bertemu
Kristus, seperti Nikodemus. Yudas di
lain pihak mungkin berada di dalam
kelompok 12 murid pilihan Yesus te-
tapi bukan murid keselamatan. Lain
lagi dengan Petrus, murid ambisius
yang bersemangat dan sering salah
jalan. Belum lagi Thomas Didimus
yang ‘caper’ (cari perhatian) karena
pikiran bercabang dua antara iman
dan keraguan.

Belajar dari perjalanan messy
discipleship dalam Injil-Injil, konsep
kepemuridan dan proses pemuridan
Yesus adalah belajar dalam kehidupan
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normal sehari-hari bersama murid-
murid-Nya. Prinsip personal ini tanpa
gembar-gembor, namun berjalan
secara wajar dalam segala aspek ke-
hidupan tanpa pola terstruktur dan
kegiatan terorganisir.

Penutup

Akhirnya, pemuridan kita harus
berdasarkan kemuridan dulu, yaitu
berdasarkan panggilan keselamatan
yang otomatis menjadikannya murid.
Sasaran kedewasaan (teleios) rohani
dalam kepemuridan Yesus adalah
suatu proses kebergantungan hidup
sampai akhir, bukan utopia agama
dunia.

Kepemuridan Yesus dimulai dari
orang beriman sebagai langkah awal
untuk menjadiseorang murid (disciple)
dan sekaligus sebagai status di dalam
Kristus yang dinamakan kemuridan
(discipleship). Lalu menjalani per-
jalanan pemuridan (discipling) dengan
mengiring Kristus dalam ketundukan
iman. Itu adalah prinsip kritosentris
yang disebut kepemuridan Yesus
bagi kita sekarang, berbeda dari pe-
muridan label kekinian yang seakan
lebih menekankan pendewasaan ala
perfeksionisme agama, yang sangat
ketat, melelahkan, dan menghakimi.
Ini suatu berhala kekejian juga bagi
Injil anugerah.

Akhirnya, fokus pemuridanhamba
berdasarkan Injil ketundukan dalam
gerakan pemuridan pribadi yang se-
nyap dan informal. Hanya saja kita
tidak boleh menjadikan discipleship
hanya sebatas studentship apalagi
scholarship belaka.

Pdt. Dr. Togardo Siburian
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PENJALA MANUSIA:
PANGGILAN DAN TANGGUNG JAWAB

Yesus berkata kepada mereka:
"Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan
Kujadikan penjala manusia."
Matius 4:19 ITB

Introduksi: Kajian Awal

Istilah “penjala manusia” meru-
pakan arti kiasan yang menggam-
barkan hidup yang telah ditransfor-
masi menanggapi panggilan menger-
jakan kebenaran di konteksnya. Men-
jadi penjala manusia menegaskan
bahwa ada panggilan dan tanggung
jawab yang harus dihadirkan di kon-
teksnya. Tentu ini bukan tanggung
jawab yang mudah di tengah si-
tuasi masa kini, di mana nilai-nilai
individualisme menempati tempat
tertinggi. Namun dalam konteks ke-
gerejaan, hal ini merupakan bagian
yang niscaya untuk dihadirkan guna
meredam semua perilaku yang hanya
meninggikan nilai-nilai materialisme
dan induvidualisme.

Istilah “penjala manusia” meru-
pakan terminologi yang digunakan
dalam Injil untuk menjelaskan sig-
nifikansi dan aplikasi praktis beri-
kut: Panggilan utama yang menca-
kup melayani umat manusia meng-
haruskan ketaatan pada ajaranYesus
dan komitmen untuk melayani-Nya.
Selanjutnya ada proses transfor-
matif yang menggambarkan Yesus
mengalihkan esensi hidup dari pe-
ngejaran mata pencaharian belaka
(konteks: ikan) menuju penjangkauan
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jiwa-jiwa. Untuk ini dihadirkan per-
wujudan nyata keberadaan manusia
melalui tindakan kebajikan dengan
menghadirkan kasih Yesus dan de-
ngan berbagi berkat rohani kepada
orang lain. Tetap harus ada keta-
atan tanpa penundaan dengan me-
lepaskan jala ikan seperti para murid
meninggalkan pekerjaan demi me-
nanggapi panggilan ilahi-Nya.

Jadi, menjadi penjala manusia
adalah perintah yang seyogianya
ditaati dengan memberikan respon
positif. Untuk itu, penting untuk me-
nelisik topik ini guna mendapatkan
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
“penjala manusia”, serta aplikasi
praktisnya.

Penjala Manusia dalam Injil: Penger-
tian dan Konteks

Dalam beberapa bagian Injil, pe-
rintah yang disampaikan Tuhan Ye-
sus untuk menjadi penjala manusia
dipaparkan sebagai berikut:

e Yesus berkata kepada mereka: "Mari,
ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadi-
kan penjala manusia” (Mat 4:19)

e Yesus berkata kepada mereka:”Mari,
ikutlah Aku dan kamu akan Kujadikan
penjala manusia" (Mrk 1:17)

e Kata Yesus kepada Simon: “Jangan
takut, mulai dari sekarang engkau
akan menjala Manusia" (Luk 5:10)

Dari beberapa teks ini, kita me-
lihat perintah (imperatif) ikutlah

(Yun-deute) (Mat 4:19, Mrk 1:17), dan
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“MARI, IKUTLAH AKU

DAN KAMU AKAN KUJADIKAN
PENJALA MANUSIA.

MARKUS LIT

perintah untuk tidak takut (Yun-mé
phobou) (Luk 5:10) menjadi penjala
manusia. Perintah ini menjelaskan
aspek yang masih terus dalam proses,
kini dan seterusnya, dalam menin-
daklanjuti apa yang dikatakan Tuhan
Yesus. Perintah ini dari Pribadi yang
berotoritas dan penuh kuasa untuk
menjadikan orang percaya sebagai
mitra karya-Nya guna hadirkan tujuan
kekal Allah. Lebih jauh kita dapat
memberi penegasan arti harfiah dari
istilah “penjala manusia” sebagai beri-
kut:

Penjala manusia merupakan is-
tilah harfiah yang menggambarkan
orang-orang yangdipanggil untuk ter-
libat dalam pemberitaan Kabar Baik
yang membawa orang mengalami
kemerdekaan di dalam Tuhan. Dalam
narasi Injil, Yesus memanggil Simon
yang disebut Petrus, dan Andreas,
saudaranya, dengan seruan: “Mari,
ikutlah Aku...”, dimana kata "ikutlah”
(deute) merupakan bentuk imperatif
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yang menegaskan suatu perintah
yang tidak dapat diabaikan. Kaitan
ini, Leon Morris menyatakan bahwa
menjadi penjala manusia merupakan
panggilan yang menunjuk hubungan
jangka panjang, dimana Yesus tidak
mengundang mereka berjalan-jalan
di sepanjang pantai, tetapi untuk
menjadi murid. Inilah pola panggilan
Tuhan Yesus, dimulai dari visi-Nya
yang membawa orang menjadi murid
yang mengerjakan misi-Nya secara
berkelanjutan.

Pola panggilan tersebut semakin
ditegaskan melalui janji yang di-
katakan Tuhan Yesus pada bagian se-
lanjutnya, yaitu bahwa la akan men-
jadikan murid-murid yang dipanggil-
Nya “penjala manusia” (halieis an-
thropon). Pada saat itu mereka belum
mengenal Tuhan Yesus secara dekat,
karena itu tidak mungkin mereka
memiliki pemahaman yang men-
dalam tentang misi-Nya. Namun
demikian, melalui janji tersebut,
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Tuhan Yesus mengarahkan mereka
untuk memahami bahwa makna dan
otoritas panggilan sebagai penjala
manusia melampaui aktivitas men-
jala ikan. Penggunaan bentuk jamak
dalam istilah tersebut menunjukkan
bahwa tugas ini tidak bersifat indi-
vidual maupun eksklusif, melain-
kan berlaku bagi setiap orang yang
menjadi murid-Nya, dengan sasaran
seluruh umat manusia yang perlu
mendengar Injil, mengalami trans-
formasi dan terlibat dalam misi Ke-
rajaan Allah diduniaini, sebagaimana
dinyatakan Dietrich: “Menjala tidak
lagi berkenaan dengan mengambil
ikan dari dalam danau, tetapidengan
menarik manusia keluar dari jurang
dosa dan kematian, menjaring me-
reka di dalam jala Allah yang luar
biasa!” Dengan demikian, panggilan
ini mengandung tanggung jawab
esensial yang melekat pada identitas
setiap murid. Juga dapat dikatakan
ini adalah panggilan ‘berharga’ untuk
ada dalam kerangka kerja misi Allah
di tengah dunia ini.

Peran danfungsi penjalamanusia
di zaman Yesus menggambarkan
suatu panggilan misioner yang ber-
sumber dari inisiatif ilahi dan me-
nuntut keterlibatan secara aktif dan
sinergis, di mana orang-orang yang
dipanggil tidak hanya berperan se-
bagai pengikut, tetapi juga sebagai
instrumen Allah untuk membawa ma-
nusia keluar dari kuasa dosa menuju
kemerdekaan sejati dan selanjutnya
berperan serta dalam misi kerajaan-
Nya. Para murid pertama Yesus ti-
dak asing dengan realitas sebagai
nelayan, karena itu, ketika Yesus

EUANGELION 214

memakai istilah “penjala manusia”,
la sedang menggunakan bahasa kon-
tekstual yang sangat dekat dengan
kehidupan mereka untuk menya-
takan sebuah panggilan yang bersifat
radikal dan transformatif. Ini bukan
sekadar aktivitas penginjilan dalam
arti sempit, tetapi mencakup kese-
luruhan proses, di mana murid tidak
hanya menjadi penerima anugerah,
tetapi juga alat anugerah bagi orang
lain. Kaitan ini, dapat ditegaskan bah-
wa ketika para murid berespon ter-
hadap perintah Tuhan Yesus, mereka
sedang membawa hidupnya masuk
ke dalam tujuanTuhan, lepas dari tu-
juan mereka sendiri.

Latarbelakang penggunaanistilah
ini sangat kuat secara sosiologis dan
teologis. Secara sosiologis, nelayan
adalah pekerja yang tekun, sabar,
terampil membaca situasi (cuaca,
arus air) dan bekerja dalam tim.
Semua kualitas ini paralel dengan
pelayanan misi yang membutuhkan
ketekunan, kepekaan rohani, stra-
tegi dan komunitas. Selain itu, ak-
tivitas menjala mengandung unsur
inisiatif aktif, tidak menunggu ikan
datang, tetapi pergi mencari. Ini se-
laras dengan pola misi Yesus yang
“datang untuk mencari dan menye-
lamatkan yang hilang” (Luk 19: 10).
Secara teologis, Yesus sedang men-
transformasi identitas dan tujuan
hidup para murid dari pekerjaan
yang berorientasi ekonomi men-
jadi panggilan yang berorientasi
kekekalan; dari hidup yang hanya
tertuju pada kekinian menjadi hidup
yang mengarah pada kekekalan.
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Istilah ini juga memiliki akar
yang kuat dalam Perjanjian Lama.
Dalam Kitab Yeremia 16:16, Allah
berkata, "Sesungguhnya, Aku mau
menyuruh banyak penangkap ikan...
yang akan menangkap mereka,”
yang dalam konteksnya menunjuk
pada tindakan penghakiman Allah
atas umat-Nya yang memberontak.
Demikian juga dalam KitabYehezkiel
47:10, gambaran para penjala mun-
cul dalam konteks pemulihan, di
mana air kehidupan dari Bait Allah
membawa kelimpahan ikan dan
para “penangkap ikan” tersebar di
sepanjang tepi sungai dari En-Gedi
sampai En-Eglaim. Kedua teks ini
memperlihatkan adanya dua dimensi
utama, yaitu penghakiman dan pe-
mulihan. Dalam Injil, motif tersebut
tampak direinterpretasikan oleh
Yesus dalam perspektif penebusan,
sehingga aktivitas “menjala” tidak
lagi dipahami dalam kerangka peng-
hukuman, melainkan sebagai sarana
keselamatan.

Dengan demikian, istilah “penjala
manusia” bukan sekadar metafora
sederhana, tetapi sebuah konsep
teologis yang kaya, yang berakar
dalam konteks historis, terhubung
dengan tradisi Perjanjian Lama,
dan digenapi dalam misi Kristus. Ini
menegaskan bahwa setiap murid
dipanggil untuk mengambil bagian
dalam karya penebusan Allah dengan
meninggalkan orientasi hidup lama
masuk ke dalam panggilan baru yang
bersifat kekal dan misioner. Dengan
kata lain, pengalihan esensi hidup
yang berorientasi pada manusia (man-
centre) kepada orientasi pada Kristus
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(Christ-centre), peralihan hidup yang
sampai kepada tujuan Tuhan guna
menggenapi dan berperan dalam
kesinambungan misi-Nya.

Penjala Manusia dalam Hidup Keki-
nian: Aplikatif

Berdasarkan paparan prinsip men-
dasar dari Injil yang telah diuraikan,
maka dapat dikatakan lebih lanjut
bahwa makna rohani dari panggilan
menjadi penjala manusia mengacu
pada kesadaran diri sebagai orang
percaya untuk menghadirkan peran
nyata di tengah masyarakat dengan
sikap yang seyogianya menjadikan hi-
dup sebagai bagian dari proyek besar
Tuhan guna hadirkan Kerajaan Allah,
sehingga setiap orang yang belum
percaya dibawa masuk ke dalam ke-
rajaan Allah untuk menikmati damai
sejahtera-Nya, kekuasaan dan peme-
rintahan-Nya.

Selanjutnya, mari kita melihat
panggilan Tuhan Yesus dalam Matius
4:19 dan Markus 1:17 untuk menjadi
penjala manusia. Prinsip utama dalam
bagian ini mengacu pada panggilan
langsung dari Tuhan Yesus yang me-
ngajak orang percaya terlibat secara
aktif dalam pekabaran Injil, menja-
dikan hidupnya instrumen Injil guna
menjangkau sebanyak mungkin suku
dan bangsa sehingga semakin banyak
orang yang mengalami kemerdekaan
sejati.

Peran sebagai saksi dan pembawa
Kabar Baik menegaskan bahwa pang-
gilan untuk menjadi penjala manusia
tidak hanya sekadar mengajak orang
mengikut Tuhan Yesus, tetapi juga
menjadi saksi hidup yang mencer-
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minkan kasih dan kebenaran Al-
lah, saksi di semua lini kehidupan
sehingga hadirkan dampak yang
mengarah pada penggiringan orang-
orang yang belum percaya masuk
ke dalam komunitas orang percaya
untuk menikmati setiap kebaikan
Tuhan. Untuk itu diperlukan hikmat
dan kelembutan guna hadirkan pen-
dekatan yang penuh hikmat, kelem-
butan, serta empati dalam men-
jangkau orang. Ini adalah sikap yang
mengikuti teladan Yesus yang penuh
kasih.

Selain itu, orang percaya juga
hendaknya mengintegrasikan nilai
Injil dalam interaksi sehari-hari di
konteks yang ada, di mana mereka
diajak menjadi saksi dengan me-
nunjukkan kasih, kejujuran, dan in-
tegritas dalam pekerjaan dan relasi
mereka sepanjang hari, dan berusaha
membangun relasi dengan hati yang
tulus, menggunakan pendekatan
personal dan relasional dengan in-
tensional dalam menjangkau orang
lain, bukan sekadar bersifat formal
atau ritualistik. Mereka juga hen-
daknya berupaya menggunakan
teknologi dan media sosial dengan
memanfaatkan platform digital untuk
menyebarkan Kabar Baik secara efek-
tif dan luas di era teknologi ini.

Dapat dikatakan bahwa makna
rohani dari panggilan menjadi penjala
manusia merupakan bagian dari misi
llahi, dimana setiap orang percaya
dipanggil untuk berpartisipasi dalam
misi Allah guna menyelamatkan ma-
nusia. Ini adalah bagian dari jati diri
rohani dan panggilan hidup mereka
yang hadirkan transformasi diri, di
mana proses menjala manusia juga
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mengubah hati dan karakter mereka
menjadi semakin serupa dengan
Kristus. Ini menunjukkan pertum-
buhan rohani, di mana mereka se-
makin memberi diri untuk terlibat
dalam karya Allah dengan secara aktif
mengajak orang yang belum percaya
kembali kepada-Nya sambil menebar
kasih dan kebenaran. Signifikansi ro-
hani dari gambaran penjala manusia
menegaskan orang percaya menjadi
instrumen Allah membawa cahaya
ke tengah dunia, menjalani hidup
dengan tujuan kekal, mengutamakan
kasih dan kerendahan hati dalam pe-
layanan di tengah masyarakat.

Dalam menjalankan peran sebagai
penjala manusia, orang percaya
menghadapi tantangan dan sekaligus
peluang dalam konteks masa kini.
Konteks sekarang, orang percaya
diperhadapkan dengan kesibukan,
individualisme dan materialisme yang
mengurangi minat orang terhadap
hal-hal rohani. Juga adanya pengaruh
budaya sekuler yang menolak nilai-
nilai Injil. Semakin berkurangnya re-
lasi pribadi oleh karena dunia digital
membuat hubungan menjadi su-
perficial, menyulitkan penjangkauan
yang mendalam. Selain itu, persepsi
negatif terhadap agama juga men-
diskriminasikan orang percaya yang
aktif mengajak orang-orang di kon-
teksnya untuk menghidupi kebenaran
yang menghadirkan shalom dalam
hidupnya.

Berbicara tentang peluang, media
sosial dan teknologi dapat memiliki
jangkauan luas dan cepat dalam me-
nyebarkan Injil. Selain itu, dengan
menghadirkan kepedulian sosial dan
keadilan, banyak orang akan tertarik
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pada aksi nyata yang berbasis kasih
dan keadilan, yang sejalan dengan
ajaran Injil. Di samping itu, hen-
daknya juga melibatkan diri dalam
kehidupan masyarakat dengan me-
wujudnyatakan peran menjaditerang
dalam konteks sosial dan ekonomi
yang berbeda.

Selanjutnya perlu terus memi-
kirkan bagaimana cara menerapkan
panggilan menjadi penjala manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Ber-
upayalah membangun hubungan
yang tulus, mulai dari hubungan
pribadi yang penuh kasih, perhatian,
dan empati. Dalam hidup keseharian
jadilah role model kebenaran dengan
menjalani hidup yang mencerminkan
Injil dalam tutur kata dan tindakan.
Hadirkan peran di semua kesempatan
dengan mengajak oranglain berbicara
tentang iman di berbagai situasi, se-
perti di tempat kerja, komunitas,
atau keluarga. Manfaatkan teknologi
dengan membagikan kisah pribadi,
renungan dan Kabar Baik melalui
media sosial. Tetaplah menghidupi
kehidupan doa dan meminta hikmat
agar pimpinan Roh Kudus memberi-
kan kekuatan dan hikmat dalam men-
jangkau orang yang belum percaya.
Melayanilah dengan kasih melalui
pelayanan nyata seperti membantu
yang membutuhkan, menunjukkan
kasih Kristus, serta mengajak secara
pribadi orang yang belum percaya ke
kegiatan gereja, kelompok kecil, atau
acararohani. Iniadalah tindakan pen-
jangkauan orang yang ada di ‘lautan
dunia’ untuk dijaring masuk ke dalam
‘perahu kekal’ Tuhan yang membawa
pada tujuan sejati.
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Simpulan

Prinsip penjala manusia, baik
secara sosiologis maupun teologis,
sebagaimana dipaparkan dalam Injil,
mencakup makna rohani yang men-
dalam, yang mengundang setiap
orang percaya terlibat secara aktif
serta bersinergis dalam misi llahi me-
lalui gaya hidup (life style) yang me-
wujudkan kasih dan kebenaran yang
sudah diteladankan oleh TuhanYesus.
Panggilan ini tidak ekslusif, tetapi
berlaku bagi setiap orang yang be-
respon positif pada panggilan Tuhan
Yesus, Pribadi yang berotoritas dan
berdaulat atas hidup manusia.

Dalam hidup kegerejaan masa ki-
ni di tengah konteks yang ada, peran
sebagai penjala manusia mengha-
dapi hambatan sangat besar, namun
ada potensi dan keniscayaan untuk
menghadirkannya, misalnya lewat
kemajuan teknologi. Dengan meng-
adopsi sikap welas asih, mengguna-
kan kebijaksanaan dan membina hu-
bunganyangtulus, panggilan menjadi
“penjala manusia” dapat diwujudkan
secara efektif dalam kehidupan
sehari-hari sehingga memberikan
dampak kekal pada banyak individu.
Ini searah dengan firman Tuhan yang
berkata: “Janganlah hendaknya ke-
rajinanmu kendor, biarlah rohmu
menyala-nyala dan layanilah Tuhan.
Janganlah kamu kalah terhadap keja-
hatan, tetapi kalahkanlah kejahatan
dengan kebaikan!” (Rm 12:11, 21).

Desiana Nainggolan
dan Bryan Massie
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KEWAJIBAN
TERHADAP NEGARA

PENDAHULUAN

Konsep negara bangsa pertama
kali muncul di seputaran abad ke-18,
saat terjadinya revolusi Perancis.
Konsep itu dicetuskan oleh seorang
pemikir sekaligus Pastor Katolik ber-
nama Abbé Sieyés dari Perancis. Abbé
Sieyés menegaskan bahwa Perancis
sebagai sebuah negara berdaulat
dibangun oleh orang-orang (baca:
rakyat) yang memiliki kesamaan bu-
daya, bahasa dan sejarah. Mereka
menganggap bahwa kesamaan itu
mengikat dan melembaga untuk me-
naungi segala kepentingan, cita-cita,
dan berjuang bersama untuk kebaikan
dan kesejahteraan bersama. Maka,
atas dasar itulah negara Perancis ter-
wujud.

Dengan demikian, negara bangsa
berdiri atas dasar kesamaan, baik
dalam hal keberadaan dan juga ci-
ta-cita. Agar semua kesamaan itu
terlindungi dan terlaksana dengan
sebaik-baiknya, maka ada peraturan
atau undang-undang bagi setiap
warga negara (suatu bangsa). Di da-
lam peraturan itulah dijamin hak-hak
setiap warga dan juga diatur kewajib-
annya.

NEGARA BANGSA INDONESIA
MemperhatikansejarahIndonesia,
maka sematan sebagai negara bang-
sa amatlah sesuai. Setelah meng-
alami penjajahan selama lebih dari
3% abad, di awal abad ke-20 para
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perintis bangsa mulai membangun
kesadaran diri. Para pemuda dan
kaum intelektual memulainya de-
ngan gerakan Budi Utomo yang di-
rintis para pelajar STOVIA, sebuah
sekolah kedokteran yang didirikan
di Indonesia. Para pelajar, yang di-
prakarsai oleh dr Soetomo dan dr
Wabhidin Soedirohoesodo mendirikan
Boedi Oetomo (dengan ejaan lama),
pada tanggal 20 Mei 1908 (tanggal
ini saat ini diperingati sebagai hari
Kebangkitan Nasional). Tujuan awal
pendirian Boedi Oetomo sebenarnya
tidaklah langsung pada tuntutan
kemerdekaan dari penjajahan, me-
lainkan sebagai upaya untuk mema-
jukan pengajaran, pertanian, peter-
nakan, dagang, teknik, industri dan
menghidupkan kembali kebudayaan
asliNamun, walaupun tidak langsung
padatuntutan kemerdekaan, gerakan
dan aktivitas Boedi Oetomo mampu
membangun kesadaran kolektif war-
gabangsa, terutama kaum muda dan
intelektual. Mereka mulai memiliki
kesadaran bagaimana merebut ke-
merdekaan tanpa melulu melalui
perang dan kekerasan.

Berikutnya, gaung akan kesadaran
untuk menjadi bangsa yang merdeka
dan mandiri terus bersambut, yang
kemudian melahirkan Sumpah Pe-
muda pada tanggal 28 Oktober1928.
Sumpah Pemuda inilah yang menjadi
pijakan awal bagi kemerdekaan Indo-
nesia kelak. Ketika kemerdekaan ke-
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mudian diproklamirkan oleh Sukarno-
Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945,
Indonesia telah memiliki bekal yang
cukup untuk menjadi negara bangsa
yang merdeka dan berdaulat. Sebab
kemerdekaan diperoleh atas dasar
persatuan dan kesatuan senasib (sa-
ma-sama dalam kungkungan pen-
jajahan), sebudaya, sebahasa dan
persamaan sejarah sebagaimana
dicetuskan oleh Abbé Sieyés di atas.

KEWAJIBAN WARGA NEGARA IN-
DONESIA

Kemerdekaan Indonesia sebagai
sebuah negara bangsa tidaklah di-
peroleh dengan mudah. Perjuangan
untuk memperolehnya penuh dengan
cucuran darah, air mata dan banyak
lagi pengorbanan lainnya. Oleh ka-
renanya, sebagaimana tercantum
dalam pembukaan UUD 1945, khu-
susnya dalam alinea keempat yang
menyatakan bahwa segenap warga
bangsa Indonesia berkeinginan me-
majukan kesejahteraan umum, men-
cerdaskan kehidupan bangsa dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, per-
damaian abadi dan keadilan sosial.
Cita-cita besar ini menuntut setiap
warganya mengambil bagian. Inilah
kewajiban kita sebagai warga bangsa
Indonesia.

Sebagai bangsa yang sudah mer-
deka, Indonesia adalah milik kita ber-
sama, bukan milik segelintir orang,
apalagi orang per orang. Merdeka
artinya bebas menentukan nasib
sendiri, tidak di bawah pengaruh ke-
kuasaan atau kedaulatan negara lain
manapun. Nasib negara Indonesia
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ditentukan oleh segenap warga ne-
garanya. Maka siapa pun, selama ia
menjadi warga negara Indonesia tidak
memiliki alasan untuk mengabaikan
kewajiban dan tanggung jawabnya.
Kemerdekaan harus diisi dengan
berkarya, seperti bekerja, belajar,
membangun dan memberdayakan
masyarakat, membayar pajak dan
sebagainya.

Setiap warga negara Indonesia
wajib bangga karena memiliki ke-
warganegaraan. Banyak warga
dunia yang tidak memiliki kewar-
ganegaraan. Menurut UNHCR (or-
ganisasi PBB yang mengurusi para
pengungsi), di Indonesia ada be-
berapa golongan yang berstatus
tanpa kewarganegaraan (stateless),
yakni:
¢ Etnis Indonesia Cina yang tidak
memiliki dokumen untuk membuk-
tikan kewarganegaraan Indonesia
karena status kewarganegaraannya
tercatat secara salah dalam do-
kumen registrasi sipil dan mereka
yang tidak dikenal sebagai warga
negara Cina maupun Indonesia.
Etnis Arab dan India yang tidak
memiliki dokumen untuk mem-
buktikan kewarganegaraan mereka
atau status kewarganegaraan me-
reka tercatat secara salah dalam
dokumen registrasi sipil mereka.
Pekerja migran Indonesia yang
kehilangan kewarganegaraannya
berdasarkan Undang-undangtahun
1958 tentang ketentuan tinggal di
luar negeri yang diperpanjang dan
tidak dapat memperoleh kewarga-
negaraan berdasarkan Undang-un-
dang tahun 2006.
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* Sejumlah kecil orang Indonesia
yang diasingkan keluar Indonesia
karena terkait konflik politik di
tahun 1965 dan menjadi tanpa
kewarganegaraan.

e Orang lainnya yang menjadi
stateless karena tergolong sebagai
migran tanpa dokumen dari
Cina, yang telah lama tinggal di
Indonesia. Kelompok ini bermigrasi
ke Indonesia tapi tidak memiliki
kewarganegaraan Indonesia karena
mereka tidak lahir di Indonesia.

Atas daftar di atas, saya (sayang-
nya) tidak memiliki data yang valid
tentang jumlah mereka. Tapi intinya,
tanpa kewarganegaraan, sangatlah
sengsara hidup di mana batas-batas
negara bangsa sudah semakin kuat
dan mengikat di muka bumiini. Maka
setiap kita, ketika sudah memiliki
status kewarnegaraan (Indonesia)
yang sah, memiliki kewajiban ikut
membangun dan mengisi kemerde-
kaan kita.

KEWAJIBAN UMAT PERCAYA

"Bayarlah kepada semua orang apa
yang harus kamu bayar: pajak kepada
orang yang berhak menerima pajak,
cukai kepada orang yang berhak me-
nerima cukai; rasa takut kepada orang
yang berhak menerima rasa takut dan
hormat kepada orang yang berhak me-
nerima hormat” (Rm 13:7).

Dalam konteks membayar pajak,
tentu ayat di atas hendak mengata-
kan bahwa kita sebagai warga negara
wajib membayar pajak. Istilah ‘orang
yang berhak’ tentu saja merujuk
kepada negara, dalam hal ini negara
Indonesia, sebab kita adalah warga
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negara Indonesia, apakah kita ting-
gal di tanah air atau di luar negeri,
selama status kewarganegaraan
kita adalah Indonesia. Kalau pun ki-
ta bukan warga negara Indonesia,
tetap saja kewajiban pajak ini harus
dilaksanakan.

Apakah kewajiban kita sebagai
warga negarahanyamembayar pajak?
Ayat di atas secara tersurat memang
berbicara tentang membayar pajak,
tapi banyak prinsip-prinsip firman
Tuhan lain yang menegaskan bahwa
kewajiban kita sebagai umat percaya
adalah memberikan yang kita miliki
untuk bangsa dan negara kita dengan
sepenuh hati. Sekalipun kita telah
terdaftar atau dimeteraikan oleh Roh
Kudus sebagai warga surgawi (Flp
3:20), status kehidupan kita tercatat
sebagai warga negara sebuah negara
bangsayang berdaulat. Dalam halini
Indonesia.

"Usahakanlah kesejahteraan kota
ke mana kamu Aku buang, dan ber-
doalah untuk kota itu kepada Tu-
han, sebab kesejahteraannya ada-
lah kesejahteraanmu”(Yer 29:7). Kon-
sep negara bangsa pada masa ayat
ini ditulis belumlah muncul. Seorang
raja yang mampu menaklukkan sua-
tu daerah akan berkuasa atas daerah
itu tanpa memunculkan identitas
kewarganegaraan. Namun dalam
konteks masa kini, tidak ada kota
yang berdiri sendiri, terpisah dari
teritori sebuah negara. Kota adalah
bagian integral dari sebuah negara
bangsa. Maka, mengusahakan kese-
jahteraan kota adalah tentang mem-
bangun negara, dalam hal ini negara
Indonesia.
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Menarik sekali kalau kita cermati
ayat di atas yang ditulis oleh nabi
Yeremia. Di ayat 11 dari bagian pasal
yang sama, Allah berbicara tentang
damaisejahtera dalam konteks masa
depanbangsalsrael.Ingatbahwapada
masa itu bangsa Israel berada dalam
tawanan kerajaan Babel, dibuang dari
Yerusalem. Ayat7dan 11 ditulis dalam
sebuah surat yang ditujukan kepada
raja Babel Nebukadnezar. Artinya,
raja Nebukadnezar tentu tahu isi su-
rat tersebut. Tidak disebutkan secara
eksplisit reaksi Nebukadnezar atas
surat tersebut, tapi kesan saya, Ne-
bukadnezar sangat salut bahwa kaum
Israel yang ditawan dan direlokasi ke
Babeldiminta untuk mengabdikan diri
dan mendoakan Babel. Mendoakan
negeri Babel, itu berarti (saya yakin)
juga mendoakan Nebukadnezar
sebagai raja. Kaum lIsrael diminta
(dalam surat tersebut) untuk tidak
menguatirkan masa depan mereka
sekalipun saat itu mereka adalah ta-
wanan di negeri asing, Babel. Tuhan
menjamin masa depan mereka penuh
harapan.

Bukankah pesan surat tersebut se-
harusnya juga menjadi refleksi hidup
kita dalam menjalankan kewajiban
sebagai warga negara (Indonesia).
Dalam masa modern ini, khususnya
setelah berakhirnya era penjajahan
global, tidak ada satu kaum, suku,
atau kelompok manapun yang te-
lah memiliki kewarganegaraan, di-
biarkan oleh pemerintahnya dita-
wan dan dibuang ke negeri lain.
Adalah bagian dari tanggung jawab
negara dan pemerintah untuk me-
lindungi segenap warganya (dalam
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konteks negara Indonesia, kewajiban
melindungi adalah amanat pembu-
kaan UUD 1945). Di sisi lain, adalah
hak warga negara untuk dilindungi
negara dan pemerintahnyayang sah.

Bukankah kita semua, siapapun
kita, menginginkan hidup dalam da-
mai sejahtera dan penuh harapan?
Apakah ayat di kitabYeremia tersebut
hanya berlaku untuk bangsa Israel
karena konteks asalinya adalah me-
mang mereka? Tentu tidak! Firman
Tuhan di atas berlaku untuk seluruh
umat Tuhan, termasuk kita yang me-
rupakan warga negara Indonesia (ka-
lau buletin Euangelioninidibaca oleh
sidang pembaca yang bukan warga
negara Indonesia, maka berlaku
prinsip yang sama). Membayar pajak
hanyalah salah satu kewajiban, dan
kewajiban membayar pajak adalah
utama, tidak boleh ditunda dan
diabaikan. Gambarannya serupa
dengan kehidupan kita bergereja di
Gll Hok Im Tong ini. Kalau kita tidak
menyisihkan harta atau uang kita
untuk dipersembahkan bagi gereja,
tentu gereja ini tidak pernah bisa
melakukan kewajiban penatalayanan
bagi jemaat. Penggembalaan jemaat
tidak akan berjalan dengan baik dan
pada gilirannya pertumbuhan iman
jadi kacau balau.

Demikian juga dengan kewajiban
membayar pajak atau bea apapun
yang memang adalah tanggung
jawab kita sebagai warga negara.
Bahwasanya uang hasil pajak dan
bea yang kita bayarkan tidak di-
gunakan untuk peruntukan yang
baik, bahkan dikorupsi dan disalah-
gunakan, itu bukanlah alasan untuk
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menolak membayar pajak. Kita bisa
mengambil bagian untuk mengawasi
penggunaan uvang pajak kita melalui
mekanisme yang sudah diatur da-
lam ketatanegaraan kita, misalnya
melaporkan ke KPK, Polisi dan pihak
berwenang lainnya.

Selain membayar pajak, banyak
kontribusi kewajiban lainnya yang
bisa kita lakukan untuk mengusa-
hakan kesejahteraan bangsa dan
negara kita. Kewajiban dasar se-
perti bekerja dengan baik dan pe-
nuh tanggung jawab, belajar dan
berprestasi demi nama bangsa,
harus terus diperjuangkan. Ketika
seseorang bekerja dengan baik, ten-
tu ia memperoleh penghasilan yang
penting untuk membiayai hidupnya
dan keluarganya. Pada gilirannya,
hidup pribadi dan keluarga yang
sejahtera berarti sehat dan sanggup
berkegiatan dengan baik, dan meng-
gerakkan roda kehidupan di tengah
masyarakat.

Sekitar 2 tahun yang lalu saya
mendapati kenyataan di suatu lokasi
diselatan Bandung raya ada beberapa
anak sekolah yang sudah kelas 7
masih belum bisa membaca, menulis
dan berhitung (calistung). Ketika
mencari tahu lebih dalam lagi, ter-
nyata bukan hanya satu orang yang
keadaannya demikian, melainkan
ada sekitar 6 anak lain. Selain itu ada
beberapa anak dengan kelas yang
lebih rendah seperti kelas 4, 5 dan
6 juga belum bisa calistung. Saya
sangat kaget dan prihatin (sembari
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bertanya tidak paham, bagaimana
mungkin mereka bisa terus naik ke-
las walaupun membaca saja tidak
bisa!). Tapi tidak mau terbelenggu
dengan mencari siapa yang patut di-
salahkan, saya kemudian menemui
ketua RT setempat dan menyatakan
niat untuk memberikan bimbingan
belajar gratis. Kini, puji Tuhan sudah
hampir 2 tahun kegiatan ini berjalan
dengan baik, walaupun saya pribadi
bukanlah seseorang berkelebihan
uang. Memang tidak (atau belum)
bisa secara langsung mengaitkan
kegiatan dan upaya tersebut dengan
berbagi kabar keselamatan (baca:
Injil). Tapi bagi saya (dan satu keluarga
Kristen lain yang saya ajak terlibat), ini
juga merupakan bagian menjalankan
amanat Agung Kristus, dengan men-
jadi garam dan terang, melalui kon-
tribusi nyata. Sebab prinsip saya,
Injil kabar baik tidak hanya memiliki
dimensi rohani, namun juga aspek
lainnya termasuk bidang pendidikan
(untuk anak bangsa, siapapun dia).
Kini, sesudah ada tambahan rejeki
yang Tuhan sediakan, kami juga
bisa memberikan susu dan biskuit
sebulan dua kali. Puji Tuhan! Namun
saya tidak bermaksud agar sidang
pembaca melakukan hal yang sama
dengan saya, melainkan apapun itu,
banyak kontribusi lainnya yang bisa
kita lakukan. Itulah kewajiban kita
terhadap negara kita. Ketika kewa-
jiban sebagai warga negara kita em-
ban dengan baik, maka Tuhan pasti
dimuliakan di negeri tercinta ini.

Teduh Primandaru
Jemaat Gll Kebaktian Kota Baru
Parahyangan
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Nature vs Nurture

Sejarah Panjang “Perdebatan Per-
bedaan” Nature vs Nurture

Saat kita melihat orang yang
memiliki bakat dan kemampuan
yang luar biasa melebihi rata-rata
individu di usianya, kita cenderung
bertanya-tanya, orang ini memang
terlahir dengan kemampuan yang
luar biasa sepertiini (nature/bawaan),
atau karena dia diberikan kesempatan
dan dilatih oleh lingkungannya se-
hingga mempunyai kemampuan
yang hebat (nurture/hasil belajar).
Perdebatan tentang mana dari peri-
laku individu yang sesuai dengan
kategori "bawaan” atau “hasil be-
lajar” tampaknya belum berakhir.
Sebelum memahami bagaimana
keterkaitan antara keduanya, kita
perlu memahami pengertian nature
dan nurture. Dalam dunia psikologi,
faktor genetik dan lingkungan dikenal
dengan istilah nature dan nurture.

Pengertian Nature

Nature dalam'perdebatan’initidak
memiliki arti harfiahnya seperti yang
tercantum dalam Oxford Dictionary,
"all the plants, animals and things that
exist in the universe that are not made
by people” (semua tumbuhan, hewan,
dan hal-hal bukan buatan manusia
yang terdapat di alam semesta.”
Akan tetapi, nature merujuk pada
gen dan faktor keturunan yang me-
mengaruhi kita sebagai individu, baik
itu penampilan fisik maupun karakter
kepribadian (Cherry, 2020). Jadi,
nature merupakan faktor yang ber-
asal dari warisan biologis atau dimiliki
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sejak lahir, dimana dalam dirinya me-
lekat karakteristik genetik yang akan
memengaruhi sifatnya. Contoh dari
nature adalah penampilan fisik seperti
warna kulit, warna mata, tinggi ba-
dan, dan sebagainya.

Pengertian Nurture

Serupa dengan penjelasan se-
belumnya, nurture pun harus di-
pahami secara kontekstual. Nur-
ture diartikan secara spesifik se-
bagai variabel eksternal yang me-
mengaruhi kehidupan individu, se-
perti pengalaman masa kecil, pola
pengasuhan orang tua, hubungan
sosial, proses belajar, dan budaya
(Cherry, 2020; McLeod, 2018). Dapat
dikatakan nurture adalah faktor yang
diciptakan berdasarkan pengalaman
lingkungannya sehingga berpengaruh
pada perilaku individu. Pengalaman
yang diterimanya dari lingkungan
dapat membentuk kepribadiannya.
Konsep nurture sangat berkaitan erat
dengan interaksi dan lingkungan so-
sial. Mungkin pernyataan yang tidak
asing untuk menggambarkan konsep
ini adalah dengan siapa kita bergaul,
di situlah juga kita akan terbentuk.

Nature dan nurture merupakan
dua hal yang saling mempengaruhi
satu sama lain. Oleh karena itu, kese-
imbangan antaradua konsep ini perlu
dijaga agar dapat membentuk per-
kembangan manusia secara optimal.
Tidak hanya dalam pembentukan ke-
pribadian, konsep nature dan nurture
juga memiliki peran penting dalam
perkembangan individu.

EUANGELION 214



Nature dan Nurture Berbeda namun
Saling Melengkapi dalam Perkem-
bangan Individu

Berikut beberapa perbedaan na-
ture dan nurture yang terlihat dalam
proses tumbuh kembang seorang in-
dividu sejak masa anak namun saling
melengkapi, yaitu:

1. Nature sudah terlihat sejak
lahir, nurture berkembang seiring
waktu. Nature adalah faktor bawaan
yang sudah ada sejak anak lahir. Tem-
peramen awal anak, apakah ia cen-
derung tenang, aktif, atau sensitif bia-
sanya sudah dapat diamati sejak usia
dini. Para ahli perkembangan anak
seperti Thomas dan Chess (1995),
menyebutkan bahwa temperamen
merupakan bagian dari nature yang
relatif konsisten sejak awal kehi-
dupan. Di sisi lain, nurture bekerja
secara bertahap. Cara orang tua
merespons emosi anak, kebiasaan di
rumabh, serta pengalaman sehari-hari
secara perlahan membentuk perilaku
dan pola pikir anak.

2. Nature menentukan poten-
si awal, nurture membantu me-
ngembangkannya. Nature berperan
sebagai modal awal yang dimiliki
anak, seperti kecenderungan minat,
bakat, atau kemampuan tertentu,
namun potensi ini tidak serta-mer-
ta berkembang dengan sendirinya.
Nurture berperan penting dalam
membantu potensi tersebut ber-
tumbuh. Penelitian di bidang beha-
vioral genetics menunjukkan bahwa
gen memberikan kecenderungan,
sementara lingkungan menentukan
bagaimana kecenderungan tersebut
diekspresikan dan dikembangkan
secara optimal.
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3. Nature membentuk dasar
kepribadian, nurture mengarah-
kannya. Nature memengaruhi da-
sar kepribadian anak, termasuk
bagaimana ia secara alami meres-
pons stres, tantangan, atau situasi
baru. Anak dengan nature yang
sensitif, misalnya, cenderung lebih
peka terhadap perubahan di seki-
tarnya, namun nurture membantu
mengarahkan kepribadian tersebut.
Lingkungan yang penuh empati,
konsisten dan aman secara emo-
sional akan membantu anak belajar
mengelola perasaannya dengan
sehat. Hal ini sejalan dengan teo-
ri perkembangan psikososial Erik
Erikson yang menekankan penting-
nya pengalaman emosional dalam
pembentukan kepribadian anak.

4. Nature membawa karak-
ter, nurture membantu individu
beradaptasi. Karakter bawaan
seseorang akan selalu ia bawa ke
mana pun ia berada. Nature mem-
buat setiap individu memiliki cara
unik dalam melihat dan merespons
dunia di sekitarnya. Sementara ity,
nurture menentukan bagaimana ia
beradaptasi dengan lingkungan ter-
sebut. Menurut Ecological Systems
Theory dariBronfenbrenner, lingkung-
an terdekat anak, seperti kelvarga
dan sekolah, memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak. Lingkungan yang
suportif membantunya merasa aman
untuk belajar dan bereksplorasi.

5. Nature bersifat bawaan, nur-
ture dapat diupayakan oleh orang
tua/keluarga. Nature tidak dapat di-
ubah karena merupakan bagian dari
diri anak sejak lahir, namun nurture
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adalah area yang dapat diarahkan
dan diupayakan secara sadar oleh
orang tua dan pendidik. Melalui pola
asuh yang hangat, komunikasi yang
positif, serta lingkungan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan anak,
orangtua/keluarga dapat membantu
anak mengoptimalkan potensi alami-
nya. Tujuannya bukan untuk meng-
ubah karakter anak, melainkan men-
dukungnya tumbuh menjadi versi
terbaik dari dirinya sendiri.

Dalam praktiknya, nature dan
nurture bukanlah dua hal yang sa-
ling bersaing. Justru, keduanya be-
kerja bersama dalam membentuk
perkembangan individu sejak masa
anak secara utuh. Potensi bawaan
anak akan berkembang lebih optimal
ketika didukung oleh lingkungan
yang memahami kebutuhannya. Se-
baliknya, lingkungan yang baik akan
lebih efektif ketika selaras dengan
karakter dan keunikan alami anak.
Ketika orangtua mampu mengenali
nature anak sekaligus menyediakan
nurture yang tepat, anak memiliki fon-
dasi yang kuat untuk tumbuh secara
emosional, sosial dan kognitif.

Pinker (2004) menjelaskan lebih
lanjut, di samping mempercayai
bahwa nature atau nurture-lah yang
berkontribusi penuh terhadap peri-
laku manusia, ada posisi lain yang
disebut sebagai interaksionis. Posisi
tersebut berpendapat bahwa nature
dan nurture bukanlah sesuatu yang
eksklusif satu sama lain di mana
tidak mungkin apabila keduanya
berkontribusi secara bersamaan.
Interaksionis berpendapat bahwa

124

perilaku seseorang dapat disebabkan
oleh hubungan antara pengaruh gen
dan lingkungannya.

Sebagai contoh, kemampuan se-
seorang untuk memutuskan sesuatu
secara rasional ditentukan oleh faktor
genetik dan faktor lingkungannya.
Gen manusia memberi kesempatan
seseorang untuk dapat belajar de-
ngan adanya kapasitas mental yang
disediakan otak. Akan tetapi, adanya
otak saja tak cukup membuat manusia
mampu membuat keputusan, sebab
informasi dan stimulus eksternal dari
luar harus terkumpul terlebih dahulu.

Sejauh ini, interaksionis adalah
posisi mapan yang diambil para il-
muwan (Pinker, 2004). Pandanganini
memberikan keleluasaan bagi aspek
nature dan nurture untuk berjalan
beriringan. Posisi ekstrim yang
condong penuh pada nature maupun
nurture dianggap mempersempit
kemungkinan yang terdapat di
lapangan dan itu perlulah dihindari
sebab tidak sesuai dengan semangat
keilmuan.

Manakah Posisi yang Tepat dalam
“Perdebatan Perbedaan” Ini?

Namun, apakah posisi interak-
sionis itu sudah benar? Meski Pinker
(2004) berpikir interaksionis memi-
liki fleksibilitas di mana sebuah pe-
rilaku dianggap memiliki sebagian
pengaruh nature, sebagian lagi pe-
ngaruh nurture, terkadang ada kasus
yang menuntut orang untuk me-
ngakui bahwa perilaku tertentu me-
mang dilatarbelakangi seratus persen
oleh nature atau nurture.
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Seorang anak yang terlahir di
Korea, misalnya, mampu berbahasa
Korea lebih cepat daripada orang
Indonesia dewasa yang baru saja
mempelajari bahasa Korea merupa-
kan perilaku yang disebabkan oleh
faktor nurture sepenuhnya. Anak
Korea tadi bukannya memiliki ke-
cenderungan bawaan untuk lebih
mudah mempelajari bahasa Korea
daripada bahasa Indonesia hanya
karena orangtuanya berdarah Korea,
tetapi sejak kecil ia memang berada
di lingkungan yang mendukungnya
untuk berbahasa Korea lebih dari ba-
hasa-bahasa lainnya. Lewat contoh
ini dapat diketahui bahwa kasus
perilaku yang dipengaruhi nurture
sepenuhnya tetaplah ada meski po-
sisi interaksionislah yang populer di
kalangan ilmuwan.

Dengan demikian, terjawablah
pertanyaan terkait kemampuan luar
biasa yang dimiliki seseorang sebagai
bakat maupun usaha seseorangyang
akan terbayar kesuksesan apabila ia
bersungguh-sungguh dalam belajar.
Mungkin saja faktor nature dan nur-
ture sama-sama memengaruhinya
atau hanya salah satunya. Akan te-
tapi, yang perlu digarisbawahi ialah
meskipun seseorang terlahir dengan
kapabilitas alamiah (nature) yang
hebat, apabila ia tak mendapatkan
stimulus eksternal yang tepat (nur-
ture), potensinya tidak akan termak-
simalkan sebab interaksi yang ideal
antara nature dan nurture tak terjadi.

Dari “Perdebatan Perbedaan” Men-

jadi “Kerjama yang Menguntung-
kan”
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Studiyangmemperlihatkanbahwa
lingkungan juga mempengaruhi eks-
presi gen seorang individu dikenal de-
nganistilah epigenetika. Epigenetika
adalah studi tentang perubahan
dalam gen yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, tanpa mengubah
urutan DNA. Dengan kata lain, ling-
kungan dapat 'menghidupkan' atau
'mematikan’ gen tertentu. Dalam
konteks nature vs nurture, epigenetika
dapat menjadi penjembatan antara
keduanya. Misalnya, seseorang yang
memiliki gen predisposisi untuk obe-
sitas, jika ia hidup dilingkungan yang
mendukung gaya hidup sehat, gen
tersebut dapat 'diam". Sebaliknya, jika
hidup dilingkungan yang mendukung
pola makan tidak sehat, gentersebut
dapat 'aktif'. Hal ini membuktikan
bahwa nature dan nurture bukanlah
dua hal yang saling bertentangan,
melainkan saling melengkapi.

Dengan memahami bahwa natu-
re dan nurture bukanlah dua hal yang
bertentangan, kita akan dapat mem-
bangun pemahaman yang lebih kom-
pleks dan integratif tentang psikologi
manusia. Kita tidak perlu lagi terjebak
dalam pertanyaan mana yang lebih
penting, karena keduanya memiliki
peran yang sama-sama penting. Da-
lam psikologi modern, nature dan
nurture dipandang sebagai dua aspek
saling berinteraksi dalam membentuk
kepribadian dan perilaku manusia.
Pendekatan holistik yang memper-
timbangkan kedua faktor ini dapat
memberikan pemahaman lebih baik.

Dalam psikologi modern, studi
tentang nature dan nurture sema-
kin mendalam dan kompleks. Para
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peneliti kini menggunakan pen-
dekatan multidisiplin, melibatkan
genetika, neurosains, psikologi per-
kembangan dan bidang lainnya
untuk memahami interaksi antara
gen dan lingkungan. Pendekatan ini
memungkinkan kita memahami ca-
ra kerja gen dan lingkungan dalam
membentuk kepribadian dan perilaku
manusia, dan bagaimana interaksi
antara keduanya dapat berdampak
pada kesehatan mental dan fisik kita.
Perkembangan inimembawa kita pa-
da pemahaman bahwa “bukan lagi
soal mana yang lebih berpengaruh
antara nature dan nurture”, tetapi
bagaimana keduanya berinteraksi
dan saling mempengaruhi. Semua
individu adalah produk dari nature
dan nurture. Kita bukan hanya hasil
dari gen kita, tetapi juga lingkungan
dan pengalaman hidup kita. Di dunia
nyata, keduanya seperti dua sisi dari
koin yang sama. Nature dan nurture
saling berhubungan dan berinteraksi
dalam membentuk diri kita.

Penutup

Nature dalam Alkitab sering di-
kaitkan dengan bagaimana Allah
menciptakan manusia secara unik,
baik secara fisik, talenta, maupun
kecenderungan temperamen, seperti
yang tertulis di Kejadian 1:26-27, (26)
"Berfirmanlah Allah: 'Baiklah Kita
menjadikan manusia menurut gam-
bar dan rupa Kita, supaya mereka
berkuasa atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas ter-
nak dan atas seluruh bumi dan atas
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segala binatang melata yang merayap
dibumi.’(27) Maka Allah menciptakan
manusia itu menurut gambar-Nya,
menurut gambar Allah diciptakan-
Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka.” Ini adalah
nature tertinggi manusia, yang mem-
berikan martabat dan kapasitas untuk
menjalin hubungan dengan Allah.

Sedangkan nurture berkaitan
dengan bagaimana lingkungan,
terutama keluarga dan iman, mem-
bentuk perilaku, karakter, dan per-
tumbuhan rohani manusia, seperti
yang tertulis dalam Ulangan 6:6-9
mengenai perintah Tuhan kepada
umat-Nya untuk menanamkan Fir-
man dalam hati, mengajarkannya
berulang-ulang kepada anak-anak,
membicarakannya dalam segala ak-
tivitas (duduk, berjalan, berbaring,
bangun), serta mengikatkannya
sebagai tanda pada tangan, dahi,
dan menuliskannya pada tiang pintu
rumah. Orang tua diperintahkan
untuk mengajarkan firman Tuhan
berulang-ulang kepada anak-anak
mereka, karena lingkungan keluarga
adalah sekolah imanyang utamadan
pertama.

Dengan demikian jelaslah bahwa
nature adalah “bahan dasar” yang
Allah berikan, sementara nurture
adalah “proses pengolahan bahan
tersebut” melalui pengajaran firman
dan pengasuhan iman agar manusia
menjadi serupa dengan Kristus.

M. Yuni Megarini C.
(Dari berbagai sumber)
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Renungan-renungan di bawah ini adalah bahan untuk PERSEKUTUAN KELUARGA
SEMINGGU SEKALI. Bahan diambil dari "The One Year Walk with God Devotional”

MINGGU KE-1 JUNI 2026
JANJI KESELAMATAN

BACAAN ALKITAB: Il Timotius 4:16-18

Apakah anda termasuk seorang yang mu-
dah cemas? Kalau ya, bergabunglah dengan
klub pencemas. Klub ini beranggotakan semua
bangsa dan ras di dunia. Mereka terdiri dari
orang-orang yang menyangkal diri mereka
merasa cemas. Di luar, mereka tampaknya
cuek-cuek saja, namun jauh di lubuk hatinya,
mereka takut akan sesuatu seperti tragedi,
ditinggalkan dan yang pasti, hari kematian
mereka. Kecemasan adalah problema semua
orang. Kita dilahirkan di dalam rasa tidak aman
dari dunia yang telah jatuh dalam dosa dan
natur manusia yang penuh dengan dosa.

Allah menawarkan rasa aman. Ini mungkin
elemen yang terbaik dari Kabar Gembira Tu-
han. Injil telah menghibur begitu banyak hati
karena Injil menyentuh kebutuhan hati yang
terdalam, kebutuhan kita akan teman, kasih,
pemenuhan kebutuhan kita sehari-hari, tujuan
hidup, semua adalah bagian dari warisan kita di
dalam Kristus. Dan tidak ada yang lebih sering
muncul dalam hidup kita daripada kebutuhan
akan rasa aman. Kita kuatir akan kegagalan,
terluka, kesepian, hutang dan kematian. Namun

bersama Paulus kita dapat menyatakan: “Tuhan
akan melepaskan aku dari setiap usaha yang
jahat. Dia akan menyelamatkan aku, sehingga
aku masuk ke dalam KerajaaanNya di sorga”
(11 Tim 4:18)

Mungkin kita pikir ayat ini diperuntukkan
bagi mereka yang super rohani, hamba-hamba
Tuhan yang seperti para rasul di Kerajaan Allah.
Mungkin kita percaya ini hanyalah bagi mereka
yang pernah didera atau dipenjarakan demi
Injil Tuhan. Di dunia ini banyak hamba Tuhan
seperti itu, yang dianiaya dan janiji Allah bagi
mereka adalah pasti. Namun ini juga ditujukan
pada kita semua. Kejahatan menyerang semua
yang hidup bagi Yesus. Itu adalah fakta. Dan
Allah berjanji akan melepaskan semua yang
hidup bagi Yesus. Itu juga adalah fakta.

AYAT MAS:

“Tuhan akan melepaskan aku dari setiap
usaha yang jahat. Dia akan menyelamatkan aku,
sehingga aku masuk ke dalam KerajaaanNya di
sorga.”

Il Timotius 4:18

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Mengikut Yesus dan hidup bagi Dia bukanlah hal yang mudah. Itu
adalah fakta yang Yesus sendiri ajarkan di dalam Alkitab. Sabda-Nya, yang mengikut Dia haruslah me-
nanggung salib seperti Dia. Salib kita bukanlah kayu salib yang berat seperti yang Yesus pikul di pundak-
Nya. Salib kita adalah beban hidup yang harus kita tanggung di dalam hidup kita setelah kita bertobat
dan menyerahkan hidup kita kepada-Nya. Beban hidup itu bukan hanya beban hidup yang ditanggung
orang-orang dunia pada umumnya, seperti kesusahan, kemiskinan, sakit penyakit, dan lain sebagainya,
tetapi di tambah lagi dengan kesulitan-kelulitan yang harus kita hadapi setelah mengikut Kristus, seperti
dikucilkan orang dunia, dicemoohkan, dibatasi hak-nya, bahkan dianiaya dan dipenjarakan, selain harus
membuang segala kenikmatan dunia yang sia-sia.

TAK ADA PRAJURIT KRISTUS YANG KALAH, HILANG,

ATAU DIBIARKAN MATI DI MEDAN PERANG
-J.C.Ryle
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MINGGU KE-2 JUNI 2026
WAKTU YANG TEPAT

BACAAN ALKITAB: Mazmur 40:1-4

Kesabaran adalah sifat baik yang yang
paling sulit kita mengerti. Kita berdoa kepada
Allah yang Maha Kuasa. Kita tahu Dia dapat
menolong kita setiap saat. Kita tahu, Dia yang
menyebut Diri-Nya “kasih” dan yang telah
memberikan Putra-Nya kepada kita, tidak akan
segan-segan menolong kita. Karena itu, ketika
kita memohon Allah yang demikian untuk turun
tangan di dalam problema yang kita hadapi,
mengapa seringkali la tunda?

Sebenarnya di dalam Alkitab tidak ada
janji Tuhan yang mengatakan bahwa la akan
memberikan jawaban instan kepada doa-doa
kita. Janji-janji-Nya akan jawaban doa adalah
menakjubkan dan meyakinkan, namun tak satu
pun yang menyebutkan waktunya kapan. Dia
hanya meyakinkan kita bahwa Dia tidak pernah
terlambat. Namun di dalam ketidaksabaran kita,
kita tidak menginginkan jawaban sekadar “tidak
terlambat.” Kita menginginkan jawabannya
sekarang. Kita punya kebutuhan dan kita tidak
mengerti mengapa kebutuhan-kebutuhan itu
harus ditunda.

Tetapi Allah punya alasan-alasan-Nya
sendiri. Kebutuhan-kebutuhan kita ditunda
mungkin karena itu akan mengerjakan sesuatu
di dalam diri kita yang tidak akan dapat diker-
jakan oleh yang lain. Mungkin juga karena
Allah sedang mengerjakan sesuatu yang per-
lu dikerjakan terlebih dahulu di dalam hidup
seseorang lain yang terlibat di dalam situasi
kita. Mungkin la sedang mengajar kita tentang
doa atau sedang menyempurnakan iman ki-
ta. Mungkin juga la sedang membiarkan kita
menyamakan diri kita dengan Yesus di dalam
penderitaan-penderitaan-Nya. Secara kese-
luruhan, tujuannya adalah menyamakan diri
kita dengan gambaran Kristus. Bagaimana kita
bisa menjadi serupa Dia jika kita tidak pernah
merasakan rasa sakit-Nya?

AYAT MAS:

‘Aku sangat menanti-nantikan TUHAN;
lalu la menjenguk kepadaku dan mendengar
teriakku minta tolong.”

Mazmur 40:2

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Apakah anda pernah mengalami menantikan jawaban doa dan
nampaknya tidak datang-datang juga sehingga anda mengambil kesimpulan bahwa Tuhan tidak mende-
ngarkan doa anda atau tidak mau menjawabnya? Ingatlah, kadangkala Allah memberitahu kita dengan
jelas bahwa doa kita ditunda karena penundaan diperlukan untuk melanjutkan pekerjaan-Nya di dalam
hati kita atau di area lainnya. Kadang-kadang la sama sekali tidak memberikan kita alasan apapun.
Alkitab mengajarkan bahwa doa tidak dijawab mungkin karena kita salah berdoa. Yang kita minta tidak
memuliakan Tuhan atau tidak baik untuk diri kita sendiri. Respon yang bijak dari orang Kristen dalam
kasus manapun adalah untuk tahu bahwa jika kita harus menantikan jawaban Tuhan, pastilah ada alasan
Tuhan yang sangat baik. Dan jika kita menantikan di dalam iman dan pengharapan, penantian kita akan
dijawab dengan limpahnya. Waktu Tuhan selalu sempurna.

KESABARAN HARUSLAH DIBAYAR MAHAL DENGAN PENANTIAN,
NAMUN HASILNYA AKAN MENCENGANKAN DAN MEMBERI SUKACITA
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MINGGU KE-3 JUNI 2026
BERTAHAN UNTUK TIDAK LARI

BACAAN ALKITAB: Mazmur 55:5-9, 17-19

Daud adalah orang yang dipekenan Tuhan
dan seorang raja agung yang dipilih Tuhan. Na-
mun di banyak hal, ia sama seperti kita. Mazmur
55 adalah contohnya. Tatkala mendapatkan
tekanan, Daud juga ingin melarikan diri.

Semua kita juga mempunyai keinginan
yang sama.Tatkala hidup menjadi begitu men-
cekam dan kesulitan-kesulitan tampaknya
tidak membiarkan kita mendapatkan jalan
keluar, keinginan kita hanyalah keluar dari
situasi yang demikian. Setiap orang Kristen
yang telah dipersiapkan Allah, saat mencapai
batas limitnya pun akan merasakan hal yang
sama. Ada saatnya kita mau melakukan apa
saja asalkan Allah melepaskan kita dari pen-
cobaan kita. Kita akan berdoa memohon jalan
keluar, tetapi seingkali Allah meninggalkan kita
dikelilingi kesulitan sampai waktu-Nya tiba.

Allah tidak memandang rendah perasaan
ingin melarikan diri. Dia-lah yang mencipktakan
kita dan Dia tahu kelemahan-kelemahan kita.
Dia mengerti keinginan kita untuk melarikan
diri dari kesulitan-kesulitan apapun yang kita
hadapi. Namun Dia juga meminta kita untuk
bertahan, karena itu akan menghasilkan hasil-

hasil rohani yang tidak akan bisa dihasilkan
oleh apapun juga. Selain itu, tidak ada jalan lain
untuk belajar bertahan selain dari kita sendiri
bertahan. Kita tidak dapat mempelajarinya me-
lalui prinsip-prinsip atau teori-teori, hanya rasa
sakit yang dapat mengajarkannya kepada kita.
Kita hendaknya bersandat pada Tuhan kita dan
belajar jalan-jalan-Nya. Pengalaman adalah
satu-satunya jalan untuk mengenal Dia.

AYAT MAS:

“Pikirku: ‘Sekiranya aku diberi sayap seperti
merpati, aku akan terbang dan mencari tempat
yang tenang, bahkan akau akan lari jauh-jauh
dan bermalam di padang gurun. Aku akan se-
gera mencari tempat perlindungan terhadap
angin ribut dan badai.”

Mazmur 55:7-9

BAGAIMANA DENGAN ANDA? Sebagai manusia, kita pun pastilah pernah mengalami hal seperti yang
dialami Daud, dikepung oleh musuh. Bagi kita, musuh kita adalah kesulitan-kesulitan hidup, mungkin
juga orang-orang yang membenci kita, yang mengikhtiarkan kejatuhan kita. Kabar baiknya, bagi kita yang
mengalami pencobaan-pencobaan dan penderitaan adalah bahwa begitu keinginan kita untuk melarikan
diri reda, Allah akan melepaskan kita. Setelah kita selesai bertahan, Allah akan membuang bencana
yang kita tanggung. Setiap rasa takut dalam ayat 5-9 diikuti oleh berkat di dalam ayat 17-19. Allah kita
tidak meninggalkan kita di dalam kesulitan-kesulitan kita. la membiarkan kita mendapatkan kesulitan-ke-
sulitan tersebut agar kita mendapatkan apa yang la sediakan. Dia pasti tidak akan menahannya. Akan
ada hari pelepasan. Allah-lah yang bersemayam sejak purbakala (ay 20), bukan penderitaan. Kita tidak
perlu melarikan diri. Kita hanya perlu memanggil Dia yang tinggal di atas pencobaan-pencobaan kita.

TIDAK ADA HAL BESAR YANG DIKERJAKAN TANPA BANYAK BERTAHAN
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MINGGU KE-4 JUNI 2026

DOA DAN KEMISKINAN
BACAAN ALKITAB: Amsal 21:13; Mazmur 83:3-4

Banyak halangan yang menghalangi doa-doa
kita, di antaranya: dosa, keinginan-keinginan
yang tidak baik, keragu-raguan, kebencian
kita terhadap orang lain, dan yang lainnya.
Sepertinya sedikit dari kita yang ingat akan
ayat-ayat yang menyatakan bahwa respon
Allah terhadap kita tergantung dari respon kita
terhadap sesama kita manusia. Namun Alkitab
megatakannya dengan jelas, dan kitab Amsal
serta bagian-bagian lain dalam Perjanjian Lama
cukup menekankan hal ini: Allah merasa sangat
iba terhadap orang-orang miskin, dan para
pengikut-Nya juga haruslah demkian.

Di balik itu ada alsan yang masuk akal.
Mereka yang benar-benar mengerti apa
yang telah Allah lakukan, akan menyatakan
belaskasihan-Nya di dalam sikap mereka
terhadap orang yang tertindas. Sesungguhnya,
kita semua miskin dan lemah. Kitamembutuhkan
belas kasihan dan pemulihan, dan Allah
memberikannya kepada kita. Dia adalah
Sosok yang memberi kepada kaum papa. Allah
mendesak kita untuk melihat kemiskinan kita

agar kita dapat diberkati oleh anugerah-Nya
(Mat 5:3; Luk 6:20). Barangsiapa yang mengerti
hal ini dan menerimanya, hendaknya pergi dan
lakukan hal yang sama. Kalau tidak, kita akan
bersalah karena kemunafikan yang teramat
sangat. Kita menerima belas kasihan Tuhan
tanpa membagikannya kepada orang lain. Kita
mengambil tetapi tidak memberikan.

Kita mungkin merasa puas jika kita
menolong orang miskin yang kita jumpai,
tetapi tindakan Allah lebih dari itu. Dia sengaja
mencari mereka. Dia mencari mereka seperti
Dia mencari kita. Dia adalah Penyedia yang
menyediakan segala kebutuhan dari mereka
yang berseru kepada-Nya, dan seringkali la
menyediakannya melalui kita. Karena itu, kita
hendaknya senantiasa bersiap-siap.

AYAT MAS:

“Siapa menutup telinganya bagi jeritan
orang lemah, tidak akan menerima jawaban,
kalau ia sendiri berseru-seru.”

Amsal 21:13

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Apakah reaksi kita ketika kita melihat orang-orang yang berkeku-
rangan di sekitar kita? Apakah kita hanya melipat tangan kita? Mereka yang mengerti rasa belas kasihan
Tuhan terhadap mereka yang kekurangan, dan mereka yang pernah mengalaminya, akan mengerti dengan
sungguh kehendak Allah dan berdoa dengan sungguh hati untuk menjadi kepanjangan tangan-Nya. Hati
Tuhan yang penuh rasa iba melihat mereka yang miskin, adalah juga hati kita yang penuh rasa belas
kasihan jika kita benar-benar mengenal Dia dengan sedalam-salamnya. Dan doa adalah perasaan kita
yang terdalam yang sejalan dengan perasaan Tuhan. Jlka doa-doa kita rasanya kosong, periksalah per-
hatian kita kepada mereka yang miskin. Apakah itu menyatakan perasaan Allah? Jika tidak, berubahlah.
Mereka yang berusaha menolong orang-orang yang membutuhkan, akan melihat bagaimana Allah
memenuhi kebutuhan mereka.

MELAYANI ORANG-ORANG YANG KEKURANGAN SAMA SAJA DENGAN MELAYANI TUHAN
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MINGGU KE-1 JULI 2026

SUKACITA SEJATI
BACAAN ALKITAB: Yakobus 1:2-4

Orang waras mana yang akan menganggap
jatuh ke dalam ujian-ujian dalam hidup seba-
gai suatu kebahagiaan sejati? Hanya me-
reka yang dapat melihat keuntungan yang
mengherankan di dalam ujian-ujian itu yang
akan menganggapnya suatu kebahagiaan.
Namun melalui kacamata Firman Tuhan,
kita dapat melihat keuntungan-keuntungan
tersebut. Dikatakan bahwa ujian-ujian akan
mengembangkan karakter kita sedemikian
hingga dapat menghasilkan keuntungan kekal
bagi kita. Dan dikatakan juga bahwa Allah yang
mengizinkan ujian-ujian itu terjadi, selalu me-
mikirkan kesejahteraan kita. Ini adalah hal-hal
yang tidak dapat dilihat oleh dunia yang tidak
percaya kepada-Nya, tetapi Tuhan nyatakan
kepada mereka yang percaya.

Kitab Kisah Rasul merupakan catatan
sejarah gereja mula-mula yang menakjubkan.
Di fatsal 5. Para rasul yang ditangkap karena
memberitakan Yesus ‘meninggalkan sidang
Mahkamah Agama dengan gembira karena
mereka telah dianggap layak menderita
penghinaan oleh karena Nama Yesus” (ay
41). Di fatsal 16, Paulus dan Silas bernyanyi
memuji Allah di ruang penjara yang paling te-
ngah di Filipi (ay 24). Apa yang ada di benak
mereka dalam menghadapi ujian-ujian yang

sedemikian? Menurut dunia, itu tidaklah ra-
sional. Namun menurut Firman Allah, hanya
pikiran yang berlandaskan kebenaran Injil yang
dapat mengenal kenyataan-kenyataan yang
mulia di balik problema-problema kita yang
sementara.

Meskipun Yakobus menunjukkan keun-
tungan dari ujian-ujian kita bagi karakter kita,
kita tahu bahwa ada berkat yang bahkan jauh
lebih besar di dalamnya. Yesus dinyatakan di
dalam diri kita. Kuasa-Nya menjadi sempurna
di dalam kelemahan kita (Il Kor 12:9-10), dan
mengambil bagian di dalam penderitaan-
Nya membuat kita mengambil bagian di
dalam kebangkitan-Nya (Flp 3:10). Bukan
hanya karakter kita diasah di dalam proses-
proses yang menyakitkan, kebangkitan Yesus
dinyatakan di salib-salib yang kita tanggung.
Ujian-ujian yang demikian layaklah membuat
kita gembira.

AYAT MAS:

“Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai
suatu kebahagiaan, apabila kamu jatuh ke
dalam berbagai-bagai pencobaan.”

Yakobus 1:2

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Apakah anda sedang mengalami masa-masa sulit? Janganlah
putus asa. Menjadi kecil hati dan depresi bukanlah respon-respon albitabiah. Itu adalah respon-res-
pon yang natural. Tetapi kita hidup di atas yang natural karena kacamata Firman Tuhan yang kudus
membuka mata kita untuk melihat jauh di atas yang natural. Kita tahu hasil akhir dari penderitaan
kita. Daya tahan akan menghasilkan kematangan, dan problema-problema kita memberikan Yesus
ruang untuk menunjukkan kuasa kaebangkitan-Nya. Tidak ada berkat yang lebih besar dari itu. ltulah
sukacita yang sejati. Karena itu, janganlah berkeluh-kesah jika kita menghadapi kaesukaran di dalam
hidup kita, tetapi bawalah itu semua kepada Tuhan di dalam doa. Dia akan memberi kita kekuatan.

SEMAKIN KITA MENDERITA,
SEMAKIN DEKAT KITA DITARIK KEPADA KRISTUS DAN KUASANYA
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MINGGU KE-2 JULI 2026

DAMAI SEPERTI ALIRAN AIR SUNGAI
BACAAN ALKITAB: Yesaya 48:17-19

Kalau saja... Dua kata ini terlihat tidak
penting secara tata bahasa, namun luar bia-
sa di dalam pengertiannya. Kedua kata ini
menunjukkan bahwa suatu tindakan sebenar-
nya akan berbeda hasilnya, bahkan sangat
berbeda. Kalau saja respon dari umat Allah
tidak seperti apa yang telah terjadi, banyak ke-
sedihan dapat dihindarkan, berkat Allah dapat
mengalir, namun itu tidak terjadi. Kalau saja...

Setiap orang mempunyai penyesalan. ltu
adalah bagian dari hidup di dalam dunia yang
telah jatuh dalam dosa. Kita tahu, jika kita
dulu lebih rajin dan setia, hidup kita sekarang
kemungkinan besar akan sangat berbeda
dari yang sekarang terjadi. Bahkan sekalipun
sekarang ini kita hidup bahagia, kita tetap ber-
tanya-tenya apa yang mungkin akan terjadi
sekarang kalau saja dulu kita ... Mengapa?
Karena cepat atau lambat, kita akan menyadari
bahwa hidup dapat saja selalu lebih baik dari
sebelumnya.

Kita mencari Allah sumber penghiburan un-
tuk menanyakan mengapa hal-hal buruk terjadi
pada diri kita. mengapa kita harus berhutang,
mengapa kita kehilangan pekerjaan Kkita,
mengapa keluarga kita tidak bahagia seperti
keluarga orang lain, mengapa mimpi-mimpi
kita tidak terkabulkan. Namun jauh di lubuk
hati kita, kita tahu jawabannya: bukan karena

Allah telah mengecewakan kita, melainkan
kitalah yang telah mengecewakan Dia. Kita
tidak hidup seperti yang diperintahkan-Nya.
Sifat pemberontakan yang tampaknya dimiliki
kita semua, telah membawa kita ke arah ke-
sia-siaan, berlawanan dengan pengajaran-pe-
ngajaran yang sangat jelas dari Pencipta kita.
Kita tidak tahu apa yang sedang kita pikirkan
saat kita berbalik dari Dia, tetapi kemudian kita
ingin kembali. Kita baru tahu bahwa rencana-
Nya jauh lebih baik. Kita ingin dipulihkan ke
tempat yang damai seperti aliran air sungai
dan kebahagiaan yang terus berlimpah seperti
gelombang laut.

AYAT MAS:

“Sekiranya engkau memperhatikan perin-
tah-perintahKu, maka damai sejahteramu akan
seperti sungai yang tidak pernah kering, dan
kebahagiaanmu akan terus berlimpah seperti
gelombang-gelombang laut yang tidak pernah
berhenti.”

Yesaya 48:18

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Inilah keindahan dari Injil anugerah yang tak pernah menempatkan
kita di posisi yang tak dapat diperbaiki. Setiap kali kita berkata, “Kalau saja...” Allah akan berkata, "Se-
karang engkau dapat.” Mungkin ada tahun-tahun yang terhilang, namun itu di masa lampau. Allah dapat
menebusnya untuk masa depan yang berkelimpahan. Hal yang penting, kita telah belajar bahwa suara-
Nya tidak menuntut demi ego-Nya, melainkan bersikeras demi kebaikan kita. Kita dapat mengikut-Nya
dengan penuh kepercayaan bahwa jalan-Nya memimpin kepada damai dan kebahagiaan. Kita haruslah
mengikut-Nya dengan penuh percaya. Jika kita dapat melakukannya, kita akan terberkati.

KITA TIDAK PERLU MENYESALI MASA LAMPAU KITA, YANG PENTING SEKARANG
ADALAH MENUNJUKKAN PANDANGAN KITA KE MASA DEPAN KITA
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MINGGU KE-3 JULI 2026
DOA DAN KEKUDUSAN

BACAAN ALKITAB: Amsal 15:20; Yakobus 5:16

Kita mungkin berpikir bahwa tidak ada
kaitan antara dosa kita dan kehidupan doa
kita, namun Alkitab dengan jelas menyaksikan
bahwa dosa di dalam hati akan mempengaruhi
doa-doa yang diucapkan mulut kita. Harus ada
pembersihan sebelum kita memasuki hadirat
Allah. Harus ada pengosongan sebelum Allah
menempati takhta di hati kita. Harus ada cam-
pur tangan Allah agar komunikasi menjadi jelas.

Allah memandang dosa dengan serius,
jauh lebih serius dari kita memandangnya. Hati
yang mentolerir dosa tidaklah memberikan kita
kondisi untuk berkomunikasi dengan Dia yang
kudus. Kalau doa merupakan persekutuan, dan
sesungguhnya demikian, doa-doa itu tidak ada
gunanya saat jiwa yang rusak berusaha akrab
dengan Allah yang kudus tanpa cela. Seperti
minyak dan air, tidak ada pembauran antara
Yang Kudus dan yang najis. Dosa dan doa
tidaklah dapat bercampur.

Prinsip ini sangatlah serius. Jauh di dalam
hati kita, kita tahu kita adalah orang berdosa.
Bagaimana mungkin kita dapat berdoa? Na-
mun, melalui penyucian melalui Yesus, kita

dibuat bersih. la telah membuka tabir jalan
masuk ke Ruang Maha Kudus sehingga kita da-
pat masuk ke dalamnya dan bersekutu dengan
Allah yang Maha Kasih.

Tapi janganlah kita memandang hal ini
dengan enteng. Mungkin kita berpikir ini
adalah kejadian sekali untuk selamanya,
bahwa secara tidak langsung keselamatan
itu merupakan pengudusan yang permanen.
Memang demikian, tentu saja. Kita selamanya
akan terlihat sebagai orang benar di mata Allah,
namun kebenaran ini harus dihidupi di dalam
hidup kita jika kita ingin iman kita itu hidup.
Jiwa yang tidak taat tidak akan menemukan
kesamaan dengan Tuhan Pencipta langit dan
bumi. Ada yang tahu posisi mereka di dalam
Kristus namun tidak ingin hidup seturut Dia.
Doa tidak dapat berkembang di dalam situasi
seperti ini.

AYAT MAS:
“Tuhan itu jauh dari pada orang fasik, tetapi
doa orang benar didengar-Nya.”
Amsal 15:29

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Pernahkah kita merasakan hubungan kita dengan Allah, meski-
pun sudah pasti, berjalan dengan canggung? Apakah doa-doa kita tampaknya tidak sejalan dengan
kehendak-Nya? Dengan belas kasihan-Nya, Allah memanggil kita untuk mendekat kepada-Nya.
Kita haruslah membuang dosa kita agar dapat mendekat kepada-Nya. Ini adalah pertukaran yang
sungguh-sungguh berharga. Dosa menghalagi doa dan persekutuan kita dengan Allah. Akuilah
dosa kita, bertobatlah, perbaikilah kesalahan-kesalahan kita, dan mendekatlah kepada hati Allah,
maka kita akan merasakan Allah menjawab doa-doa kita dan memberkati kita dengan limpahnya.
Kuduskanlah hati kita sebelum kita datang ke hadirat Allah, karena Dia kudus adanya, sehingga
hati yang berdosa tidak dapat mendekati-Nya.

SELAMA KITA BERGELIMANG DI DALAM DOSA APAPUN,

KITA TIDAK AKAN PERNAH MELIHAT DENGAN JELAS MUKA TUHAN KITA
— Julian of Norwich
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MINGGU KE-4 JULI 2025

KEJARLAH YANG TERUTAMA
BACAAN ALKITAB: Amsal 3:1-12

Kata-kata Raja Salomo samgat akrab bagi
orang Yahudi yang setia. Di dalam Ulangan 6,
fatsal yang penting di dalam teologi Perjanjian
Lama, Allah memberitahukan umat Israel
untuk pertama-tama mengasihi Dia dengan
segenap hati, jiwa, dan kekuatan. Kemudian
la memberitahukan mereka untuk taat pada
Hukum Taurat yang la sendiri tuliskan di atas
loh batu, dan yang haruslah mereka tuliskan
pada hati mereka. Perintah-Nya: “Biarlah itu
selalu ada di hatimu. Bicarakanlah senantiasa.
Ikatkanlah sebagai tanda ditangan dan dahimu.
Janganlah meninggalkannya” (Lihat Ul 6:4-9).

Hubungan yang menarik antara Kitab
Ulangan dan Amsal adalah bahwa Hukum Tau-
rat didefinisikan sebagai “kasih dan kesetiaan.”
Yang menarik juga, Kitab Ulangan dengan khu-
sus menunjukkan ke mana kasih dan kesetiaan
pertama-tama harus ditujukan, yaitu kepada
Allah. Elemen yang paling utama di dalam
kehidupan orang percaya bukanlah ketaatan,

bukan pelayanan dan bukanlah juga doktrin.
Memang ketiga hal ini penting dan sangat
diperlukan, tetapi itu bukanlah prioritas kita.
Kasihlah yang terutama, kasih yang penuh
gairah, sangat penting bagi hidup, dan men-
cakup semua hal, yang mencapai diri kita se-
dalam-dalamnya. Jika kita memiliki kasih yang
demikian, yang lainnya akan menjadi mudah.

AYAT MAS:

“Janganlah kiranya kasih dan setia mening-
galkan engkau! Kalungkanlah itu pada lehermu,
tuliskanlah itu pada loh hatimu.”

Amsal 3:3

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Apakah kita menganggap hati kita sebuah loh?Apa yang tertulis
di atasnya? Sadarkah kita bahwa ada hal-hal yang dapat dihapus dari hati kita oleh kekuatan Allah,
dan ada hal-hal- yang la tuliskan dengan kuasa yang sama. Dibutuhkan kerjasama kita yang penuh
untuk membuang sampah-sampah yang tertulis di loh hati kita, sampah-sampah yang datang melalui
semua media dan hiburan yang kita serap, hubungan-hubungan yang kita miliki, informasi yang kita
dapatkan. Setelah itu barulah hati kita dapat ditulis ulang. Semua yang dihapus itu haruslah digantikan
dengan kasih dan kesetiaan jika kita ingin belajar pikiran Allah kita. la menuntut kita menjadi seperti
Diri-Nya. Kasih dan kesetiaan mendefinisikan Diri-Nya. Apakah itu juga mendefinisikan diri kita?
Seorang suami atau istri yang mengasihi pasangannya dengan sungguh dan sepenuh hati, pastilah
ia akan setia kepada pasangannya itu. Tidak akan ada perselingkuhan atau perbuatan sembunyi-
sembunyi tangan. Semua dilakukan dengan terang-terangan dan tanggungjawab penuh. Tidak
ada rahasia di antara mereka. Mereka akan percaya sepenuhnya kepada pasangannya. Demikian
juga jika kita mengatakan kita mengasihi Tuhan, kita akan menurut perintah-Nya dengan sepenuh
hati dan mengerjakan tugas-Nya dengan penuh tanggung jawab. Kita akan serahkan waktu dan
tenaga kita untuk melaksanakan perintah-Nya.

KASIH DAN KESETIAAN BERJALAN BERGANDENGAN TANGAN, KARENA ITU
SEORANG YANG PENUH KASIH PASTILAH IA JUGA SEORANG YANG SETIA
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AJARAN YANG SEDERHANA, TETAPI SULIT

"Apa yang kuperintahkan
kepadamu pada hari ini haruslah
engkau perhatikan, haruslah
engkau mengajarkannya berulang-
ulang kepada anak-anakmu dan
membicarakannya apabila engkau
duduk di rumahmu, apabila engkau
sedang dalam perjalanan, apabila
engkau berbaring dan apabila
engkau bangun.”

Ulangan 6:6-7.

Salah satu kenangan masa kecil
saya yang tidak pernah bisa dilupakan
ketika tinggal bersamaOma dan Opa
adalah ketika mereka menceritakan
dongeng sebelum tidur. Saya suka
sekalimendengar pengalaman hidup
mereka di masa perjuangan dan Per-
mesta, dongeng-dongeng klasik dan
modern, sampai cerita Alkitab dan
perumpamaan-perumpamaan Tuhan
Yesus.

Waktu kecil, saya tidak mengerti
makna dari cerita-cerita itu, namun,
sampai sekarang tetap membekas
dalam ingatan. Seperti kisah yang
tertulis dalam Lukas 10, yaitu kisah
seorang pria yang mengadakan per-
jalanan dariYerusalem ke Yerikho. Dia
dirampok dan ditinggalkan di tengah
jalan dalam keadaan terluka parah.
Beberapa orang ‘baik’ lewat, tetapi ti-
dak mau menolong, sampai akhirnya
datanglah seorang Samaria, yang
biasanya tidak disukai orang Yahudi,
tetapi justru dialah yang berhenti
dan membalut luka-lukanya, lalu
membawa pria itu ke penginapan dan
merawatnya. Bahkan pria Samaria
itu meninggalkan uang pada kepala
penginapan supaya merawat pria
malang itu.

Kisah lain di kitab yang sama, Lu-
kas pasal 15, menceritakan tentang
seorang anak yang meminta warisan
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kepada ayahnya. Dia pergi ke negeri
yang jauh untuk memboroskan har-
tanya dan hidup berfoya-foya. Se-
telah hartanya habis dan timbul
bencana kelaparan, dia pun mulai
melarat. Kemudian, dia pergi dan be-
kerja sebagai penjaga babi. Ketika dia
kelaparan dan tidak ada satu orang
pun yang mau memberikannya ma-
kanan babi, barulah anak itu sadar
dan teringat akan dosanya kepada
bapanya dan memutuskan untuk
pulang dengan penuh penyesalan.
Meski dia merasa tidak layak lagi
menjadi anak, dan rela menjadi
pelayan di rumah ayahnya, sang
Ayah justru menyambutnya dengan
sukacita, memeluknya dan mengada-
kan pesta untuknya.

Pengajaran Yesus Kristus tidak
hanya dikenal karena kedalamannya,
tetapi juga karena cara-Nya me-
nyampaikan kebenaran dengan
sederhana dan menyentuh hati.
Melalui perumpamaan, tindakan,
dan perkataan yang penuh kasih, la
mengajarkan nilai-nilai tentang kasih,
pengampunan, kerendahan hati, ser-
ta hubungan manusia dengan Tuhan
dan sesamanya.

Cerita-cerita yang saya dengar se-
masa kecil itu juga secara tidak lang-
sung membuat saya mengerti bahwa
kasih yang sejati bukanlah hanya
sekedar kata-kata, tetapi terpancar
lewat tindakan nyata. Bahkan kepada
orang yang tidak kita kenal sekalipun,
kasih Tuhan penuh pengampunan.
Tidak peduli seberapa jauh kita jatuh,
Tuhan selalu siap menerima kita kem-
bali.
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Hal terpenting yang harus dila-
kukan orang tua dari keluarga Kristen
yang beriman adalah menempatkan
fondasi yang benar, yaitu fondasi
yang berakar pada pengajaran Yesus
dan nilai-nilai yang terkandung da-
lam Alkitab. Firman Tuhan dengan
jelas mengingatkan pentingnya ke-
terlibatan keluarga dan konsistensi
dalam perkembangan iman anak.
Jadi, pengajaran Yesus bukan hanya
diajarkan saat ibadah di setiap hari
Minggu saja, tetapi juga dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Sebagai pengikut Kristus, setiap
anggota keluarga harus berusaha
untuk hidup sesuai dengan ajaran-
Nya, agar keluarga menjadi terang
bagi sesama dan menjadi bagian dari
rencana Allah yang indah. Beberapa
pengajaran Tuhan Yesus untuk ke-
luarga yang bisa kita ambil dari Al-
kitab adalah:

1. Kasih. Kasih adalah pengajaran
Yesus yang utama. Dalam Matius
22:37-39 Yesus berkata, "Kasihilah
Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu
dan dengan segenap akal budimu...
dan kasihilah sesamamu manusia se-
perti dirimu sendiri.” Keluarga yang
saling mengasihi satu sama lain
dan menjadikan kasih sebagai da-
sar hubungan keluarga, tentu dapat
menciptakan lingkungan yang penuh
kehangatan, kepedulian dan harmo-
nis.

2. Pengampunan. Yesus berkata,
"Karena jikalau kamu mengampuni
kesalahan orang, Bapamu yang di
sorga akan mengampuni kamu juga”
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(Mat 6:14-15). Sebagaiindividuy, tentu
kita tidak luput dari kesalahan dan
konflik di dalam keluarga, namun te-
ladan Yesus mengajarkan kita untuk
saling mengampuni, memaafkan
dan tidak menyimpan dendam, se-
hingga tercipta rasa percaya diri dan
kenyamanan dalam keluarga.

3. Kesetiaan dan Komitmen
dalam Pernikahan. "Apa yang telah
dipersatukan Allah, tidak boleh di-
ceraikan manusia” (Mat 19:6). Ajaran
ini menegaskan bahwa pernikahan
harus dijaga dengan komitmen dan
kesetiaan. Suami dan istri harus
saling mendukung dalam keadaan
suka maupun duka, menjaga ke-
harmonisan dalam rumah tangga,
dan tidak mudah menyerah saat
menghadapi tantangan.

4. Pengorbanan. Pengorbanan
adalah bentuk kasih yang sejati. Yesus
memberikan teladan pengorbanan
tertinggi dengan menyerahkan diri-
Nya untuk menebus dosa manusia.
Yesus berkata, "Tidak ada kasih yang
lebih besar daripada kasih seorang
yang memberikan nyawanya untuk
sahabat-sahabatnya” (Yoh 15:13).
Begitu juga yang terjadi di dalam ke-
luarga yang mengasihi Tuhan.

5. Adil dan Jujur. "Segala sesuatu
yang kamu kehendaki supaya orang
perbuat kepadamu, perbuatlah demi-
kian juga kepada mereka” (Mat 7:12).
Ajaran ini sangat relevan dalam ke-
hidupan keluarga. Sebagai orang
tua, kita harus berlaku adil kepada
anak-anak dan tidak membeda-be-
dakan kasih sayang. Kejujuran juga
harus menjadi prinsip utama dalam
keluarga agar tercipta rasa saling per-
caya.
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6.Teladan Iman dan Doa. "Tetapi
Jika engkau berdoa, masuklah ke da-
lam kamarmu, tutuplah pintumu, dan
berdoalah kepada Bapamu yang ada
di tempat tersembunyi” (Mat 6:6).
Orang tua memiliki tanggung jawab
memberikan teladan iman kepada
anak-anak mereka. Dengan mem-
biasakan berdoa bersama, membaca
Alkitab dan mengandalkan Tuhan
dalam setiap keputusan, anak-anak
akan belajar untuk hidup dalamiman.

7. Peduli Sesama. Yesus meng-
ajarkan kita untuk peduli terhadap
sesama, seperti dalam perumpamaan
tentang orang Samaria yang baik hati
(Luk 10:25-37). Keluarga harus men-
jadi tempat pertama di mana nilai
kepedulian ini diajarkan.

Ajaran Tuhan Yesus memberikan
dasar yang kuat untuk membangun
keluarga yang harmonis, penuh kasih,
dan berlandaskan iman, karena iman
yang tumbuh dan berkembang dalam
keluarga tidak hanya memberikan
manfaat bagi hubungan dalam ke-
luarga itu sendiri, tetapi juga mem-
persiapkan anak-anak untuk mengha-
dapi kehidupan dewasa dengan lebih
percaya diri, disiplin dan komitmen
terhadap nilai-nilai yang mereka anut.

Dengan sikap peduli yang ditun-
jukkan orang tua terhadap anak-anak-
nya, keluarga tidak hanya menjadi
berkat bagi anggotanya sendiri tetapi
juga bagiorang lain di sekitar mereka.
Dan dengan mengikuti ajaran dan
teladan Yesus, keluarga dapat men-
jaditempatyang penuh kasih, damai,
dan menjadi cerminan kasih Kristus
bagi dunia.

Shirley Du
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Minggu ini saya meminjam buku
dari perpustakaan. Judulnya "Happily
Ever After” (Bahagia Selamanya)
karangan seorang dosen ekonomi
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bernama Paul Dolan. *“Mengapa ka-
mu memilih untuk membaca buku
itu?” tanya suami saya, Adam ketika
melihat buku pinjaman saya. "Saya
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tadi sekilas melihat-lihat isinya dan
dalam buku ini ada bab yang men-
jabarkan apakah memiliki anak akan
membuat orang bahagia. Sayarasaitu
topik yang menarik,” kata saya. “Dan
apa jawabannya? Apakah punya anak
akan membuat kita bahagia?” tanya
Adam lagi. Sebelum saya sempat
merespon, si kecil Leon yang ada
di dekat kami langsung menjawab,
“Tentu saja!” Begitu yakin dan pasti.
Saya tertawa mendengarnya.

Anak ini seribu satu macam ulah-
nya setiap hari, tak habis-habisnya
membuat saya dan Adam pusing
atau jengkel, tapi saya senangiatahu
bahwa posisinya selalu aman di hati
kami. Saya senang ia tahu bahwa
dirinya disayangi tanpa syarat, dite-
rima dan diinginkan dalam keluarga
kami. Saya senang ia begitu percaya
diri bahwa keberadaannya membuat
Mami dan Daddy bahagia. Semua
anak seharusnya tumbuh dalam ling-
kungan yang kondusif seperti itu.

Tapi, apakah punyaanakmembuat
orang jadi bahagia? Jawaban saya
pasti bias karena saya sayang sekali
kepada Leon dan terlepas dari segala
masalah dan kepusingan yang kerap
ditimbulkan anak itu dalam hidup
saya, saya akan menjawab, “Ya, saya
tidak bisa membayangkan hidup
tanpa dia.” Tapi dalam bukunya, ahli
ekonomi Paul Dolan mencoba men-
jawab pertanyaan ini secara rasional
dengan menggunakan data dan sta-
tistik. la mengutip penelitian di Ame-
rika mengenai kepuasan hidup yang
dilakukan kepada 13 ribu orang. Ha-
silnya menunjukkan bahwa orang tua
yang tinggal bersama anak mereka
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di rumah lebih banyak mengalami
depresi dibandingkan mereka yang
bukan orang tua. Yang menarik,
orang tua yang berpartisipasi dalam
studi ini dikelompokkan menjadi dua
grup: orang tua dengan anak biologis
yang dilahirkan sendiri dan orang tua
dengan anak angkat/adopsi. Kedua
kelompok ternyata mengalami level
depresi yang sama. Kesimpulannya:
punya anak (baik anak sendiri maupun
anak adopsi) membuat hidup lebih su-
lit, bukan lebih bahagia.

Paraibu cenderung lebih menderi-
ta dibandingkan ayah terkait perkara
memiliki anak. Data penelitian me-
nunjukkan bahwa satu dari lima
ibu mengalami masalah kesehatan
mental setelah melahirkan. Penelitian
lain di Norwegia menemukan bahwa
selama tiga tahun pertama setelah
melahirkan, banyak ibu merasa
harga dirinya turun. Pepatah lama
berkata bahwa anak adalah perekat
tali pernikahan. Survey terbaru me-
nunjukkan bahwa anak justru me-
retakkan hubungan suamiistri karena
punya anak sangat menyita waktu
sehingga menyebabkan kurangnya
waktu berkualitas untuk memelihara
hubungan suami istri, ditambah lagi
dengan munculnya konflik antara
suami istri yang berhubungan de-
ngan membesarkan anak. Lagi-lagi
kesimpulannya: punya anak cen-
derung menimbulkan masalah bagi
orang tua dan bahkan bagi hubungan
pernikahan.

Penelitian Panel Sosial-Ekonomi
di Jerman menunjukkan bahwa efek
positif menjadi orang tua dinegasikan
oleh faktor keuangan. Kita tahu bah-
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wa anak-anak butuh banyak biaya.
Di Inggris, biaya membesarkan anak
sampai usia dua puluh satu tahun
diperkirakan mencapai seperempat
juta poundsterling (5,8 milyar rupiah).
Salah satu alasan utama orang me-
milih untuk tidak punya anak adalah
beban keuangan. Maka tak heran
hasil penelitian menyimpulkan bahwa
orang tua yang lebih bahagia adalah
orang tua dengan status ekonomi
berkecukupan. Orang tua dari level
ekonomi rendah tidak punya bumper
keuangan untuk membantu mengu-
rangi efek negatif menjadi orang tua.
Faktor lain yang mempengaruhi
level kebahagiaan orang tua adalah
usia saat mereka melahirkan bayi.
Orang tua yang melahirkan bayi di
bawah usia 30 tahun cenderung me-
ngatakan bahwa level kepuasan hidup
mereka mundur setelah memiliki
anak. Orang tua yang memiliki anak
saat berusia antara 30 sampai 40
tahun tidak melaporkan adanya per-
ubahan kualitas hidup. Hanya me-
reka yang berusia di atas 40 tahun
melaporkan terjadi peningkatan
kepuasan hidup setelah mereka
punya anak. Tidak disebut alasan
mengapa ada perbedaan seperti ini.
Apakah karena orang tua usia muda
merasa kehilangan kesempatan un-
tuk melakukan hal-hal lain dalam
hidup mereka sementara yang lebih
berumur sudah menjalani kesempat-
an itu? Mungkin dibutuhkan peneliti-
an lebih lanjut untuk hal ini.
Kesimpulan akhirnya adalah
menjadi orang tua sebetulnya lebih
banyak membuka peluang meng-
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alami kerugian/kemunduran da-
lam berbagai aspek kehidupan di-
bandingkan peningkatan. Dengan
kata lain, punya anak tidak membuat
orang lebih bahagia, justru sebaliknya.
Kalau Anda adalah orang tua seperti
saya, hasil penelitian di atas sama
sekali bukan kejutan. Anak-anak me-
mang membuat hidup lebih sulit dan
kompleks. Saya bisa mengerti me-
ngapa ada orang-orang yang memilih
secara sengaja untuk tidak memiliki
anak. Kehidupan tanpa anak bisa jadi
jauh lebih berkualitas dibandingkan
kehidupan sebagai orang tua. Tapi
bagi yang sudah diberkati Tuhan
dengan anak-anak, ada anugerah
istimewa yang datang bersama se-
gala masalah dan kepusingan yang
muncul. Mazmur 127:3 berkata "Se-
sungguhnya, anak-anak lelaki adalah
milik pusaka dari pada Tuhan, dan
buah kandungan adalah suatu upah.”

Satu pelajaran penting yang saya
petik adalah anak saya tidak bertang-
gung jawab atas kebahagiaan saya.
Banyak orang tua mengharapkan
anak-anak akan membahagiakan
mereka dan hal ini menjadi beban
yang berat untuk si anak. Tapi saya
tahu sukacita saya datang bukan da-
ri mana-mana, tapi hanya dari Tuhan
saja. Saya memegang janji Tuhan
dalam Nehemia 8:10, “Jangan kamu
bersusah hati, sebab sukacita karena
Tuhan itulah perlindunganmu.” Apa
yang akhirnya membuat orang baha-
gia? Tak ada yang lain, hanya Tuhan
saja.

Sandra Lilyana
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Tidak Nyaman, Tapi Dibentuk

Saya di-cut off. Saya masih sulit
untuk percaya bahwa sayatelah di-cut
off oleh teman-teman sendiri. Rasa
tidak percaya tersebut kemudian
berubah menjadi kekecewaan dan ke-
sedihan yang bertahan berhari-hari,
terutama karena pertemanan kami
telah berlangsung untuk waktu yang
begitu lama. Alasannya tidak pernah
saya ketahui dan tanpa penjelasan
apa pun. Hubungan tersebut terputus
secara mendadak. Mereka berhenti
merespon pesan, panggilan dan se-
gala bentuk usaha saya untuk kembali
berkomunikasi, seolah-olah kehadir-
an saya tiba-tiba dihapus begitu saja.

Atasalasanyangtidak sayaketahui
tersebut, tentu saja saya kecewa dan
kesal. Kekesalan saya itu bukan se-
mata-mata karena hubungan kami
berakhir, melainkan berakhir dengan
cara yang asing bagi saya. Selamaiini,
saya mengenal diri saya sebagai pri-
badiyangterbuka. Bagisaya, jika ada
sesuatu yang terjadi dianggap salah
dan tidak pantas, seharusnya hal ini
dibicarakan secara terbuka. Prinsip
yang saya pegang ini pun tidak lahir
begitu saja, tapi terbentuk melalui
proses panjang dalam pejalanan hi-
dup, pekerjaan dan relasi kehidupan
keluarga. Karenaitu, ketika hubungan
pertemanan ini berakhir tanpa per-
cakapan dan klarifikasi, saya merasa
bukan hanya ditinggalkan, tetapijuga
dibuat terasing dan tidak dikenal.
Seolah-olah mereka tidak pernah
benar-benar melihat saya adalah
orang yang bersedia diajak berbicara
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secara terbuka, bahkan ketika topik
pembicaraan tersebut sulit dan me-
nyakitkan.

Dalam kebingungan itu, saya
kemudian mulai merunut kejadian-
kejadian apa saja yang kira-kira
membuat saya akhirnya di-cut off
mendadak. Seperti menyusun po-
tongan puzzle, saya mencoba meng-
ingat percakapan, tindakan, ataupun
sikap yang mungkin telah melukai
mereka tanpa saya sadari. Namun
semakin saya berusaha menyu-
sunnya, semakin sulit pula bagi
saya untuk menemukan gambaran
utuhnya. Saya kemudian bertanya
pada diri sendiri, apakah kesukaran
menemukan gambaran utuh ini di-
sebabkan oleh ego saya yang terlalu
besar? Atau memang tidak adanya
kejelasan peristiwa yang bisa di-
rangkai? Saya pun berusaha untuk
tidak langsung menyalahkan diri sen-
diri, tetapi upaya itu pun tidak meng-
hasilkan jawaban pasti. Yang muncul
hanyalah rangkaian dugaan-dugaan
tanpa kepastian.

Biasanya, ketika pikiran jenuh dan
tidak teratur, saya akan berjalan kaki
disore harisetelah kerja. Jalan kakiini
adalah aktivitas sederhanayang saya
lakukan tidak hanya sebagai hobi atau
kebiasaan, tetapi juga telah menjadi
semacam ruang refleksi pribadi. Di
dalam banyak kesempatan, strate-
gi pekerjaan yang saya susun atau
pemetaan ide-ide dilakukan ketika
berjalan kaki. Namun kaliini berbeda,
justru yang saya susun bukan strategi
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pekerjaan, melainkan refleksi tentang
kemungkinan-kemungkinan kesa-
lahan apa yang telah saya lakukan
sehingga saya di-cut off. Kesalnya,
saya tetap tidak bisa menemukan ja-
waban yang sekiranya bisa menjadi
acuan kenapa cut-off itu terjadi. Se-
mentara teman-teman saya tetap
tidak merespon semua pesan yang
terkirim.

Seperti belum bisa menerima,
sebulan kemudian saya mengirimkan
pesan kembali, mencoba untuk
mengontak mereka. Hasil yang sa-
ya terima tetap sama. Pesan saya
tidak direspon, sehingga saya ke-
mudian mulai mencoba berdamai
dengan keadaan bahwa saya telah
di-cut off dan hal ini sangat tidak
menyenangkan. Pada titik ini saya
menyadari bahwa hal ini bukan saja
tentang relasi yang putus, tetapi hati
sayayangTuhanizinkan untuk terluka
agar saya belajar untuk bergantung
sepenuhnya kepadaNya.

Tanpa saya sadari, peristiwa
ini menjadi cara Tuhan menarik
hati saya kembali mendekat ke-
padaNya. Beberapa waktu sete-
lahnya, di suatu hari Minggu, saya
disadarkan oleh khotbah yang bi-
cara tentang keputusan apa pun
yang akan dibuat dalam hidup, ha-
rus selalu mengutamakan Tuhan.
Bahwa apa pun yang akan dilakukan,
serahkan sepenuhnya pada Tuhan.
Merasa seperti ditegur, saya pun
akhirnya berserah dengan kembali
rutin membaca Alkitab. Namun
penyerahan ini tidak serta-mer-
ta menghapus kekesalan dan per-
gumulansaya.Tuhanjustrumembawa
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saya masuk ke dalam proses panjang
yang memerlukan kesabaran dan
ketaatan yang terus menerus. Tuhan
memproses dan memperbaharui cara
pikir dan kehidupan rohani melalui Fir-
man dan renungan harian yang saya
baca. Proses panjang pergumulan ini
ternyata tidak hanya berjalan dalam
hitungan bulan. Secara bertahap,
Tuhan memberikan pemahaman-pe-
mahaman baru melalui FirmanNya
yang saya baca dan dengar, melalui
sharing dengan teman-teman sepela-
yanan, melaluilagu-lagu rohani yang
saya nyanyikan.

Seiring waktu berjalan, Tuhan
tidak hanya bekerja melalui Firman
yang saya baca, tetapi juga melalui
ruang-ruang sunyi dalam keseharian
saya. Setahun kemudian terlewati
dan seperti biasa aktivitas jalan kaki
saya tidak berhenti. Kesempatan ini
kemudian selalu menjadi momen di
mana saya benar-benar bisa berdialog
dengan Tuhan. Saya memiliki waktu
untuk merefleksikan hal-hal yang
digumulkan dan tindakan-tindakan
apa yang perlu dilakukan. Di waktu-
waktu selanjutnya, saya melihat
dan mengalami banyak kejutan dari
Tuhan. Hal-hal yang saya doakan, di-
jawab sesuai dengan kehendak dan
dalam kedaulatan Tuhan. Dan ketika
saya mengalami peristiwa ini, saya
semakin sadar bahwa saya perlu me-
rendahkan diri di hadapan Tuhan dan
selalu menempatkan Tuhan sebagai
yang utama. Di titik ini, saya belajar
bahwa iman bukanlah soal Tuhan
mengabulkan semua doa saya, me-
lainkan tentang posisi hati yang mau
tunduk pada kedaulatanNya.
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Ketika saya berpikir proses ini
hampir usai, ternyata Tuhan belum
selesai membentuk hatisaya. Setelah
Tuhan mengizinkan saya melewati
kegundahan tersebut, Tuhan kembali
mengajarkan saya untuk dengan tu-
lus mengampuni. Tentu saja perihal
mengampuni bukan hal yang mudah
dilakukan, apalagi ego saya tetap
bersikeras bahwa dalam hal ini bukan
saya yang salah, saya malah tidak
tahu kesalahan apa yang telah saya
lakukan, tetapi mendadak di-cut
off. Dialog tentang pengampunan
ini pun kembali saya lakukan saat
aktivitas jalan kaki. Saya malah jadi
tidak tenang. Malam setelah kembali
dari jalan kaki sore tersebut, ketika
saya akan membaca renungan, saya
kemudian ditunjukkan Firman dari
Filipi 4:8, "Jadi akhirnya saudara-sau-
dara, semua yang benar, semua yang
mulia, semua yang adil, semua yang
suci, semua yang manis, semua yang
sedap didengar, semua yang disebut
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kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah
semuanya itu." Ternyata berserah
kepada Tuhan ini memang harus
total, saya harus melepaskan peng-
ampunan pada teman-teman saya,
saya pun harus memohon ampun
pada Tuhan, lalu membiarkan Tuhan
bekerja sesuai kehendaknya. Saya
hanya perlu bertindak sesuai dengan
ayat tersebut.

Dalam prosesinisayamulaimema-
hami bahwa apa yang saya alami bu-
kan peristiwa yang berdiri sendiri, me-
lainkan bagian dari perjalanan iman
yangTuhan susun dengan tujuan yang
jauh lebih dalam. Melalui perjalanan
ini, Tuhan mengajar saya melalui ke-
hilangan dan relasi yang terputus. Ini
bukan sekadar soal penolakan yang
menyakitkan, melainkan sebuah
proses yang Tuhan izinkan terjadi
agar saya sungguh-sungguh belajar
bergantung sepenuhnya kepadaNya.

Wilton Djaya

"Tetapi sekarang, ya TUHAN, Engkaulah Bapa kami!
Kamilah tanah liat dan Engkaulah yang membentuk kami,
dan kami sekalian adalah buatan tangan-Mu."

Yesaya 64:8
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Di dalam suatu eksperimen ilmiah, seorang guru tertentu diminta mengajar dua ke-
lompok murid pilihan. Dia diberitahu bahwa salah satu kelompok murid-murid tersebut
merupakan anak-anak yang luar biasa, dan kelompok lainnya biasa-biasa saja. Setelah
setahun, murid-murid yang dikatakan luar biasa nilainya meningkat satu kali lipat di atas
murid-murid yang dikatakan biasa-biasa saja. Fakta yang menarik, sebenarnya semua
murid tersebut sama persis tingkat kepintarannya. Kedua kelompok itu berbeda hanya di
dalam pikiran sang guru dan bagaimana dia memperlakukan murid-murid tersebut.
Yang ia pikir luar biasa, ia berikan perlakuan yang ekstra dibandingkan dengan mereka
yang ia pikir biasa-biasa saja. Hasilnya jelas dan tak terhindarkan. Mereka yang ia pikir
luar biasa, menjadi sungguh luar biasa, dan mereka yang ia pikir biasa-biasa saja, men-
jadi biasa-biasa saja. Eksperimen ini dilakukan untuk membukfikan bahwa anak-anak
memberikan respon sesuai dengan bagaimana mereka diperlakukan.

Berbeda dengan Sang Guru Agung kita, Yesus Kristus. la mengajar keduabelas mu-
rid intinya dengan sama rata. Mereka bersama-sama mengikuti-Nya ke mana-mana, sa-
ma-sama melihat apa yang la lakukan, sama-sama mendengar apa yang la ajarkan.
Meskipun demikian, hasilnya tidaklah sama. Salah satu dari mereka bahkan mengkhia-
nati Dia. Demikian juga perlakuan-Nya kepada orang-orang yang ingin mendengarkan
pengajaran-Nya, mencari pertolongan-MNya, ataupun sekedar melihat mukjizat yang di-
buat-Nya. la tidak membeda-bedakan mereka berdasarkan usia, gender, ras, ataupun
tingkat intelektualnya. Anak-anak maupun orang dewasa, wanita maupun pria, orang Ya-
hudi maupun non-Yahudi, orang-orang sederhana maupun orang-orang pintar seperti
para ahli Taurat, semua boleh datang mendengarkan pengajarannya bersama-sama tan-
pa dibeda-bedakan kelompoknya maupun materinya. Yang luar biasa, pengajaran-Nya
dapat dicerna oleh orang-orang yang berbeda-beda tersebut karena la mengajar bukan
dengan hikmat manusia, melainkan dengan hikmatAllah, Sang Sumber Hikmat.
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